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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa,
prosiding Ceramah Iimiah dan Seminar Nasional Pengembangan Kemahiran
Berbahasa Indonesia dapat hadir mengiringi pelaksanaan kegiatan. Kami
mengucapkan terima kasih yang tulus kepada para pemakalah atas
kontribusinya dalam penyusunan prosiding ini.

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang mewakili gagasan-gagasan
bernas pemangku kepentingan UKBI, baik peneliti, guru, dosen, wartawan,
mahasiswa, penerjemah, penulis, maupun masyarakat umum. Prosiding
ditampilkan dalam bentuk lima topik, yaitu Pengembangan Kemahiran
Berbahasa Indonesia, Pengujian Kemahiran Berbahasa Indonesia, Peran
UKBI dalam Peningkatan Mutu BIPA, dan Peningkatan Sikap Positif Berbahasa
Indonesia melalui UKBI. Gagasan dan informasi yang ada di dalam prosiding
sepenuhnya menjadi tanggung jawab intelektual para pemakalah.

Semoga Allah, Tuhan Yang Maha Esa, meridai usaha pemartabatan bahasa
Indonesia melalui pengembangan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia.

Selamat berselancar dalam beragam topik yang berkaitan dengan kemahiran
berbahasa Indonesia.

Jakarta, 1 Agustus 2017
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KEBIJAKAN KEMAHIRAN BERBAHASA INDONESIA

Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum.
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Abstrak

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa
negara. Hal itu telah secara nyata ditegaskan dalam UUD Tahun
1945 Pasal 36. Ketegasan tersebut diawali dengan perjalanan
panjang sejak masa sebelum kedatangan penjajah dalam bentuk
akarnya, yaitu bahasa Melayu, kemudian dalam perjuangan
merebut kemerdekaan Indonesia dan diteguhkan dalam Sumpah
Pemuda, hingga dikukuhkan sebagai bahasa negara setelah
kemerdekaan Indonesia. Kedudukan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan bahasa negara dikuatkan secara hukum
dengan produk peraturan, baik berupa undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan menteri maupun peraturan daerah.

Situasi kebahasaan di Indonesia yang memiliki karakteristik
multilingual menuntut pengambil kebijakan bahasa untuk secara
aktif, kreatif, dan bijaksana mengukuhkan kedudukan bahasa
Indonesia agar menjadi pilihan utama dalam berkomunikasi di
ruang publik, di ruang birokrasi, dan di ruang pendidikan.
Bahasa Indonesia berada di antara 646 bahasa daerah
terkodifikasi dan di antara belasan bahasa asing yang aktif
digunakan dalam berkomunikasi di Indonesia.

Makalah ini akan menguraikan kebijakan kemahiran berbahasa
Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan studi pustaka melalui berbagai dokumen
peraturan dan informasi di berbagai media. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kemahiran berbahasa Indonesia yang
diwujudkan dalam UKBI telah menjadi prasyarat kelulusan
mahasiswa asing yang akan belajar di Indonesia. Sebagian
perguruan tinggi telah mempersyaratkan ujian doktoral dengan
menggunakan UKBI. UKBI telah mengemuka dalam wilayah
penelitian. Terdapat pemerintah daerah yang menerapkan aturan
mengikuti UKBI bagi pekerja asing.

Kata kunci: kebijakan, kemahiran, UKBI



PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia telah ditasbihkan sebagai bahasa nasional sebelum
Indonesia merdeka dan ditasbihkan sebagai bahasa negara sejak Indonesia
merdeka. Dalam perkembangannya hingga masa kini, kedudukan bahasa
Indonesia itu diharapkan makin kukuh dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Untuk itu, dibutuhkan berbagai usaha pengukuhan bahasa
Indonesia di ruang media, ruang publik, ruang birokrasi, dan ruang
pendidikan dan dalam berbagai tataran ranah komunikasi kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa sebagai lembaga yang
memiliki visi mewujudkan insan berkarakter dan jati diri bangsa melalui
bahasa dan sastra Indonesia tentu memegang peran penting dalam
memperkukuh  kedudukan bahasa Indonesia di tingkat nasional,
mengembangkan penggunaan bahasa Indonesia di tingkat regional, dan
memartabatkan bahasa Indonesia di tingkat internasional. Secara hukum
peran itu dikuatkan dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan.

Salah satu usaha memperkukuh kedudukan bahasa Indonesia di tingkat
nasional, regional, dan internasional yang dilakukan oleh Badan Bahasa
adalah dengan mengembangkan alat uji kemahiran berbahasa Indonesia yang
disebut dengan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). Sebelum
undang-undang tentang kebahasaan lahir, gagasan UKBI telah dihadirkan
sebagai wujud komitmen para ahli bahasa, ahli pengajaran bahasa, dan
praktisi berbagai bidang dalam Kongres Bahasa Indonesia V pada tahun
1988.

Pada masa kini UKBI telah dilengkapi dengan berbagai peraturan yang
mengiringi implementasinya, bagi penutur bahasa Indonesia jati maupun
penutur bahasa Indonesia yang merupakan orang asing. Dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Pasal 17 disebutkan bahwa (1) standar kemahiran
berbahasa Indonesia merupakan standar penguasaan kebahasaan dan
kemahiran berbahasa Indonesia dan (2) standar kemahiran berbahasa
Indonesia dikembangkan oleh Badan dan ditetapkan oleh Menteri.

Dalam peraturan yang sama pada Pasal 4 disebutkan bahwa (1) standar
kemahiran berbahasa Indonesia seorang penutur bahasa Indonesia diperoleh
dari hasil UKBI dan (2) standar kemahiran berbahasa Indonesia
dikembangkan oleh Badan dan ditetapkan oleh Menteri. Permendikbud
Nomor 70 Tahun 2016 juga mengukuhkan UKBI sebagai standar kemahiran
berbahasa Indonesia. Seiring dengan itu, terdapat beberapa kebijakan yang
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mengiringi perjalanan UKBI yang berkaitan dengan penutur jati dan penutur
asing.

KEBIJAKAN KEMAHIRAN BERBAHASA BAGI PENUTUR JATI

Kedudukan bahasa Indonesia di antara 646 bahasa daerah menuntut
kebijakan yang terencana dan terarah berkaitan dengan pengutamaan bahasa
Indonesia dan pelestarian bahasa daerah. Terkait dengan pengutamaan
bahasa Indonesia, penutur jati yang memiliki kualifikasi sebagai pekerja
dalam bidang kebahasaan, komunikasi, pendidikan, dan pelatihan diharapkan
memiliki kesadaran utuh untuk meningkatkan kemahiran berbahasanya. Hal
itu tentu diawali dengan keikutsertaannya dalam UKBI. Setelah mengetahui
pada peringkat dan predikat apa kedudukannya, peuji dapat menyesuaikan
diri dalam usaha peningkatan atau pemertahanan kemahirannya dalam
berbahasa Indonesia.

Selain itu, secara kelembagaan pengampu berbagai profesi diminta untuk
mengambil kebijakan menerapkan UKBI sebagai salah satu prasyarat untuk
menduduki posisi utama atau penting dalam lembaganya. Berbagai prasyarat
sertifikasi profesi dapat menggunakan UKBI.

KEBIJAKAN KEMAHIRAN BERBAHASA BAGI PEKERJA ASING
Kebijakan kemahiran berbahasa Indonesia bagi pekerja asing
mengalami kendala berkaitan dengan kondisi di luar arena kebahasaan
penutur asing, seperti iklim investor, struktur ekonomi makro, hingga kondisi
sosial pekerja asing. Melalui Kemenakertrans gagasan tersebut dijalin dalam
kebijakan yang bersifat lentur dengan mempertimbangkan berbagai hal.

Akan tetapi, terdapat kebijakan dari pemerintah yang mendorong dengan
kuat kebijakan kemahiran berbahasa Indonesia bagai penutur asing. Melalui
edaran gubernur tahun 2016 telah ditetapkan kewajiban pekerja asing di
Jawa Tengah untuk mengikuti UKBI. Surat edaran Gubernur Jawa Tengah
Nomor 560/016667 Tanggal 23 Oktober 2015 menginstruksikan bahwa
Tenaga Kerja Asing wajib memiliki sertifikat Bahasa Indonesia mulai 1
Januari 2016 (Juwitasari, 2016). Pada tahun 2016, sebagaimana diungkapkan
olen Kementerian Tenaga Kerja, jumlah TKA yang terdata secara resmi
74.183. Jumlah itu di luar warga negara asing yang belajar di Indonesia.



KEBIJAKAN KEMAHIRAN BERBAHASA
BAGI MAHASISWA ASING

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru
Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri pada Bab IV Penerimaan
Mahasiswa Baru Warga Negara Asing ayat 3 menyatakan bahwa persyaratan
kualifikasi akademik bagi mahasiswa baru warga negara asing paling sedikit
a. memiliki ijazah yang setara dengan ijazah pendidikan menengah di

Indonesia;

b. lulus seleksi yang dilakukan oleh PTN;
c. lulus uji kemampuan bahasa Indonesia (UKBI);
Sesuai dengan aturan tersebut, sebagian perguruan tinggi telah
melaksanakannya. Akan tetapi, sebagian lain masih mengabaikan hal
tersebut dengan lebih mementingkan persyaratan lain.

Mahasiswa asing yang baru datang di Indonesia tentu akan mengalami
kesulitan untuk mengikuti UKBI jika di negara asalnya belum pernah belajar
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, kebijakan penerapan UKBI beriringan
jalan dengan kebijakan BIPA, bahasa Indonesia bagi penutur asing. Dengan
mengikuti kelas BIPA, mahasiswa asing memiliki kepercayaan diri dan daya
ungkap yang lebih baik dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia.
Dengan mengikuti kelas BIPA, mahasiswa asing tersebut memiliki modal
dasar untuk meraih skor UKBI yang sesuai. Setelah mengikuti UKBI,
mereka pun akan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk meningkatkan
kemabhiran berbahasanya.

PENGUJIAN UKBI

Pengujian UKBI telah disosialisasikan sejak tahun 2005 dan telah
dilaksanakan pengujiannya secara berkala kepada berbagai pemangku
kepentingan, seperti pejabat pemerintah, guru berbagai bidang studi, dosen,
karyawan, dan mahasiswa. Pengujian UKBI juga telah rutin dilaksanakan
sejak tahun 2010 untuk ekspatriat, khususnya di bidang perbankan. Hal itu
sesuai dengan peraturan dari Bank Indonesia yang mensyaratkan bahwa
ekspatriat yang bekerja di bidang perbankan harus memiliki sertifikat UKBI.
Berdasarkan data pengujian yang telah dilakukan dari tahun 2005—2017
tercatat peserta UKBI WNI sebanyak 16.900 peserta dan peserta WNA
sebanyak 272. Setakat ini pendanaan UKBI melalui dua jalur, yaitu APBN
dan PNBP.



GRAFIK PENGUJIAN UKBI WNI PER PREDIKAT
TAHUN 2005—2017

Grafik Peserta Per Predikat
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Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa kemahiran berbahasa
Indonesia WNI terbanyak berada pada predikat Madya, yaitu sebanyak 49,1
persen. Selanjutnya, predikat Unggul sebanyak 27,0 persen, predikat
Semenjana 14,1 persen, Sangat Unggul 6,5 persen, predikat Marginal 3,2
persen, terakhir predikat Terbatas 0,1 persen. Sementara itu, belum ada
peserta yang memperoleh predikat Istimewa.



Hasil UKBI peserta WNA dapat dilihat dari grafik di bawabh ini.

GRAFIK PENGUJIAN UKBI WNA PER PREDIKAT
TAHUN 2005—2017

Grafik Peserta Per Predikat
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Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa kemahiran berbahasa
Indonesia WNA terbanyak berada pada predikat Marginal, yaitu sebanyak
43,9 persen. Selanjutnya, predikat Semenjana sebanyak 26,9 persen, predikat
Madya 18,2 persen, predikat Unggul 6,8 persen, predikat Terbatas 3,8
persen, terakhir predikat Terbatas 0,1 persen. Sementara itu, belum ada
peserta yang memperoleh predikat Istimewa.



Berikut ini adalah grafik perbandingan perolehan predikat UKBI
antara peserta WNI dan WNA tahun 2005—2017.

DATA PENGUIJIAN UKBI
TAHUN 2005--2017
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Calon peserta UKBI dapat mengikuti UKBI di tempat uji kemahiran
berbahasa Indonesia (TUKBI), yaitu di Pusat Pembinaan, PPSDK, dan
balai/kantor bahasa yang terdapat di 30 provinsi. Berikut adalah daftar
TUKBI.



TUKBI

=

Pusat Pembinaan

N

Pusat Pengembangan  Strategi
Kebahasaan

dan

Diplomasi

Balai Bahasa Aceh

Balai Bahasa Sumatera Utara

Balai Bahasa Riau

Kantor Bahasa Kepulauan Riau

Balai Bahasa Sumatera Barat

@ No 0~ W

Balai Bahasa Sumatera Selatan

9

Kantor Bahasa Bengkulu

10.

Kantor Bahasa Jambi

11.

Balai Bahasa Lampung

12.

Kantor Bahasa Bangka Belitung

13.

Kantor Bahasa Banten

14.

Balai Bahasa Jawa Barat

15.

Balai Bahasa D.l. Yoyakarta

16.

Balai Bahasa Jawa Tengah

17.

Balai Bahasa Jawa Timur

18.

Balai Bahasa Kalimantan Barat

19.

Balai Bahasa Kalimantan Selatan

20.

Balai Bahasa Kalimantan Tengah

21.

Balai Bahasa Kalimantan Timur

22.

Balai Bahasa Sulawesi Selatan

23.

Balai Bahasa Sulawesi Tengah

24.

Balai Bahasa Sulawesi Tenggara

25.

Balai Bahasa Gorontalo

26.

Balai Bahasa Sulawesi Utara

217.

Balai Bahasa Bali

28.

Balai Bahasa Nusa Tenggara Barat

29.

Balai Bahasa Nusa Tenggara Timur

30.

Kantor Bahasa Maluku Utara

31.

Kantor Bahasa Maluku

32.

Balai Bahasa Papua

Untuk wilayah Kalimantan Utara pengujian dapat dilaksanakan di Balai
Bahasa Kalimatan Timur, wilayah Sulawesi Barat di Balai Bahasa Sulawesi
Selatan, dan wilayah Papua Barat di Balai Bahasa Papua. Bagaimana dengan
peserta yang berada di luar negeri? Peserta dapat melaksanakan pengujian di
kedutaan negara setempat dengan koordinasi dari Pusat Pengembangan
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Strategi dan Diplomasi Kebahasaan (PPSDK). Dalam melaksanakan
pengujian UKBI, TUKBI harus memenuhi persyaratan pengujian yang telah
ditentukan. Selanjutnya, pengujian UKBI dapat dilaksanakan dengan
berbasis kertas, komputer, dan jaringan internet.

PENUTUP

Peran UKBI sebagai alat uji untuk mengukur kemahiran seseorang
mulai disadari dan tidak dapat dielakkan lagi. Tergerusnya penggunaan
bahasa Indonesia di ranah-ranah publik turut menjadi pelecut bahwa sikap
positif berbahasa harus terus ditingkatkan dan UKBI dapat ambil bagian
dalam peran tersebut. Begitu juga dengan khazanah budaya Indonesia yang
dapat diangkat melalui materi-materi yang disajikan dalam UKBI. Ada
keinginan dari berbagai pemangku kepentingan agar UKBI dijadikan sebagai
alat uji kemahiran di dunia kerja dan di perguruan tinggi.

Daftar Referensi
UUD Tahun 1945 Pasal 36
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pelindungan Bahasa
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standar Kemabhiran
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penerimaan MahasiswaBaru

Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri

Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah Nomor 560/016667 Tanggal 23
Oktober 2015



PENGEMBANGAN
UJI KEMAHIRAN BERBAHASA INDONESIA (UKBI)

Dr. Hurip Danu Ismadi, M.Pd.
Pusat Pengembangan dan Pelindungan

Abstrak

Perkembangan bahasa Indonesia saat ini telah mencapai puncak
perkembangan baru dengan dikukuhkannya Undang-Undang No.
24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara,
serta Lagu Kebangsaan. Di dalam undang-undang tersebut
diuraikan peran dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi
negara. Selain itu, disebutkan pula tentang penggunaan bahasa
Indonesia, pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa
Indonesia.

Setelah ditetapkan dan diterbitkan, undang-undang tersebut telah
menurunkan berbagai regulasi turunan, yaitu Peraturan Pemerintah
Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pelindungan Bahasa dan
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standar Kemahiran.
Implementasi undang-undang tersebut sudah menyentuh berbagai
tataran praktis pengembangan bahasa. Salah satu hasil
pengembangan bahasa Indonesia adalah penerbitan Uji Kemabhiran
Berbahasa Indonesia (UKBI) oleh Badan Bahasa sebagai sebuah
tes standar untuk menguji kemahiran berbahasa penutur bahasa
Indonesia. Sebagai alat uji standar yang dikelola oleh negara,
UKBI harus memiliki arah pengembangan yang jelas dan terukur,
baik dalam hal materi uji, bank soal, aplikasi, dan tata kelola.

Keberadaan UKBI di arena pengujian kebahasaan internasional
dapat memperkukuh kedudukan bahasa Indonesia sekaligus sebagai
gerbang internasionalisasi bahasa Indonesia, selain BIPA. Beberapa
negara telah menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa yang
diajarkan di perguruan tinggi. Seiring dengan itu, untuk menguiji
keberhasilan peningkatan penutur bahasa Indonesia di luar negeri
dapat dilakukan dengan UKBI. Alat uji ini makin kuat manakala
pengembangannya dilakukan secara berkelanjutan serta kebijakan
penggunaanya dilakukan secara intensif dan persuasif, baik di
dalam negeri maupun di luar negeri.

Kata Kunci: pengembangan, UKBI

10



PENDAHULUAN

Penetapan UKBI sebagai tes standar Kemahiran Berbahasa dalam
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2016 merupakan satu langkah maju dalam
implementasi Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa,
dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. Keberadaan aturan tersebut
juga untuk menguatkan pengembangan UKBI.

UKBI dapat dipandang sebagai suatu sistem uji yang multiguna.
Pemanfaatannya dalam mengukur kemahiran berbahasa tidak hanya
digunakan bagi pelajar dan mahasiswa, tetapi juga bagi penutur bahasa
Indonesia dari kalangan profesional, bahkan bagi penutur asing. Dalam
penggunaan bahasa Indonesia tulis, UKBI mengukur keterampilan aktif
reseptif peserta uji dalam kegiatan membaca dan mengukur keterampilan
aktif produktif peserta uji dalam kegiatan menulis. Selain menekankan
pengukuran terhadap empat keterampilan mikro berbahasa tersebut, UKBI
juga mengukur pengetahuan peserta uji dalam penerapan kaidah bahasa
Indonesia.

Pengembangan UKBI mengikuti teori tes modern. Kajian teoretis yang
menggabungkan kompetensi linguistik, kompetensi pragmatik (kompetensi
komunikatif), dan kemampuan kognitif menghasilkan konstruk UKBI dalam
bentuk kisi-kisi. Hal itu dilakukan untuk memperoleh uji kemahiran yang
isinya komprehesif dan relevan yang dapat menampilkan batas domain ukur
beserta uraian subdomainnya. Uji validitas dan reliabilitas tes beracuan
kriteria dilakukan mengiringi tahap-tahap penyusunan soal UKBI. Mengacu
pada aspek teoretis, UKBI termasuk ke dalam tes integratif yang di dalamnya
memuat empat kemahiran berbahasa, tes standar beracuan kriteria, dan tes
komunikatif yang diwujudkan dalam tes kemahiran berbahasa Indonesia.

Kompetensi komunikatif merupakan konsep yang diperkenalkan oleh Dell
Hymes (1970). Konsep ini berkembang dengan pembahasan dari berbagai
ahli bahasa. Secara mendasar, Hymens menyatakan bahwa pemakai bahasa
mempunyai lebih dari hanya kompetensi gramatika untuk dapat
berkomunikasi secara efektif dalam bahasa bersangkutan; pengguna bahasa
juga harus tahu bagaimana bahasa tersebut digunakan oleh anggota
komunitas bahasa untuk mencapai tujuan mereka. Dalam kaitan tersebut
kompetensi komunikatif terbagi atas aspek linguistik dan aspek pragmatik.
Aspek linguistik kompetensi komunikatif adalah hal-hal kebahasaan yang
berkaitan dengan pencapaian pengetahuan fungsional yang terdapat dalam
pikiran tentang unsur dan struktur bahasa. Aspek pragmatis mengacu pada
situasi penggunaan bahasa dalam berbagai ranah kehidupan.
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UKBI merupakan tes standar yang berciri komunikatif yang diwujudkan
dalam bentuk materi uji Mendengarkan, Meresponss Kaidah, Membaca,
Menulis, dan Berbicara. Hasil akhir berupa kepaduan skor yang dipetakan ke
dalam tujuah peringkat kemahiran berbahasa, yaitu peringkat | disebut
Istimewa, peringkat Il disebut dengan Sangat Unggul, peringkat Il1 disebut
dengan Unggul, peringkat IV disebut dengan Madya, peringkat V disebut
dengan Semenjana, peringkat V1 disebut dengan Marginal, dan peringkat VII
disebut dengan Terbatas. Aspek linguistik UKBI terdapat di dalam teks yang
berwujud materi uji. Secara khusus di dalamnya juga termuat dalam Seksi
Meresponss Kaidah. Aspek pragmatik terkait dengan jenis kemahiran yang
terdapat dalam UKBI dan ranah komunikasi yang terdapat dalam UKBI,
yaitu sintas, sosial, vokasional, dan akademik.

ARAH PENGEMBANGAN

UKBI disusun dengan sistem penyusunan yang baku dengan melalui
beberapa tahap penyusunan. Pertama adalah kegiatan inventarisasi bahan uji.
Selanjutnya bahan yang sudah disusun diolah dalam konsinyasi peyusunan
soal UKBI. Soal UKBI yang sudah tersusun tersebut selanjutnya dibakukan
dalam beberapa kegiatan, seperti Sidang Pembakuan, Uji Coba Empiris, dan
Sidang Validasi. Proses akhir dalam rangkaian penyusunan soal adalah
penyelarasan dan integrasi dalam bank soal.

Inventarisasi soal merupakan satu kegiatan untuk mendapatkan bahan soal
UKBI yang berupa fakta kebahasaan di lapangan dalam bentuk artikel,
tulisan ilmiah, atau dialog dan monolog dalam interaksi sosial di masyarakat
dalam berbagai ranah kebahasan. Dalam kegiatan ini terbuka pelibatan
berbagai pemangku kepentingan dari dalam dan luar Badan Bahasa.
Pemangku kepentingan dalam hal ini dapat berupa tim UKBI balai/kantor
bahasa seluruh Indonesia, peneliti, penyuluh bahasa, dosen, mahasiswa,
penulis, dan pembina bahasa.

Selanjutnya, pengembang soal akan menyusun bahan tersebut menjadi soal
UKBI dengan melakukan seleksi ketat terhadap kesesuaian materi uji dengan
bahan yang disusun masyarakat tersebut. Untuk memudahkan seleksi, dalam
inventarisasi dilakukan pengarahan serta pemberian materi kebahasaan dan
secara khusus pemahaman terhadap bentuk soal UKBI kepada peserta.
Dalam hal ini peserta mendapat manfaat memilki penambahan pengetahuan.
Dalam pengolahan bahan tersebut tim pengembang sudah mulai menerapkan
kisi-kisi soal ke dalam bentuk soal yang disusun.
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Setelah tahap penyusunan soal secara mandiri yang dilakukan oleh tim
pengembang selesai, soal tersusun akan dibakukan dalam Sidang Pembakuan
yang menghadirkan para pakar bahasa, pakar tes bahasa, dan pakar
psikometri yang bergabung dengan tim pengembang soal. Soal yang telah
dibahas dalam Sidang Pembakuan selanjutnya diujicobakan seara empiris
kepada responden. Dalam uji coba tersebut terdapat beberapa hal yang patut
diperhatikan. Pertama adalah keterwakilan pemangku kepentingan. Peserta
uji coba harus memenuhi kriteria keberagaman latar belakang pendidikan
dan profesi. Kedua adalah keterwakilan dalam hal tempat uji. Karena
pengguna UKBI meliputi seluruh wilayah di Indonesia, uji coba empiris
setidaknya mewakili wilayah Indonesia bagian timur, tengah, dan barat.
Langkah selanjutnya, hasil uji dianalisis ke dalam sidang validasi. Beberapa
aplikasi untuk menganalisis butir soal dapat digunakan untuk menganalisis
hasil uji coba, seperti Winstep dan M. Plus. Jika sudah selesai, semua soal
yang masuk kualifikasi dengan tingkat keandalan tinggi untuk mengukur
peserta uji diintegrasikan ke dalam sistem bank soal. Aplikasi bank soal
terbagi menjadi dua, aplikasi bank soal luring dan daring. Untuk kepentingan
pengujian berbasis kertas, aplikasi bank soal dibuat dalam bentuk luring.
Akan tetapi, untuk kepentingan pengujian berbasis jaringan, aplikasi bank
soal digunakan dalam pengujian berbasis jaringan. Aplikasi tersebut
diharapkan dapat memberikan tingkat variasi soal setara kepada berbagali
peserta uji.

Berkut ini diagram alir Penyusunan Soal UKBI.

/ PENGEMBANGAN 50AL /

nventarisasi SOAL
o .
konsinyasi Sidang Pembakuan
Pervusunan Soal
i Co 1
Pembalkuan Soal Uji Coba Empiris

Sidang Validasi

Soal
A

‘ ntegrasi dalam Bank
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Sekalipun merupakan struktur baku, terdapat berbagai peluang pemutakhiran
secara sistem dalam penyusunan soal UKBI. Kemunculan perubahan dan
penekanan dalam UKBI dimaksudkan untuk memperbarui tes sesuai dengan
tujuan penyusunan, pendekatan yang digunakan, serta kebijakan tata kelola
penerbit tes.

Arah pengembangan soal pada masa yang akan datang adalah ketersediaan
bank soal yang mencapai ribuan soal terbakukan. Dengan demikian, penguji
akan menemukan banyak pilihan dalam memberikan soal uji. Selain itu,
peserta pun akan memiliki peluang yang lebih besar untuk melihat soal yang
berbeda ketika yang bersangkutan melakukan uji ulang.

Soal sejumlah ribuan tersebut harus dimasukkan ke dalam sistem aplikasi
bank soal yang andal dan mutakhir. Keandalannya termasuk di dalam
kemampuannya untuk tahan retas. Hal ini penting mengingat banyak
pemangku kepentingan yang berhubungan dengan UKBI. Dalam hal ini
terdapat kaitan antara keandalan bank soal dengan komitmen serta pelaksana
pengujian.

Pengembangan soal juga diarahkan pada pengembangan aplikasi bank soal
yang sistematis dan praktis serta memiliki daya guna yang efektif dalam
menampung produksi soal. Pembangunan laboratoriun perekaman juga
merupakan langkah yang dapat ditempuh agar perekaman lebih dapat
dilakukan dengan kelenturan dari segi waktu, jumlah, dan dana. Koordinasi
berulang dengan pihak ketiga dalam perekaman yang terjadi ketika
memperbaiki kualitas rekaman merupakan hal yang tidak efesien.

Selanjutnya, pengembangan aplikasi pengujian juga merupakan suatu hal
yang mutlak dilakukan. Akan tetapi, pengembangan aplikasi dapat lebih
mudah dilakukan ketika ketersediaan sumber daya dalam bidang teknologi
informasi terpenuhi.

Beberapa hal yang disebutkan di atas sebagian sudah dalam perjalanan
menuju penyempurnaan. Keandalan sebuah produk pengembangan akan
teruji ketika produk tersebut dapat dikenal, dimanfaatkan, dan dikaji untuk
menguatkan dan memartabatkan bangsa dan negara Indonesia.
Pengembangan akan dapat dilakukan dengan baik tatkala penelitian-
penelitian tentang produk terus dilakukan sehingga memberi dampak
penyempurnaan produk.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa memberikan kesempatan
kepada berbagai pemangku kepentingan untuk memberikan kontribusi
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terhadap pengembangan UKBI melalui berbagai kajian dan penelitian.
Kontribusi tersebut diharapkan dilandasi dengan niat tulus untuk dapat
mengembangkan investasi negara dibidang kebahasaan dengan tujuan utama
memartabatkan bahasa Indoensia secara nasional dan internsaional.

SIMPULAN

Pengembangan UKBI melalui berbagai tahap dapat dimutakhirkan dengan
sistem yang lebih baik. Kemajuan teknologi di bidang informasi selayaknya
dijadikan satu pertimbangan dalam mengembangkan produk, terutama dalam
kaitannya dengan aplikasi bank soal dan aplikasi pengujian.
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UKBI DAN KERAGAMAN PROGRAM BIPA SERTA

STRATEGI PENYELARASANNYA

Ahmad Fadly
Universitas Muhammadiyah Jakarta
ahmadfadly2901@gmail.com

Abstrak

Keragaman pemelajaran BIPA berdampak pada variasi
bentuk, jenis, dan materi evaluasinya. Dengan demikian,
penyeragaman evaluasi menjadi hal yang mustahil. Akan
tetapi, standardisasi kompetensi kebahasaan memungkinkan
untuk diterapkan. UKBI sebagai uji  kemahiran
(proficiency) dapat pula berfungsi sebagai bagian dari
evaluasi pemelajaran BIPA dengan komposisi yang
didasarkan pada peta kompetensi kebahasaan. Untuk itu,
pemetaan kompetensi kebahasaan perlu dilakukan secara
cermat dengan mengakomodasi kemahiran berbahasa,
penguasaan tata bahasa dan kosakata, serta pengenalan
budaya. Peta kompetensi itu dituangkan ke dalam capaian
pemelajaran BIPA secara berjenjang. Berdasarkan peta
kompetensi itu, dirumuskanlah instrumen soal UKBI yang
merepresentasikan tiap-tiap jenjangnya. Dengan cara itu,
UKBI dapat sungguh-sungguh mengukur kemampuan
berbahasa Indonesia bagi penutur asing. Lebih dari itu,
UKBI tidak lagi menjadi momok bagi pemelajar BIPA
dengan predikat “marginal” atau “terbatas”, justru
memayungi sekaligus melegitimasi program BIPA.

Kata kunci: UKBI, Program BIPA, Pemelajaran BIPA

Perlu kiranya dijelaskan perbedaan istilah antara program BIPA dan
program pemelajaran BIPA agar tidak tumpang tindih dalam menempatkan
keduanya. Program BIPA mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan
pengawasan, baik di bidang akademik, administrasi, pemasaran, maupun
keimigrasian. Sementara itu, program pemelajaran BIPA terbatas pada
bidang akademik yang mencakup rencana, proses, dan evaluasi belajar-

mengajarnya.

KERAGAMAN PROGRAM BIPA

Kehadiran BIPA merupakan suatu keniscayaan mengingat bahwa makin
banyaknya penutur asing yang berminat mempelajari bahasa Indonesia.
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Bahkan eksistensinya makin terasa akhir-akhir ini. Tidak mengherankan jika
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (selanjutnya disebut Badan Bahasa) menargetkan peningkatan
jumlah pemelajar BIPA di kawasan ASEAN antara 2014--2019. Pada 2014
hanya berjumlah 450 peserta, diharapkan mencapai 1000 peserta pada
2019.(Badan Bahasa, 2015: 20). Target realistis itu telah dan terus didukung
oleh pelbagai pihak, termasuk oleh pegiat dan pengajar BIPA. Dampaknya,
sejak pertama kali BIPA diajarkan di Indonesia jumlah penyelenggaranya
meningkat. Lebih dari itu, terlepas dari fluktuasi jumlah pesertanya, tren
peminat Program Darmasiswa Kemendikbud RI pun meningkat sejak
diadakannya program itu. Semula hanya berpeserta 87 orang pada 2003
meningkat menjadi 587 peserta pada 2015.
(http://darmasiswa.kemdikbud.go.id/about-us-2/, diakses pada 8 Maret
2017).

Peningkatan tersebut diiringi ketidakseragaman penyelenggaraan BIPA di
Indonesia, mulai dari tujuan pemelajaran, capaian pemelajaran, materi
pemelajaran, metode pemelajaran, durasi pemelajaran, fasilitas, hingga
biaya. Keragaman itu disebabkan—salah satunya—oleh perbedaan keperluan
(bahkan kadangkala keinginan) pemelajar BIPA. Pemelajar dengan tujuan
berwisata di Indonesia tentu memiliki target kompetensi berbahasa yang
berbeda dengan mereka yang bertujuan kuliah di Indonesia. Lain halnya
dengan yang bertujuan singgah di Indonesia selama kurang dari 1 bulan juga
pasti memiliki keinginan yang berbeda dengan pekerja asing (ekspatriat).
Demikian pula pemelajar yang berlatar belakang ekonomi tinggi dan
berbiaya pribadi memiliki keinginan yang berbeda dengan yang berlatar
ekonomi menengah ke bawah. Menyadari perbedaan keperluan itu, beberapa
penyelenggara BIPA menawarkan program yang beragam.

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa pemelajar memiliki tujuan yang
berbeda beda, kondisi itu berdampak pada keragaman capaian pemelajaran.
Pemelajar yang ditempatkan ke dalam kelas dasar akan mengalami
pemelajaran yang berbeda dengan yang ditempatkan ke dalam kelas madya
atau unggul. Perbedaan itu disebabkan oleh keragaman capaian pemelajaran
antartingkat. Selain itu, capaian pemelajaran kelas dasar antara satu
penyelenggara BIPA dan penyelenggara lain juga terdapat kesenjangan.
Demikian pula kelas madya dan unggul yang diselenggarakan satu
penyelenggara memiliki kesenjangan dengan penyelenggara lainnya.
Akibatnya, lulusannya pun memiliki kompetensi kebahasaan yang beragam.

Keragaman capaian pemelajaran berdampak pada perbedaan materi
pemelajaran yang digunakan antara satu penyelenggara dan penyelenggara
lainnya. Ada yang mengacu pada bahan ajar yang dikembangkan oleh Pusat
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Pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan Badan Bahasa, tetapi ada
pula yang menggunakan bahan ajar yang disusun dan dikembangkan secara
mandiri dan berlaku internal. Kondisi ini tentu juga berdampak pada
keragaman kompetensi lulusannya.

Keragaman lain ditunjukkan berdasarkan penentuan durasi dan tingkat
(level) pemelajaran. Beberapa penyelenggara BIPA menawarkan 40 jam
belajar tiap tingkat, tetapi ada pula yang menawarkan 50 jam per tingkat, 23
sesi per tingkat, bahkan ada yang menggunakan hitungan 3 bulan per tingkat.
Adapun pada tingkat pemelajaran yang digunakan, penyelenggra BIPA
membagi program pemelajaran secara umum ke dalam tingkat Dasar,
Madya, dan Unggul. Namun, ada pula yang merincinya dengan
mengklasifikasikannya ke dalam tingkat 1A, 1B, 2A, 2B, 3A, 3B, dan 4. Di
samping itu, beberapa penyelenggara program BIPA menawarkan integrasi
budaya dalam pemelajarannya. Akan tetapi, ada yang hanya berfokus pada
pengenalan satu unsur budaya tertentu. Keragaman tersebut dapat memicu
kesenjangan dengan uji kemahiran berbahasa (language proficiency test).
Padahal program BIPA dan uji kemahiran berbahasa dapat saling
menguatkan kedudukan masing-masing. Keduanya berpotensi mendorong
upaya internasionalisasi bahasa Indonesia jika diselaraskan. Untuk langkah
awal, perlu dirumuskan standar kemahiran berbahasa Indonesia.

PERLUNYA STANDAR KEMAHIRAN BERBAHASA INDONESIA
Keragaman program BIPA sebagaimana disebutkan di atas memang sulit
dihindari. Terlebih karena belum adanya standar kemahiran berbahasa
Indonesia bagi penutur asing yang berlaku secara nasional. Untuk itu,
standardisasi kemahiran berbahasa bagi penutur asing perlu dilakukan.
Dalam perumusan standar kemahiran berbahasa Indonesia, perlu
dipertimbangkan acuan standar berbahasa lain. Secara historis, pada 1950-an
Foreign Service Institute (FSI) mengawali penyusunan standar kemahiran
berbahasa, khususnya kemahiran berbicara. Semula, FSI menyusun skala
penilaian untuk mengukur kemahiran berbicara yang mencakup aksen, tata
bahasa, kosakata, kefasihan, dan pemahaman.(Fulcher, 2007: 94). Caranya
ialah menggunakan oposisi semantis (semantic differential) sederhana
dengan memberikan angka 1-5 pada tiap aspek sebagai berikut.

Accent Foreign _ IR _ Native
Grammar Inaccurate _ L o Accurate
Vocabulary Inadequate o Adequate

1 Meskipun uji kemahiran mengukur kompetensi kebahasaan secara umum dan tidak terikat
pada satu kurikulum pemelajaran BIPA, penyelarasan keduanya (uji kemahiran berbahasa
dan BIPA) dapat dilakukan.
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Fluency Uneven _ : : : _+  Even
Comprehension Incomplete : Complete

Cara tersebut sulit diterapkan mengingat bahwa penentuan nilai (score)
cenderung mengandalkan intuisi. Oleh karena itu, pada 1958 FSI
mengembangkan skala penilaian yang dimulai dari tingkat dasar (elementary
level), tingkat madya (intermediate level), hingga mencapai bilingual atau
setara dengan kemahiran penutur jati terpelajar. Dalam pengembangan skala
penilaian itu, FSI menggunakan wawancara lisan yang dapat mencerminkan
aspek pengucapan, kelancaran, dan kemampuan integratif yang mencakup
wawasan sosiolinguistik dan budaya, serta tata bahasa dan kosakata. (Brown,
2000: 97). Dari wawancara itu dapat diidentifikasi kemahiran berbicara
peserta tes yang terbagi atas 11 tingkat berdasarkan deskripsinya. Adapun
rincian tingkat dan deskripsi itu dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1: Skala Penilaian Kemahiran Berbicara Foreign Service Institute
(Brown, 2000: 97)

Level Deskripsi

0 Tidak mampu menggunakan bahasa lisan

0+ Mampu mengulang pernyataan dengan cepat

1 Mampu mengungkapkan rasa hormat secara terbatas dan
mengikuti percakapan yang sangat sederhana dengan topik
keluarga

1+ Mampu memulai dan mengikuti percakapan serta bersosialisasi
secara terbatas

2 Mampu menggunakan bahasa dalam kehidupan sosial sehari-
hari dan keperluan kerja secara terbatas

2+ Mampu menggunakan bahasa dalam hampir seluruh keperluan
kerja meskipun tidak selalu berterima dan efektif

3 Mampu berbicara dengan tingkat ketepatan tata bahasa dan

kosakata yang cukup dalam praktik percakapan, baik formal
maupun informal mengenai kehidupan sosial dan pekerjaan

3+ Seringkali mampu menggunakan bahasa dalam keperluan kerja
dengan cakupan tugas yang rumit

4 Mampu menggunakan bahasa secara fasih, lancar, dan tepat
pada pelbagai tugas dalam pekerjaan

4+ Kemabhiran berbicaranya unggul dalam pelbagai hal, seringkali
pengucapannya setara dengan penutur jati yang terpelajar

5 Kemahiran  berbicaranya secara  fungsional ketepatan

pengucapannya setara dengan penutur jati yang terpelajar dan
mencerminkan standar budaya bahasa target
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Meskipun telah dikembangkan sedemikian rupa, skala penilaian tersebut
tetap mendapatkan pelbagai kritik. Davies dan Fulcher memandang bahwa
deskripsi tiap tingkat itu bersifat intuitif dan tidak dapat mencerminkan
penggunaan bahasa yang sesungguhnya. Selain itu, mereka menyatakan
bahwa deskripsi itu tidak operasional karena mendefinisikan kemahiran
“penutur jati” tidaklah mudah.(Fulcher, 2007: 94)

Mengingat bahwa tingkat kemahiran berbahasa yang disusun oleh FSI
terdapat kelemahan, The American Council on the Teaching of Foreign
Languages (ACTFL) mengembangkan pedoman kemahiran pada 1986 yang
dikenal sebagai standar kemahiran dalam bidang pengajaran bahasa?.
Berbeda dengan FSI yang berfokus pada kemahiran berbicara, ACTFL
mehngembangkan standar tingkat kemahirannya dengan menambahkan
aspek menyimak, membaca, dan menulis. Selain itu, pada standar tingkat
kemahiran berbicara ACTFL menggunakan istilah Pemula, Pemula-Dasar,
Pemula-Sedang, Pemula-Tinggi, Madya, Madya-Dasar, Madya-Sedang,

2 Pedoman Kemahiran Berbahasa ACTFL merupakan adaptasi dari Deskripsi Tingkat
Kemahiran yang disusun oleh masyarakat akademis Pemerintah Amerika Serikat yang
disebut Interagency Language Roundtable (ILR). Pedoman ACTFL ini mengalami 3 kali revisi.
Revisi pertama pada bagian Menyimak dan Membaca pada 1986. Revisi kedua pada bidang
Berbicara dan Menulis, terkait dengan penilaian yang mencerminkan penggunaan bahasa
sehari-hari (praktis) pada 1999 dan 2001. Sementara itu, revisi ketiga pada 2012 dengan

penambahan tingkat (level).
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Madya-Tinggi, Lanjut, Lanjut-Plus, dan Unggul.® Standar yang dibuat oleh
ACTFL ini telah menjadi kerangka acuan yang diterapkan, baik di bidang
pendidikan maupun dunia kerja. Apabila digambarkan dalam bentuk tabel,
tingkat kemahiran berbahasa yang dikembangkan olen ACTFL pada 2012
dapat dilihat berikut.

Tabel 2: Tingkat Kemahiran Berbahasa ACTFL 2012

Keterampilan | Istimewa | Unggul Lanjut Madya Pemula

T |S |R [T |S [R |T|S|R

Menyimak

Berbicara

Membaca

Menulis

Keterangan:

T - Tinggi
S : Sedang
R : Rendah

Secara umum, ACTFL mengklasifikasikan tingkat kemahiran berbahasa ke
dalam 5 tingkat. Namun, secara khusus tingkat Lanjut, Madya, dan Pemula
terbagi menjadi 3 subtingkat: Tinggi, Sedang, dan Rendah.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa UKBI dan program BIPA
idealnya saling mendukung, penulis memandang bahwa keduanya juga
memiliki hubungan timbal balik. Artinya, komposisi soal UKBI dapat
diperoleh dari materi pemelajaran yang variatif di pelbagai penyelenggara

3 Tingkat kemahiran ini direvisi pada 2012 yang menekankan pada 3 hal. Pertama,
penambahan tingkat Istimewa pada bidang Berbicara dan Menulis. Kedua, penambahan
Tingkat Lanjut dengan merincinya ke dalam subtingkat Tinggi, Sedang, dan Rendah pada
bidang Menyimak dan Membaca. Ketiga, penambahan deskripsi umum pada tingkat
Lanjut, Madya, dan Pemula di seluruh kemahiran berbahasa (Menyimak, Berbicara,

Membaca, Menulis).
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BIPA. Demikian pula penyelenggara BIPA dapat menggunakan instrumen
UKBI sebagai salah satu bahan pengembangan materi pemelajarannya.
Kondisi itu memungkinkan untuk diwujudkan dengan catatan ada
standardisasi kemahiran berbahasa yang berlaku secara nasional. Sebagali
lembaga pemerintahan yang berfungsi mengembangkan dan membina
bahasa Indonesia, Badan Bahasa dapat koordinator dan fasilitator bagi
seluruh penyelenggara BIPA untuk menyusun dan mengembangkan standar
tersebut.

PENYELARASAN PROGRAM BIPA DAN UKBI SEBAGAI
INTERNASIONALISASI BAHASA INDONESIA

Program BIPA dipandang sebagai strategi diplomasi kebudayaan
(http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/info_bipa, diakses pada 8
Maret 2017). Pandangan itu tidaklah keliru karena program BIPA semestinya
diselenggarakan dengan pendekatan persuasif jika bermaksud “mengambil
hati” penutur asing (orang luar negeri). Dengan pendekatan itu pemelajar
dengan sukarela dan tanpa ada rasa terpaksa dalam mempelajari bahasa
Indonesia. Program tersebut tidak tepat diterapkan secara represif,
sebagaimana aturan perundang-undangan kebahasaan yang memiliki
kekuatan mengikat bagi warganya (meski belum ada rumusan sanksi yuridis
bagi pelanggarnya).

Internasionalisasi bahasa dan strategi kebudayaan seolah menjadi dualisme
dalam program BIPA. Padahal sejatinya keduanya dapat berjalan pada satu
koridor yang sama karena hubungan keduanya bersifat hierarkis sehingga
internasionalisasi bahasa dapat dilakukan dengan strategi kebudayaan.
Artinya, program BIPA haruslah diarahkan pada pengenalan dan
pengakraban budaya sehingga muncul keterikatan emosional antara
pemelajar dan bangsa Indonesia. Dengan demikian, target internasionalisasi
bahasa Indonesia juga harus diiringi internasionalisasi budaya Indonesia.

Internasionalisasi atau pelebaran sayap budaya sangat mungkin dilakukan
karena pernah dilakukan oleh bangsa lain. Pada 2005 sebuah perusahaan
kopi Amerika, Starbucks membuka kedai ke-140 di Mainland Tiongkok
sebagai program pengembangannya. Jika ditinjau dari sisi bisnis semata,
tentu usaha kopi itu tidak akan bertahan lama karena pendapatan warga
Tiongkok tidak sebaik Amerika atau negara-negara maju di Eropa.
Menariknya, cara itu dilakukan untuk mengubah budaya warga Tiongkok
terlebih dahulu, yang dianggapnya suka akan perubahan sehingga mereka
mau meninggalkan tradisi lamanya (minum teh), menjadi tradisi baru
(minum kopi) (Mey, 2007: 168). Artinya, budaya bangsa Indonesia dapat
pula disebarkan, bahkan dapat menjadi “dunia baru” bagi masyarakat dunia.
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Sebenarnya untuk menginternasionalkan bahasa Indonesia, perlu dipelajari
sejarah perjalanan bahasa Inggris menjadi bahasa internasional. Crystal
berpendapat bahwa suatu bahasa menjadi bahasa internasional bukanlah
disebabkan oleh unsur intrinsik perangkat strukturalnya, bukan pula karena
banyaknya kosakata, atau sebab kebesaran budaya, agama, dan kebesaran
karya sastra di masa lalu (Crystal, 2003: 9). Akan tetapi, disebabkan oleh
persebaran penggunaannya. Sebagaimana diketahui bahwa bahasa Inggris
dapat menjadi bahasa internasional karena persebarannya yang meluas ke
pelbagai negara di dunia.

Penyebaran bahasa Inggris ke pelbagai belahan dunia didukung oleh modal
dan potensi sumber daya penuturnya, khususnya di bidang politik dan militer
(Crystal, 2003: 26). Pada era Perang Dunia (baik I maupun II), bangsa
Inggris memiliki kekuatan militer yang disegani, bahkan ditakuti oleh bangsa
lain. Kondisi ini berkontribusi besar dalam mendorong distribusi bahasanya
ke pelbagai wilayah di dunia secara represif. Akhirnya, banyak orang yang
makin memerlukan bahasa Inggris dan menjadikannya sebagai bahasa kedua
untuk mendapatkan rasa aman dan keuntungan. Akibatnya, posisi tawar
bahasa Inggris menjadi tinggi. Kondisi itu meningkatkan bahasa Inggris
menjadi bahasa internasional. Dalam mempertahankan kedudukannya itu,
bahasa Inggris diuntungkan dengan kekuatan ekonomi penuturnya (Crystal,
2003: 27). Saat ini negara-negara dengan bahasa resmi bahasa Inggris pada
umumnya menjadi poros kekuatan ekonomi dunia sehingga sulit rasanya
menyamai, apalagi menggeser bahasa Inggris dari kedudukannya sebagai
bahasa internasional. Lebih dari itu, kini bahasa Inggris menjadi sarana
komunikasi di internet dengan jumlah pengguna paling banyak (Craith ,
2007: 4). Kondisi ini makin menguatkan bahasa Inggris sebagai bahasa
internasional.

Untuk itu, diperlukan strategi yang berbeda dalam menginternasionalkan
bahasa Indonesia mengingat bahwa bangsa Indonesia tidak memiliki
kekuatan militer dan politik sebesar bangsa Inggris atau Amerika. Demikian
pula dari segi ekonomi. Ditinjau dari kekuatan ekonomi, Indonesia belum
dapat menandingi negara-negara dengan bahasa resmi bahasa Inggris. Jika
hanya mengandalkan jumlah penutur, bahasa Indonesia—yang memiliki
penutur 176.000.000 orang—bahkan tidak dapat menyamai dua bahasa besar
di Asia: Arab dan Mandarin yang masing-masing telah memiliki jumlah
penutur 256.000.000 dan 1.075.000.000 (Craith , 2007: 3). Strategi yang
sangat mungkin diterapkan adalah pengenalan dan pengakraban kebudayaan
Indonesia  melalui  pemelajaran  BIPA.  Cara itu  sekaligus
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menginternasionalkan  budaya Indonesia sehingga bermuara pada
keberpihakan bangsa lain kepada bangsa Indonesia.

Dengan kata lain, upaya menuju internasionalisasi bahasa dapat dilakukan
melalui strategi kebudayaan atau internasionalisasi budaya yang diawali
dengan program BIPA. Upaya itu dapat dilihat sebagaimana alur berikut.

‘ Internasionalisasi

Bahasa Indonesia

. Strategi

Kebudayaan:
Internasionalisasi
Budaya Indonesia

.Program BIPA

Gambar 1: Alur Internasionalisasi Bahasa Indonesia

Untuk mewujudkan itu, seluruh penyelenggara, pengajar, dan pegiat BIPA
haruslah memiliki orientasi yang sama: internasionalisasi bahasa Indonesia.
Selanjutnya, mereka perlu merumuskan standar kompetensi secara bersama-
sama agar dapat diterapkan secara menyeluruh. Standar kompetensi itu
diklasifikasikan ke dalam beberapa jenjang sehingga dapat dilakukan
pemetaan. Dari situlah dimungkinkan adanya uji kemahiran yang berlaku
secara nasional.

Demi internasionalisasi bahasa Indonesia, BIPA perlu didukung dengan
seperangkat uji kemahiran yang terstandar. Uji kemahiran itu untuk
mengukur kompetensi kebahasaan pemelajar BIPA. Akan tetapi mengingat
bahwa program BIPA yang beragam, perlu dilakukan penyelarasan antara
program BIPA dan uji kemabhiran itu. Oleh karena itu, apa yang menjadi
capaian pemelajaran BIPA haruslah tercermin dalam uji tersebut. Dengan
demikian, UKBI tidak hanya akurat bagi penutur jati bahasa Indonesia, tetapi
juga relevan bagi penutur asing sehingga menguatkan kedudukan program
BIPA. Sama halnya tes kemahiran berbahasa lain yang mendukung
pemelajaran bahasa asing. TOEFL, misalnya, memperkuat kedudukan
bahasa Inggris di pelbagai negara. Terlebih jika uji kemahiran berbahasa itu
menjadi bagian dari prasyarat mengikuti seleksi pegawai atau karyawan atau
memperoleh keuntungan dari sertifikat uji kemahiran itu.
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Pengembangan instrumen soal UKBI haruslah sejalan dengan program
pemelajaran BIPA yang diselenggarakan oleh pelbagai pihak. Komposisi
soalnya pun harus mencerminkan kompetensi tiap tingkat pemelajaran BIPA.
Oleh karena itu, dalam penyusunannya disesuaikan dengan peta kompetensi
yang dibuat oleh pengajar dan pegiat BIPA. Untuk mengembangkan
instrumen soal UKBI perlu dicermati pula perubahan orientasi pada tes
kemahiran yang pernah terjadi dalam bahasa Inggris sebagai berikut.

Bachman, sebagaimana dikutip oleh Esquinca, dkk. (2005:675), menemukan
perkembangan uji kebahasaan dalam rentang waktu lebih dari 20 tahun. la
menyatakan bahwa sejak pertengahan 1960-an hingga 1970-an, uji
kebahasaan cenderung berbasis konstruksi kebahasaan, seperti keterampilan
(menyimak, berbicara, membaca, menulis) dan komponen (tata bahasa,
kosakata, dan pengucapan). Bentuk tes semacam ini dikritik sejak
munculnya pendekatan baru dalam kajian bahasa. Akibatnya, pada 1980-an
terlihat pengaruh pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa. Sejak
ahli linguistik terapan mengembangkan pendekatan pengajaran yang
berfokus pada pentingnya komunikasi berbasis konteks, pengetesan
tradisional (sebagaimana dikembangkan pada 1970-an) disesuaikan dengan
pendekatan itu. Pada 1990-an penyusun tes mulai mengedepankan
pengembangan (1) metodologi penelitian terbaru seperti penentuan acuan
kriteria pengukuran; (2) pengembangan praktik tes seperti tes pragmatik; (3)
faktor yang memengaruhi hasil; (4) penilaian yang ideal; dan (5)
pertimbangan etis pengetesan kebahasaan.

Pandangan ini relevan dengan temuan Davies (2007:73) yang menyatakan
bahwa Uji Kemahiran Berbahasa Akademik mengalami perkembangan
paradigma sejak 1960-an. Ada 3 nama Uji Kemahiran Berbahasa Akademik
yang mencerminkan perkembangan itu: the English Proficiency Test Battery
(EPTB, 1964), the English Language Testing Service test (ELTS, 1980), dan
the International English Language Testing System (IELTS, 1989).

Sebagai periode pertama, EPTB yang diberlakukan sejak 1960-an hingga
1980-an memandang bahasa sebagai struktur. Akibatnya, tes difokuskan
untuk menjawab pertanyaan ontologis bahasa yang mencakup bagian atau
unsur bahasa, seperti fonologi, penekanan dan intonasi, tata bahasa, dsb.
Dalam tes itu, keterampilan reseptif (menyimak dan membaca) sangat
ditekankan, tetapi keterampilan produktif (berbicara dan menulis) tidak
mendapat tempat yang proporsional. Oleh karena itu, kebijakan dalam
TOEFL (bentuk modern dari EPTB) menempatkan keterampilan menulis dan
berbicara sebagai pilihan (optional).
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Pada periode kedua, ELTS (yang menggantikan EPTB) diberlakukan sejak
tahun 1980-an. Tes itu menekankan penggunaan bahasa dalam kehidupan
nyata. Artinya, bahasa dipandang sebagai sesuatu memiliki tujuan khusus
dalam kehidupan nyata sehingga memunculkan English for Spesific Purpose,
sebuah konsep pengajaran bahasa komunikatif.

Pada periode ketiga, IELTS diberlakukan sejak 1989 hingga 1995 (versi
pertama) dan pasca-1995 (untuk versi barunya). Tes ini mengombinasikan
EPTB dan ELTS (struktur/tata bahasa dan kebutuhan komunikatif). Selain
itu, tes ini juga mewajibkan uji bicara sebagai unsur penting dalam
komunikasi sehingga ada pengembangan terhadap ELTS.

Dalam konteks UKBI, kombinasi antara kompetensi gramatikal dan
kompetensi komunikatif perlu dilakukan. Uji bicara perlu dilakukan dengan
kriteria penilaian yang mencakup pula tata bahasa sehingga tercermin
kompetensi komunikatif sekaligus gramatikalnya.

INTEGRASI BUDAYA DALAM UKBI

Sebagaimana telah dijelaskan di atas mengenai keragaman program BIPA,
integrasi unsur budaya dalam UKBI seolah menjadi hal yang tidak mungkin
mengingat bahwa keragaman budaya di pelbagai daerah. Padahal UKBI
dapat pula menggunakan instrumen yang berbasis budaya karena sejatinya
pemelajaran bahasa asing pun tidak mungkin dipisahkan dari budayanya.
Hanya masalahnya, budaya seperti apa yang dapat secara efektif mengukur
kemahiran berbahasa seseorang sekaligus menunjukkan kompetensi
budayanya? Untuk itu barangkali ada manfaat dari penjelasan berikut ini.

Para antropolog membedakan antara Culture (dengan C huruf kapital) dan
culture (dengan c huruf kecil). Kata Culture (diawali huruf kapital)
merupakan konstruksi sosial yang mengacu pada gambaran umum mengenai
karya kreatif, seperti film, tari-tarian, musik, sastra, dan seni. Sementara itu,
culture (diawali huruf kecil) merupakan konstruksi personal yang mengacu
pada pola perilaku, nilai, dan kepercayaan yang memandu kehidupan sehari-
hari dalam suatu masyarakat (Kumaravadivelu , 2003: 267).

Setakat ini House mengategorikan budaya menjadi dua pandangan dasar:
konsep budaya humanistis dan konsep budaya antropologis (House, 2007: 8-
9). Konsep budaya humanistis mencakup warisan budaya (cultural heritage),
seperti karya sastra masyarakat, karya seni, musik, dan lain sebagainya.
Sementara itu, konsep budaya antropologis mengacu pada cara hidup suatu
kelompok atau masyarakat, seperti tradisi, pola hidup yang menjadi panduan
dalam berperilaku masyarakat, baik secara eksplisit maupun implisit. Konsep
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atau definisi budaya memanglah beragam, bergantung pada kerangka bidang
yang menjadi konteksnya. Namun, pada umumnya memiliki kesamaan tipe,
yaitu ‘program kolektif pikiran manusia’ dan ‘representasi’, baik representasi
ide, perilaku, maupun sikap (House, 2007: 9-10). Proses terbentuknya
budaya masyarakat diawali dari representasi mental. Dalam suatu
masyarakat terdapat representasi mental individual. Bagian dari representasi
ini dapat diungkapkan melalui bahasa dan artefak, kemudian menjadi
representasi publik yang dikomunikasikan antara satu orang dan orang lain
dalam kelompok masyarakat. Komunikasi ini memunculkan kemiripan
representasi mental antara yang satu dan yang lain serta dilakukan secara
intensif sehingga tercipta representasi budaya.

Ditinjau dari segi historis, pengenalan Culture (diawali huruf kapital) pernah
dilakukan dalam pemelajaran bahasa asing (saat itu bahasa Inggris) pada pra-
Perang Dunia Il. Baru setelah Perang Dunia Il mulai disadari pentingnya
pemelajaran bahasa berbasis culture (diawali huruf kecil), yang melibatkan
pengenalan aspek budaya sehari-hari. Artinya, pemelajaran yang hanya
mengenalkan Culture (diawali huruf kapital) tidak relevan lagi dan telah
tertinggal jauh dari state of the art. Meskipun demikian, penulis tidak
sependapat jika ada anggapan bahwa pengenalan Culture (diawali huruf
kapital) tidak penting. Pengenalan itu tetaplah esensial sebagai “pintu
masuk” pemahaman budaya.

Selama ini, dalam program BIPA seringkali masih didikotomikan
pemelajaran bahasa dengan pemelajaran budaya. Akibatnya, pemelajaran
budaya lebih kepada pengenalan dan apresiasi Culture (diawali huruf
kapital) atau konsep budaya humanistis, seperti tari-tarian tradisional,
pakaian adat, dan kesenian daerah. Adapun culture (diawali huruf kecil) atau
konsep budaya antropologis seringkali diabaikan karena terlalu terfokus pada
aspek kebahasaan (keterampilan berbahasa, penguasaan kosakata, dan tata
bahasa) dan target bilingual (jika pemelajar hanya memiliki 1 bahasa ibu)
atau multilingual (jika pemelajar telah menguasai beberapa bahasa). Dalam
UKBI perlu dipadukan antara culture (diawali huruf kecil) dan Culture
(diawali huruf kapital).

SIMPULAN

Pengembangan soal UKBI perlu diselaraskan dengan program BIPA karena
keduanya memiliki hubungan timbal balik dan saling mendukung dalam
upaya internasionalisasi bahasa Indonesia. Pemetaan kompetensi dalam
program BIPA dapat menjadi komposisi soal UKBI. Demikian pula UKBI
dapat menguatkan dan melegitimasi program BIPA. Soal BIPA dapat
diintegrasikan dengan budaya Indonesia dengan tidak terbatas pada budaya
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humanistis, tetapi juga antropologis. Dengan demikian, UKBI dapat
sungguh-sungguh mengukur kemahiran berbahasa bagi penutur asing dan
bukan sebatas mengukur secara sungguh-sungguh. Lebih dari itu,
internasionalisasi bahasa Indonesia dapat diupayakan melalui penyelarasan
program BIPA dan UKBI.
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Abstrak

Uji kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) merupakan tes
standar yang dikembangkan oleh Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk mengukur kemahiran berbahasa penutur
bahasa Indonesia, baik penutur sejati maupun penutur
asing. Sebagai sebuah tes standar yang diresmikan
penggunaanya melalui berbagai perundangan dan peraturan,
UKBI harus terus memutakhirkan diri, baik dari sisi
penyusunan soal, sistem pengujian, maupun tata kelola
administrasi. Keberadaannya mengiringi perjalanan bahasa
Indonesia yang makin luas wilayah penggunaannya serta
penuturnya di luar negeri.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berupa analisis
dokumen kebijakan, makalah ini hendak menyajikan
pemutakhiran penskoran dalam Uji Kemahiran Berbahasa
Indonesia. Hasil kajian berupa data penskoran mulai dari
awal keberadaan UKBI hingga yang mutakhir.
Pemutakhiran penskoran mutlak diperlukan ketika landasan
dalam pengembangan tes mengalami penyempurnaan.
Pesnkoran merupakan langkah pijakan awal dalam desain
tes standar selain kriteria soal. Pada hakikatnya tujuan
utama pemutakhiran skor adalah meraih kesempurnaan tes
UKBI agar dapat setara dengan tes standar lain dalam
bahasa-bahasa modern di dunia.

Kata kunci: UKBI, mutakhir, penskoran, standar
PENDAHULUAN
UKBI merupakan perwujudan gagasan bernas para ahli bahasa dan

pengambil kebijakan bahasa dalam momentum besar Kongres Bahasa
Indonesia V' Tahun 1988. Amanat kongres tentang diperlukannya bahan
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ujian bahasa Indonesia yang bersifat nasional menjadi salah satu alasan
dicantumkannya UKBI dalam politik bahasa nasional yang diwujudkan
dalam bentuk program prioritas oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa.

Berbilang masa pascakongres, UKBI mulai disusun dan dikembangkan oleh
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (pada saat itu bernama Pusat
Bahasa). UKBI telah dikukuhkan oleh Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Mendiknas No. 152/U/2003
yang telah diganti dengan Permendikbud Nomor 70 Tahun 2016 tentang
Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia. Penggantian tersebut memperkuat
landasan yuridis UKBI.

Penyusunan soal UKBI merupakan satu rangkaian kegiatan dalam upaya
menghasilkan soal UKBI yang standar. Penyusunan dilakukan dengan
tahapan inventarisasi bahan uji, penyusunan soal, pembakuan soal melalui
sidang pembakuan, validasi empiris, dan sidang validasi. Pada akhirnys
setelah melalui pengatakan, soal dimasukkan ke dalam bank soal.

Rangkaian tersebut berjalan terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan soal
standar setiap tahunnya. Di antara kegiatan rutin tersebut, dibutuhkan
pemutakhiran dari berbagai sisi agar UKBI dapat memiliki kualifikasi
sebagai tes standar yang mengantarkan bahasa Indonesia menjadi bahasa
modern yang diakui martabatnya dalam dunia internasional.

PEMUTAKHIRAN ACUAN TES STANDAR

Tes standar adalah setiap tes yang materi, prosedur administrasi, cara
penskoran, dan cara interpretasinya telah dibakukan. Tes standar sengaja
dirancang untuk kebutuhan jangka panjang dan dibuat sedemkian rupa
sehingga komparabilitas makna skor antarkelompok subjek dapat dijamin
(Azwar, 2016).

Tes standar sering dikotomikan dengan tes kelas, tes buatan guru, atau tes
hasil belajar. Perbedaan ini penting disadari agar tidak terjadi kekeliruan
memahami tes standar sebagai tes kelas. Kekeliruan itu dapat terjadi ketika
orang yang telah mengikui pembelajaran tertentu langsung diasumsikan akan
meraih skor tertentu dalam sebuah tes standar. Misalnya, ketika orang yang
telah menyelesaikan penyuluhan bahasa Indonesia atau orang yang asing
yang telah menyelesaikan kelas BIPA berharap memperoleh skor UKBI
yang sesuai dengan harapannya. Dalam kondisi tertentu pad peuji tertentu,
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dapat teridentifikasi peuji yang memiliki skor kemahiran berbahasa yang
tinggi dengan latar belakang pendidikan formal bukan di bidang bahasa
Indonesia. Hal itu harus diterima sebagai kelaziman. Pemahaman tentang tes
standar juga harus diiringi dengan pemahaman bahwa UKBI merupakan tes
standar kemahiran berbahasa Indonesia, bukan tes tentang pengetahuan
bahasa Indonesia.

Berikut ini tabel yang menampilkan perbedaan tes kelas dan tes standar yang
disampaikan oleh Azwar (2016).

Tes Kelas Tes Standar

Tujuan Khusus untuk kebutuhan di | Untuk memenuhi
kelas tertentu. kebutuhan banyak kelas

secara umum.

Isi Isi disesuaikan dengan | Mencakup kurikulum
kurikulum kelas, item boleh | yang umum. Itemnya
dikurangi, ditambah, atau | tetap dan tidak boleh
dimodifikasi kapan saja berubah.

Aturan  Penyajian | Ditentukan oleh guru kelas Ditentukan oleh penerbit

dan Pemberian (pengembang) tes dan

Skor harus diikuti sepenuhnya.

Norma Tidak diperlukan Dibuat  oleh  penerbit

(pengembang) untuk
lintas usia dan lintas
kelas.

Evaluasi terhadap | Dilakukan oleh guru sendiri Dilakukan oleh penerbit

Tes (pengembang)

Selain diidentifikasi sebagai tes standar, UKBI merupakan jenis tes
kemahiran kemahiran (proficiency test). Tes kemahiran merupakan salah
satu jenis tes yang disusun untuk mengukur kemampuan berbahasa peserta
uji tanpa memperhatikan pelatihan apa pun yang mungkin telah diikutinya.
Hal itu dikemukakan oleh Heaton (1988:172—3; dan Davies et al.
1999:154). Uji kemahiran tidak didasarkan pada isi atau tujuan pembelajaran
bahasa yang telah diikuti peserta tes itu, tetapi didasarkan pada spesifikasi
tentang apa yang seharusnya dapat dilakukannya agar ia dinilai mahir dalam
berbahasa, dalam konteks ini mahir berbahasa Indonesia. Pelabelan UKBI
sebagai tes kemahiran dan tes standar saling menguatkan sosok UKBI
sebagai tes yang disetarakan dengan tes standar dalam bahasa lain.
Selanjutnya, dalam rangka mewujudkan diri sebagai tes standar diperlukan
pemutakhiran ihwal acuan tes.

Terdapat dua acuan dalam pengembangan tes, acuan norma dan acuan

kriteria. Pada rentang tahun 1997--2001, tes UKBI disusun dengan beracuan
norma. Acuan norma merupakan sebuah acuan untuk mengidentifikasi
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sebuah tes yang memiliki interpretasi tertentu pada kelompok tertentu yang
dinormakan. Acuan kriteria adalah ancangan tes yang menetapkan terlebih
dahulu kriteria soal untuk mengomparasikan performansi kebahasaan yang
dimiliki peserta uji. Peserta uji tidak dikomparasikan denga sesama peserta
uji dalam ruang kelompok terbatas sebagaimana dalam tes beracuan norma

(McNamara, 2000).

Tabel 3 Perbedaan antara NRT dan CRT

Karakteristik

NRT

CRT

Jenis pengukuran

Pengukuran dilakukan terhadap
kemahiran atau kemampuan berbahasa
secara umum

Pengukuran dilakukan terhadap perihal
bahasa yang didasarkan pada tujuan
khusus

Jenis interpretasi

Relatif: Kemampuan seorang peserta
dibandingkan  dengan  kemampuan
semua peserta yang lain.

Absolut: kemampuan seorang peserta
dibandingkan hanya dengan tujuan
pembelajaran tertentu.

Distribusi skor

Ada sebuah distribusi normal dari skor
sekitar rerata.

Jika semua peserta tahu semua materi,
semua harus diberi skor 100%.

Tujuan pengujian

Peserta tersebar sepanjang kontinum
kemampuan umum atau kemahiran.

Yang dinilai adalah jumlah materi yang
diketahui atau dipelajari oleh setiap
peserta.

Pengetahuan
tentang soal

Peserta tidak tahu atau memiliki
pengetahuan sedikit tentang apa yang

Peserta mengetahui dengan pasti apa
yang diharapkan dalam soal tes.

diharapkan dalam soal tes.

PENSKORAN MASA AWAL

Keputusan bahwa UKBI beracuan norma pada awal pengembangannya
dilandasi oleh hasil uji coba yang melibatkan 216responden. Jumlah soal
yang diujikan sebanyak 150 butir soal. Jumlah butir dalam satu baterai UKBI
yang terdiri atas 150 soal dituangkan dalam sembilan format, yaitu Format
Dialog Singkat (FDS), Format Dialog Panjang (FDP), Format Ceramah
Singkat (FCS), Format Isi Rumpang (FIR), Format Pilih Salah (FPS), Format
Pilih Benar (FPB), Format Pilih Arti (FPA), Format Pilih Tafsir (FPT), dan
Format Bacaan Singkat (FBS). Setiap baterai UKBI terdiri atas tiga seksi
pokok yang disebut seksi uji dengaran (SUD), Seksi Uji Kaidah (SUK), dan
seksi uji pemahaman (SUP) (Maryanto, 2001). Jika dilihat dari segi seksi dan
formatnya, komposisi soal dalam baterai UKBI saat itu adalah sebagai
berikut.
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Tabel Komposisi Soal UKBI

Bobot Soal

I 'g E o o o e o fg = fg g
3 a8 | & S /s |3 |3 |3 |28 |38

A |FDS |3 7 6 3 1 20 12
SUD |B FDP |2 6 4 2 1 15 9

C FCS |3 6 3 2 1 15 9,5

A [FRS |2 7 7 3 1 20 115
SUK |'B FPB | 2 4 2 1 1 10 6,25

C FPS |2 4 6 2 1 15 8,5

A |FPA |3 5 4 2 1 15 9,25
SUP B FPT |3 4 1 1 1 10 6,75

C FBS |4 10 |9 5 2 30 17,25
Jumlah Soal 24 |53 [42 [21 [10 |150 90

Rumus Skor maksimum UKBI:
> Bobot x 10 atau
90 x 10 =900

Skor uji diinterpretasi dengan mengacu pada kemampuan kelompok tertentu
yang dinormakan. Kelompok norma itu terdiri atas pengguna bahasa
Indonesia. Jika dilihat dari segi pendidikan, pengguna bahasa Indonesia
dapat diwakili oleh peserta uji menempuh pendidikan dasar, menengah, dan
tinggi. Tiga jenjang pendidikan itu disebut (1) SLP, (2) SLA, dan (3)
PT).Atas dasar hasil uji coba itu, Tim UKBI menentukan pemeringkatan
kemahiran berbahasa Indonesia sebagai berikut (Maryanto, 2001).

Tabel Pemeringkatan Kemahiran berbahasa Indonesia 2001--2010

Peringkat | Predikat Rentang Skor
I Istimewa 816—900
I Sangat Unggul | 717—815
Il Unggul 593—716
v Madya 466—592
\Y Semenjana 346—465
VI Marginal 247—345
VIl Terbatas 162—246

Pada tahun 2003 dilakukan perubahan kisi-kisi soal yang sudah mulai
berorientasi pada tes beracuan kriteria. Pada gagasan awal tes beracuan
kriteria tersebut, soal UKBI dipetakan dalam empat ranah komunikasi dan
tiga dimensi pengetahuan yang menentukan gradasi kesulitan soal. Makalah
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ini tidak akan membahas lebih jauh tentang perubahan pada soal karena hal
itu membutuhkan ruang luas tersendiri. Akan tetapi, dalam kaitannya dengan
perubahan skor, perubahan pada jumlah soal dan kriteria soal perlu
disampaikan dalam makalah ini

Tahun 2011 terjadi perubahan skor dengan landasan bahwa penskoran
sebelumnya berdasarkan pada kelompok yang dinormakan dalam jumlah
yang terbatas, yaitu sejumlah 216 responden. Perubahan skor juga mutlak
harus dilakukan karena jumlah soal pun berubah. Ketika acuan tes beralih
menuju acuan kriteria, penskoran dengan landasan tersebut menjadi tidak
sesuai lagi.Sejak tahun 2003 jumlah soal UKBI ditetapkan menjadi 105 butir
soal dengan pemerian Seksi Mendengarkan sejumlah 40 butir soal, soal

Meresponss Kaidah sejumlah 25 butir soal, dan Seksi Membaca sejumlah 4

butir soal. Jumlah105 tersebut jika tes dilakukan tanpa Seksi Menulis dan

Berbicara. Penyesuaian menyebabkanpembagian rentang mengalami

perubahan. Sekalipun demikian, jumlah peringkat sebanyak tujuh peringkat

tetap dipertahankan.Penyesuaian tersebut dilakukan dengan empat langkah
sebagai berikut.

1. Menentukan model kurva normal standar sebagai dasar Kklasifikasi
kemahiran. Penentuan kurva normal tersebut penting untuk meletakkan
dasar pemeringkatan.

2. Memberi bobot sama dalam penskoran untuk soal pilihan ganda (Seksi
I—II1). Setiap soal yang dijawab benar oleh peserta diberi skor 1 dan
setiap jawaban salah tidak diberi skor (skor = 0) sehingga skor tes adalah
jumlah jawaban benar peserta.

Model penskoran yang dirancang dengan bobot sama sebagai berikut.

Tabel Model Penskoran

Seksi | Seksi Il Seksi lll

Jawaban | Nilai Jawaban Nilai Jawaban Nilai Skor

Benar Z Skor | Benar Z Skor | Benar Z Skor | UKBI
30 1,4 664 22 2,4 806 32 1,7 707 726
36 2,3 793 17 1,1 619 31 1,6 686 699
28 1,1 621 22 2,4 806 32 1,7 707 712
33 1,9 729 22 2,4 806 33 1,9 729 754

29 1,3 643 24 2,9 881 30 1,4 664 729

Keterangan:

[ = mean atau rata-rata matematik

o = jarak atau penyimpangan skor dari mean dalam satuan deviasi standar,
dalam model distribusi normal standar rentang skor teoretik terbagi atas 6 o
(unit deviasi standar). Masing-masing tiga unit di atas rata-rata dan tiga unit
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di bawah rata-rata. Dengan mengacu pada model penskoran tersebut, disusun
rentang skor 0—900 dengan simpangan baku tidak terbagi rata
(ekspektasiyang diharapkan predikat Istimewa tercapai)

U =450; 6 =150

o = 150 diperoleh dari (900 — 0) : 6 satuan deviasi standar

Peringkat | Predikat Batas Klasifikasi Rentang Skor Range
| Istimewa nt2c<X 750 900 150
I Sangat Unggul | p+1,5¢<X<p+2c 675 749 74
i Unggul ut056<X<u+1,5| 525 674 149
v Madya H-0,56<X<u+0,50 375 524 149
V Semenjana MH-1,50< X<pu-0,50 225 374 149
VI Marginal H-20<X<pu-1,50 150 224 74
Wil Terbatas X<p-2¢ 0 149 149
3. Menentukan klasifikasi kemahiran
Klasifikasi kemahiran berbahasa terbagi dalam tujuh

peringkat.Klasifikasi kemahiran berbahasa tersebut diwujudkan dalam
bentuk sebagai berikut.

Tabel Pemeringkatan Kemahiran berbahasa Indonesia 2010--2014

Peringkat | Predikat Rentang Skor
I Istimewa 750—900

I Sangat Unggul | 675—749

Il Unggul 525—674

v Madya 375—524

\Y Semenjana 225—374

VI Marginal 150—224

VIl Terbatas 0—149

Akan tetapi, penskoran ini memilki beberapa kelemahan. Pertama

meletakkan ambang bawah O dalam predikat Terbatas menjadi perdebatan
tersendiri di kalangan pengembang. Angka nol (0) dianggap tidak seharusnya
muncul dalam sebuah tes kemahiran. Sekalipun nol di sana bukan
merupakan nol mutlak, tetapi hanya nol skor. Akan tetapi, bagi orang awam
tentu sulit memahami bahwa skor 0 bukan skor yang mutlak. Pandangan
bahwa tidak memiliki kemahiran apa pun, alias nol, masih diberikan predikat
sekalipun Terbatas tentu sulit diterima. Kedua penskoran masih mengacu
pada kriteria yang belum terpetakan dengan baik saat itu.
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PENSKORAN MUTAKHIR

Dengan pertimbangan peningkatan daya manfaat, daya vitalitas, dan daya
jelajahnya sebagai tes kemahiran standar beracuan kriteria, penskoran UKBI
disesuaikan kembali pada tahun 2014.

Perubahan skor melibatkan pakar psikometri. Tim mengumpulkan data peuji
sejumlah 30.000 dalam rentang 13 tahun. Selanjutnya dengan menggunakan

program SPSS dilakukan penentuan distribusi normal pemeringkatan
kemabhiran berbahasa per seksi sebagai berikut.
Tabel Distribusi Normal Seksi Mendengarkan
Seksi | (Mendengarkan)
Mean score = 20
. . S =6,67
Kategori/Predikat Interval Skor | Skor Z Skor*
Mean = 500
S=100
Istimewa X >34 Z>1.86 Skor* > 709
Sangat Unggul 30<X<=34 |150<Z2<=210 649 < skor* <= 709
Unggul 24<X<=30 | 0,60<Z<=150 559 < skor* <= 649
Madya 18<X<=24 | -0,30<Z<=0,60 470 < skor* <= 559
Semenjana 14<X<=18 | -0,90<Z<=-0,30 410 < skor* <= 470
Marginal 8<X<=14 -1,80<Z<=-0,90 320 < skor* <=410
Terbatas 4<X<=8 -240<Z<=-180 260 < skor* <= 320
Prawicara X<=4 X <=-2,40 Skor*<= 260

Berdasarkan komposisi soal UKBI, Seksi Mendengarkan terdiri atas 40 butir
soal. Untuk menyusun penskoran baru, dilakukan penentuan batas awal dan
batas akhir dalam tiap kelas interval sejumlah 8 kelas. Dengan soal sejumlah
itu, ditetapkan nilai rerata skor pada angka 20 dan standar deviasi 6,67. Skor
hasil berada pada nilai rerata 500 dan standar deviasi 100. Kondisi peuji
yang mendapatkan skor hasil lebih rendah daripada 260 dimasukkan ke
dalam kondisi prawicara. Demikian pula dipetakan jumlah soal pada Seksi
Meresponss Kaidah dan Membaca yang masing-masing terdiri atas 25 butir
soal dan 40 butir soal.

37



Tabel Disitribusi Normal Seksi Meresponss Kaidah

Seksi Il (Meresponss Kaidah)

Mean = 12,5
Kategori/ S=417
Predikat Interval Skor | Skor Z Skor*
Mean = 500
S=100
Istimewa X >23 Z>252 Skor* > 752
Sangat 19<X<=23 156<Z2<=252 656 < skor* <= 752
Unggul
Unggul 16 < X<=19 0,84<Z<=1,56 584 < skor* <= 656
Madya 12<X<=16 -0,12<72<=0,84 488 < skor* <= 584
Semenjana 8<X<=12 -1,08<Z<=-0,12 | 392 < skor* <= 488
Marginal 5<X<=8 -1,80<Z<=-1,08 | 320 < skor* <= 392
Terbatas 2<X<=5 -2,52<7<=-1,80 | 248 <skor* <= 320
Prawicara X<=2 X <=-252 Skor*<= 248
Tabel Distribusi Normal Seksi Membaca
Seksi 111 (Membaca)
Mean score = 20
. . S =6,67

Kategori/Predikat Interval Skor Skor Z Skor*

Mean =500

S =100
Istimewa X >34 Z>210 Skor* > 710
Sangat Unggul 29<X<=34 1,35<Z2<=2]10 635 < skor* <=710
Unggul 24 < X <=29 0,60<Z<=1,35 560 < skor* <= 635
Madya 19<X<=24 -0,15<Z2<=0,60 485 < skor* <= 560
Semenjana 14<X<=19 -0,90 <72 <=-0,15 410 < skor* <= 485
Marginal 9<X<=14 -1,65<Z7<=-0,90 335 < skor* <= 410
Terbatas 3<X<=9 -2,55<Z<=-1,65 245 < skor* <= 335
Prawicara X <=3 X <=-2,55 Skor*<= 245

Dengan klasifikasi rentang skor tersebut, disusunlah peringkat dan predikat
UKBI yang terdiri atas tujuh peringkat. Satu peringkat pada urutan terbawah
tidak diberi predikat dengan pandangan bahwa kondisi tersebut merupakan

kondisi

prawicara.

Berikut

pemeringkatan UKBI

termutakhir yang

ditetapkan oleh pengembang penggunaannya mulai Tahun 2015 setelah
menempuh perjalanan pemeringkatan dalam waktu belasan tahun.
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Tabel Pemeringkatan Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia

PERINGKAT PREDIKAT SKOR

I Istimewa 725—800
I Sangat Unggul 641—724
Il Unggul 578—640
v Madya 482—577
\Y/ Semenjana 405—481
VI Marginal 326—404
VII Terbatas 251—325

Pemutakhiran penskoran sebenarnya juga mengiri pemutakhiran Kriteria soal.
Tidak hanya mengacu pada ranah komunikasi dan dimensi pengetahuan,
UKBI juga menetapkan ranah kognitif yang menentukan tingkat kesulitan
soal. Selain itu, dilakukan pula pemutakhiran deskripsi predikat yang
terdapat dalam UKBI. Berikut ini deskripsi setiap predikat dalam kemahiran
berbahasa Indonesia.

Peringkat I: Istimewa (Skor 725--800)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang
sempurna dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia,
baik lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini yang bersangkutan tidak
memiliki kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan personal, sosial,
keprofesian, dan keilmiahan.

Predikat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

1. Peserta uji memiliki kemampuan menganalisis informasi faktual,
konseptual, dan prosedural dalam wacana lisan dan tulis dalam
berbagai ranahkomunikasi, terutama komunikasi yang dibutuhkan
dalam kehidupan profesional dan akademik.

2. Peserta uji memiliki pemahaman kaidah bahasa Indonesia yang baik
untuk keperluan keilmiahan.

3. Peserta uji mampu menangkap gagasan dari berbagai bacaan yang
menggunakan kalimat kompleks dan kosakata yang sulit serta
bervariasi.

4.  Peserta dengan predikat ini mampu menyimpulkan wacana, baik
dialog, monolog, maupun bacaan secara detail serta mampu
merefleksikan gagasan dalam bentuk wacana lisan dan tulis dengan
baik.
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5.  Peserta dapat memahami tujuan penulisan wacana dengan baik serta
mengungkapkannya kembali, baik lisan maupun tulis, dengan
penggunaan parafrasa yang beragam.

6.  Peserta uji secara umum siap mengungkapkan kemahiran berbahasanya
secara lisan dan tulis.

Peringkat I1: Sangat Unggul (Skor 641—724)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang sangat
tinggi dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik
lisan maupun tulis. Dengan kemabhiran ini yang bersangkutan tidak memiliki
kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan sintas, sosial, dan
keprofesian. Untuk kepentingan akademik yang kompleks, yang
bersangkutan masih memiliki kendala.

Predikat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

1. Peserta uji memiliki kemampuan untuk mengevaluasi dan menganalisis
informasi faktual, konseptual, dan prosedural di dalam wacana lisan
dan tulis.

2. Peserta uji memahami kaidah bahasa Indonesia untuk keperluan
keilmiahan dengan cukup baik.

3. Peserta uji mampu menangkap gagasan dari berbagai bacaan yang
menggunakan kalimat kompleks dan kosakata yang sulit dan
bervariasi. Akan tetapi, ia masih memiliki kendala dalam
pengungkapan secara tulis maupun lisan dengan menggunakan
parafrasa

4.  Peserta uji mampu menyimpulkan dengan benar dan baik wacana lisan
dan tulis.

5.  Peserta uji memahami struktur yang benar dan kosakata yang tepat
dalam wacana lisan dan tulis.

6.  Peserta uji mampu merefleksikan gagasan di dalam wacana dengan
cukup baik. Akan tetapi, kadang-kadang ia masih salah ketika
menyimpulkan wacana yang kompleks untuk keilmiahan.

Peringkat 111: Unggul (Skor 578—640)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang sangat
memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik
lisan maupun tulis. Dengan kemabhiran ini, yang bersangkutan tidak memiliki
kendala dalam berkomunikasi untuk keperluan sintas dan sosial. Peserta juga
tidak terkendala dalam berkomunikasi untuk keperluan keprofesian, baik
keprofesian yang sederhana maupun kompleks.
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Predikat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

1. Peserta uji memiliki kemampuan untuk menganalisis informasi faktual,
konseptual, dan prosedural dalam kehidupan profesional, dan
keilmiahan tingkat rendah.

2.  Peserta uji memahami kaidah bahasa Indonesia yang umum digunakan
untuk keperluan keprofesian dan keilmiahan dengan cukup baik
sehingga ia dapat mengungkapkan gagasan, baik secara lisan maupun
tulis.

3. Peserta uji mampu menangkap gagasan dari berbagai bacaan yang
menggunakan kalimat dengan struktur yang cukup kompleks.

4.  Peserta uji cukup memahami hubungan antargagasan di dalam wacana
yang cukup kompleks dengan baik.

5.  Ketika memahami wacana dengan struktur yang kompleks serta pilihan
kosakata bervariasi, peserta uji masih mengalami kendala. Peserta uji
dengan predikat ini mampu menyimpulkan wacana, baik berupa
dialog, monolog, maupun bacaan, sekalipun tidak selalu benar.

6.  Peserta uji dapat memahami tujuan penulisan wacana dengan baik.
Pengungkapan kembali informasi dari wacana masih harus dibantu
dengan pola-pola yang telah diketahui dari wacana atau kalimat
penjolok yang terdapat dalam soal.

Peringkat 1V: Madya (Skor 482—577)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang
memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik
lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini, Yyang bersangkutan mampu
berkomunikasi untukkeperluan sintas dan kemasyarakatan dengan baik,
tetapi masih mengalami kendala dalam hal keprofesian yang kompleks.

Predikat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

1. Peserta uji memiliki kemampuan untuk memahami informasi faktual,

konseptual, dan prosedural dalam wacana lisan dan tulis dalam

kehidupan sosial dan profesional.

Peserta uji kadang-kadang sudah dapat mengevaluasi informasi.

3. Peserta uji memiliki pemahaman yang baik terhadap kaidah bahasa
Indonesia untuk keperluan sosial.

4.  Peserta uji mampu menangkap dengan baik gagasan pada wacana yang
menggunakan struktur kalimat dan kosakata yang sedang tingkat
kesulitannya.

5. Peserta uji mampu mengungkapkan kembali informasi yang terdapat di
dalam wacana dengan struktur dan kosakata yang sedang tingkat
kesulitannya.

N
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6.  Peserta uji mengalami kesulitan untuk menyimpulkan wacana yang
struktur dan kosakatanya kompleks. Akan tetapi, ia masih mampu
memahami hubungan antargagasan pada wacana Yyang cukup
kompleks.

Peringkat V: Semenjana (Skor 405—481)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang cukup
memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik
lisan maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan, yang
bersangkutan sangat terkendala.Untuk keperluan keprofesian dan
kemasyarakatan yang kompleks, yang bersangkutan masih mengalami
kendalatetapi tidak terkendala untuk keperluan keprofesian dan
kemasyarakatan yang tidak kompleks.

Predikat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

1. Peserta uji memiliki kemampuan untuk mengingat dan memahami
informasi faktual dalam wacana lisan dan tulis dalam kehidupan sosial
di masyarakat.

2.  Peserta uji hanya dapat memahami sebagian informasi konseptual dan
prosedural dalam wacana yang sederhana.

3. Peserta uji cukup baik dalam memahami kaidah bahasa Indonesia
untuk keperluan sosial, sekalipun sesekali masih mengalami kendala.

4.  Peserta uji mampu menangkap dengan baik gagasan pada wacana yang
menggunakan struktur kalimat dan kosakata yang sederhana.

5. Peserta uji memahami hubungan antargagasan dalam wacana yang
sederhana.

6. Peserta uji dapat mengungkapkan kembali secara lisan dan tulis
informasi yang terdapat di dalam wacana yang sederhana.

Peringkat VVI: Marginal (Skor 326—404)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang tidak
memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik
lisan maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan kemasyarakatan
yang sederhana, yang bersangkutan tidak mengalami kendala. Akan tetapi,
untuk keperluan kemasyarakatan yang kompleks, yang bersangkutan masih
mengalami kendala.Hal ini berarti yang bersangkutan belum siap
berkomunikasi untuk keperluan keprofesian, apalagi untuk keperluan
keilmiahan.

Predikat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.
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1. Peserta uji memilki kemampuan untuk mengingat dan memahami
informasi faktual wacana lisan dan tulis di dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Peserta uji memiliki pemahaman yang rendah terhadap informasi
konseptual dan prosedural.

3. Peserta uji hanya dapat memahami informasi ketika struktur kalimat
dan pilihan kata sama persis dengan wacana.

4.  Peserta uji memahami hubungan antargagasan dalam wacana yang
struktur dan kosakatanya sangat sederhana.

5. Peserta uji memahami kaidah bahasa Indonesia untuk keperluan sehari-
hari yang sederhana.

6. Peserta uji dapat mengungkapkan gagasan secara tulis atau lisan
dengan struktur dan pilihan kata yang lazim dan sederhana.

Peringkat VI1: Terbatas (Skor 251—325)

Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang sangat
tidak memadai dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dengan kemahiran ini peserta uji hanya
mampu berkomunikasi untuk keperluan sintas. Pada saat yang sama, predikat
ini juga menggambarkan potensi yang bersangkutan dalam berkomunikasi
masih sangat besar kemungkinannya untuk ditingkatkan.

Predikat tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

Peserta uji memiliki kemampuan untuk mengingat informasi faktual dalam

wacana lisan dan tulis yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari dalam

bahasa Indonesia.

1.  Peserta uji sesekali mampu memahami informasi faktual dengan baik.
Peserta uji memiliki pemahaman terhadap kaidah bahasa Indonesia
untuk keperluan sehari-hari yang terbatas.

2.  Peserta uji dapat mengungkapkan gagasan, baik lisan maupun tulis,
dalam situasi dan kondisi yang dikenal secara terbatas.

3. Peserta uji menguasai kosakata yang ada di sekitarnya sesuai dengan
kebutuhan dasar hidupnya.

4.  Peserta uji kadang-kadang masih terkendala dalam memahami gagasan
dan hubungan antargagasan, meskipun dalam wacana yang mudah dan
sederhana.

IDENTIFIKASI SKOR PEUJI

Pada akhirnya UKBI dapat menyempurnakan diri dalam wujudnya sebagai
tes standar kemahiran berbahasa Indonesia dengan beracuan Kkriteria.
Sebagaimana tes standar lainnya, pertanyaan berapakah skor yang diperoleh
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peserta uji dalam menjawab sejumlah pertanyaan dapat dijawab dengan
dengan sistem penskoran dan jumlah soal yang ada pada saat ini.

Sebagai contoh dapat dibuatkan ilustrasi sebagai berikut.

A. Peserta uji yang menjawab dengan benar soal Seksi mendengarkan
sejumlah 12 butir soal, Soal Meresponss Kaidah sejumlah 20 butir soal,
dan Soal Membaca sejumlah 23 butir soal, akan mendapatkan skor
sebesar 535 dengan predikat Madya.

B. Peserta uji yang menjawab dengan benar soal Seksi Mendengarkan
sejumlah 25 butir soa, soal Mersepons Kaidah sebesar 25 biutir soal, dn
soal Membaca sejumlah 25 butir soal, akan mendapatkan skor 650.

Semua pertanyaan yang berkaitan dengan skor peserta uji dapat dijawab
setelah mengetahui jumlah skor yang benar. Kemahiran seseorang pun dapat
didefiniskan dengan baik setelah mengetahui jumlah soal yang dijawab
benar tersebut berada pada kriteria apa dalam Kisi-kisi soal serta apa saja
yang tidak dikuasai peserta uji dari soal-soal yang dijawab dengan salah.
Tentu saja akan dapat dipastikan jika peserta uji menjawab dengan benar
setiap seksi, baik Seksi Mendengarkan, Meresponss Kaidah, maupun
Membaca, peserta uji dapat meraih predikat Istimewa.

SIMPULAN

Pemutakhiran skor mutlak dibutuhkan mengikuti teori tes modern tentang
tes. Penelitian tentang UKBI mengiringi perjalanan pemutakhiran. Demikian
pula, peralihan ancangan tes dari beracuan norma menjadi kriteria dan
peralihan jumlah butir soal dari 150 menjadi 107 pada akhirnya menuntut
pemutakhiran skor. Telah terjadi beberapa kali perubahan pada skor UKBI.
Akan tetapi, perubahan tersebut berkaitan dengan rentang skor dan batas
awal serta batas akhir setiap peringkat (predikat). Jumlah peringkat
dipertahankan dalam 7 peringkat, yaitu Peringkat | dengan Predikat
Istimewa, Peringkat Il dengan Predikat Sangat Unggul, Peringkat I1l dengan
Predikat Unggul, Peringkat 1V dengan predikat Madya, Peringkat V dengan
Predikat Madya, Peringkat VI dengan Predikat Semenjana, dan Peringkat
VIl dengan Preidkat Terbatas. Dalam penskoran UKBI mutakhir, terdapat
satu peringkat yang dilesapkan yang tidak diberi predikat.
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PENINGKATAN SIKAP POSITIF
TERHADAP BAHASA INDONESIA MELALUI MATERI
UJI KEMAHIRAN BERBAHASA INDONESIA (UKBI)

Imelda Yance
Balai Bahasa Riau
iyance69@agmail.com

Abstrak

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) memiliki
fungsi yang strategis, tidak sekadar alat uji kemahiran ber-
Bl. Alat ini juga dimaksudkan untuk pemartabatan BI;
peningkatan kualitas penggunaan dan pengajaran BIl; dan
peningkatan sikap positif terhadap Bl. Fungsi yang terakhir
ini  belum diberdayakan secara optimal. Bagaimana
menjadikan UKBI sebagai salah satu sarana peningkatan
sikap positif terhadap BI? Lalu, bagaimana peserta UKBI
dapat mengetahui cara untuk bersikap positif terhadap BI1?

Apabila merujuk pendapat Garvin dan Mathiot (1968)
perihal sikap bahasa, seseorang dikatakan bersikap positif
terhadap Bl misalnya, apabila memiliki kebanggaan (pride),
kesetiaan (loyalty), dan kesadaran terhadap norma
(awareness of norm) bahasa Indonesia. Untuk itu,
UKBI seyogyanyalah mengintegrasikan ketiga karakteristik
tersebut ke dalam semua materi UKBI, mulai dari seksi
mendengar, merespons kaidah, membaca, menulis, hingga
berbicara. Setakat ini, materi yang memuat karakteristik
sikap bahasa terbatas pada materi merespons kaidah
(kesadaran norma BI). Padahal, keempat materi lainnya
dapat menjadikan semua karakteristik sikap bahasa tersebut
sebagai teks dan/atau butir soal. Teks dan butir-butir soal
memuat informasi sikap-sikap yang menunjukkan indikator
kebanggaan dan/atau kesetiaan terhadap BI.

Kata kunci: sikap bahasa, UKBI, sosiolinguistik
I. PENDAHULUAN

Uji Kemahiran Bahasa Indonesia, selain sebagai alat untuk menguji
kemahiran berbahasa Indonesia, diakui memang telah ikut berperan dalam
pemartabatan bahasa Indonesia. Dengan adanya uji ini, bahasa Indonesia
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disandingkan dengan bahasa modern lainnya dalam hal tersedianya alat uji
berstandar untuk kemahiran berbahasa seperti TOEFL, IELST, dan TOEIC
untuk bahasa Inggris. Instrumen ini secara tidak langsung juga ikut berperan
dalam peningkatan kualitas penggunaan dan pengajaran bahasa Indonesia.
Dengan adanya UKBI, berbagai kalangan atau pihak yang memerlukannya
akan berupaya untuk meningkatkan kemampuan mereka melalui penggunaan
dan/atau pembelajaran bahasa Indonesia.

Selain itu, UKBI juga diyakini dapat meningkatkan sikap positif masyarakat
terhadap bahasa Indonesia. Bagaimana UKBI dapat melakukannya? Melalui
salah satu materi uji UKBI (merespons kaidah), peserta uji dituntut untuk
menguasai kaidah bahasa Indonesia. Kesadaran terhadap kaidah bahasa
(Indonesia) merupakan salah satu indikator sikap positif terhadap suatu
bahasa. Namun, peningkatan sikap positif terhadap bahasa Indonesia melalui
UKBI dapat lebih dikembangkan melalui pemberdayaan materi uji.
Bagaimana seluruh indikator sikap bahasa dapat dituangkan ke dalam materi
uji UKBI? Mudah-mudahan, bahasan dalam makalah sederhana dan singkat
ini dapat menjadi salah satu jawaban.

Bahasan dalam makalah ini lebih ditujukan membangun model-model materi
UKBI yang mengintegrasikan indikator sikap bahasa di dalamnya mulai dari
seksi mendengar, merespons kaidah, membaca, menulis, hingga berbicara.

1. SIKAP BAHASA DAN MATERI UKBI

2.1 Sikap Bahasa

Sikap bahasa (language attitude) merupakan salah satu topik dalam
sosiolinguistik (sociolinguistics). Secara definitif, sikap bahasa merupakan
"The feelings people have about their own language or the languages of
others” (Crystal dalam Coronel-Molina, 2009). Gerak-gerik dan perbuatan
yang dilandasi oleh suatu pendirian, pandangan, pendapat, dan keyakinan
tentang bahasa-bahasa tertentuadalah ujud sikap bahasa (Ridwan, 2006).
Sikap tersebut meliputi keyakinan, perasaan, dan kecenderungan bertindak
penutur terhadap suatu bahasa(Anderson dalam Yance dkk., 2016).

Sikap terdiri atas tiga unsur, yaitu unsur kognitif, afektif, dan konatif
(psikomotorik) (Fasold, 1987). Unsur kognitif menyangkut masalah
pengetahuan alam sekitar dan gagasan, yang kategorinya dipergunakan
dalam proses berpikir. Unsur afektif berhubungan dengan masalah penilaian
baik, suka atau tidak suka, terhadap suatu situasi. Unsur konatif berhubungan
dengan perilaku atau perbuatan seseorang dalam mengambil keputusan
terakhir terhadap suatu keadaan(Lambertdalam Coronel-Molina).
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Sikap bahasa setidak-tidaknya mengandung tiga ciri pokok, yaitu sebagali

berikut.

(1) sikap kesetiaan bahasa (language loyalty), yang mendorong suatu
masyarakat bahasa mempertahankan bahasanya dan jika perlu mencegah
adanya pengaruh asing,

(2) sikap kebanggaan bahasa (language pride), yang mendorong orang
mengembangkan bahasanya dan menggunakannya sebagai lambang
identitas dan kesatuan masyarakat,

(3) sikap kesadaran akan adanya norma bahasa (awareness of the norms),
yang mendorong orang menggunakan bahasanya dengan cermat dan
santun (Garvin dan Mathiot dalamHalim,1983:156).

Ketiga ciri tersebut merupakan ciri-ciri sikap positif terhadap bahasa.

Apabila ketiga ciri bahasa tersebut melemah atau sudah menghilang dari diri

seseorang atau dari suatu komunitas, berarti telah muncul sikap negatif

terhadap bahasa tersebut.

Ketiga ciri sikap bahasa tersebut dapat diturunkan dalam beberapa indikator
seperti yang terdapat dalam tabel berikut.

Tabel 1
Dimensi dan Indikator Sikap terhadap Bahasa Indonesia
Variabel Dimensi Indikator
Sikap Kesetiaan Bahasa |1. Mempertahankan Bl
Bahasa | (Language 2. Mencegah adanya pengaruh bahasa lain
Loyality) 3. Menggunakan Bl pada berbagai
kesempatan

4. Menggunakan Bl dalam berbagai media

5. Mengoreksi kesalahan panutur lain bahasa
yang diikuti dengan pembenarannya

6. Mengajarkan Bl Kkepada generasi
selanjutnya agar BI tidak punah

7. Bahasa Indonesia dipelihara dengan cara
digunakan untuk berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari

8. Penggunaan BI secara teratur merupakan
salah satu bentuk usaha mempertahankan

bahasa
Kebanggan 9. Mendorong orang mengembangkan Bl
Bahasa (Language [10. Menggunakan Bl sebagai lambang
Pride) identitas

11. Menggunakan Bl sebagai pemersatu
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bangsa
12.  Bertutur
disukainya
13. Menganggap Bl penting
14. Percaya bahwa Bl dapat eksis di era
globalisasi

menggunakan Bl  yang

Kesadaran
Adanya Norma
(Awareness of The

15. Mendorong orang menggunakan Blsecara
cermat
16. Mendorong orang menggunakan Blsecara

Norm)

santun

Sumber: Yance dkk., 2016

2.2 Materi UKBI

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesiamencakup 5 seksi. Rinciannya dapat
dilihat pada tabel berikut.

SEKSI JUMLAH WAKTU KETERANGAN
SOAL
Wacana lisan dalam bentuk 4
SEKSI 1 40 Butir 30 menit dialog dan 4 monolog. Setiap
(Mendengarkan) soal dialog dan monolog terdiri atas 5
butir soal.
Soal tertulis berupa kalimat yang
Seksi II 25 butir 20 menit direspons peserta dengan memilih
(Merespons Kaidah) soal opsi pengganti untuk bagian yang
salah.
Seksi TII Wacana tulis berjumlah 5 wacana.
(Membaca) 40 butir 45 menit Setiap wacana terdiri atas 8 butir
soal soal.
Soal tertulis berupa permintaan
Seksi IV Lt snal 30 menit untuk mempresentasikan
(Menulis) gambar/diagram/tabel ke dalam
wacana tulis 200 kata
Soal tertulis berupa permintaan
Seksi V : ; untuk mempresentasikan
(Berbicara) EbiE sl Stent gambar/diagram/tabel ke dalam
wacana lisan selama 5 menit.
Jumlah 107 Butir .
Seksi 1—5 Soal et
Jumlah 105 Butir 95 menit
Seksi 1--3 Soal
Seksi 1--4 B O 125 menit
Soal

Tabel 1. Bentuk Soal UKBI
Sumber: http://ukbi.kemdikbud.go.id/materi.php

Materi tiap-tiap seksi UKBI bersumber dari penggunaan bahasa Indonesia
dalam kehidupan sehari-hari dari berbagai ranah (domain) penggunaan
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bahasa. Ranah tersebut, yaitu ranah komunikasi, ranah bidang ilmu, ranah
dimensi kognitif, dan ranah dimensi pengetahuan (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 2016).

Dalam ranah komunikasi, tercakup empat jenis wacana, yaitu wacana sintas,
wacana sosial, wacana vokasional, dan wacana akademik. Wacana sintas
merupakan wacana komunikasi yang bersifat personal untuk kepentingan di
tempat umum. Wacana sosial merupakan wacana komunikasi interpersonal,
yaitu untuk menjalin dan meningkatkan kerja sama, mengungkapkan
gagasan dan kepedulian. Wacana vokasional merupakan wacana bermuatan
perilaku produktif, seperti menceritakan proses, urutan langkah-langkah, ciri-
ciri, dan kiat melakukan sesuatu yang bersifat produktif. Pada tingkatan yang
lebih tinggi, ada wacana akademik, yaitu wacana yang memuat gambaran
tentang kesadaran berkomunikasi mengenai perilaku keilmiahan untuk
pengembangan ilmu dan pengetahuan, misalnya mengenai temuan ilmiah,
atau laporan iptek (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016).

Selain pertimbangan ranah komunikai, materi UKBI dapat bersumber dari
berbagai bidang ilmu. Materi UKBI juga bermuatan dimensi kognitif
(Bloom), yaitu mengingat, memahami, menganalisis, dan mengevaluasi.
Ranah dimensi pengetahuan yang terkandung dalam materi UKBI bersifat
faktual, konseptual, dan prosedural (Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa. 2016).

I1. METODE

Sesuai dengan tujuan bahasan ini, yaitu membuat model materi uji untuk
UKBI yang memuat indikator-indikator sikap bahasa, maka kajian ini
bersifat kualitatif-deskriptif. Data berupa teks verbal yang ditulis oleh
penulis sendiri berpedoman pada indikator-indikator sikap bahasa (kesetiaan,
kebanggan, dan kesadaran terhadap norma bahasa). Data tersebut penulis
kelompokkan berdasarkan seksi-seksi UKBI.

IV. MATERI UKBI BERMUATAN INDIKATOR SIKAP BAHASA
Pada bagian ini terdapat beberapa contoh materi UKBI yang bermuatan
indikator sikap bahasa. Contoh tersebut ditujukan untuk tiap-tiap seksi, mulai
dari mendengar, merespons kaidah, membaca, menulis, hingga berbicara.

4.1 Mendengar

Materi berikut berupa monolog tentang imbauan untuk menggunakan bahasa
Indonesia sesuai dengan fungsinya. Contoh ini mengandung indikator
kesetiaan bahasa.
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Selamat siang para pengusaha restoran dan kafe. Terima
kasih sudah memenuhi undangan kami. Seperti diketahui,
pertemuan ini merupakan pertemuan ketiga perihal
penertiban pemakaian bahasa Indonesia dalam menu
makanan. Pertemuan tersebut didasari oleh fakta
menjamurnya pemakaian bahasa asing/Inggris pada nama
menu makanan di berbagai restoran dan di kafe. Kenyataan
itu sangat mengkhawatirkan karena ranah pemakaian bahasa
Indonesia sudah diambil alih oleh bahasa Inggris.

Seperti sudah kami singgung dalam pertemuan kita dua bulan
yang lalu, bahwa pemakaian bahasa Indonesia pada media
luar ruang merupakan salah satu wujud sikap positif terhadap
bahasa Indonesia. Sesuai dengan UU No. 24 Tahun 2009,
Pasal 36 ayat (3) bahasa Indonesia wajib digunakan untuk
nama merek dagang. Menu makanan di restoran atau kafe
misalnya, termasuk nama merek dagang. Oleh sebab itu,
nama menu makanan harus memakai bahasa Indonesia.
Bahasa asing/Inggris tidak dilarang, tetapi dipakai sesuai
dengan ketetntuan. Penulisan bahasa asing itu harus
didahului oleh nama dalam bahasa Indonesia atau bahasa
daerah. Keberatan yang Saudara ajukan perihal pemakaian
bahasa asing/Inggris untuk menarik minat pengunjung,
bukanlah alasan yang dapat diterima. Makanan tentulah
berkaitan dengan rasa. Apabila makanan yang Anda buat
asalkan sesuai dengan selera pengunjung, restoran atau kafe
Anda akan tetap dikunjungi. Ada pertanyaan?

4.2 Meresponss Kaidah
Materi seksi meresponss kaidah dapat diperkaya dengan memasukkan narasi
perihal sikap bahasa sebagai pernyataan (soal).
1) Kesadaran itu pertahanan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional (bahasa pemersatu, sarana komunikasi, dan jati diri bangsa)
(A) Kesadaran untuk mempertahankan
(B) Kesadaran itu bertahan

sangat diperlukan dari warga negara Indonesia.
(C) sangat diperlukan sekali
(D) amat sangat diperlukan
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2) X: Saya akan milih istilah bahasa Indonesia daripada bahasa asing/Inggris.

3)

4)

5)

(A) mempilih
(B) memilih
Y Itu salah satu tanda kamu telah bersikap positif terhadap bahasa Indonesia.
(C) menyikapi
(D) sikap

Saya mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan kerja
(A) lingkungan
(B) di seputar

dikarnakan bahasa Indonesia digunakan di lingkungan resmi, tidak seperti di
(C) karna
(D) karena

lingkungan keluarga.

X: Nama perumahan harus menggunakan bahasa Inggris/asing agar supaya
(A) supaya untuk
(B) agar

terkesan modern dan mewabh.

Y: Tidak ada fakta yang menyebutkan bahwa
kemodernan dan kemewahan sebuah rumah ditentukan oleh
(C) modern dan mewah
(D) mahal

penamaan yang berbahasa Inggris/asing.

Saya mencoba memberi tahu apabila terdapat kesalahan penggunaan
(A) memberitahu
(B) memberi tahukan

bahasa yang dilakukan rekan saya karena aturan dalam
Bahasa Indonesia sudah dilanggarnya.

(C) bahasa Indonesia

(D) BAHASA INDONESIA
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6) Para atasan sebaiknya ikut mengkoreksi kesalahan berbahasa Indonesia
(A) membetuli
(B) mengoreksi

bawahannya sebagai wujud sikap positif terhadap bahasa Indonesia.
(C) untuk ujud
(D) sebagai ujud

4.3 Membaca

1) Meningkatkan Sikap Positif terhadap Bahasa Indonesia
Media luar ruang mencakup semua media yang berada di
ruang yang dapat diakses oleh publik. Papan iklan, baliho,
spanduk/umbul-umbul, balon udara, videotron, iklan transit
(transit ad.), kios (kiosk), dinding bergambar(painted walls)
merupakan contoh-contohnya. Media luar ruang tersebut
difungsikan sebagai saluran informasi baik komersial
maupun bukan.

Dewasa ini, pemakaian bahasa pada media luar ruang sangat
mengkhawatirkan. Bahasa asing terutama bahasa Inggris
dipakai lebih dominan daripada bahasa Indonesia.
Setidaknya, terdapat empat pola pemakaian bahasa pada
media luar ruang. Pertama, utuh menggunakan bahasa
Inggris, baik kata maupun tata bahasa. Kedua, campur kode
(code mixing), yaitu menyandingkan kata bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris dengan struktur bahasa Indonesia. Ketiga,
campur kode, yaitu menyandingkan kata bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris dengan struktur bahasa Inggris. Keempat,
memakai bahasa Indonesia tetapi berstruktur bahasa Inggris.

Perilaku seperti tidak mencerminkan sikap positif terhadap
bahasa Indonesia.  perilaku tersebut  menunjukkan
ketidaksetiaan terhadap fungsi yang sudah ditetapkan dalam
pemakaian bahasa Indonesia. Di samping itu, perilaku itu
juga menunjukkan ketidakbanggaan terhadap bahasa
Indonesia.  Perilaku  tersebut  juga  menampakkan
ketidaksadaran terhadap kaidah-kaidah bahasa Indonesia.

Sikap seperti itu tidak boleh dibiarkan berlarut-larut karena

pemertahanan bahasa resmi negara dan bahasa nasional
sebagai taruhannya. Masyarakat perlu terus-menerus diimbau
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dan diingatkan agar menggunakan bahasa Indonesia sesuai
dengan fungsi dan kaidah-kaidahnya.

4.4 Menulis

Tabel berikut memuat informasi mengenai indikator sikap pengusaha
restoran di Riau terhadap bahasa Indonesia. Tulislah sebuah wacana singkat
berisi minimal 200 kata mengenai informasi yang terdapat dalam tabel itu.
Waktu Anda 30 menit.

Tabel 3
Peta Sikap Bahasa Pengusaha Restoran di Riau
Indikator Sikap Bahasa
Responden Kesadaran Sikap
(Pengusaha | Kesetiaan | Kebanggaan | terhadap | terhadap
Restoran di | Bahasa Bahasa Norma bahasa
Riau) (%) (%) Bahasa | Indonesia
(%)
1 60 65 55 +
2 55 70 60 +
3 45 45 40 -
4 65 65 60 +
5 40 40 45 -
6 45 45 30 -
7 35 40 45 -

4.5 Berbicara

Tabel berikut memuat informasi mengenai indikator sikap pengusaha
restoran di Riau terhadap bahasa Indonesia. Amati tabel berikut. Sampaikan
informsi yang terdapat dalam tabel itu. Waktu Anda 5 menit.

Tabel 3
Peta Sikap Bahasa Pengusaha Restoran di Riau
Indikator Sikap Bahasa
Responden Kesadaran Sikap
(Pengusaha | Kesetiaan | Kebanggaan | terhadap | terhadap
Restoran di | Bahasa Bahasa Norma bahasa
Riau) (%) (%) Bahasa | Indonesia
(%)

1 60 65 55 +

2 55 70 60 +

3 45 45 40 -
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4 65 65 60 +

5 40 40 45 -

6 45 45 30 -

7 35 40 45 -
V. SIMPULAN

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) memang memiliki peran
strategis, salah satunya adalah dalam pengingkatan sikap positif masyarakat
terhadap bahasa Indonesia. peran tersebut dapat lebih dioptimalkan. Selama
ini, sikap positif tersebut lebih bersifat ekternal, yaitu muncul dari kebangaan
bahwa bahasa Indonesia juga memiliki alat uji kemahiran berbahasa
Indonesia seperti bahasa-bahasa modern lainnya. Selain itu, sikap positif
terhadap bahasa Indonesia juga dipicu oleh adanya seksi soal UKBI
bermuatan pengetahuan tentang kaidah-kaidah bahasa Indonesia (tata tulis,
tata kata, tata kalimat, dan tata makna).

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia  dapat lebih berperan dalam
meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia dengan
memberdayakan materi semua seksi uji. Gagasan tentang pengintegrasian
indikator-indikator sikap bahasa (kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa, dan
kesadaran terhadap norma bahasa) menjadi teks soal patut dipertimbangkan.
Melalui pengintegrasian indikator-indikator sikap bahasa itu dalam bentuk
teks soal pada semua seksi (mulai seksi mendengar, merespons kaidah,
membaca, menulis, hingga berbicara) diharapkan peserta uji memperoleh
informasi tentang cara-cara bersikap positif terhadap bahasa Indonesia. Jadi,
saat mengikuti UKBI, peserta uji tidak saja sekadar menjawab, tetapi juga
memperoleh informasi tentang cara bersikap positif terhadap bahasa
Indonesia.
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Abstrak

Tulisan ini akan membandingkan UKBI dengan uji
kemampuan berbahasa dari berbagai uji kebahasaan yang
sudah mapan, vyaitu: Bahasa Inggris (Toefl), Bahasa
Perancis (Delf), Bahasa Jerman (DaF), dan Bahasa Rusia
(TRKI). Dengan demikian, akan diperoleh peta uji
kemampuan berbahasa dari tiap-tiap negara kemudian
dianalisis kelebihan-kelebihan dari tiap-tiap uji kemampuan
kebahasaan tersebut untuk dijadikan bahan bandingan guna
memperbaiki kualitas dan validitas Uji Kemabhiran
Berbahasa Indonesia (UKBI). Bahasa Indonesia relatif
masih muda dibandingkan bahasa-bahasa di kawasan
Eropa. Secara historis bahasa Indonesia baru resmi
dideklarasikan pada 28 Oktober 1928. Artinya, belum
genap 100 tahun keberadaannya. Sungguh tidak sepadan
membandingkannya dengan bahasa-bahasa mapan di Eropa,
seperti Bahasalnggris, Bahasa Perancis, Bahasa Jerman atau
Bahasa Rusia yang karya sastra tulisnya sudah ada sejak
ribuan tahun yang lalu. Artinya, bahasanya pun sudah
mapan sejak lama. Tidak heran bila tes-tes untuk menguji
kemampuan berbahasanya sudah kokoh, terukur, teruji, dan
tersebar di seluruh dunia. Sementara penyusunan dan
pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI)
ditetapkan di dalam Permendiknas No. 36 Tahun 2010.
Artinya, baru tujuh tahun berjalan sejak disusun dan
ditetapkan. Sudah selayaknya tes-tes kemampuan sejenis
yang lebih mapan dijadikan contoh dan bandingan agar
UKBI dapat terus diperbaharui supaya lebih baik, mapan,
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dan kokoh. Hasil analisis membuktikan bahwa masih perlu
terus dibenahi dan disosialisasikan.

Kata kunci: uji kebahasaan, validitas, kemahiran berbahasa

1. Pendahuluan

Bahasa adalah identitas sebuah bangsa. Definisi identitas menurut kamus
adalah ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang; identitas berarti juga jati diri.
Lebih jauh Barker (2009: 175-176) menjelaskan bahwa identitas terbagi atas
dua, yaitu identitas diri dan identitas sosial. Bahasa adalah salah satu ciri
identitas sosial, dengan penjelasan bahwa setiap individu terbentuk dari
proses sosial dengan materi-materi yang dimiliki bersama. Sesuatu yang
menghubungkan satu sama lain agar bisa saling dipahami adalah bahasa.
Dengan kata lain bahasa adalah jembatan yang menghubungkan satu
individu dengan individu lain, satu kelompok sosial dengan kelompok sosial
lain dan dengannya “pesan” akan tersampaikan. Bagaimana mungkin ideatau
keinginan dimengerti dengan baik bila bahasa yang digunakan sebagai
sarana tidak dikuasai dengan baik pula. Menyampaikan gagasan dalam
bentuk lisan, harus menguasai bahasa lisan. Menyampaikan gagasan dalam
bentuk tulisan harus menguasai bahasa tulis. Kemampuan menggunakan
bahasa menjadi tolok ukur seseorang pula untuk menguasai bidang-bidang
keilmuan dan menyampaikannya kembali. Boleh jadi, kegagalan seseorang
dalam menyampaikan maksudnya karena ketidakmampuannya dalam
menggunakan bahasa.

Pernyataan di atas mengawali tulisan ini bahwa kemapuan berbahasa mutlak
diperlukan bila seseorang akan terhubung dengan individu lain atau
kelompok sosial lain. Yang lebih penting fungsi bahasa adalah untuk
memberikan dan menerima berbagai informasi. Oleh sebab itu, ketika
kehidupan global adalah sesuatu yang niscaya, kemampuan berbahasa
“asing” menjadi tidak terelakan. Standar kompetensi bahasa ini mutlak
diperlukan bagi mereka yang akan melanjutkan studi atau bekerja di negara
lain. Oleh sebab itu, diperlukan suatu alat ukur untuk mengetahui
kemampuan seseorang dalam penguasaan suatu bahasa tertentu.

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional yang paling luas digunakan di
belahan dunia merasa perlu membuat tes kebahasaan bagi orang asing yang
akanstudi lanjut di negara lain terutama yang menggunakan bahasa Inggris
sebagai pengantar. Untuk itu dibuatlahTest of English As A Foreign
Language (TOEFL) yang merupakan tes untuk menguji kemampuan bahasa
Inggris pada negara-negara yang tidak menggunakan bahasa Inggris sebagai
bahasa sehari-hari. TOEFL adalah merek dagang terdaftar dari Educational
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Testing Service (ETS) dan diberikan di seluruh dunia. Tes ini pertama kali
diberikan pada tahun 1964. TOEFL merupakan tolak ukur yang dipercaya
dalam menyatakan kemampuan berbahasa Inggris seseorang. Berkantor di
Washington, DC, Pusat Linguistik Terapan (CAL) adalah sebuah organisasi
nirlaba yang berkomitmen untuk meneliti hubungan antara bahasa dan
budaya. Didirikan pada tahun 1959. TOEFL memang bukanlah satu-satunya
uji kemampuanberbahasa Inggris yang sah dan diakui validitasnya. Ada
berbagai nama untuk berbagai keperluan pula.

Begitu pun di Perancis, ada tes kompetensi bahasa Perancis yang
disebutDELF-DALF untuk keperluan studi ke pendidikan tinggi di Perancis.
Walaupun kemampuan yang diminta akan bergantung pada tingkat studi
yang dituju (S1, S2 atau S3), bidang studi yang dipilih, dan persyaratan yang
ditetapkan oleh universitas. Bagi mahasiswa yang ingin bergabung dalam
program internasional, yang pembelajarannya disampaikan dalam bahasa
Inggris, tetap disarankan untuk mengikuti kursus bahasa Perancis guna
mempersiapkan kehidupan di Perancis. Uji kemapuan kebahasaan sudah
lama dipikirkan di negara-negara Uni Eropa. Mereka menamakan dirinya
CEFR yang merupakan kependekan dari Common European Framework of
Reference. Singkatnya, CEFR berfungsi untuk memberikan keseragaman
standar yang jelas dan objektif tentang kemampuan bahasa (Eropa)
seseorang.Standar yang mereka buat sudah mapan dan diikuti bukan saja di
Eropa.

CEFR terdiri atas 6 level: Al, A2, B1, B2, C1, dan C2. Walaupun CEFR ini
dibuat oleh Council of Europe namun sudah dipakai di seluruh dunia, bukan
di negara-negara Eropa saja. Bahkan kini Badan Bahasa di bawah PPSDK
mengacu pada standar tersebut dengan asumsi bahwa itu merupakan standar
yang mapan dan sudah teruji. Kesepakatan Uni Eropa untuk jenjang
kompetensi bahasa merupakan tingkat kemahiran berbahasa asing
berdasarkan pada kesepatan negara-negara Uni Eropa. Kesepakatan jenjang
kompetensi bahasa ini adalah sebagai representasi dari tingkat kemampuan
berbahasa yang telah diberlakukan sejak tahun 1971 dan merupakan sebuah
kerja sama dari banyak anggota tenaga pengajar profesional di seluruh Eropa
dan sekitarnya. Dengan demikian, uji kompetensi kebahasaan di negara-
negara Eropa sudah mapan, teruji, dan tepercaya.

Di Asia, standar uji kebahasaan yang sudah mapan dimiliki oleh Jepang.
Dalam lingkup international disebut dengan istilah JLPT (Japanese
Language Proficiency Test) dandalam Bahasa Indonesia dikenal dengan
istilah UKBJ (Uji Kompetensi Bahasa Jepang. Sementara dalam Bahasa
Jepang sendiri disebut dengan ‘nihongo nouryoku shiken'. UKBJ ini
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bertujuan untuk mengukur kemampuan berbahasa Jepang bagi orang yang
bahasa ibunya bukan bahasa Jepang. UKBJ terbagi 5 tingkat vyaitu
(N1. N2, N3. N4, N5). Soal ujian dibuat per tingkat, agar sebisa
mungkin mengukur kemampuan bahasa Jepang secara detail. Untuk N4 dan
N5 mengukur pemahaman dasar bahasa Jepang di dalam kelas. Untuk N1
dan N2 mengukur pemahaman bahasa Jepang yang dipakai pada situasi yang
luas dalam kehidupan nyata. N3 merupakan tingkatan yang menjembatani
dari N4, N5 ke N1 N2. UKBJ dimulai pada tahun 1984. Pada awalnya ada di
15 negara di seluruh dunia. Pada tahun 2011 ada di 26 negara dan wilayah di
seluruh dunia.

Saat ini perkembangan bahasa Indonesia cukup menggembirakan. Tercatat di
beberapa negara di Asia, Australia, dan Eropa menjadikan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pilihan di sekolah menengah dan universitas. Animo ini
direspons baik oleh PPSDK dengan mengirimkan para pengajar bahasa
Indonesia ke seluruh belahan dunia. Mulai tahun 2015 mengirimkan 14
pengajar, tahun 2016 bertambah menjadi 74, dan tahun 2017 targetnya akan
dikirimkan 220 pengajar. Selain itu, mahasiswa asing yang menjadikan
Indonesia sebagai negara tujuan studi lanjut setiap tahun makin banyak. Baik
karena keinginan pribadi maupun beasiswa dari pemerintah Indonesia
melalui program Darmasiswa dan KNB (Kemitraan Negara Berkembang).
Dengan kondisi ini, UKBI mutlak diperlukan. Tulisan ini akan
membandingkan UKBI di tengah uji kemampuan kebahasaan lainnya. Hal
ini berguna untuk evaluasi dan refleksi.

2. UKBI: Tantangan dan Potensi

Tahun 2010 telah ditetapkan di dalam Permendiknas No. 36 tentang
penyusunan dan pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI).
Ini merupakan usaha yang pastinya tidak mudah karena sebelumnya belum
ada alat ukur yang menjadikan acuan untuk mengetes kemampuan berbahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia relatif masih muda. Secara historis usianya
belumlah genap 100 tahun. Meskipun sejarah menunjukkan bahwa bahasa
Melayu yang merupakan cikal bakal bahasa Indonesia sudah dipakai dalam
beberapa prasasti, tetapi itu belum menunjukkan identitas bangsa Indonesia.
Baru tahun 1928 bahasa Indonesia secara resmi dijadikan bahasa nasional
dalam sebuah forum Sumpah Pemuda. Dalam sebuah peradaban,usia 100
tahun belumlah panjang. Oleh sebab itu, tidak adil membandingkan dengan
bahasa-bahasa mapan tersebut, tetapi hal itu perlu dilakukan untuk kemajuan
dan pengembangan UKBI ke arah yang lebih baik.

Dalam laman Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud
Rl melalui alamat http://ukbi.kemdikbud.go.id/ dijelaskan serba-serbi
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UKBIcukup lengkap. UKBI dibuat dengan dasar pemikiran bahwa Indonesia
dalam pergaulan internasional memiliki posisi tawar yang cukup tinggi
mengingat negara Indonesia merupakan destinasi investasi dan industri.
Posisi tawar tersebut berimplikasi kepada penggunaan bahasa Indonesia oleh
penutur asing, baik yang berada di Indonesia maupun di luar negeri.
Landasan pemikiran lain dijelaskan pula bahwa berkembangnnya lembaga
penyelenggara BIPA di dalam negeri dan di 64 negara lain menunjukkan hal
itu. UKBI merupakan tes standar untuk mengetahui kemahiran berbahasa
penutur bahasa Indonesia, baik penutur jati maupun penutur asing. Dengan
penjelasan di atas, jelas bahwa UKBI potensial untuk dikembangkan dan
dijadikan alat ukur kemampuan berbahasa Indonesia.

Tulisan Maryanto (2015) tentang “Tes UKBI dan Pengajaran BIPA”
menjelaskan Ihwal UKBI yang mencakupi tujuan pengujian, ragam bahasa,
komponen soal, sistem skor yang digunakan serta hasil analisis tentang
validitas. Maryanto menunjukkan hasil evaluasi UKBI berdasarkan berbagai
sisi, yaitu (1) Perbandingan skor perolehan UKBI berdasarkan pengguna
bahasa Indonesia, (2) Komposisi soal UKBI, (3) Perbedaan sistem penilaian
antara NRT dan CRT, (4) Pemeringkatan Kemahiran berbahasa Indonesia,
(5) Hasil UKBI menurut jenjang pendidikan peserta, dan (6) Perbandingan
hasil UKBI dengan hasil TOEFL. Hasil analisis tersebut diharapkan dapat
digunakan dalam pengajaran BIPA di Indonesia. Tulisan Maryato di atas
merupakan tantangan bagi pengajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing.

Tantangan lain untuk bahasa Indonesia sebagai bahasa asing dijelaskan Park
Jae Hun dalam artikel yang berjudul “Potensi dan Tantangan Bahasa
Indonesia Menuju Bahasa Internasional” (2015). Dalam tulisan yang cukup
rinci dan objektif Hyun sebagai orang Korea yang belajar bahasa Indonesia
mengemukakan kesulitan-kesulitan yang dia rasakan ketika belajar bahasa
Indonesia. Kesulitan tersebut dijelaskan melalui sudut pandangnya sebagai
orang Korea. Pertama, dia menjelasakan mulai dari (a) Tantangan Fonologi,
(b) Tantangan Morfologi, (c) Tantangan dari Segi Sintaksis, dan (d)
Tantangan Semantik. Kedua, dijelaskan juga pengaruh bahasa daerah dan
bahasa gaul. Ketiga, belum adanya ujian untuk kemahiranberbahasa
Indonesia yang bisa dijangkaudi luar negeri. Dalam tulisannya juga
menyarankan tiga hal yang dia rasakan sulit ketika belajar bahasa Indonesia.
Dia menyarankan untuk (a) Menaatasaskan Kaidah Tata Bahasa, (b)
Membuat Korpus Bahasa Indonesia (c) Ujian Kemahiran Berbahasa
Indonesia. Yang dituliskan di atas harus diakui adalah kelemahan bahasa
Indonesia yang harus segera diperbaiki dan diatasi.
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Tentang UKBI dia jelaskan bahwa sulit dijangkau di luar negeri, berikut
argumentasi yang dia berikan berkaitan dengan hal itu,

Sampai saat ini belum ada ujian untuk kemahiran berbahasa
Indonesia yang terjangkau di luar negeri. Di Korea Selatan lembaga
yang menguji kemahiran berbahasa Indonesia, adalah HUFS bukan
badan bahasa atau institusi yang berasal dari Indonesia. HUFS adalah
salah satu universitas yang khusus mengkaji ilmu asing.

Universitas ini mempunyai jurusan bahasa asing yang sangat
banyak. Jadi, boleh dikatakan hampir seluruh bahasa di dunia dapat
diajarkan. Untuk lulus universitas, mahasiswa harus lulus ujian
Foreign LanguageExamination (FLEX). Setiap jurusan bahasa
mempunyai soal FLEX, termasuk Jurusan Bahasa Indonesia.
Awalnya tes ini hanya untuk mahasiswa HUFS yang akan lulus,
tetapi lama kelamaan digunakan oleh orang Korea yang mau menguji
kemahiran berbahasa Indonesia dan mulai diterima oleh perusahaan
dan pemerintah Korea secara resmi. (Hyun, 2014:17)

Tantangan yang dikemukakan penulis di atas harus disikapi sebagai
bahan perbaikan. Tugas yang mendesak kemudian adalah berusaha
menjelaskan, pertama-tama kepada diri sendiri,tentang (1) pentingnya UKBI,
(2) kaidah bahasa Indonesia, dan lain-lain sudah ajeg. Barulah UKBI sebagai
sebuah tes ajek pula. Perlu secara berkala ditinjau ulang dan diujicobakan
terus-menerus.

3. UKBI di Antara Uji Kebahasaan Lainnya

Sudah dijelaskan di atas bahwa UKBI potensial untuk dikembangkan. Oleh
sebab itu, perlu upaya terus-menerus untuk memperbaiki dan
memperkenalkannya. Di bawah ini akan dilakukan analisis dengan
membandingkan UKBI dengan uji kompetensi kebahasaan lainnya. Analisis
dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam tabel di bawah
ini.
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Tabel 1: UKBI dibandingkan dengan Uji Kebahasaan lainnya

No | Pertanyaan UKBI DELF- TOEFL DaF TRKI
INDONESIA DALF INGGRIS | JERMAN RUSIA
PERANCIS

1 Kapan 1928 Sejak  abad | Sejak abad | Pertengahan | Rusia kuno —
bahasa pertengahan | pertengaha | Abad ke-13 antara abad
tersebut n XX - XlV;
secara Rusia modern
historis — sejak abad
sebagai ke-18
bahasa
negara/nasio
nal?

2 | Kapan uji | 2010 1971-an 1964: 2001 (CEFR) | 1954
kemampuan 2000-an Toefl
bahasa tsb (CEFR)
dibuat?

3 | Diselenggar | Badan Bahasa | Kementrian TOEFL.: -Kementrian | Kementrian
akan  oleh | Kemdikbud Pendidikan Lembaga | Luar Negeri), | pendidikan
siapa uji Nasional, Nirlaba -Kementrian | dan ilmu
kemampuan Pengajaran Federal untuk | pengetahuan
bahasa Tinggi  dan Pendidikan Federasi
tersebut? Riset dan Riset Rusia

-Dinas
Pertukaran
Akademik
Jerman

4 | Siapa Penutur  jati | Dimulai dari | TOEFL Sasaran Sesuai
sasaran uji | dan  penutur | pembelajaran | untuk utamanya dengan
dan asing. awal hingga | penutur adalah kebutuhan.
bagaimana tingkat yang | asing yang | mereka yang | Jenjang
sistem lebih tinggi akan akan sesuai dengan
penjenjang- melanjutk | bersekolah di | kompetensi
annya? an  studi | Jerman. yang

tingkat Dimulai dari | ditetapkan
perguruan | pembelajaran | oleh CEFR
tinggi awal hingga
tingkat yang
lebih tinggi.
Apakah ada | Tidak Disesuaikan | Dewasa Mereka yang | Tidak ada
klasifikasi dengan akan batasan usia,
usia  untuk semua tingkat berkuliah di | hanya
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uji usia dan Jerman disesuaikan
kebahasaan semua jenis dengan
tsh? publik. kebutuhan.
Kompetensi | Instrumen ini | Mencakup Menyimak | -Pemahaman | gramatika
yang meliputi keempat Tata Bacaan dan kosakata,
diujikan? materi uji | kompetensi Bahasa -Pemahaman | teks (bacaan),
kemahiran kebahasaan : | Membaca | Dengaran audio,
mendengarka | pemahaman -Kemampuan | menulis,
n, kemahiran | lisan, Menulis Menulis berbicara.
membaca, pemahaman | Berbicara | Kemampuan
kemahiran tulis, Bicara
menulis, dan | produksi
kemahiran lisan,
berbicara. produksi tulis
Selain itu,
terdapat pula
satu materi uji
berupa
meresponss
kaidah bahasa
Indonesia
Masa 1 tahun berlaku tanpa | 2 tahun berlaku tanpa | Utk level Al
berlaku batasan batasan dan A2,
Sertifikat waktu. waktu berlaku 5
/ljazah? tahun; untuk
level B1, B2,
C1, C2 tanpa
batas waktu
Validitas Kepala Badan | Direktur Lembaga | Kepala DaF | Kepala
Sertifikat/lja | Bahasa, Balai | Pusat Kajian | khusus Centre organisasi
zah? Bahasa/ Pedagogik perwakila penyelenggar
Kantor Internasional | n  negara a ujian
Bahasa tersebut sebagaimana
yang  telah
ditetapkan
oleh
kementerian.
Kelayakan Belum jelas | Sertifikat Syarat Sertifikat Sertifikat
sertifikat digunakan berlaku untuk berlaku berlaku
(diperlukan | untuk apa di | secara sekolah di | internasional | secara
untuk apa | Indonesia (?) | internasional | luar negeri | dan menjadi | internasional
sertifikat uji dan dan dalam | syarat wajib | dan
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kemampuan digunakan negeri. bagi mereka | digunakan
bahasa oleh yang  akan | untuk syarat
tersebut)? kementerian- bersekolah, masuk
kementerian bekerja, perguruan
asing  yang kuliah, atau | tinggi di
berwenang tinggal di | Rusia, untuk
dalam Jerman. mendapatkan
pendididkan. kewarganega
raan  Rusia,
untuk bekerja
di Rusia
Di mana | Di Badan | Terdapat Lebih dari | Terdapat Ada lima
bisa Bahasa, Balai | 1.000 pusat | 9000 sekitar 450 | universitas
mengikuti Bahasa, ujian di 164 | lokasi di | pusat ujian di | yang menjadi
ujian Kantor negara. Pusat | lebih dari | 95 negara di | pusat ujian
kemampuan | Bahasa ujian 180 dunia. Setiap pusat
berbahasa ditetapkan negara ujian
tsb? Perwakilan sesuai standar memiliki
BIPA di luar | melalui afiliasi di
negeri prosedur dan dalam  dan
kriteria yang luar  negeri
ditetapkan (Eropa dan
oleh CIEP Asia).

Tabel di atas sudah menggambarkan bagaimana posisi UKBI di tengah-
tengah uji kemampuan bahasa lainnya. Nomor (1) menunjukkan bahwa
Bahasa Indonesia usianya relatif masih muda. Oleh sebab itu, sistem
kaidahnya yang disebut Ejaan yang Disempurnakan (EYD) baru diresmikan
tahun 1972 dan kembali direvisi pada tahun 2015 menjadi Ejaan Bahasa
Indonesia (EBI) dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2015. Dengan demikian, bahasa
Indonesia sebagai sebuah identitas dan peradaban masih relatif muda. Belum
lagi bahasa Indonesia bukanlah sebagai bahasa Ibu di negerinya sendiri
karena mayoritas orang Indonesia berbahasa Ibu bahasa daerah. Oleh sebab
itu penguasaan bahasa Indonesia untuk orang Indonesia sendiri pun belumlah
bisa dikatakan baik. Hasil penelitian Maryanto menunjukkan hal ini. Dalam
tulisannya hasil UKBI untuk berbagai jenjang pendidikan ditunjukkan dalam
tabel di bawah ini
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Tabel 2: Hasil UKBI menurut jenjang pendidikan peserta

Skor
Jenjang | Jumlah Skor | Terenda |Simpanga
Pendidikan | Peserta | Tertinggi h n Baku Rerata | Median
PT 36 666 378 76,94 550 549
SLA 36 666 324 89,54 480 486
SLP 36 576 261 81,90 452 473

Sumber: Artikel Maryanto dalam KIPBIPA 1X Denpasar-Bali,
30 September — 2 Oktober 2015

Tabel di atas menunjukkan pemerolehan nilai UKBI masih rata-rata. Seperti
diketahui bahwa pemerinkatan nilai UKBI sebagai berikut

Peringkat Predikat Rentang Skor
I Istimewa 816—900
I Sangat 717—815
Unggul
I Unggul 593—716
\Y/ Madya 466—592
\ Semenjana 346—465
VI Marginal 247—345
VII Terbatas 162—246

Dengan demikian, masyarakat Indonesia sendiri pun sesungguhnya belum
menguasai bahasa Indonesia dengan baik. Hal ini disebabkan oleh kedua hal
di atas (1) bahasa Indonesia relatif bahasa baru, (2) bahasa Indonesia bukan
bahasa ibu.

Hasil analisis di atas berkait dengan pertanyaan nomor (2) yaitu kapan uji
kemampuan bahasa mulai dilaksanakan. Toefl yang dibuat badan nirlaba
secara resmi sejak tahun 1964 meluncurkan tes uji kemampuan bahasa
Inggris bagi orang asing terutama buat mereka yang akan melanjutkan studi
atau bekerja. Karena bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional, uji
kemampuan bahasa Inggris ini bahkan dijadikan tolok ukur untuk studi lanjut
di negara yang tidak berbahasa Inggris. Di Indonesia melanjutkan jenjang
studi S2 dan S3 mensyaratkan adanya sertifikat kompetensi bahasa Inggris
dengan nilai tertentu. Ironisnya, kuliah dan penulisan tesis/disertasi
menggunakan bahasa Indonesia. UKBI bahkan tidak disyaratkan untuk ujian
penerimaan mahasiswa baru atau ujian kelulusan seseorang. Uji Kompetensi
kebahasaan yang lain sudah disusun jauh lebih tua. Untuk negara-negara Uni
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Eropa mengacu pada CEFR yang pedomannya sudah disusun sejak tahun
1971 dan diperbaharui terus sampai ajeg tahun 2000-an.

Hampir semua penyelenggara uji kemampuan bahasa di berbagai negara
sama. Hal ini ditunjukkan oleh pertanyaan (3).Semua terselenggara oleh
badan tertinggi pemerintahan yaitu setingkat kementerian. Ini karena
kementrian pemegang otoritas tertinggi di suatu negara untuk sesuatu yang
ruang lingkupnya internasional. Berbeda dengan TOEFLyang awalnya
dikembangkan di Pusat Linguistik Terapan. Pusat ini dipimpin oleh ahli
bahasa, Dr Charles A. Ferguson. Komite TOEFL terdiri atas 12 spesialis
dalam linguistik, pengujian bahasa, pengajaran atau penelitian. Tanggung
jawab utamanya adalah untuk memberi nasihat tentang isi tes TOEFL.
Komite ini membantu memastikan tes adalah ukuran yang valid untuk
kemampuan berbahasa Inggris.Dengan kata lain TOEFL digawangi oleh
organisasi profesi yang kompeten.

Sasaran UKBI adalah orang Indonesia dan orang asing dengan menggunakan
soal yang sama. Hal ini berbeda dengan uji komptensi dari negara-negara
Eropa lainnya. Di Perancis Disesuaikan dengan semua tingkat usia dan
semua jenis publik. Diselaraskan dengan keenam tingkat dari Cadre
européen commun de référence pour les langues CECRL (Kerangka
Bersama Eropa mengenai Referensi Bahasa), TOEFL diperuntukan bagi
peserta dewasa yang umumnya akan melanjutkan studi. Di Jerman DaF
untuk memvalidasi kemampuan berbahasa Jerman sebagai Syarat untuk
sekolah, maka biasanya yang mengikuti Test DaF adalah mereka yang akan
berkuliah di Jerman dan telah memiliki kemampuan bahasa Jerman minimal
tingkat menengah sesuai dengan CEFR. Sementara di Rusia Untuk
mengukur kemahiran berbahasa Rusia sesuai dengan kebutuhan, misalnya
utk melanjutkan pendidikan ke tingkat tinggi, untuk bekerja, atau utk
mendapatkan kewarganegaraan.

Kompetensi yang diujikan pada umumnya sama(nomor 5) menguji semua

kompetensi kebahasaan (membaca, mendengar, menulis, dan berbicara). Di
bawah ini komposisi soal yang diujikan dalam UKBI
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SEKSI JUMLAH WAKTU KETERANGAN
SOAL
Wacana lisan dalam bentuk 4
SEKSI 1 40 Butir 30 menit 'dlalog dan 4 monolog.'S_etrap
(Mendengarkan) soal dialog dan monolog terdiri atas 5
butir soal.
Soal tertulis berupa kalimat yang
Seksi IT 25 butir 20 menit direspons peserta dengan memilih
(Merespons Kaidah) soal opsi pengganti untuk bagian yang
salah.
Seksi TIT Wacana tulis berjumlah 5 wacana.
(Membaca) 40 butir 45 menit Setiap wacana terdiri atas 8 butir
soal soal.
Soal tertulis berupa permintaan
Seksi IV {iitic-codl 30 menit untuk mempresentasikan
(Menulis) gambar/diagram/tabel ke dalam
wacana tulis 200 kata
Soal tertulis berupa permintaan
Seksi V : . untuk mempresentasikan
(Berbicara) 1 butir soal 5imentt gambar/diagram/tabel ke dalam
wacana lisan selama 5 menit.
Jumlah 107 Butir ,
Seksi 1—5 Soal ifmenn
Jumlah 105 Butir 95 menit
Seksi 1--3 Soal e
Seksi 1--4 m i 125 menit
Soal

Tabel 1. Bentuk Soal UKBI
Sumber: http://ukbi.kemdikbud.qgo.id/

Uji keterampilan menulis dan membaca dapat dilakukan di Balai Bahasa atau
Kantor Bahasa yang ada di kota-kota besar seluruh Indonesia. Khusus untuk
menulis dan berbicara asalnya hanya dilaksanakan di Badan Bahasa Jakarta,
tetapi sekarang bisa diselenggarakan di Balai atau Kantor bahasa dengan
terlebih dahulu pesan tempat dan pasti jumlah pesertanya. Materi soal dan
alat tetap didatangkan dari Jakarta. Soal Uji kompetensi kebahasaan di
negara-negara lain pun pada umumnya sama. Di Perancis Mencakup
keempat kompetensi kebahasaan : pemahaman lisan, pemahaman tulis,
produksi lisan, produksi tulis. Di Jerman Mencakup empat kompetensi
kebahasaan:Tes Pemahaman Membaca (Leseverstehen) (60 menit, 3 teks, 30
pertanyaan), Tes Pemahaman Mendengar (Horverstehen) (40 menit, 3 teks,
25 pertanyaan), Tes Kemampuan Menulis (Schriftlicher Ausdruck) (60
menit, 1 tugas), dan Tes Kemampuan Bicara (35 menit, 7 tugas). Di Rusia
pun tidak jauh berbeda,mencakup: gramatika dan kosakata, teks (bacaan),
audio, menulis, dan berbicara.
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Tentang masa berlaku sertifikat uji kompetensi berlaku beragam (pertanyaan
6). UKBI berlaku hanya satu tahun. Sertifikat Delf berlaku tanpa batasan
waktu. Toefl berlaku 2 tahun. Sertifikat DaF berlaku tanpa batasan waktu.
Sertifikat TRKI untuk level Al dan A2, berlaku 5 tahun; untuk level B1, B2,
C1, C2 tanpa batas waktu. Yang memvalidasi ijazah atau sertifikat (nomor 7)
pun pada umumnya sama: UKBI ditandatangai oleh kepala Badan Bahasa/
Kepala Balai Bahasa/Kepala Kantor Bahasa. TOEFL ditandatangani kepala
lembaga khusus perwakilan negara tersebut. Sertifikat DaFditandatangani
oleh Kepala DaF centre,dan sertifikatTRKI ditandatamgani oleh organisasi
penyelenggara ujian sebagaimana yang telah ditetapkan oleh kementerian.
Sertifikat diberikan maksimum 10 hari setelah pelaksanaan tes.

Yang perlu menjadi pertanyaan adalah kegunaan atau manfaat
sertifikat/ijazah selain untuk mengukur kemampuan berbahasa. UKBI belum
dipergunakan untuk syarat apa pun. Ini merupakan peluang bagi banyaknya
orang asing yang studi lanjut di Indonesia atau yang akan bekerja di
Indonesia. Yang lebih penting UKBI harus dijadikan alat ukur kemampuan
berbahasa Indonesia di jenjang pendidikan menengah dan tinggi di Indonesia
sendiri. Sertifikat Delf berlaku secara internasional dan digunakan oleh
kementerian-kementerian asing yang berwenang dalam pendididkan.
Sertifikat DaF berlaku internasional dan menjadi syarat wajib bagi mereka
yang akan bersekolah, bekerja, kuliah, atau tinggal di Jerman. TOEFL
disyaratkan umumnya untuk studi lanjut di negara yang berbahasa pengantar
bahasa Inggris bahkan di Indonesia. Sertifikat TRKI berlaku secara
internasional dan digunakan untuk syarat masuk perguruan tinggi di Rusia,
untuk mendapatkan kewarganegaraan Rusia, untuk bekerja di Rusia.

Di manakah seseorang bisa mengikuti uji kompetensi kebahasaan tersebut
perlu menjadi pertanyaan (Nomor 9). Hal ini menunjukkan keluasan dan
penyebaran bahasa tersebut. UKBI dapat dilakukan di Badan Bahasa, Balai
Bahasa/Kantor Bahasa seluruh Indonesia. Di luar negeri bisa diakses melalui
perwakilan BIPA, tapi semudah apa mengaksesnya perlu diinformasikan
dengan baik. Uji Kompetensi bahasa Perancis terdapat di 1.000 pusat ujian di
164 negara. Pusat ujian ditetapkan sesuai standar melalui prosedur dan
kriteria yang ditetapkan oleh CIEP. TOEFL Lebih dari 9000 lokasi di lebih
dari 180 negara. DaF terdapat sekitar 450 pusat ujian di 95 negara di dunia.
Pusat ujian dibuat dengan pendampingan Goethe Institut dan/atau
universitas-universitas yang ditunjuk Kementrian Pendidikan dan Riset
(Universitas Hagen dan Bochum). Uji Kompetensi Bahasa Rusia ada lima
universitas yang menjadi pusat ujian TRKI yaitu: St. Petersburg State
University (SPbGU), Moscow State University (MGU), Russian People
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Friendship Univeristy (RUDN), Pushkin State Institute of Russian, Tiumen
State University. Setiap pusat ujian memiliki afiliasi di dalam dan luar negeri
(Eropa dan Asia). Demikianlah hasil analisis UKBI di tengah-tengah uji
kebahasaan yang sudah mapan.

SIMPULAN
Dari hasil analisis di atas dapat dianalisis beberapa hal yang dapat dijadikan
bahan evaluasi untuk perbaikan, antara lain:

(1) Perlu adanya kejelasan posisi UKBI selain untuk mengukur
kemampuan bahasa Indonesia seseorang. UKBI selayaknya dijadikan
syarat untuk orang asing yang akan melanjutkan studi di Indonesia
dan orang asing yang akan bekerja di Indonesia. Untuk orang
Indonesia sendiri dapat dijadikan syarat untuk melanjutkan studi S2
dan S3 atau salah satu ujian untuk masuk menjadi pegawai negeri
sipil. Bisa dicontoh TRKI di Rusia yang mensyaratkan ujian ini untuk
orang asing yang masuk perguruan tinggi di Rusia, untuk
mendapatkan kewarganegaraan Rusia, untuk bekerja di Rusia

(2) Perlunya dipikirkan perbedaan alat uji untuk penutur asing dan
penutur jati. Di keempat negara yang dijadikan bandingan: Delf,
Toefl, DaF, dan TRKI dimaksudkan untuk orang asing. Untuk
menguji kompetensi berbahasa penuitur jati mempunyai alat ukur
sendiri untuk berbagai jenjang pendidikan.

(3) Perlu segera disebarluaskan kemudahan akses untuk mengikuti UKBI
di berbagai negara. Hal ini bisa melalui KBRI atau Atase pendidikan
dan kebudayaan di setiap negara. Patut dicontoh IFI dan Goethe yang
tersebar di seluruh dunia untuk menyebarluaskan dan mengajarkan
bahasa dan budaya Perancis dan Jerman.

(4) Perlu dikaji masa berlaku sertifikat UKBI yang sangat pendek, yaitu
hanya satu tahun. TRKI dapat dijadikan contoh yang logis dalam
masa berlaku sertifikat, yaitu untuk level Al dan A2, berlaku 5 tahun;
untuk level B1, B2, C1l, C2 tanpa batas waktu. Argumentasinya,
seseorang pemelajar yang sudah sampai pada tingkat C1 dan C2
dianggap sudah sangat mahir seperti penutur jati. Oleh sebab itu,
sertifikat bisa diberikan tanpa batas waktu.

Bahasa adalah jati diri sebuah bangsa. Bahasa adalah representasi sebuah
peradaban manusia. Pemartabatan sebuah bangsa dapat dilakukan
melalui bahasa. Mengokohkan kedudukan UKBI dan terus-menerus
menyempurnakannya adalah salah satu usaha memartabatkan bangsa.
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Abstrak

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia diharapkan mampu
untuk menjadi jawaban untuk mengetahui kemahiran
penggunaan bahasa Indonesia bagi penutur jati maupun
penutur asing di Indonesia, Uji Kemahiran Berbahasa
Indonesia yang ditujukan bagi kalangan professional dan
pelajar dan mahasiswa pemanfaatannya sebatas mengetahui
standar  kemahiran tanpa adanya usaha untuk
mengintegrasikan manfaat UKBI untuk seleksi masuk
instansi tertentu maupun perguruan tinggi yang masih
belum menjadi prioritas. Seleksi perguruan Tinggi belum
memanfaatkan UKBI sebagai salah satu syarat sedangkan
uji kemahiran berbahasa lainnya telah dimanfaatkan, dan
mengingat seleksi perguruan tinggi melibatkan calon
mahasiswa dari seluruh penjuru negeri dengan kemahiran
berbahasa yang berbeda-beda dan kekayaan bahasa
lokalnya oleh karena itu pemanfaatan UKBI bagi seleksi
masuk perguruan tinggi diperlukan sebagai sebuah usaha
untuk meningkatkan kemahiran berbahasa dari calon
mahasiswa tersebut agar terjadi keselarasan dalam
penggunaan bahasa Indonesia di perguruan tinggi dan
menimbang mengenai diperlukannya standar kemahiran
berbahasa Indonesia berdasarkan PP No.70 mengenai
standar kemahiran berbahasa Indoensai dengan predikat
unggul. Tujuan dari pembahasan ini untuk mendorong
penyelenggaran UKBI pada proses seleksi masuk perguruan
tinggi sekaligus meningkatkan standar kemahiran berbahasa
bagi mahasiswa perguruan tinggi. Hasilnya adalah dengan
diadakannya UKBI untuk seleksi masuk perguruan tinggi
diharapkan mampu untuk memfasilitasi penutur lokal
ataupun asing dalam penggunaan bahasa Indonesia di
perguruan tinggi secara komprehensif.

Kata Kunci : UKBI, seleksi, perguruan tinggi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah Negara yang terbentuk atas berbagai kebudayaan yang
berdiam di berbagai provinsi di Indonesia. hal ini melahirkan dua arus
masyarakat sebagai pelaku yang selanjutnya menghadirkan konsep
Masyarakat majemuk (Plural society) dan Masyarakat Multikultur
(Multicultural society) sebagaimana dinyatakan oleh Nur Hidayah, M.Si
bahwa masyarakat majemuk belum tentu dapat dinyatakan sebagai
masyarkat Multikultural, karena bisa saja di dalamnya terdapat hubungan
antarkekuatan masyarakat varian budaya yang tidak simetris yang selalu
hadir dalam bentuk dominasi, hegemoni dan kontestasi(Hidayah, 2010).
Yang ingin ditekankan pada konsep masyarakat multikultur adalah
keanekaragaman kebudayaan dalam kesederajatan, artinya adalah dalam
masyarakat Indonesia yang majemuk orang yang tinggal di Indonesia harus
saling bahu-membahu dalam upaya untuk menjaga keanegaraman yang
terjalin sejak dahula kala.

Keanekargaman masyarakat Indonesia baik dalam bentuk tradisi, adat
istiadat, kebiasaan, bahasa, daan lain-lain dalam bingkai kesetaraan dan
kesederajatan setara di berbagai bidang kehidupan menjadi titik tolak bagi
seluruh lapisan masyarakat untuk memperoleh akses keseluruh program-
program pemerintah yang memfasilitasi selurun masyarakat Indonesia tanpa
tebang pilih. Masyarakat yang lahir dari kebudayaan yang berbeda tentunya
menghasilkan bahasa dan dialek yang berbeda pula. Bahasa merupakan alat
utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara individu
maupun kolektif sosial (Suwarna, 2002:4) bahasa ini yang selanjutnya yang
berperan sebagai wadah untuk mengkomunikasikan pesan-pesan yang
mengandung makna-makna penuturnya. Penyampaian bahasa dalam konteks
masyarakat multikultur melahirkan berbagai macam cara penyampaiaan
yang banyak dipengerahui oleh letak geografis, sosial dan usia atau yang
disebut sebagai dialek, dialek adalah varias sebuah bahasa yang adanya
ditentukan oleh sebuah latar belakang asal si penutur (Poedjosoedarmo,
1979:7).

Masyarakat multikultur yang melahirkan bahasa beserta dengan dialek yang
berbeda-beda atau dapat disebut sebagai bahasa ibu dipersatukan oleh
Bahasa Indonesia. UU Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009
menyatakan bahwa bahasa merupakan sarana pemersatu, identitas, dan
wujud eksistensi bangsa serta manifestasi kebudayaan yang berakar pada
sejarah perjuangan bangsa, kesatuan dalam keberagaman budaya, dan
kesamaan dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan Negara Kesatuan
Republik Indonesa. Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi ditengah-
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tengah bahasa daerah yang terdapat di Indonesia dan aktif dipergunakan
sehari-hari menjadi komunikasi antar kebudayaan yang dipergunakan oleh
seluruh lapisan masyarakat. Lapisan masyarakat yang dimaksud adalah
masyarakat yang bermaksud melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di
berbagai kota di Indonesia, dengan kata lain terjadinya urbanisasi masyarakat
desa ke kota sebagai tempat melanjutkan pendidikan setelah menempuh
pendidikan menengah umum. Multikultur yang diusung masing-masing
individu dalam hal ini bahasa daerah masing-masing yang tentunya memiliki
karakter tersendiri pada akhirnya akan dipersatukan oleh bahasa Indonesia,
bahasa Indonesia menjadi media komunikasi antara masyarakat yang
nantinya akan melanjutkan studi.

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi memiliki serangkaian persayaratan
administrasi yang perlu dilengkapi. Salah satu jalur masuk perguruan tinggi
yang dapat ditempuh yaitu melalui SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri ) untuk perguruan tinggi negeri atau UMB-PTS
(Ujian Masuk Bersama-Perguruan Tinggi Swasta), dari kedua seleksi masuk
perguruan tinggi tersebut tidak terdapat poin yang mewajibkan
dilaksanakannya sebuah tes mengenai kemahiran berbahasa Indonesia,
begitupun dengan seleksi masuk perguruan tinggi untuk Sekolah Pasca
Sarjana. Untuk Seleksi masuk perguruan tinggi Jenjang Pascasarjana
mewajibkan Uji Kemahiran Berbahasa Asing bagi calon mahasiswa/i tetapi
tidak mewajibkan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia padahal sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia Bab
1 Pasal 1 No. 2 jelas menyebutkan bahwa dalam berbahasa Indonesia
terdapat sebuah tes yang diamanatkan bagi penutur jati dan penutur asing
untuk menempuh Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia yang disingkat UKBI.

UKBI yang diamantkan oleh undang-undang untuk dimanfaatkan sebagai
wadah uji penguasaan kebahasan dan kemahiran berbahasa Indonesia bagi
penutur jati yang dalam hal ini adalah calon mahasiswa yang datang dari
berbagai pelosok negeri dengan bahasa daerah beserta dialeknya masing-
masing dan penutur asing masih belum mendapatkan tempat dalam seleksi
masuk perguruan tinggi negeri ataupun swasta, mengingat standar berbahasa
Indonesia masing-masing Individu sesuai amanat UKBI penting untuk di tes
kemahiran berbahasa Indonesia sehingga dapat tercapai standar kemahiran
berbahasa Indonesia dan juga standar kemahiran yang ditetapkan oleh
pemerintah yaitu untuk Mahasiswa di jenjan pendidikan Perguruan Tinggi
yaitu Unggul.
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Mempertimbangkan tiga faktor utama yaitu masyarakat multikultur dengan
bahasa daerahnya masing-masing, keberadaan Uji Kemahiran Berbahasa
Asing dalam seleksi Perguran tinggi khususnya jenjang Pascasarjana, dan
merujuk kepada kurang maksimalnya Peraturan Menteri Pendidkan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 70 Tahun 2016 dalam melaksanakan
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia bagi penutur jati dan Penutur asing di
Indonesia. Oleh karena itu penting untuk mendorong UKBI untuk
mengambil bagian dalam rangkaian proses seleksi masuk Perguruan Tinggi
Negeri sehingga mampu untuk mewujudkan cita-cita bahasa Indonesia
sebagai pemersatu bangsa dan keselarasan penggunaan bahasa Indonesia di
jenjang perguruan tinggi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas mengenai masyarakat Indonesia yang multikultur
berimplikasi pada salah satu aspek yaitu kebahasaan di mana penuturnya
yang dari berbagai daerah di Indonesia terutama bagi calon Mahasiswa
sebagai penutur jati dan mahasiswa asing sebagai penutur asing yang
nantinya melanjutkan ke jenjang perguran tinggi mempunyai bahasa lokal
dan asing yang berbeda-beda beserta kekhasan dialek masing-masing; juga
terkait dengan Uji kemahiran Berbahasa Asing bagi penutur jati sebagai
salah satu persyaratan masuk perguruan tinggi negeri sedangkan posisi
UKBI sebagai media yang mempunyai maksud dan tujuan yang sama tidak
mendapatkan tempat dan posisi serupa di seleksi masuk perguran tinggi; dan
pengejawentahan amanat Peraturan Menteri Pendidkan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 70 Tahun 2016 tentang kemahiran berbahasa
Indonesia bagi penutur jati dan penutur asing yang masih kurang maksimal.
Maka, dengan ini dirumuskan tiga permaslahan yaitu :

1. Apa yang dimaksud dengan masyarakatmultikultur ?

2. Bagaimana Peran UKBI secara Nasional ?

3. Bagaimana UKBI untuk Seleksi Masuk Perguruan Tinggi ?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun
yaitu :
1. Mengetahui Masyarakat Multikultur di lapisan kelompok sosial
tertentu
2. Mengetahui Peran UKBI Secara Nasional
3. Mendorong penyelenggaran UKBI pada proses seleksi masuk
perguruan tinggi
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1.4 Metodologi Penelitian

Pembahasan ini merujuk kepada penelitian deskriptif dengan memperhatikan
variable yang muncul ke permukaan yaitu kondisi masyarakat multikultur
Indonesia, pemanfaatan UKBI secara nasional dan untuk seleksi masuk
perguruan tinggi. Objek materialnya yaitu Uji Kemahiran Berbahasa
Indonesa dengan objek formalnya vyaitu pemanfaatan Uji Kemabhiran
Berbahasa Indonesia yang dicermati secara nasional dan khusunya untuk
seleksi masuk perguruan tinggi. Data-data yang dikumpulkan berupa data
sekunder yang diperoleh melalui observasi mengamati sistematik kejadian-
kejadian atau fakta-fakta yang berkembang perihal pemanfaatan UKBI
melalui kajian dokumen secara daring dengan memperhatikan realibilitas dan
kredibilitas dari data-data tersebut dan Selanjutnya data-data yang ada di
analisis secara induktif dan berkelanjutan kemudian diinterpretasikan sesuai
secara tekstual dan kontekstual.

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1 Masyarakat Multikultur Dan Penggunaan Bahasa Indonesia
Masyarakat dalam istilah bahasa Ingris adalah Society yang berasal
dari kata Latin Socius yang berarti (Kawan). Istilah masyarakat berasal dari
kata bahasa Arab Syaraka yang berarti (Ikut serta dan Berpartisipasi).
Masyarakat adalah Sekumpulan manusia yang saling bergaul, dalam istilah
ilmiah adalah saling berinteraksi suatu kesatuan manusia dapat mempunyai
prasarana  melalui  warga-warganya dapat saling  berinteraksi
(Koentjaraningrat, 2009). Dalam sebuah kelompok masyarakat mempunyai
kecenderungan bersikap sesuai dengan budaya yang dimiliki dan telah
diinternalisasi melalui serangkai proses kehidupan yang melibatkan individu
dengan lingkungan budayanya. Lingkungan budaya yang berbeda-beda
diantara individu melahirkan keberagaman dalam berbagai aspek, perbedaan
tersebut dapat terletak pada adat, tradisi, tingkah laku, kebiasaan, seni, sastra
dan bahasa.

Ditinjau dari suku bangsa yang terdapat di Indonesia yang terbesar adalah
Suku Jawa dari Pulau Jawa dengan populasi sebanyak 95,2 juta jiwa, kedua
yaitu Suku Sunda sebanyak 36, 7 juta jiwa, Suku batak sebanyak 8,5 juta
jiwa, Suku asal Sulawesi 7,6 juta jiwa terdiri dari 208 jenis suku, suku asal
papua sejumlah 2,7 juta yang terdiri lebih dari 466 suku; begitupun dengan
agama di Indonesia yang diwakili oleh 6 agama besar; dan juga bahasa
sehari-hari yang dipergunakan yaitu bahasa daerah dalam komunikasi sehari-
hari yaitu sebanyak 79,45% dan bahasa Indonesia yaitu 19,94 % (Na’im &
Syaputra, 2010)
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Pada masyarakat Jawa, Budaya penuh dengan symbol sehingga dikatakan
budaya Jawa adalah Budaya Simbolis®, sebagaimana pada tradisi Wiwahan
yang berupa simbol-simbol dalam upacara perkawinan mengungkapkan
kehidupan masyarakat jawa perihal prilaku dan perasaan manusia melalui
upacara yang mengandung nilai-nilai budaya, etika, dan moral. Begitupun
juga dengan bahasa jawa yang mecerminkan budaya jawa dan kegiatan
kebahasaannya sebagai perwujudan prilaku masayrakat jawa (Sartini, 2009)

Pada masyarakat Sumatra khususnya Sumatera utara, masyarakatnya
dibingkai dengan berbagai suku-suku yaitu, Suku Melayu, Suku Batak Karo,
Suku Batak Toba, dll. Begitupun dalam konteks seni dan budaya yang
memiliki kekayaan berupa music yang dinamakan sikambang, Arsitektur
menonjol pada seni pahat dan ukir serta hasil seni kerajinan yang dapat
dilihat pada arsitektur rumah adat; Bahasa, secara umum yang dipergunakan
adalah bahasa Indonesia tetapi juga terdapat beberapa bahasa daerah yang
dipertuturkan masyarakat yaitu Bahasa Hokkian, Bahasa Batak, Bahasa Nias,
dan Bahasa Pesisir.(Wikipedia, n.d.)

Menurut Pelras dalam Robinson (2005) masyarakat Makassar memiliki ciri-
ciri modernitas dalam tradisinya seperti berkembangnya pemikiran rasional,
senang aktifitas perdagangan, kemampuan individu, pengadopsian model
kultural dan gagasan yang mendunia, serta tingginya sistem mobilitas dan
komunikasi sampai tingkat internasional. Prilaku migrasi yang tergolong
tinggi dipengaruhi oleh prinsip hidup dan karakter yang bersifat terbuka yang
dimiliki orang Makassar (Beddu, Akil, Osman, & Hamzah, 2014). Di
Sulawesi Selatan, Makassar menjadi ibu Kota Makassar, bermukim berbagali
macam kesukuan dengan kebudayaannya masing-masing termasuk bahasa
yang digunakan penuturnya yaitu bahasa Makassar, bugis, Pattae, Toraja,
Mandar, Massenrempulu, Konjo, dan Slayar. Keragaman bahasa tersebut
dapat ditemukan di kota Makassar dan dituturkan sebagai bahasa daerah
masing-masing individu.

Suku lainnya yang dapat menjadi representasi multikultur di Indonesia
adalah Suku Dayak. Di kalangan suku Dayak itu sendiri terdapat keragaman
yang besar anatara suku yang satu dengan yang lainnya dari sudut bahasa,
kesenian, upacara-upacara, arsitektur rumah dll. Sampai sekarang tidaklah
jelas berapa banyak kelompok etnik yang tergabung ke dalam Dayak.

4 Ni Wayan Sartini. 2008. Menggali kearifan Lokal Budaya Jawa Lewat Ungkapan (Bebasan,

Saloka, dan Paribasa)

77



Berbeda dengan sukubangsa Jawa, Sunda, Bali, Ambon, Aceh, Batak Karo,
dll. Yang ciri-cirinya sebagai suku bangsa sangat jelas — mempunyai bahasa
dan adat istiadat yang khas. Mungkin dua kelompok tertentu mempunyai
kesamaan bahasa tetapi adat istiadat mereka berbeda-beda. Sebaliknya
mungkin dua kelompok mempunyai bahasa yang berbeda tetapi mempunyai
ciri-ciri kebudayaan tertentu yang sama(Singarimbun, 1991)

Bali merupakan pulau sekaligus nama sebuah suku yang mendiaminya,suku
bali terbagi menjadi dua yaitu Bali Aga dan Bali Majapahit, Bali Aga adalah
orang-orang bali yang pertama kali mendiami Pulau Bali dan Bali Majapahit
adalah orang-orang Bali keturunan Majapahit. Keragaman yang terdapat di
Bali dapat dilihat dari segi Bahasa, Adat Istiadat, Rumah Adat, dan
Peninggalan. Dari segi Bahasa suku Bali menggunakan bahasa Bali dalam
Kesehariannya. Bahasa Bali memiliki tingkatan Penggunaannya, misalnya
Bali Alus, Bali Madya dan Bali Kasar.(Pram, 2013)

Kelima contoh masyarakat yang terdapat di Indonesia menunjukkan
keberagamaan konsep kebudayaan yang dianut masing-masing orang-orang
Indonesia dan dapat dinyatakan dari beberapa uraian tersebut bahwa
masyarakat dengan kebudayaan yang diinternalisasi kedalam masyarakatnya
menghasilkan keragaman dalam berbudaya termasuk dalam tinjaun bahasa
yang dipergunakannya. Penggunaan bahasa daerah masing-masing individu
telah menjadi bagian dari komunikasi antara penutur bahasa dengan latar
belakang kebahasaan yang sama sehingga dapat terjadi kesepahaman dalam
berkomunikasi tetapi jika hal tersebut dilakukan dengan orang diluar
kebahasaan tersebut maka tingkat kesalapahaman dapat terjadi oleh karena
itu diperlukan bahasa pemersatu yaitu bahasa Indonesia.

Pemanfaatan bahasa Indonesia sejalan dengan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan IndonesiaBahasa, artinya seluruh lapisan masyarakat
sepatutunya menjadikana bahasa Indonesia sebagai bahasa yang
dipergunakan dalam berbagai aktivitas kehidupan diruang public. begitupan
dengan calon-calon mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah yang
terdapat di Indonesia, atribut-atribut kebudayaan terkadang masih melekat
dalam kesehariannya sehingga penting untuk melakukan Uji Kemahiran
berbahasa terhadap penggunaan Indonesia mereka sehingga dapat terbangun
keselarasan dan keharmonisan dalam terciptanya suasana kebahasaan yang
sesuai dengan amanat undang-undang tentang ketertiban, kepastian, dan
standarisasi penggunaan bahasa Indonesia. oleh karena itu, seluruh lapisan
masyarakat terkhusus bagi mereka yang berkomunikasi dengan bahasa
Indonesia  berdasarkan tingkat kebutuhanya dan tingkat jabatan
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profesionalnya yang telah terklasifikasi memiliki kewajiban untuk
mengetahui standar kemahiran berbahasa Indonesia sesuai dengan amanat
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 70 Tahun 2016 tentang
standar kemahiran berbahasa Indonesia sebagai sarana untuk menguatkan
bahasa Indonesia dalam aktifitas keprofesionalan dan kependidikan dalam
berbagai aktivitas kehidupan.

2.2 UKBI Amanat Permendikbud No. 70 Tahun 2016

Melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 70 tahun 2016 tentang Standar Kemahiran Berbahasa
Indonesia tertuang poin-poin penting yang dapat menjadi langkah awal untuk
menempatkan UKBI atau Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia sebagai
sebuah wadah untuk memfasilitasi penutur jati ataupun penutur asing dari
berbagai golongan masyarakat yang berada di Indonesia dalam rangka
menguji penguasaan kebahasaan dan kemahiran berbahasa Indonesia
mengacu pada standar kemahiran berbahasa Indonesia yang telah ditetapkan.

Penutur jati dan asing yang dimaksud dalam lingkup pembahasan ini adalah
calon mahasiswa Indonesia yang berlatar belakang multikultur dan
mahasiswa asing. Fokus pembahasan selanjutnya mengamati bahwa sebagai
sebuah peraturan menteri hendaknya dilaksanakan secara menyeluruh,
menyentuh seluruh lapisan ataupun golongan masyarakat termasuk calon-
calon mahasiswa yang berlatar belakang budaya yang multikultur dengan
kebahasaan daerahnya masing-masing. UKBI hendaknya memfasilitasi
seluruh penutur bahasa Indonesia baik warga Negara Indonesia maupun
warga Negara asing melalui Instansi-instansi terkait yang telah ditetapkan
oleh Menteri Pendidikan dan kebudayaan melalui Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa.

Sasaran dari pelaksanaan UKBI jelasa adalah Penutur bahasa Indonesia baik
penutur jati ataupun penutur asing, hal Ini dilakukan sebagai usahan untuk
memperoleh standar kemahiran berbahasa yang nantinya dapat dimanfaatkan
bagi pesertanya sebagai sertifikat pendamping kelulusan dan bagi kalangan
professional sebagai prasyarat sertifikat profesi sedangkan bagi warga
Negara asing untuk belajar, sedang, atau akan bekerja di Indonesia ataupun
bagi warga Negara asing yang akan menjadi warga Negara Indonesia.
sasarannya jelas pada poin kalangan professional yang dituntut untuk
mempunyai standar kemahiran berbahasa Indonesia sebagaiman yang
dimaksud pada BAB Il tentang penetapan Standar Kemahiran Berbahasa
Indonesia Pasal 4 Nomor 2 yang terdiri atas Peringkat | (Istimewa);
Peringkat Il (Sangat Unggul); Peringkat 111 (Unggul); Peringkat IV (Madya);
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Peringkat VV (Semenjana); Peringkat VI (Marginal); dan Peringkat VII
(Terbatas).

Masing-masing  pemeringkatan  tersebut  ditentukan  berdasarkan
kebutuhannya dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang tentunya
mempunyai skor yang diperlukan untuk mendapatkan predikat tersebut.
Prinsipnya adalah makin tinggi skor yang diperolah oleh peserta maka makin
tinggi predikat yang diperolehnya dan mempengaruhi pada pemanfaatannya
untuk kalangan professional dan juga pada satuan pendidikan. Hal tersebut
tertuang pada Lampiran, Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia Bab 1
Penetapan Standar kemahiran Berbahasa Indonesia.

Berdasarkan Klasifikasi baku jabatan Indonesia maka terdapat sepuluh
tingakatan jabatan professional yang mempunyai jabatan dan standar
kemabhiran berbahasa Indonesia Minimal masing-masing, yaitu TNI/POLRI;
Manajer; Profesional; Teknisi/Asisten Ahli; Tenaga Tata Usaha; Tenaga
Usaha Jasa dan Penjualan; Pekerja Terampil Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan; Pekerja Pengolahan dan Kerajinan; Operator dan Perakit; Pekerja
Kasar. Untuk pemanfaatan UKBI sebagai penentu Standar kemahiran
berbahasa pada Satuan pendidikan, maka jenjang tersebut terbagi kedalam
lima, yaitu Sekolah dasar : Marginal, Sekolah Mengah pertama (setara):
Semenjana, Sekolah menengah Atas (setara) : Unggul, Perguruan tinggi :
Unggul, dan Pascasarjana : Unggul. Pemanfaatan bagi penutur asing yaitu,
Belajar di Indonesia : semenjana; Bekerja di Indonesia di bidang sosial,
pendidikan, dan penelitan : Madya; Bekerja di Indonesia di Bidang umum :
Semenjana; dan akan menjadi warga Negara Indonesai : Unggul.

Lingkup pemanfaatan UKBI sebagai penentu standar kemahiran berbahasa
pada satuan pendidikan bagi mahasiswa mempunyai aturan yang jelas
melalui peraturan pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 menetapkan jenjang
perguruan tinggi dan Pascasarjana mewajibkan standar kemahiran berbahasa
Indonesai yaitu dengan predikat Unggul. Untuk memperoleh predikat ini
dianggap penting untuk memanfaatkan UKBI sebelum menjadi mahasiswa
yaitu menempatkan UKBI sebagai prasyarat untuk lulus Seleksi masuk
perguruan tinggi dengan menempatkan secara sejajar dengan ujian berbahasa
lainnya yang diterapkan oleh perguruan tinggi.

Sejatinya penyelenggaran UKBI secara umum telah tercantum pada BAB IV
tentang Penyelenggaraan UKBI dan Pemanfaatan, bagian kesatu
Penyelenggaraan Pasal 5 No (1) Badan wajib menyediakan layanan UKBI,
baik penutur jati maupun penutur asing. Badan yang dimaksud diamanatkan
pada Pasal 5 No (3) Penyedia layanan oleh Badan sebagaimana dimaksud
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pada ayat (2)untuk seleksi masuk Perguran tinggi negeri melalui pasal
dilaksanakan oleh Pusat Pengembangan dan Perlindungan, Pusat Pembinaan,
pusat pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan, serta Sekretariat
Badan. Jika hal tersebut dimanfaatkan pada penyelanggaran UKBI khusus
pada Seleksi Masuk Perguruan tinggi maka tidak akan menjadi kendala yang
berati bagi pihak penyelenggara karena telah tercantum secara jelas
mengenai penyelenggaraannya, lebih lanjut bahwa pada Pasal 5 No. (4)
Badan dalam penyediaan layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
memfasilitasi :Penyelenggaran UKBI, Penyediaan Materi UKBI; Penyedian
materi UKBI, Pelaksanaan UKBI, Pemeriksaan Hasil UKBI, dan penerbitan
sertifikat UKBI. Penyelenggaran UKBI telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari badan dalam hal ini badan pengembangan dan pembinaan
bahasa yang menjadi unit kerja kementerian Pendidikan dan kebudayaan.

2.3 Pemanfaatan UKBI Secara Nasional

UKBI telah berkembang menjadi media uji kemahiran berbahasa bagi
penutur bahasa Indonesia baik dari kalangan professional maupun kalangan
pendidikan. Melalui Balai Bahasa sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Badan
Pengembagnan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang tersebar di berbagai penjuru kota di Indonesia diharapkan
memfasilitasi penutur Bahasa Indonesia untuk mendapatkan haknya sesuali
amanah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan Bab 1 Pasal
1 No 2 Bahasa Negara Kesatuan Republik Indonesia yang selanjutnya
disebut Bahasa Indonesia adalah Bahasa Resmi Nasional yang digunakan di
seluruh wilyah Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Tentang Standar Kemahiran Berbahasa
Indonesia Nomo 70 Tahun 2016 Bab 1 Pasal 1 No 2 Uji kemahiran
Berbahasa Indonesia, yang selanjutnya disingkat UKBI, adalah tes
penguasaan kebahasaan dan kemahiran berbahaa Indonesia yang mengacu
pada Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia.

Melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009 dan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tentang Standar Kemahiran
Berbahasa Indonesia Nomo 70 Tahun 2016 telah memberikan ruang bagi
penutur bahasa Indonesia untuk memperoleh kemanfaatan dari bahasa
Indonesia untuk dipergunakan secara luas dan terdapatnya UKBI untuk
menguji pemanfaatan Bahasa Indonesia sehingga dapat diperolehnya standar
kemabhiran berbahasa bagi penutur Bahasa Indonesia untuk menuju Indonesia
yang bermartabat dan Harmonis dalam berbahasa.
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Badan Bahasa yang tersebar di seluruh Indonesia tercatat sejumlah 30 unit
pelaksana teknis® artinya adalah secara Nasional Pemanfaatan UKBI telah
terfasilatasi oleh keberadaan unit pelaksana tersebut dan juga tersedianya
laman http://ukbi.kemdikbud.go.id yang dapat di akses secara daring untuk
mendapatkan kemanfaatan UKBI. Data yang diperoleh dari Laman tersebut
menunjukkan bahwa sejak tahun 2011 hingga tahun 2014 telah dilakukan
sosialisasi dan Tes UKBI yang menunjukkan perkembangan yang signifikan.
Tahun 2011 tercatat total peserta yang mengikuti UKBI diperoleh dari 26
keikutsertaan Provinsi di Indonesia yaitu 4401; tahun 2012 total peserta yaitu
4839 diperoleh dari 21 data provinsi; tahun 2013 tercatat total peserta yaitu
2838 dari 19 data provinsi; tahun 2014 tercatat 2394 peserta dari 19 provinsi
di Indonesia. data tersebut pada dasarnya adalah Peta Kemahiran Berbahasa
Indonesia berdasarkan UKBI.

Balai Bahasa papua di tahun 2017 melakukan kolaborasi kerjasama dengan
perguruan tinggi memberlakukan UKBI sebagai prasyaraat seseorang masuk
keperguran tinggi atau pada saat menyusun skripsi dan atau akan yudisium®,
Balai Bahasa Papua telah MoU dengan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Kabupaten Jayapura dan Sekolah Tinggi Agama Islam Alfatah Jayapura;
selanjutnya akan menyusul Universitas Negeri Cenderawasih , Universitas
Ottow dan Geisler, Universitas Sains dan Teknologi Jayapura dan beberapa
Perguruan tinggi lainnya di Papua dan Papua Barat. Yulius Pagappong
mengatakan, di papua dan Papua Barat peseta yang sudah mengikuti UKBI
1.727.000 orang.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (BPPB) bekerja sama dengan
pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango menyelenggarakan Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) bagi dua puluh empat pejabat
eselon 1V di lingkungan pemerintahan daerah Kabupten Bone Bolango’

Kementerian Pendidikan Nasional Balai Bahasa Provinsi Sumatra Selatan
melaksanakan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia untuk tenaga Edukatif

Shttp://badanbahasa.kemdikbud.go.id.

8(“http://tabloidjubi.com/artikel-6488-balai-bahasa-papua-dorong-mahasiswa-wajib-ikuti-
ukbi.html,” 2017)
’(“http://bonebolangokab.go.id/web/berita-ukbi-terobosan-baru-di-provinsi-gorontalo.html,”

2017)
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Universitas Bina Darma Palembang tanggal 27 Juni 2011 diikuti oleh 71
orang peserta®.

Disnakertrans Provinsi Jatim melalui Kementrian Ketenagakerjaan tengah
menyusun mekanisme Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) sebagai
persyaratan untuk Tenaga Kerja Asing (TKA) yang akan bekerja di
Indonesia dan hal tersebut akan diberlakukan sebagai salah satu syarat wajib
TKA?®,

Balai Bahasa Jawa Tengah dan Program Studi Sastra Indonesia dan
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas IlImu Budaya (FIB) Unsoed pada
tahun 2016 menyelenggarakan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI)
sebanyak 100 orang terdiri dari dosen dan mahasiswa calon sarjana Program
Studi Sastra Indonesia dan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Iimu
Budaya (FIB) Unsoed™.

2.4 UKBI Untuk Seleksi Masuk Perguruan Tinggi

Pemanfaatan UKBI secara Nasional telah berjalan secara berkala dan
berkesinambungan sesuai dengan amanat Permendikbud No 70 tahun 2016
yang tercermin dari serangkain Uji kemahiran Berbahasa Indonesia yang
dilakukan instansi pemerintah maupun pihak perguruan Tinggi.
Penyelenggaraan UKBI yang dilaksanakan oleh Balai Bahasa Papua
bekerjasama dengan Perguruan tinggi di Papua merupakan langkah awal
untuk menguji kemahiran berbahasa Indonesia bagi mahasiswa-mahasiswa
yang telah menempuh studi pendidikan ataupun yang akan menyelesaikan
studi  begitupun juga dengan AKBID Purworejo yang melakuakan Uji
Kompetensi Bidan Indonesia bagi mahasiswa Semester VI yang telah
berstatus sebagai mahasiswa aktif dan juga Mahasiswa Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan (FKIP), Universitas Muhammadiyah Sukabumi yang
mengikut UKBI dengan status sebgai mahasiswa.

8(“http://po.binadarma.ac.id/hasil-uji-kemahiran-berbahasa-indonesia-ukbi/,” 2011)

9(“http://disnakertrans.jatimprov.go.id/mau-kerja-di-indonesia-tka-harus-lulus-ukbi/,” 2015)
10(“http://unsoed.ac.id/id/berita/mengukur-kompetensi-berbahasa-indonesia-melalui-tes-

ukbi,” 2016)
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Penyelenggaran Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia tersebut diperoleh
melalui jalur kerjasama antara pihak Universitas dengan Balai Bahasa
terkait. Dalam penyelenggaraannya, perguruan-perguruan tinggi tersebut
memberikan UKBI kepada mahasiswa-mahasiswa aktif yang telah
menempuh perkuliahan sebagaii prasyaratan akademik yang harus dipennuhi
tetapi belum memanfaatkan UKBI sebagai prasyarat akademik untuk masuk
perguruan tinggi. Hal tersebut juga diperkuat dengan fakta bahwa dalam
setiap Ujian Seleksi Masuk perguruan tinggi belum memanfaatakan UKBI
sebagai salah satu prasyarat untuk lulus sebagai mahasiswa Perguruan tinggi
tersebut.

Perguruan tinggi yang terdapat di Indonesia menyelenggarakan Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia pada saat mahasiswa berstatus aktif dengan
tujuan untuk memperoleh standar kemahiran berbahasa Indonesia,
menimbang penyusunan standar kemahiran berbahasa bagi pelajar dan
mahasiswa yang harus memiliki standar kemahiran berbahasa Unggul tetapi
belum memanfaatkan UKBI pada saat seleksi masuk perguruan tinggi.

Seleksi masuk perguruan tinggi jenjang Sarjana umumnya melalui dua jalur
seleksi yaitu SNMPTN dan SBMPTN bagi perguran tinggi negeri dan bagi
peguruan tinggi swasta jalur seleksinya beragam berdasarkan ketentuan
masing-masing perguruan tinggi swasta. Jalur SNMPTN memfokuskan pada
pemeringkatan nilai siswa berdasarkan nilai mata pelajatan dan berdasarkan
prestasi akademik!!. Jalur SBMPTN mempunyai dua jenis ujuan yaitu Ujian
tertulis (PBT atau CBT) yang meliputi Tes Kemampuan dan Potensi
Akademik (TKPA), Tes Kemampuan Dasar Sains dan Teknologi (TKD
Saintek), Tes Kemampuan Dasar Sosial dan Humaniora (TKD Soshum) dan
Ujian Keterampilan meliputi, Ujian Keterampilan seni rupa, Seni tari, seni
music, seni drama/teater, dan olahraga'?. Berdasarkan kedua jalur seleksi
tersebut yang dapat mewakili seleksi masuk perguruan tinggi negeri belum
memanfaatkan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia sebagai salah satu
prasyarat yang telah di amanatkan oleh Permendikbud No 70 Tahun 2016
dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan Pasal 41 No
(1) Pemerintah wajib mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa
dan sastra Indonesia agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam
kehidupan bermasyrakat, berbangsa, dan bernegara, sesuai dengan

1(“http://www.snmptn.ac.id/informasi.htmI?1421818850#umum,” 2017)

2(“https://sbmptn.ac.id/?mid=13,” 2017)
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perkembangan zaman, (2) pengembangan, pembinaan, dan pelindungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara bertahap, sistematis,
dan berkelanjutan oleh lembaga kebahasaan. UU tersebut kemudian
diwujudkan melalui Permendikbud No 70 Tahun 2016 tentang Standar
Kemahiran Berbahasa Indonesia yang tentunya tidak saja manfaatnya
dipergunakan oleh penutur berbahasa Indonesia tetapi juga bagi Penutur
asing yang bermaksud untuk melanjutkan pendidikan.

Seleksi Jenjang masuk perguruan tinggi Negeri Jenjang Pascasarjana dirujuk
dari seleksi masuk Pascasarjana UGM. Sistem penerimaan mahasiswa
terbagi menjadi tiga, yaitu : Jalur Reguler, Jalur Kerjasama dan Jalur
Internasional. Prasyaratan Administrasi yang wajib dilengkapi, Yyaitu
Sertifikat hasil tes Potensi Akademik Bappenas, PAPs UGM, atau TKDA
HIMPSI (pilih salah satu); sertifikat hasil tes kemampuan Bahasa Inggris
(pilih salah satu) Academic English Proficiency Test dari UGM,
International English Testing System IELTS, Internet-Based (iBT) TOEFL,
Test of English Proficiency (TOEP). Seleksi masuk Program Pascasarjana
UGM ,Prasyaratan administrasi yang menyangkut Uji kebahasan tidak
melibatkan UKBI sebagai salah satu prasayaratan terkait Uji Kebahasan
Bahasa Indonesia. Tidak hanya seleksi masuk perguruantinggi jenjang
Pascasarjana UGM yang memberlakukan Tes Uji Kemahiran berbahasa
asing melainkan Perguruan tinggi lainnya di Indonesia.

Dalam hal ini kedudukan Uji Kemahiran berbahasa Asing terhadap penutur
Bahasa Indonesia berperan dominan sebagai Prasyaratan Seleksi Masuk
Perguruan Tinggi sedangkan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia belum
dimanfaatkan sesuai dengan Permendikbud No 70 tahun 2016 dan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009. Hal tersebut juga secara
tidak langsung mengabaikan keberadaan masyarakat Indonesia yang
multikultur secara kebahasaan dan dialek lokalnya masing.

2.5 Mendorong UKBI Untuk Seleksi Masuk Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi menjadi salah satu ruang akademis untuk
mewujudkan pemartabatan, harmonisasi, dan keselarasan dalam berbahasa
Indonesia. Beranjak dari keberagaman multikultur masyarakat Indonesia
perihal dan dialek masing-masing kebudayaan, Permendikbud No 70 Tahun
2016 dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 serta
belum maksimalnya pemanfaatan UKBI untuk perguruan tinggi, terlebih
ditengah-tengah keberadaan Uji Kemahiran Berbahasa Asing yang telah
mengambil tempat terlebih dahulu sebagai prasyaratan untuk lulus seleksi
masuk perguruan tinggi sehingga penting untuk mendorong ruang bagi
UKBI untuk mengambil peran yang lebih komprehensif untuk mewujudkan
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Bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu berbagai suku bangsa, serta
sarana komunikasi antar daerah dan antar budaya daerah; dan untuk
kepentingan lainnya yaitu menempatkan UKBI sejajar dengan Uji
Kemahiran Berbahasa lainnya yang terdapat di Indonesia.

Dikutip dari laman badan http://badanbahasa.kemdikbud.go.id Isdiarto dari
bagian Sub Bidang Pengajaran Tim Pengembang UKBI Depdiknas
menyataan bahwa UKBI dapat menjadi barometer untuk mengukur
kemampuan Bahasa Indonesia oleh orang Indonesia Sendiri, lebih lanjut
bahwa UKBI sebetulnya bisa dijadikan salah satu alat tes uji masuk
perguruan tinggi sama halnya dengan TOEFL. Dalam perjalanannya yang
masih baru pembinaan UKBI yang melalui badan bahasa beserta unit
pelaksana teknisnya telah melakukan berbagai upaya untuk mensosialisaikan
UKBI dan pemanfaatannya sebagai Tes Uji Kemahiran berbahasa meskipun
demikan masih belum menyentuh pemanfaatan UKBI untuk seleksi masuk
perguruan tinggi.

Adapun hal-hal yang perlu dimaksimalkan untuk mencapai cita-cita ini
adalah utamanya yaitu mendorong UKBI melaluiPermendikbud dan
Permenristekdikti tentang sinergitas pemanfaatan UKBI untuk seleksi masuk
perguruan tinggi agar Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia dapat menjadi
salah satu alat tes uji masuk perguran tinggi sehingga standar kemahiran
mahasiswa mampu mencapai Predikat unggul agar dalam berkomunikasi
untuk keperluan sintas dan sosial tidak mengalami kendala dan juga untuk
keperluan keprofesian sebagaimana amanat Permendikbud No 70 tahun
2016.

1. SIMPULAN

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat multikultur yang artinya
adalah bingkai keberagaman budaya masing-masing daerah yang tersebar
dinternalisasi sebagai bagian dari diri termasuk bahasa daerah yang
dipergunakan sehari-hari. Dalam proses melanjutkan pendidikan ke di
perguruan tinggi, mereka diharapkan untuk menempuh berbagai rangkaian
seleksi yang akan menentukan kelulusan mereka dan ketika di perguruan
tinggi mereka sejatinya berinteraksi dengan berbagai macam mahasiswa dari
berbagai daerah dari penjuru Indonesia yang mereka membawa lokalitasnya
masing-masing yaitu bahasa daerahnya dan oleh bahasa Indonesia mereka
dipersatukan secara kebahasaan. Untuk mengetahui kemahiran berbahasa
Indonesia mereka perlu diadakan uji kemahiran berbahasa dalam rangka
mengetahui sejauh mana predikat kemahiran berbahasa yang oleh
Permendikbud ditetapkan predikat unggul maka perlu diselenggarakan Uji
Kemahiran sesuai dengan amanat Permendikbud No 70 Tahun 2016. UKBI
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telah dimanfaatkan oleh berbagai instansi dan perguruan tinggi yang
melibatkan mahasiswa untuk mengikuti Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia
dengan status sebagai mahasiswa aktif, tetapi pemanfaatan UKBI untuk
seleksi masuk perguruan tinggi belum terdapat perguruan tinggi yang
menerapkan UKBI sebagai syarat administrasinya sedangkan pada seleksi
masuk perguruan tinggi jenjang pascasarjana Uji Kemahiran Berbahasa telah
diterapkan tetapi untuk bahasa Inggirs, adapun yang terdapat di perguruan
tinggi di Papua dan disebagaian tempat lainnya penyelenggaraan UKBI
sebatas kerjasama atau kolaborasi antara balai bahasa atau badan terkait.
Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk mendorong UKBI sehingga
mampu mendapatkan ruang untuk dimanfaatakan seleksi Perguruan Tinggi
Negeri melalui sinergitas antara Kemendikbud dan Kemenristek melalui
Permendikbud dan Permenristek tentang sinergitas pemanfaatan UKBI untuk
seleksi masuk perguruan tinggi Uji kemahiran Berbahasa Indonesia adalah
amanat Permendikbud No 70 Tahun 2016.

DAFTAR PUSTAKA

Beddu, S., Akil, A., Osman, W. W., & Hamzah, B. (2014). Eksplorasi
Kearifan budaya Lokal sebagai Landasan Perumusan Tatanan
Perumahan dan Permukiman Masyarakat Makassar. In Temu Ilmiah
IPLBI. Palembang: Program Studi Teknik Arsitektur Universitas
Sriwijaya Palembang, Lembaga Sejarah Arsitektur Indonesia (LSAI)
dan IPLBI.

Hidayah, N. (2010). Masyarakat Multikultural. Yogyakarta.

http://bonebolangokab.go.id/web/berita-ukbi-terobosan-baru-di-provinsi-
gorontalo.html. (2017).

http://disnakertrans.jatimprov.go.id/mau-kerja-di-indonesia-tka-harus-lulus-
ukbi/. (2015).

http://po.binadarma.ac.id/hasil-uji-kemahiran-berbahasa-indonesia-ukbi/.
(2011).

http://tabloidjubi.com/artikel-6488-balai-bahasa-papua-dorong-mahasiswa-
wajib-ikuti-ukbi.html. (2017).

http://Jum.ugm.ac.id. (2017).

http://unsoed.ac.id/id/berita/mengukur-kompetensi-berbahasa-indonesia-
melalui-tes-ukbi. (2016).

http://www.snmptn.ac.id/informasi.htm1?1421818850#umum. (2017).

https://sbmptn.ac.id/?mid=13. (2017).

Koentjaraningrat. (2009). Pengantar Illmu Antropologi. Jakarta: Rineka
Cipta.

Na’im, A., & Syaputra, H. (2010). Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama,
dan Bahasa Sehari-Hari Penduduk Indonesia. Jakarta: Badan Pusat

87



Statistik.

Poedjosoedarmo, S. (1979). Alih KOde dan Campur Kode. Yogyakarta:
Balai Penelitian Bahasa.

Pram. (2013). Suku Bangsa Dunia dan Kebudayaannya. Jakarta: Cerdas
Interaktif (Penebar Swadaya Grup).
Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik IndonesiaTentang Standar Kemahiran Berbahaa Indonesia.
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2016
Republik Indonesia. Undang-Undang Tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara Serta Lagu Kebangsaan. UU Nomor 24 Tahun
2009
Sartini, N. W. (2009). Menggali Nilai Kearifan Lokal Budaya Jawa Lewat
Ungkapan (Bebasan, Saloka, dan Paribasa. Jurnal Ilmiah Bahasa Dan
Sastra, 5(1).

Singarimbun, M. (1991). Beberapa Aspek Kehidupan Masyarakat Dayak.
Humaniora, (3).

Suwarna, P. (2002). Strategi Peguasaan Bahasa. Bandung: Adicita.

Wikipedia. (n.d.). Sumatera Utara.

88



UJI KEMAHIRAN BERBAHASA INDONESIA (UKBI) SEBAGAI
WUJUD AKSI BELA NEGARA DI TENGAH ARUS
SIBERNITAS BAHASA

Rozali Jauhari Alfanani
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Mataram
zalipascals5@gmail.com

Abstrak

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) merupakan
salah satu bentuk komitmen bersama yang diprakarsai oleh
Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dalam
rangka mewujudkan apresiasi dan pengujian terhadap
kemampuan berbahasa Indonesia yang dimiliki oeh
masyarakat. Dalam hal apresiasi, UKBI diharapkan menjadi
komponen yang dianggap penting oleh masyarakat sebagai
pengguna bahasa Indonesia tersebut sehingga akan
memunculkan minat dan kecintaan yang baik terhadap
penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari,
baik pada tataran formal maupun non formal dan dalam
ragam lisan maupun tulisan. Kemudian, pada aspek
pengujian terhadap kemapuan berbahasa, UKBI dijadikan
sebagai salah satu tolok ukur kemampuan yang dimiliki
oleh masyarakat dalam menggunakan bahasa Indonesia
yang sesuai dengan kaidah atau aturan yang berlaku.
Namun demikian, lebih dari itu UKBI sesuangguhnya dapat
menjadi bagian penting pula dalam kaitannya sebagai
wujud dari aksi bela negara di tengah arus sibernitas bahasa
yang tanpa batas seperti saat ini. Hal tersebut disebabkan
bahwa bahasa merupakan salah satu komponen utama yang
dimiiki suatu negara di dunia.

Kata kunci: UKBI, Bela Negara, Sibernitas Bahasa

I. Pendahuluan

Era global saat ini telah menciptakan persaingan bebas antarbangsa.
Pada zaman yang seolah-olah tiada batas antarnegara, bahasa Indonesia
harus lebih ‘bertaji’ untuk memperkokoh budaya Indonesia di tengah
pengaruh budaya-budaya lain di dunia. Setakat ini, segala upaya untuk lebih
memartabatkan bahasa Indonesia terus dilakukan, termasuk dengan
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menciptakan sebuah sarana pengukur kemahiran berbahasa Indonesia, yaitu
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). Sebagai bangsa yang memiliki
bahasa modern yang multifungsi dan memiliki jumlah penutur yang besar,
bangsa Indonesia memang harus memiliki sarana evaluasi mutu penggunaan
bahasa Indonesia. Tanpa menafikan peran wahana lain, UKBI memiliki
fungsi yang amat strategis, tidak hanya untuk meningkatkan kualitas bahasa
Indonesia serta penggunaan dan pengajarannya, tetapi juga untuk memupuk
sikap positif dan rasa bangga masyarakat Indonesia terhadap bahasanya.

Bahasa Indonesia telah disepakati berkedudukan sebagai bahasa nasional dan
bahasa resmi negara. Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa
Indonesia berfungsi sebagai sarana pemersatu berbagai suku bangsa dan
sebagai sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah (Mahsun,
2011). Sementara itu, dalam kedudukannya sebagai bahasa resmi negara,
bahasa Indonesia berfungsi, antara lain, sebagai bahasa resmi kenegaraan,
bahasa pengantar pendidikan, bahasa komunikasi tingkat nasional, bahasa
media massa, serta bahasa pengembangan dan pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan kondisi seperti itu, bahasa Indonesia
memiliki kedudukan dan peran yang sangat penting dan strategisdalam
memfasilitasi proses kemajuan bangsa Indonesia.

Seiring dengan itu, perkembangan bahasa Indonesia harus pula beriringan
jalan dengan perkembangan bahasa-bahasa lain di dunia (Alisjahbana, 1957).
Perkembangan bahasa Indonesia saat ini telah mencapai era baru dengan
dikukuhkannya Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang bendera,
bahasa, dan lambang negara, serta lagu kebangsaan. Di dalam undang-
undang tersebut diuraikan peran dan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa
resmi negara. Selain itu, disebutkan pula tentang penggunaan bahasa
Indonesia, pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa Indonesia.
Undang-undang tersebut diperkuat oleh Peraturan Pemerintah Nomor 57
tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia.

Dalam pergaulan internasional, Indonesia memiliki posisi tawar yang cukup
tinggi mengingat negara Indonesia merupakan destinasi investasi dan
industri. Posisi tawar tersebut berimplikasi kepada penggunaan bahasa
Indonesia oleh penutur asing, baik yang berada di Indonesia maupun di luar
negeri. Berkembangnnya lembaga penyelenggara BIPA di dalam negeri dan
di 70 negara menunjukkan hal itu. Perkembangan itu harus ditangkap
sebagai peluang dan sebagai tantangan. Peluang bagi bangsa Indonesia untuk
berdiplomasi dalam berbagai ranah dengan memanfaatkan bahasa Indonesia
sehingga negara Indonesia lebih memiliki nilai dalam hubungan regional dan
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internasional. Tantangan bagi bangsa Indonesia untuk menunjukkan kualitas
bahasa Indonesia sebagai bahasa yang mudah dipelajari dan mampu menjadi
bahasa pengetahuan bagi penuturnya (Burhan, 1976).

Dalam hal ini, guna menyetarakan bahasa Indonesia agar sejajar dengan
bahasa-bahasa besar di dunia, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan makin mengembangkan Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). UKBI merupakan tes standar
untuk mengetahui kemahiran berbahasa penutur bahasa Indonesia, baik
penutur jati maupun penutur asing. UKBI sendiri telah menjadi tes berbahasa
Indonesia yang berstandar nasional dan berpeluang internasional. Walaupun
demikian, kebakuannya akan terus ditingkatkan dengan mengikuti
perkembangan ilmu pengujian, ilmu bahasa, budaya, dan zaman.
Harapannya, melalui perwujudan tes UKBI tersebut akan tercipta rasa cinta
tanah air, khususnya dalam aspek bahasa yang secara realitas dapat menjadi
wujud aksi bela negara bagi tiap warga negara Indonesia di tengah arus
sibernisasi.

Il. Pembahasan

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, akan dibahas mengenai
beberapa hal yang menjadi bagian dalam tulisan (makalah) ini. Adapun hal-
hal yang dimaksud yaitu ihwal Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI),
ihwal bela negara, ihwal sibernitas bahasa dan ihwal UKBI sebagai wujud
aksi bela negara di tengah arus sibernitas bahasa. Berbagai hal tersebut
diuraikan sebagai berikut.

2.1 Ihwal Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI)

Dalam hal ini, gagasan pengembangan UKBI telah dimulai sejak
1980-an, yaitu saat pelaksanaan Kongres Bahasa Indonesia 1V pada 1983
dan Kongres Bahasa Indonesia V tahun 1988. Pada saat itu tercetus beberapa
pendapat yang mempertanyakan mengapa orang-orang Indonesia yang akan
melanjutkan studi atau akan bekerja ke luar negeri harus lolos TOEFL
dengan skor tertentu. Sementara itu, orang asing yang belajar atau bekerja di
Indonesia tidak perlu melalui serangkaian tes bahasa Indonesia. Oleh karena
itu, pada 1990-an, Pusat Bahasa (saat ini bernama Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa) mulai menyusun dan membakukan UKBI sebagai sarana
pengukur kemahiran berbahasa Indonesia. Pembakuan UKBI itu sendiri
berawal pada 2003, terutama setelah UKBI mendapatkan SK Mendiknas
Nomor 152/U/2003.

Pada 2004, UKBI telah terdaftar dengan hak cipta Nomor 023993 dan
Nomor 023994, 8 Januari 2004 dari Departemen Kehakiman dan Hak Asasi
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Manusia. Pada tahun itu juga, UKBI berbasis komputer juga telah
dikembangkan sebagai sarana pengujian melengkapi UKBI berbasis kertas
dan pensil. Selanjutnya, dua tahun kemudian, UKBI diluncurkan secara
resmi oleh Mendiknas dan pada 2007 dikembangkan UKBI berbasis jaringan
(UKBI daring/on line).

UKBI juga telah masuk dalam amanat Undang-Undang Nomor 24 tahun
2009, tentang Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa. Materi
tes UKBI terdiri atas lima seksi, yaitu empat seksi menguji keterampilan
berbahasa, serta satu seksi menguji kaidah dan pemahaman tata bahasa
Indonesia.

Seksi pertama, yaitu Mendengarkan, bertujuan menguji keterampilan
seseorang dalam memahami dengaran. Seksi kedua, yaitu Merespons
Kaidah, bertujuan menguji pemahaman kaidah dan tata bahasa Indonesia.
Seksi ketiga, yaitu Membaca, bertujuan menguji keterampilan seseorang
dalam memahami bacaan. Berbeda dengan seksi pertama hingga ketiga, yang
semua soalnya berbentuk pilihan ganda, seksi keempat atau Menulis terdiri
dari satu soal berupa gambar yang dapat disertai dengan data-data tertentu
berbentuk grafik atau tabel. Seksi ini bertujuan menguji keterampilan
menulis peserta uji dengan cara memahami dan menyajikan pendapatnya
terkait gambar tersebut dalam wacana tulis. Terakhir, seksi kelima, yaitu
Berbicara, juga hanya terdiri atas satu soal yang berupa gambar yang dapat
disertai dengan data berupa grafik atau tabel. Seksi ini bertujuan menguji
keterampilan berbicara dengan cara meminta peserta uji memahami soal dan
menyajikan pendapatnya tentang soal tersebut dalam bentuk wacana lisan.

Peserta tes yang telah menyelesaikan UKBlakan mendapatkan sertifikat. Di
dalam sertifikat ini tertera hasil UKBI yang telah dicapainya, baik tiap seksi
maupun secara keseluruhan. Adapun hasil UKBI secara keseluruhan terbagi
menjadi tujuh peringkat (predikat), yaitu peringkat I (Istimewa), peringkat Il
(Sangat Unggul), peringkat 111 (Unggul), peringkat IV (Madya), peringkat V
(Semenjana), peringkat VI (Marginal), dan peringkat VII (Terbatas). Setiap
peringkat tersebut berada pada rentang skor tertentu, yaitu dari 0-900, dan
setiap rentang skor mengandung interpretasi kemampuan si peserta uji
(Depdikbud, 1975).

UKBI dapat diikuti oleh seluruh penutur bahasa Indonesia, baik orang
Indonesia maupun orang asing. Hingga saat ini, UKBI telah diikuti oleh
berbagai profesi, baik kependidikan maupun non-kependidikan. Sejak 2001
hingga tahun 2012 tercatat peserta tes UKBI di seluruh Indonesia telah
mencapai 22.255 orang dari berbagai profesi, seperti guru, dosen, mahasiswa
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dan siswa, wartawan, editor, staf kedutaan negara-negara asing, dan
karyawan bank asing. Namun demikian, jumlah itu sesungguhnya masih
sangat kecil. Jika dibandingkan dengan jumlah guru bahasa Indonesia di
seluruh Indonesia saja, misalnya, jumlah itu bahkan belum sampai
setengahnya.

Keikutsertaan masyarakat dalam memanfaatkan UKBI yang memang masih
rendah itu tentu berkaitan dengan banyak hal. Di satu sisi mungkin merasa
tidak perlu, mengingat bahasa Indonesia sudah menjadi bahasa resmi yang
dituturkan sehari-hari, masyarakat juga mungkin merasa tidak diwajibkan.
Namun hakikatnya, bahasa Indonesia bagi orang Indonesia pada umumnya
bukanlah bahasa pertama. Bahasa pertama (bahasa ibu) kita sebagai orang
Indonesia pada umumnya adalah bahasa daerah, sedangkan bahasa Indonesia
merupakan bahasa kedua. Oleh karena itu, sebenarnya UKBI sangat perlu
untuk diikuti oleh orang Indonesia sekalipun.

Lebih dari itu, sesungguhnya, sangat jelas bahwa tes kemahiran berbahasa
semacam UKBI ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan
khusus. Misalnya, dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru, seleksi
penerimaan pegawai profesi tertentu, bahkan seleksi penerimaan pegawai
negeri sipil (PNS). Mahasiswa tentu tidak lepas dari tugas-tugas berupa
makalah, juga menyusun skripsi, tesis, atau disertasi pada akhir masa
studinya nanti. Semua itu akan mereka tulis dalam bahasa Indonesia.
Sementara itu, pegawai profesi tertentu, seperti wartawan, editor,
penerjemah, dan karyawan asing dalam kesehariannya tentu dituntut untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya dalam bahasa Indonesia. Khusus untuk
wartawan, editor, dan penerjemah, keahlian mereka menulis dalam bahasa
Indonesia mutlak sangat penting. Bagi karyawan asing yang bekerja di
Indonesia, bahkan tidak hanya menulis, berbicara pun mereka perlu
menggunakan bahasa Indonesia.

Selanjutnya, khusus pegawai negeri sipil (PNS) yang merupakan pegawai
pemerintah, cinta bahasa Indonesia sudah tentu harus mereka tanamkan dan
wujudkan dalam keseharian, terutama dalam forum-forum resmi yang
mereka ikuti. Oleh sebab itu, tidak ada salahnya jika UKBI juga mereka ikuti
pada saat seleksi penerimaan pegawai. Apalagi, pegawai pemerintah yang
merupakan seorang guru atau dosen, yang sehari-hari pasti menyampaikan
materi, baik lisan maupun tulis, dalam bahasa Indonesia, kepada para siswa
atau mahasiswanya (Effendi, 1975). Dengan demikian, secara sederhana
dapat disimpulkan bahwa sudah jelas manfaat dan pentingnya UKBI dalam
sistem kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia.
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2.2 lhwal Bela Negara

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan salah satu
bagian dari ratusan negara di dunia ini yang berada pada jalur strategis
internasional. Jalur strategis yang dimaksud berkaitan dengan jalur ekonomi,
sosial, politik hingga kebudayaan. Hal tersebut ditopang oleh posisi
geografis Indonesia yang diapit oleh dua benua (Asia dan Australia) dan
berada di antara dua samudera (Hindia dan Pasifik). Secara ekonomi,
Indonesia merupakan kawasan jalur perdagangan dan investasi yang terus
berkembang dan menjadi wilayah yang potensial karena memiliki sumber
daya alam yang melimpah. Secara sosial, kondisi masyarakat Indonesia yang
multietnis menyebabkan pola interaksi yang beragam, baik pada tataran
nasional maupun pada konteks internasional (Nababan, 1984). Secara politik,
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki peran penting dalam
beberapa agenda internasional, sehingga diperhitungkan di kawasan regional
ASEAN, Asia-Pasifik, Timur Tengah, Semenanjung Korea bahkan secara
luas di dunia internasional. Kemudian, secara kebudayaan Indonesia menjadi
wilayah negara yang sangat kaya akan unsur budaya dan tradisi sehingga
arus globalisasi yang saat ini tengah terfokus pada pengembangan unsur
budaya menjadi tantangan tersendiri bagi negeri ini. Setakat dengan hal
tersebut, kondisi-kondisi yang terjadi tersebut menjadi asas manfaat dalam
wujud peluang pengembangan ke arah lebih baik sekaligus menjadi
tantangan bagi generasi Indonesia saat ini dan di masa depan agar tidak
menjadi “korban” dari pesatnya era globalisasi yang seakan sudah tidak
memiliki batas lagi.

Oleh sebab itu, pemerintah selaku pemangku kebijakan sudah mulai
mengantisipasi kondisi-kondisi yang mungkin terjadi di masa depan jika
pada akhirnya aspek ekonomi hingga kebudayaan tersebut menjadi
komoditas persaingan baru bagi masing-masing negara di dunia.
Kekhawatiran yang ada ialah jika aspek-aspek tersebut sudah menjadi bagian
dari “perang masa depan”, maka posisi strategis yang menjadi anugerah
banga Indonesia akan dimanfaatkan sebagai “medan perang” dunia di masa
depan. Dengan demikian, sebagai langkah antisipasi terjadinya hal tersebut,
maka pemerintah makin gencar menggalakkan program bela negara sebagai
bagian dari ketaatan warga negara dan kecintaan terhadap negara Republik
Indonesia. Program yang masih diwadahi oleh Kementerian Pertahanan
tersebut tentu harus dipandang sebagai hal yang positif karena menjadi
ikhtiar bersama dalam mewujudkan kedaulatan bangsa Indonesia pada setiap
bidang kehidupan agar tetap utuh secara nasional maupun internasional
(Halim, 1979).
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2.3 Ihwal Sibernitas Bahasa

Secara umum diketahui bahwa bahasa berfungsi sebagai alat
komunikasi lingual manusia, baik secara lisan maupun tertulis. Ini adalah
fungsi dasar bahasa yang tidak dihubungkan dengan status dan nilai sosial.
Setelah dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, yang di dalamnya selalu
ada nilai-nilai dan status, bahasa tidak dapat ditinggalkan. Bahasa selalu
mengikuti kehidupan manusia sehari-hari, baik sebagai manusia anggota
suku maupun anggota bangsa (Junus, 1969).

Bahasa, sebagai bagian dari kebudayaan dapat menunjukan tinggi-rendahnya
kebudayaan bangsa. Bahasa akan menggambarkan sudah sampai seberapa
jauh kemajuan yang telah dicapai oleh suatu bangsa. Dengan demikian,
bahasa yang dengan fungsinya yakni sebagai bahasa persatuan, bahasa
negara, bahasa resmi, atau bahasa ilmu pengetahuan memegang peranan
penting bagi keberlangsungan hakikat kemajuan dari suatu bangsa itu sendiri
(Kridalaksana, 1978).

Namun demikian, derasnya arus globalisasi dengan konsep modernisme
yang melanda “habitat kebahasaan™ seperti sekarang ini telah mulai sedikit
demi sedikit meruntuhkan atau mengaburkan hakikat bahasa sebagai unsur
penting kemajuan suatu bangsa (Lembaga Bahasa Nasional, 1974). Bangsa
yang ada di muka bumi ini akan dinilai maju atau mengalami perkembangan
yang luar biasa apabila telah memiliki, menguasai, atau mampu menciptakan
perangkat-perangkat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sudah kadung dianggap sebagai satu—»bahkan satu-satunya—tolok
ukur kemajuan pada era sekarang ini. Posisi bahasa yang dahulunya menjadi
dasar pemikiran yang maju untuk suatu bangsa (dalam filsafat, agama,
maupun sains) kini telah terpinggirkan dengan sangat cepat, sehingga konsep
memiliki kemampuan berbahasa, terutama yang baik dan benar bukan lagi
menjadi budaya, tidak lagi membanggakan, bahkan cenderung dianggap
biasa saja dan tidak dianggap sebagai hal yang penting dalam perkembangan
zaman seperti saat ini. Dalam setiap bidang kehidupan, orang akan “meng-
elu-clukan” seseorang yang mampu menguasai teknologi terkini, namun
cenderung memandang ‘sebelah mata’ pihak-pihak yang mampu menguasai
dan mengaplikasikan unsur kebahasaannya dalam kehidupannya. Hal ini
tidak terlepas dari arus zaman yang memang sudah masuk pada masa
kemenangan mutlak teknologi dan kekalahan telak kebahasaan. Padahal, jika
disadari dan mau membuka mata, hati, dan pikirannya bahwa tanpa bahasa
maka ilmu itu hanya sekumpulan ruang hampa yang butuh diproduksi, dan
produksinya pun harus menggunakan bahasa (Pateda, 1990). Teknologi pun
begitu, tanpa sedikitpun mengurangi esensi penting penguasaan teknologi
maka bisa dipastikan perkembangan teknologi sejak dahulu, pada masa kini,
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dan untuk waktu-waktu yang akan datang telah disepakati bahwa bahasalah
yang juga memainkan peranan penting untuk hal tersebut (Muslich, 2012).

Sayangnya, akibat paradigma modernisme dan globalisasi yang cenderung
sempit tersebut maka kita (dan semua manusia lainnya) menganggap bahwa
“bahasa adalah hal yang tidak ada apa-apanya.” Padahal, modernisme dan
globalisasi tersebut diciptakan atau ditakdirkan bukan menjadi sesuatu yang
pada akhirnya melunturkan nilai-nilai dan semangat kemajuan itu sendiri
yang didasari oleh faktor bernama bahasa (Muslich dan Suparno, 1988).
Paradigma yang salah tersebut pun sudah meracuni banyak orang, khususnya
di negeri ini yang notabenenya merupakan negara yang berwilayah luas,
berpenduduk banyak, dan memiliki pula potensi kebahasaan yang sangat luar
biasa (Veerhar, 1989). Oleh sebab itu, arus siber yang sudah tidak dapat
dibendung lagi seperti saat ini harus mampu memosisikan bahasa sebagali
sesuatu yang penting untuk diprioritaskan oleh manusia yang memang
dianugerahkan memiliki bahasa oleh Tuhan.

2.4 lhwal UKBI sebagai Wujud Aksi Bela Negara di Tengah Sibernitas
Bahasa

Nasionalisme seorang warga negara, antara lain diukur berdasarkan
kecintaan kepada Tanah Air-nya dan sikap positif terhadap bahasanya. Sikap
positifnya terhadap bahasa tecermin dari kebanggaannya dalam
menggunakan bahasa nasionalnya. Dewasa ini, rakyat Indonesia sepertinya
tidak bangga lagi ber-Tanah Air Indonesia, sudah enggan menjunjung bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan. Indikasi ini, antara lain, terlihat dari
pembedaan perlakuan terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
dibandingkan bahasa Inggris sebagai bahasa asing (Wareing dan Linda,
2007).

Kasus umum seperti yang disebutkan di atas merupakan salah satu bagian
dari berbagai permasalahan kebahasaan yang melanda bangsa ini. Namun
demikian, yang menjadi titik fokus saat ini adalah mengembalikan kejayaan
bahasa Indonesia melalui konsep UKBI vyang diharapkan akan
menumbuhkan nasionalisme bahasa dari para warga negara Indonesia dan
menjadi bagian dari aksi bela negara.

Sudah semestinya UKBI menjadi hal yang utama dan perlu digalakkan
kepada para warga bangsa sebagai bukti rasa nasionalismenya terhadap
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Oleh sebab itu, semua pihak,
terutama pemerintah perlu bersikap positif terhadap kebijakan politik
bahasanya. Wujud sikap positif tersebut, salah satunya, pemerintah harus
tegas dan berani menjadikan UKBI sebagai syarat melamar menjadi calon
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mahasiswa atau menjadi calon pegawai negeri sipil (PNS) sehingga akan
tercipta suasana cinta dan bangga terhadap bahasa dan makin membuat
bahasa Indonesia dipelajari dan digunakan secara baik dan maksimal.

Terlebih lagi bahwa tuntutan bersikap positif terhadap bahasa Indonesia
merupakan amanat UUD 1945, UU RI Nomor 24 Tahun 2009 (tentang
kebahasaan), dan Permen Nomor 57 Tahun 2014 (tentang pengembangan,
pembinaan, dan perlindungan bahasa dan sastra serta peningkatan fungsi
bahasa). Jika kebijakan itu, tidak mau dilaksanakan oleh pemerintah, sampai
kapan pun kualitas kebahasaan warga bangsa berada di bawah standar. Itulah
sebabnya, mengapa jarang sekali kita temukan warga bangsa (khususnya
civitas akademika atau PNS) yang terampil dan produktif menulis ilmiah
sesuai dengan bidang kesarjanaannya masing-masing dalam upaya
menyebarkan dan mengembangkan ilmunya, padahal mereka sedang atau
telah dicap sebagai ilmuan yang tentu sudah berkutat dengan aspek-aspek
yang melibatkan unsur kebahasaan di dalamnya.

Oleh sebab itu, secara mutlak sudah saatnya gema tes UKBI sebagai salah
satu wujud kecintaan dan kebanggaan warga bangsa terhadap bahasa
Indonesia makin diprioritaskan. Tes UKBI harus dapat menjadi bagian
penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara bagi setiap warga negara,
khususnya dalam konteks memperkuat kedaulatan bangsa (bela negara)
melalui bahasa.

11 Simpulan

Bahasa Indonesia sedang berada pada era yang menuntut proses
pemertahanan yang luar biasa. Hal tersebut karena arus globalisasi yang
menghasilkan sibernitas kehidupan kebahasaan telah meluas dan seolah
tanpa batas. Oleh sebab itulah, dibutuhkan satu sistem yang solutif dan
akurat guna terus menggemakan bahasa Indonesia sebagai bagian penting
dalam peradaban manusia, khususnya manusia Indonesia sebagai pemilik
bahasa tersebut.

Dalam hal ini, salah satu konsep yang diharapkan menjadi solusi terkait
permasalahan kebahasaan dewasa ini yaitu penerapan tes Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia (UKBI) bagi seluruh warga bangsa yang tinggal di
Indonesia, terutama penduduk yang menjadi penutur asli bahasa Indonesia.
Penerapan konsep tersebut bukan tanpa alasan, sebab kondisi kebahasaan
yang butuh prioritas dan antisipasi situasi masa depan yang penuh persaingan
adalah dua hal yang menjadi dasar diperlukannya sistem yang baik untuk
memperkuat kualitas dan kuantitas kebahasaan warga negara Indonesia.
Selain itu, hal tersebut merupakan salah satu wujud aktualisasi aksi bela
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negara yang dilakukan oleh warga bangsa Indonesia karena bahasa
merupakan salah satu aspek yang menandai berdaulatnya sebuah negara.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan tes UKBI dapat
menjadi aspek yang harus diprioritaskan bersama oleh semua pihak dalam
rangka mengejewantahkan kedaulatan nasional bangsa Indonesia di dunia.
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Abstrak

Suatu teks dapat diukur melalui indikator keterbacaan teks.
Teks yang mempunyai tingkat keterbacaan tinggi adalah
teks yang mudah dipahami. Pengukuran tingkat keterbacaan
teks bertujuan agar keterbacaan teks dapat dianalisis dan
diukur untuk menunjukkan kualitas teks. Teks yang layak
dibaca adalah teks yang mampu memberikan gambaran dan
kejelasan makna bagi pembaca. Keterbacaan teks sulit
dicapai, bila pembaca sukar memahami bacaan
tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi
atau perangkat lunak yang digunakan untuk mengukur
keterbacaan teks berbahasa Indonesia. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimental berupa
perancangan aplikasi tingkat keterbacaan teks atau
readability test menggunakan bahasa pemrograman Phyton
yang bersifat open source.Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa teks atau artikel ilmiah berbahasa Indonesia yang
diuji mempunyai skor yang cenderung rendah, salah
satunya adalah pengunaan kalimat yang terlalu panjang
sehingga dapat mengaburkan makna kalimat.

Kata kunci: perancangan aplikasi, Fog Indeks, tingkat keterbacaan teks
berbahasa Indonesia

1. Latar Belakang Penelitian

Bahasa tulis sering dikatakan sebagai model ragam sekunder sebagai
turunan dari bahasa lisan yang bersifat primer. Bahasa tulis dalam bidang
ilmu pengetahuan saat ini mempunyai peranan yang besar sekali karena
bahasa tulis juga berperan sebagai alat dokumentasi yang bersifat ilmiah.
Bahasa tulis ilmiah merupakan perpaduan ragam bahasa tulis dan ragam
bahasa ilmiah. Ragam bahasa tulis tersebut memiliki ciri (1) kosa kata yang
digunakan dipilih secara cermat, (2) pembentukan kata dilakukan secara
sempurna, (3) kalimat dibentuk dengan struktur yang lengkap, dan (4)
paragraf dikembangkan secara lengkap dan padu (kohesif dan koheren).
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Selain itu, hubungan antar gagasan terlihat jelas, rapi, dan sistematis. Tulisan
ilmiah berorientasi terhadap kemampuan berbahasa yang mencerminkan
kemampuan seorang individu yang dapat secara tepat mengungkapkan hasil
berpikir logis dan gagasan yang disampaikan dapat diterima secara tepat oleh
pembaca.

Membaca merupakan kegiatan seseorang dalam memahami satu konsep
suatu teks. Sebuah teks dikatakan mempunyai tingkat keterbacaan yang baik,
jika dapat dipahami oleh pembaca dengan mudah. Salah satu hal yang perlu
diperhatikan oleh penulis atau editor suatu media tulis adalah informasi yang
dapat dipahami oleh pembaca. Hal tersebut penting karena pesan tidak akan
sampai kalau si penerima pesan atau pembaca tidak dapat menangkap pesan
itu dengan baik. Kemampuan seseorang dalam memahami bacaan dianggap
merupakan persyaratan awal yang perlu dimiliki seseorang untuk menangkap
dan pesan yang disampaikan melalui media tulis. Dalam kegiatan membaca,
baeberapa kendala muncul karena faktor seorang pembaca sulit menangkap
pesan dari bahan bacaannya. Berdasarkan penelitian sebelumnya, bahan
bacaan yang telah tersedia sering sulit dipahami karena bahasa yang
dipergunakan tidak jelas fungsi gramatikalnya atau terlalu panjang sehingga
menyebabkan rendahnya keterbacaan teks.

Berbagai masalah belajar dapat timbul diakibatkan tingkat keterbacaan buku
teks atau artikel yang rendah karena mahasiswa mengalami kesulitan untuk
memahami isi bahan bacaan tersebut. Dalam hal ini, keterbacaan menjadi
faktor penting yang harus lebih diperhatikan oleh penulis pada saat
menyusun buku teks. Selain penulis, yang patut memperhatikan tingkat
keterbacaan adalah editor. Namun, seringkali masalah keterbacaan tersebut
kurang mendapat perhatian. Kalaupun diperhatikan, mungkin pengukuran
keterbacaan yang telah dilakukan kurang cermat atau tidak tepat.

Studi tentang peran bahasa sebagai alat komunikasi yang lebih baik muncul
pada awal 1920-an. Salah satu studi penting yang dilakukan adalah
menghitung tingkat keterbacaan (readability). Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kualitas teks apakah teks tersebut dapat secara mudah
dipahami oleh pembaca. Kegiatan mengidentifikasi kualitas teks telah
dilakukan oleh Kintsch dan Miller (1984) yang menjelaskan bahwa seorang
pembaca harus dapat memahami teks yang dibacanya, dapat menjelaskan isi
bacaan tersebut kepada orang lain, dan dapat membuat orang lain paham
terhadap apa yang telah dijelaskan. Nutall (1982) juga mengatakan bahwa
sebuah teks yang mempunyai tingkat keterbacaan tinggi yaitu bukan
berdasarkan kosa kata saja, namun juga masalah gramatikal bahasa.
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Nababan (1984) juga mengukur tingkat keterbacaan materi ujian dengan
mendasarkan dua indikator, yaitu menghitung persentase jumlah kalimat
kompleks yang terdapat dalam setiap teks dan jumlah rata-rata kata per
kalimat menggunakan formula keterbatasan Rudolf Flesch. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa teks materi ujian Reading Comprehension
mempunyai nilai keterbacaannya yang rendah dan tidak sesuai dengan
tingkat kemampuan mahasiswa. Tompkins (1990) mengembangkan model
proses dalam menulis dan dideskripsikan sebagai proses pemecahan masalah
yang kompleks. Proses menulis ini mengandung tiga elemen, vyaitu
lingkungan tugas, memori jangka panjang penulis, dan proses menulis.
Kemampuan menulis mahasiswa akan diukur dari beberapa aspek, yaitu
kemampuan gramatikal, yang terdiri atas kosa kata, pembentukan kata dan
kalimat, semantik linguistik, dan ejaan. Selain itu, kemampuan wacana
digunakan untuk mengkombinasikan bentuk-bentuk makna untuk mencapai
teks tulis yang utuh.

Dalam sebuah kalimat, dijelaskan bahwa kesederhanaan dan kerumitan
susunan kalimat tampak dari jumlah klausa yang terdapat di dalamnya
(Nababan, 1994). Kalimat yang padat mempunyai susunan yang rumit dan
kepadatan rata-rata kata dalam kalimat itu turut menentukan keterbacaan
sebuah teks. Oleh karena itu, salah satu cara untuk meningkatkan
keterbacaan ialah membatasi panjang kalimat. Kalimat pendek lebih jelas
dan lebih mudah dipahami maknanya dibandingkan dengan kalimat yang
panjang. Penelitian tentang tingkat keterbacaan dijelaskan oleh Food dalam
bukunya yang berjudul UnderstandingReading Comprehension, Cognition,
Language and the Structure of Prose (1984), bahwa harus ada satu hubungan
yang tercipta antara pembaca dan tulisan yang dibaca. Dale dan Chall (1984)
menjelaskan bahwa keterbacaan dalam keseluruhan elemen yang terdapat
pada teks, termasuk interaksi antara elemen-elemen tersebut. Suatu teks
dikatakan baik apabila para pembaca dapat memahami dan mengerti apa
yang dimaksudkan dalam teks tersebut. Sakri (1993), menyatakan bahwa
tulisan yang tinggi keterbacaannya lebih mudah dipahami dibandingkan yang
rendah keterbacaannya dan sebaliknya.

Beberapa indikasi kendala keterbacaan suatu teks disebutkan karena
seringnya teks menggunakan kata yang bersifat khusus dan menggunakan
kalimat yang panjang serta rumit sehingga menyulitkan pembaca untuk
memahaminya. Kesulitan tersebut dapat diatasi jika sebuah teks
menggunakan bahasa yang sederhana namun tingkat keterbacaannya tinggi.
Secara gramatikal, tingkat keterbacaan tidak hanya ditentukan oleh bahasa
saja, akan tetapi juga ditentukan oleh tata huruf atau tipografinya. Richard
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dkk. (1985), menjelaskan tentang unsur kesulitan kosa kata dan panjang
kalimat sangat menentukan tingkat keterbacaan suatu teks.

Penelitian tentang keterbacaan yang telah dilakukan sejak permulaan tahun
1920-an, menghasilkan formula keterbacaan (readability formula). Chall
(1984: 236) mengatakan lebih dari 50 formula keterbacaan telah
dipublikasikan, seperti Spache (1974), Dale Chall (1948), Flesch (1948),
Molaughlin (1969), Robert Gunning (1968) dan Fry (1968). Rumus-rumus
keterbacaan tersebut menggambarkan kombinasi antara jumlah kata-kata
sukar dan jumlah kalimat (Marjasujana, 1987). Dari beberapa formula
keterbacaan yang telah dipublikasikan tiga formula masing-masing formula
keterbacaan Dale dan Chall, Rudolf Flesch dan Robert Gunning merupakan
formula-formula yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan
surat kabar (Westley, 1953). Penelitian-penelitian di bidang keterbacaan
bertujuan (1) untuk mengetahui mengapa teks mudah atau sulit dibaca dan
dipahami, dan (2) bagaimana menciptakan kesesuaian antara kemampuan
pembaca dan tingkat keterbacaan (Chall dalam Flood, 1984 : 236).
Banyaknya penelitian tentang keterbacaan yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa keterbacaan menarik untuk diteliti dan mempunyai
prospek yang cukup baik.

Dari beberapa formula keterbacaan teks yang ada, peneliti memilih
merancang formula keterbacaan Robert Gunning dan J W. Rocke. Di
Indonesia, penelitian telah dilakukan oleh oleh Prayuwati (1979) telah bahwa
menilai buku-buku bacaan terjemahan anak agar buku tersebut mudah
dibaca. Prayuwati menggunakan close test dan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa dari 10 sampel, hanya satu yang tingkat keterbacaannya
rendah dan lainnya mempunyai nilai keterbacaan yang tinggi. Aryatiningsih
(1993) menghitung tingkat keterbacaan kemampuan menerjemahkan teks
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia pada faktor gramatikal dan kosa
kata suatu teks pada mahasiswa Sastra Inggris dan hasil analisisnya
menunjukkan bahwa makin kompleks gramatikal dan kosa kata suatu teks
makin sulit teks itu dipahami dan diterjemahkan.

Hingga saat ini problem keterbacaan teks berbahasa Indonesia belum banyak
dibincangkan sehingga faktor keterbacaan teks tersebut menarik untuk
diteliti. Teks berbahasa Indoesia yang mempunyai pola gramatikal yang
sistematis, seringkali tidak diperhatikan oleh para penggunanya. Bahkan,
kadangkala kalimat yang digunakan dalam suatu teks berbahasa Indoesia
cenderung melebihi panjang kalimat yang wajar sehingga memengaruhi
keterbacaan teks. Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa perlu dihadirkan
satu perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan pengecekan
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otomatis kalimat-kalimat dalam teks berbahasa Indonesia. Perangkat lunak
ini dirancang untuk memenuhi tingkat kebutuhan pengguna bahasa
Indonesia, yakni penulis agar lebih mudah melakukan pengecekan
keterbacaan teks sebelum dipulikasikan dan pembaca agar lebih mudah
memahami bahan bacaannya.

Tujuan penelitian ini adalah merancang aplikasi untuk mengukur atau
menguji tingkat keterbacaan teks berbahasa Indonesia. Instrumen yang akan
dianalisis adalah diksi, kata sulit, dan panjang kalimat. Diksi yang tidak tepat
dinilai berpengaruh terhadap keterbacaan sebuah teks sehingga disarankan
untuk menggunakan kata-kata yang bersifat umum dan mempunyai nilai
high frequency. Panjang kalimat juga berpengaruh untuk menentukan tingkat
keterbacaan suatu teks sehingga makin panjang sebuah kalimat makin sulit
untuk dipahami. Selanjutnya, untuk memverifikasi hasil perancangan,
sampel ini diuji menggunakan teks berbahasa Indesia yang bersumber dari
artikel ilmiah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk merancang alat
uji keterbacaan suatu teks. Alat uji yang dirancang berdasarkan formula Fog
Indeks yang ditawarkan oleh Robert Gunning. Formula ini dapat menaksir
tingkat keterbatasan dan keterpaduan sebuah teks.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan
meamnfaatkan bahasa pemrograman Python karenabersifat ‘open source’
dan memiliki efisiensi tinggi untuk struktur data level tinggi. Bahasa
pemrograman berorientasi terhadap objek yang sederhana, tetapi efektif,
dapat bekerja pada multi platform, dan dapat digabungkan dengan bahasa
pemrograman lain untuk menghasilkan aplikasi yang diinginkan. Selain itu,
bahasa pemrograman Python dikenal sebagai bahasa pemograman
interpreter, karena Python dijalankan menggunakan interpreter., yakni mode
baris perintah dan modus script.

Untuk memudahkan pemahaman istilah dalam penelitian ini, ditetapkan
definisi operasional, sebagai berikut:

1. Kata dibedakan menjadi 2 jenis yaitu kata penuh (full word) dan kata
tugas (function word). Kata penuh adalah kata yang secara leksikal
memiliki makna, mempunyai kemungkinan untuk mengalami proses
morfologi, merupakan kelas terbuka dan dapat berdiri sendiri pada
satuan tuturan. Kata tugas adalah kata yang secara leksikal tidak
mempunyai makna, tidak mengalami proses morfologi, merupakan
kelas tertutup, dan di dalam pertuturan tidak dapat berdiri sendiri.
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Contoh kata penuh adalah datang, pergi, sehat dan kata tugas adalah
kata dengan, pada, dalam, bahwa, meskipun.

2. Kata sulit adalah kata yang mempunyai lebih dari 3 suku Kata,
contohnya kata mendewasakan (4 suku kata), pemeliharaan (5 suku
kata).

3. Kalimat merupakan satuan yang langsung digunakan dalam
berbahasa, peranan kalimat tersebut sebagai alat interaksi dan
kelengkapan pesan. Kalimat di dalam Bahasa Indonesia dapat
dibedakan menjadi Kalimat inti + proses transformasi + kalimat
noninti.

Langkah-langkah penelitian
1. Memilih data dalam bentuk dokumen (file)
2. Mengklasifikasikan data berupa kata (struktur morfemis), kata
sulit dan kalimat.
3. Mengumpulkan data berupa suku kata (syllable), kata (word),
kalimat (sentence).
Membuat aplikasi alat uji
Mencoba alat uji
Evaluasi alat
Verifikasi hasil pengujian
Finalisasi

N GA

Berikut adalah gambar flowchart langkah kerja formula indeks Robert Gunning.

START
- @0 ]

HITUNG
FOG INDEX

1

CETAK
FOG INDEX

STOP

Gambar 2.1 Flowchart Fog Indeks (Robert Gunning).
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Gambar 3: Lanjutan Flowchart Program
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Langkah 1. Menentukan sampel data (teks dalam bentuk .doc)
1. Menentukan panjang kalimat rata-rata.
2. Memilih teks yang mempunyai kata kurang dari 100 kata
3. Menghitung jumlah kalimat kutipan tersebut. Setiap klausa dihitung
sebagai satu kalimat.
4. Membagi jumlah kata dengan jumlah kalimat (Hasilnya ialah panjang
kali rata-rata).

Langkah 2

Menentukan jumlah kata yang sulit pada setiap seratus kata. Kata yang sulit

adalah kata-kata yang bersuku tiga atau lebih. Parameter kata (1) merupakan

suatu kata tunggal, (2) mulai dengan huruf kapital tetapi bukan kata pertama

di dalam suatu kalimat, (3) merupakan verba 3 suku kata atau lebih dengan

imbuhan, (4) kata dasar dua suku yang menjadi kata berulang, (5)

Menghitung jumlah kata-kata ‘sulit’ dalam kutipan tersebut, (6) membagi

jumlah kata sulit di dalam seluruh kutipan tersebut dengan jumlah kata

seluruhnya, lalu dikalikan dengan 100. Hasilnya adalah jumlah kata-kata
sulit per 100 Kkata.

1. Perumusan indikator keterbacaan teks berbahasa Indonesia, berupa
penentuan kata (A), kata sulit (S), dan kalimat (K).

2. Pencarian dan perumusan indikator melalui indikator teoretik. Indikator
teoritik berupa sampel teks dengan variasi frekuensi kata, kata sulit dan
kalimat yang dijadikan dasar penyusunan model alat ukur. Validitas
model diukur dengan membandingkan hasil pengukuran tingkat
keterbacaan menggunakan model.

Tabel 2.1 Ukuran tingkat keterbacaan bedasarkan jumlah kata per teks

Tingkat keterbacaan Skor Fog Indeks
Sangat Mudah 8
Mudah 11
Baku 12
Sulit 21
Sangat sulit 25

Aplikasi Fog Indeks dapat dirumuskan secara umum sebagai berikut :
IF=0,4 (A +100 S)
K A

A= banyaknya kata dalam teks
S= banyaknya kata sulit teks
K=banyaknya kalimat di dalam teks
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Dengan demikian, makin besar angka pada hasil Fog Indeks, maka makin
sukar teks itu dibaca atau dipahami. Indeks keterbacaan teks pada Robert
Gunning adalah skala 8-11.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
membuktikan bahwa pengukuran tingkat keterbacaan hanya dilakukan secara
manual dengan menghitung formula Fog Indeks. Perancangan aplikasi alat
uji Fog Indeks dokumen berbahasa Indonesia yang memanfaatkan perangkat
lunak belum pernah dilakukan. Ketersediaan alat ukur keterbacaan teks
bahasa Indonesia penting dilakukan terutama untuk monitoring penulisan
dalam domain resmi, domain akademis, seperti skripsi atau tesis.

Penelitian ini dilakukan berpijak pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Pranowo (1984) yang menjelaskan bahwa tidak tepat jika kita (1)
mengadopsi alat ukur tingkat keterbacaan teks bahasa asing tertentu yang
sudah ada untuk mengukur tingkat keterbacaan teks berbahasa Indonesia, (2)
mengadopsi dengan memodifikasi alat ukur telah tersedia, dan lebih baik kita
membuat atau mengembangkan sendiri alat ukur keterbacaan untuk teks
berbahasa Indonesia. Mengadopsi alat ukur keterbacaan dari bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia sulit dilakukan karena adanya perbedaan
karakteristik yang cukup besar antara bahasa asing dan bahasa Indonesia
(Suroso, 1991). Ubahan kalimat dan kata sebagai indikator untuk penentuan
tingkat kesulitan sebuah teks berlaku secara universal (Pranowo, 1997).
Indikator yang menjadi ubahan utama alat ukur keterbacaan bahasa
Indonesia adalah kata, kata sulit, dan kalimat. Indikator ini diperoleh melalui
analisis perbandingan antara sejumlah teks mudah (TM) dan teks sukar (TS).
Kalimat yang diasumsikan menentukan rendahnya tingkat keterbacaan
adalah kalimat panjang, kalimat perluasan, dan kalimat pasif. Persentase
jumlah kalimat dinilai berpengaruh terhadap keterbacaan teks.

3.1 Formula Keterbacaan

Kriteria bahasa menilai penggunaan bahasa dalam penyampaian materi
dengan indikator kaidah bahasa, kesesuaian dengan penggunaannya dalam
strata pendidikan, dan ketepatan istilah. Sementara itu, kriteria keterbacaan
menilai tingkat kemudahan keterbacaan naskah, yang terdiri atas, struktur
kalimat, panjang kalimat, dan kelugasan(Suryadi, dkk, 2000).

Berikut ini adalah contoh lampiran (listing) aplikasi Fog Indeks
menggunakan bahasa pemrograman Phyton.
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#Fungsi perhitungan Gunning Fog Indeks
def GunningFogindex():
#Membaca teks dari Textbox
masukan = textbox.get(1.0, END)
#Konversi unicode ke string
inputan = masukan.encode(‘ascii’)

#Parsing jumlah kalimat
kalimat = re.split('[.!?]', inputan)
jumlah_kalimat = len(kalimat) - 1

if jJumlah_kalimat >=1:
#Parsing jumlah kata
kata = inputan.translate(None, "~1@#$NNE&*()_+H{}|:<>?-
=[]\;'\"0123456789")
kata2 = re.split([., \n]’, kata)
kata3 = [x for x in kata2 if x I="]
jumlah_kata = len(kata3)

#Parsing jumlah kata kompleks, suku kata, dan karakter

sk=0

p_sk=0

p_ k=0

jumlah_kata_kompleks =0

jumlah_suku_kata =0

jumlah_karakter = 0

for a in kata2:

sk = a.translate(None,

"B,C,D,F,G,H,J,K,L_M,N,P,Q,R,S,T,V,W, XY ,Zb,c,d,f,g,h,j.k,I,m,n,p,q,rst,

V,W,X,Y,Z")
p_sk = len(sk)
if p_sk>=3:

jumlah_kata_kompleks += 1 #Kata kompleks
jumlah_suku_kata += p_sk #Suku kata
p_k = len(a)
jumlah_karakter += p_k #Karakter

#Nilai rata-rata parsing

nilail = float(jumlah_kata) / float(jumlah_kalimat)

nilai2 = float(jumlah_kata_kompleks) / float(jumlah_kata)
nilai3 = float(jumlah_karakter) / float(jumlah_kata)

nilai4 = float(jumlah_suku_kata) / float(jumlah_kata)

110



#Nilai Gunning Fog Indeks
GFI = 0.4*((nilail) + 100*(nilai2))

Hasil uji coba aplikasi keterbacaan teks menggunakan formula Fog Indeks
dijelaskan berikut ini.

Contoh sampel data 1 dengan jumlah kata : 117 kata

Kesejahteraan masyarakat merupakan indikator pertumbuhan ekonomi
nasional. PLN berhasil meningkatkan penyediaan dan keandalan listrik
nasional untuk memenuhi tuntutan kehidupan masyarakat sekaligus
menunjang kegiatan industri. Pada dasarnya semua konstruksi jaringan
distribusi tidak ada yang benar—benar aman dari gangguan yang datangnya
dari dalam sistem itu sendiri maupun dari luar sistem. Pada sistem jaringan
distribusi hal yang terpenting pada sistem proteksi selain alat proteksi itu
sendiri, sistem pentanahan juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam sistem proteksi itu sendiri. Bila sistem pentanahan tidak sesuai dengan
sistem distribusi yang diproteksi, maka alat proteksi tidak akan bekerja
dengan benar, sehingga dapat merusak peralatan jaringan maupun
membahayakan keselamatan manusia. Sistem pentanahan pada kenyataan di
PLN terdapat beberapa pola, sehingga sistem proteksinya berbeda.

Hasil pengujian menunjukkan skor 29.93, sehingga paragraf di atas masih
harus diedit atau dikurangkan beberapa kata di dalam teks tersebut. Letak
kesalahan yang ditemukan adalah ketidaktepatan punctuation (tanda baca),
penempatan kata konjungsi yang tidak perlu, kalimat yang tidak runtut,
produksi kalimatnya tidak efektif, dan tidak ada koherensi antara kalimat
satu dengan yang lainnya dalam paragraf sehingga tidak saling menunjang
keseimbangan tata kalimat dalam paragraf tersebut. Kalimat yang diproduksi
pada paragraf terlalu panjang.

Hasil pengujian sampel ke 2jumlah kata : 117

Bahasa Indonesia merupakan sebuah alat komunikasi yang digunakan oleh
masyarakat di seluruh Indonesia(l). Bahasa ini timbul dengan adanya
pengakuan dan kemauan masyarakat untuk menggunakan bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi bersama. Penggunaan bahasa Indonesia di kalangan
masyarakat terus berkembang,mulai dari perkembangan tata bahasa, kosa
kata, ejaan, dan lain-lain(2). Penggunaan bahasa yang baik dan benar
menjadi sebuah hal yang wajib diperhitungkan dalam fungsi bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi(3). Untuk menentukan penggunaan
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bahasa Indonesia yang baik dan benar memerlukan beberapa teknik, salah
satunya yaitu tes keterbacaan (Readability Test)(4)._Dengan menggunakan
teknik tersebut, suatu teks atau naskah dapat dinilai tingkat
keterbacaannya(5). Tingkat keterbacaan tersebut direpresentasikan oleh
sebuah nilai indeks. Nilai indeks tersebut diperoleh dari hasil perhitungan
dengan menggunakan suatu algoritma(6).

Berdasarkan hasil pengujian sampel ke 2 ditemukan skor 29,10,
menunjukkan skor indeks yang lebih rendah dibanding sampel 1, namun
perbedaannya tidak signifikan. Paragraf di atas masih harus diedit karena
standar uji Fog Indeks, yakni a 19,2 pada kalimat dan 12,5 untuk klausa.
Kesalahan yang ditemukan adalah kesalahan punctuation (tanda baca) pada
kalimat, pilihan kata yang tidak tepat, penambahan kata yang tidak
diperlukan, penggunaan kata depan yang tidak tepat, belum adanya
koherensi atau hubungan timbal balik antarkalimat di dalam paragraf.

Sampel ke 3, jumlah kata: 117

Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memegang peranan penting
dalam _meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran untuk
menunjang__kelancaran _jalannya pembangunan di Indonesia _secara
keseluruhan(1). Pembelajaran itu sendiri merupakan kegiatan utama sekolah
sebagai bentuk layanan pendidikan bagi masyarakat (2). Secara umum,
strategi/metode/teknik pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered) lebih mampu memberdayakan pembelajaran siswa (3). Dalam
konteks pendidikan di Indonesia, persoalan tentang mutu pendidikan di
Indonesia telah lama menjadi sorotan dari berbagai perspektif dan cara
pandang(4). Salah satu sorotan terhadap rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia, sebagiannya dikaitkan dengan profesionalisme guru. Sehubungan
dengan  hal tersebut maka diperlukan guru yang memiliki
kompetensi/kemampuan yang berkaitan dengan profesionalismenya sebagali
seorang guru seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Rl No 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen(5).

Hasil pengujian pada alinea di atas adalah 29,93, menunjukkan kesamaan
dengan sampel 1, sehingga kalimat tersebut masih harus diedit dan
dinyatakan belum efektif. Kalimat yang diproduksi terlalu panjang (contoh
kalimat 1 dan 5), terdapat kata yang bersifat hiperbola (tidak sesuai dengan
standar ragam ilmiah), pemakaian kata depan yang tidak tepat, dan beberapa
kata yang harus dihilangkan karena bersifat ambiguitas. Kesalahan yang
ditemukan pada proses pengujian adalah penggunaan kata imbuhan yang
tidak tepat.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengukuran
tingkat keterbacaan teks menggunakan aplikasi Fog Indeksdapat digunakan
untuk mengedit teks ilmiah yang telah diproduksi. Selain itu, pengetahuan
pembaca terhadap keterbacaan teksdapat memberi informasi kepada penulis
untuk mengedit dan menyempurnakan teks dari aspek struktur atau pilihan
kata.

Kata-kata sulit di dalam teks hanya menjadi salah satu ukuran untuk
menentukan tingkat kesulitan keterbacaan sebuah teks. Selain kata sulit,
kesalahan yang ditemukan dalam produksi ragam ilmiah mahasiswa adalah
kualitas tulisan, tata bahasa atau struktur kalimat, dan tata letak kata yang
dapat mempengaruhi keterbacaan.Panjang kalimat dan struktur kalimat serta
latar belakang atau karakteristik pembaca juga mempengaruhi tingkat
keterbacaan. Masing-masing bidang studi memiliki ciri khas sehingga cara
menguji keterbacaannya juga perlu berbeda.

Fog Indeks yang awalnya digunakan untuk menguji keterbacaan dalam
bahasa Inggris dan diadopsi untuk merancang aplikasi keterbacaan teks
berbeahasa Indonesia. Oleh karena itu, ditemukan beberapa perbedaan,
seperti halnya, panjang kata menentukan tingkat keterbacaan. Di dalam
bahasa Indonesia, asumsi tersebut belum sepenuhnya dapat diterapkan
sehingga aplikasi Fog Indeks ini lebih berdasarkan pada temuan kata
kompleks atau kata yang bersuku kata 3 atau lebih.

Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh hasil bahwa rata-rata teks belum
memenuhi kaidah tingkat keterbacaan tinggi. Selain itu, hasil analisis
gramatikal menunjukkan bahwa kata-kata sulit bukan satu-satunya ukuran
untuk menentukan tingkat keterbacaan suatu teks, tetapi, panjang kalimat
dan struktur kalimat juga mempengaruhi tingkat keterbacaan. Panjang kata
dianggap ikut menentukan kesulitan kata itu dan kata yang hanya terdiri dari
satu suku kata, tetapi asing bagi pembaca sehingga dikategorikan sukar.
Dapat juga dikatakan bahwa kesukaran suatu kata juga ditentukan oleh
minimnya frekuensi penggunaan kata oleh pembaca. Melaluiuji tes Fog
Indeks ditemukan bahwa teks yang diuji relatif sulit dipahami atau
mempunyai keterbacaan yang rendah. Penulis cenderung memproduksi
kalimat panjang sehingga mengaburkan fungsi subjek dan predikat dalam
kalimat tersebut.
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Aan Setyawan*
Kodelokus Cipta Aplikasi - aan@kodelokus.com

Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai penggunaan kolokasi
sebagai bahan penunjang kemahiran berbahasa Indonesia
khususnya dalam bentuk kamus kolokasi. Kolokasi
merupakan asosiasi tetap antara satu kata bergabung dengan
kata lainnya. Manfaat dari penggunaan kamus kolokasi bagi
pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua adalah
(1) mengetahui cara paling alami untuk mengatakan
sesuatu, (2) memberi alternatif mengatakan sesuatu lainnya
yang lebih ekspresif, dan (3) meningkatkan gaya penulisan
yang lebih tepat dalam menulis.

Kata kunci: kolokasi - kamus kolokasi - pengajaran bahasa

A. Pendahuluan

Salah satu tujuan dari pengajaran bahasa, khususnya bahasa kedua,
adalah kemampuan dalam menggunakan bahasa yang baik dan benar. Agar
penggunaan bahasa baik, benar, dan tepat sesuai bahasa dan budaya sumber
maka perlu memperhatikan kaidah-kaidah bahasa tersebut, baik kaidah yang
bersifat universal maupun bersifat spesifik. Kaidah universal dalam
penggunaan bahasa dalam ragam tulis, misalnya, adalah adanya unsur subjek
dan predikat dalam kalimat sebagai unsur wajib. Sementara itu, kaidah
spesifik misalnya pemilihan kata, sintaksis kalimat, dan pelafalan yang tepat
sesuai kaidah bahasa sumber.

Kesalahan pemilihan kata dari beberapa hasil penelitian mengenai kesalahan
berbahasa Indonesia sebagai bahasa kedua menunjukan hasil yang homogen,
di mana kesalahan pemilihan kata sebagai salah satu yang tertinggi, lihat
Nugraha (2000), Anjarsari, dkk. (2012), dan Pratiwi, dkk. (2016). Kesalahan-
kesalahan yang terjadi pada penggunaan bahasa kedua sebenarnya bisa
direkam dan diidentifikasikan sebagai bahan ajar BIPA (Bahasa Indonesia
untuk penutur asing).

13 Makalah ini disampaikan dalam acara 'Ceramah llmiah dan Seminar Nasional
Pengembangan Kemahiran Berbahasa Indonesia' 1 Agustus 2017
14 Mahasiswa linguistik Ul
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Salah satu penyebab krusial terjadinya kesalahan pemilihan kata berbahasa
Indonesia bagi penutur asing adalah kamus yang dianggap kunci untuk
mencari kata sulit tidak bisa digunakan oleh pembelajar BIPA. Hal ini juga
diungkapkan oleh Susanto (2007) bahwa penutur asing yang menemukan
kesulitan pada suatu bacaan sederhana, kemudian mencarinya di kamus,
tidak bisa menemukan jalan keluar dari kamus yang dibaca. Hal ini
disebabkan informasi yang tercantum dalam Kamus Bahasa Indonesia belum
menjawab permasalahan yang dihadapi oleh para penutur asing.
Permasalahan ini salah satunya terkait dengan kolokasi bahasa. Kolokasi
merupakan kecenderungan satu kata bergabung dengan kata yang lain dan
terdengar natural. Contoh dari kolokasi adalah pegawai negeri bukan
pegawai negara, padahal negeri dan negara bersinonim. Hal ini
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa satu kata hanya bisa bergabung
dengan kata yang lain walaupun kata yang disandingkan memiliki kelas kata
dan makna kata yang sama.

Il. Pembahasan
A. Mengenal kolokasi dalam bahasa

Kolokasi adalah asosiasi tetap antara satu kata dengan kata yang lain.
Hatim & Munday (2004: 249) menjelaskan secara ringkas kolokasi dengan
‘Collocation refers to the way that words are typically used together'. Jadi
kolokasi merujuk pada bagaimana kata-kata digunakan secara bersama-sama.
Kolokasi merupakan gejala bahasa yang universal di mana setiap bahasa
tumbuh secara alami pada masing-masing penutur bahasa tersebut. Dengan
kolokasi, kita bukan hanya mengetahui bagaimana beberapa kata sering
digunakan bersamaan atau berpadu dengan kata lain dan tetap terdengar
alami. Akan tetapi, kita juga bisa mengetahui adanya batasan bagaimana
kata-kata tertentu tidak dapat digunakan dengan kata yang lain.

Istilah kolokasi pertama kali dikenalkan oleh J.R. Firth; “I propose to bring
forward as a technical term, meaning by ‘collocation’ (Firth, 1951: 194).
Firth menjelaskan bahwa kolokasi merupakan kombinasi kata yang terkait
dengan satu sama lainny di mana keenderungan satu kata bergabung dengan
kata lainnya, misalnya take a photo dalam bahasa Inggris tidak memiliki
bentuk lain yang sepadan. Hanya kata take yang berkolokasi dengan photo
yang berarti mengambil foto. Beberapa kolokasi terjadi semaunya (arbitary),
misalnya blonde hair bukan blonde door. Meskipun pintu tersebut
sebenarnya memang berwarna blonde, kita tidak bisa mengatakan ‘blonde
door’. Di dalam bahasa Indonesia, kita mengenal ‘membasuh muka’, tetapi
tidak pas jika mengatakan ‘membasuh kaca’. Kita mengatakan dengan
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‘membersihkan kaca’ atau ‘mengelap kaca’ walaupun kata ‘membasuh’ dan
‘mengelap’ memiliki makna hampir sama

Kolokasi berbeda dengan idiom. Idiom adalah ungkapan yang maknanya
tidak bisa kita telusuri dari kata-kata yang membentuknya, misalnya 'meja
hijau' bermakna ‘pengadilan’. ‘panjang tangan’ bermakna ‘suka mencuri’,
dan ‘lintah darat’ bermakna ‘rentenir’. Idiom tersebut tersusun dari dua buah
kata yang harus dipahami secara satu kesatuan. Sebaliknya, kolokasi adalah
gabungan kata yang maknanya dapat ditelusuri dengan kata yang
membentuknya. Frasa ‘kebun binatang’ adalah contoh kolokasi di mana
artinya bisa kita telusuri dari kata ‘kebun’ dan ‘binatang’. Penggunaan
kolokasi dalam bahasa Indonesia oleh penutur asli mungkin tidak akan
mengalami kesulitan. Hal ini karena pemerolehan kolokasi terjadi dengan
sendirinya tanpa disadari. Akan tetapi, jika penutur asing yang sedang
belajar bahasa Indonesia tentu akan mengalami kesulitan. Pada contoh
kolokasi ‘kebun binatang’ akan mudah diketahui oleh penutur bahasa
Indoensia. Bandingkan jika penutur bahasa asing maka akan memungkinkan
mengatakan ‘kebun hewan’ karena ‘hewan’ dan ‘binatang’ bersinonim.
Perhatikan contoh kolokasi lainnya di bawah ini:

listrik mati

*listrik meninggal

Kata ‘mati’ dan ‘meninggal’ adalah bersinonim. Akan tetapi, pasangan kata
yang tepat untuk menggambarkan listrik padam adalah menggunakan 'mati’
bukan ‘meninggal’, ‘tewas’, atau ‘wafat’ meskipun kata ‘mati’, ‘meninggal’,
‘wafat’, dan ‘tewas’ merupakan bersinonim.

(a) kami pergi ke pantai.

(b) antarkan surat ini kepada bos saya.

*kami pergi kepada pantai

Preposisi ‘ke’ dan ‘kepada’ sama-sama digunakan untuk menunjukan tujuan.
Akan tetapi, preposisi 'ke' berkolokasi dengan tujuan tempat, sedangkan
preposisi 'kepada' berkolokasi dengan tujuan 'orang’. Pada contoh di atas,
pantai adalah tujuan tempat, sehingga preposisi yang tepat adalah 'ke' bukan
'kepada'.

(a) fast car

*quick car

(b) fast food

*quick food

‘Fast’ dan ‘quick’ dalam bahasa Inggris adalah bersinonim. Akan tetapi,
masing-masing kata memiliki kolokasinya masing-masing. ‘Fast’
berkolokasi dengan kendaraan, perjalanan, atau sesuatu yang sangat cepat,
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sedangkan quick berhubungan dengan ‘meals' seperti 'breakfast’ 'snack’ dan
"lunch’

Jenis-Jenis Kolokasi

Setidaknya ada dua jenis kolokasi dalam bahasa. Kolokasi tersebut
pertama berhubungan dengan semantik dan kedua adalah berhubungan
dengan sintaksis. Benson (1997), seperti yang dikutip oleh Widodo (2015)
menamainya dengan kolokasi leksikal dan kolokasi gramatikal.

a. kolokasi leksikal

Kolokasi leksikal adalah kolokasi pada tataran kelas Kkata, yaitu
bergabungnya satu kelas kata dengan kelas kata yang lain, bisa kata benda
bergabung dengan kata benda, kata sifat dengan kata kerja, dan sebagainya,
misalnya noise levels bukan noise grades padahal level dan grade memiliki
makna yang sepadan, great deal bukan huge deal ataupun large deal padahal
great, large, dan huge memiliki makna yang sepadan. Di dalam bahasa
Indonesia, misalnya dokter hewan bukan dokter binatang, taman kanak-
kanak bukan taman anak-anak. Padahal ‘binatang’ dan ‘hewan’ adalah
bersinonim, begitu juga dengan ‘kanak-kanak’ dengan ‘anak-anak’ yang
merujuk pada anak kecil.

b. kolokasi gramatikal

Kolokasi gramatikal adalah kolokasi dalam bentuk bergabungnya dua kata
yang terdiri atas kata depan diikuti nomina, verba, atau adjektiva. Contoh
kesalahan yang muncul oleh penutur asing yang menggunakan bahasa
Indonesia seperti yang diungkapkan oleh Said (2010)

*perahu itu terbuat daripada kayu
perahu itu terbuat dari kayu

*Kami mandi di-datam pantai yang bersih.
Kami mandi di pantai yang bersih.

Dari tingkat keterikatannya, menurut Mccarthy & O’Dell (2008: 6 ) kolokasi
dibagi menjadi fixed collocation dan weak collocation. Fixed collocation
adalah kolokasi tetap di mana tidak bisa digantikan dengan bentuk lainnya,
misalnya take a photo di dalam bahasa Inggris tidak bisa digantikan dengan
formasi yang lain, sedangkan kamus Cambridge daring mengkategorikan
kolokasi menjadi kolokasi yang kuat dan lemah. Kolokasi kuat adalah
kolokasi di mana kata sanding yang berkolokasi memiliki sedikit kata yang
bisa digabungkan bersama, sebaliknya kolokasi yang lemah adalah kolokasi
yang kata sandingnya dapat berkolokasi dengan banyak kata. Perhatikan
contoh kolokasi kuat dan lemah (Cambridge)
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Kuat

make +awish Sangat sedikit kata yang bisa

}axlg_rless awis dikelompokkan dengan kata benda a

uttl wish. Hal ini membuat wish sebuah
kolokator yang kuat.

Lemah

big+ disappointment, fight,
gun, lamp, moon, news,
ocean, pain, pity, price,
queue, table, umbrella,

upset, wait,  Big bisa berkolokasi dengan ratusan
window,apartment, ~ beach,  kata, oleh karena itu, big adalah
car, camera, chance, collocator yang lemah.

B. Pentingnya Pengajaran Kolokasi

Kolokasi menjadi hal yang sangat penting dalam pembelajaran
bahasa kedua. Beberapa penelitian mengenai kesalahan pembelajar BIPA
menunjukkan adanya ketidaklaziman dalam membentuk kolokasi yang
dilakukan oleh penutur asing, lihat Said (2010) dan Imran, dkk (2009). Oleh
karena itu, kolokasi bisa menjadi salah satu bahan materi dalam pengajaran
bahasa kedua bagi penutur asing. Setidaknya ada tiga manfaat yang dapat
diperoleh dari memahami kolokasi bagi penutur asing yang belajar bahasa
Indonesia:
1. Mengetahui cara paling alami untuk mengatakan sesuatu
a. Merokok dilarang keras lebih alami dibandingkan merokok dilarang
sekali.
b. Hujan deras lebih alami dibanding hujan besar.
¢. Mencuci mobil lebih alami dibanding membasuh mobil.
2. Memberi alternatif mengatakan sesuatu lainnya yang lebih ekspresif
dengan makna yang sama
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a. Wajahnya sangat cantik dan manissekali bisa kita ganti menjadi wajahnya
terlampau cantik dan manis nian.

b. Hidupmu sangat menyenangkan bisa kita ganti menjadi hidupmu sungguh
menyenangkan.

c. Dia berangkat pagi sekali bisa kita ganti menjadi dia berangkat pagi
betul.

3. Memperbaiki gaya menulis yang lebih kuat

a. Dari penjelasan di atas, kita dapat membuat SIMPULAN.... v

Dari penjelasan di atas, kita dapat menarik SIMPULAN .... & &

b. Korupsi menyebabkan kemiskinan baru.v/

Korupsi melahirkan kemiskinan baru. &

c. Polisi menangkap teroris di rumah pelaku. v/

Polisi menyergap teroris di rumah pelaku. & &

C. Kamus kolokasi Sebagai Bahan Penunjang Kemahiran Berbahasa

Kolokasi dapat didokumentasikan ke dalam sebuah kamus.
Pemanfaatan korpus bahasa dalam menyusun kamus kolokasi sangat berguna
demi menghasilkan data yang lengkap dan natural. Beberapa kamus bahasa
yang telah menggunakan kolokasi adalah BBl Combinatory Dictionary of
English (BBI) (1986, 1997, 2009), Oxford Collocations Dictionary for
Students of English (OCD) (2002,2009), Macmillan Collocations Dictionary
(MCD), Cambridge Advanced Learner’s Dictionary (CALD) dan Longman
Dictionary of Contemporary English (CDCE). Kamus tersebut adalah kamus
kolokasi monolingual yang mana ditujukan untuk pembelajar tingkat lanjut
dan para penerjemah, sedangkan untuk pembelajar tingkat dasar dan
menengah perlu menggunakan kamus kolokasi bilingual.

1. BBI Combinatory Dictionary Of English
BBI adalah salah satu kamus awal yang sukses membuat secara khusus
kamus kolokasi (1986, 1997, 2009). Dibanding dengan kamus OCD, MCD,
dan CALD, BBI dalam penyusunannya tidak menggunakan korpus,
melainkan menggunakan intiusi pekamus.
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television n. 1. to put on, switch on; turn on the ~ 2.
to watch ~ (I watched scenes of violence on ~) 3.
to switch off, turn off the ~ 4. to turn down turn
up the ~ 5. black-and-white ; color ~ 6. breakfast;
cable; closed-circuit; commercial; educational;
free-view (esp. BE); local; national; pay:; peak-
time (BE), peak-viewing-time (BE), prime-time
(esp. AE); public (esp. AE); satellite ~ 7. ~
broadcasts, shows (~ broadcasts showed scenes of
violence) 8. on ~ (I saw scenes of violence on ~) 9.
(misc.) she is, works in ~

Gambar 1. Entri untuk television di BBI Combinatory Dictionary Of
English

2. Oxford Collocations Dictionary

Oxford Collocations Dictionary pertama kali dipublikasikan pada tahun
2002. Kamus ini berisi 9000 lema dengan 250.000 kombinasi kata dengan
75.000 contoh. Pada edisi awal 2002, OCD menggunakan korpus British
National Corpus, sedangkan di edisi tahun 2009, OCD menggunakan Oxford
English Corpus. Di edisi terbaru OCD memberikan informasi seperti halnya
BBI perihal penggunaan British English dan American English.

Gambar 2. Entri untuk age di Oxford Collocation Dictionary
OXFORD Collocations | dictionary for students of English
age verb
Apv. considerably, greatly, a lot, really The shock has aged her considerably. My
mother has really aged since she became ill. | a little He had put on weight and aged

a little. | rapidly, suddenly a rapidly ageing population | prematurely | well This
wine has not aged well.
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3. Macmillan Collocations Dictionary

Macmillan Collocations Dictionary (Rundell 2010) merupakan salah satu
kamus yang baru. Kamus ini dipublikasikan pada tahun 2010 meskipun
sebenarnya penyusunannya dilakukan dari tahun 1990-an. Kamus ini
menggunakan korpus data seperti OCD. Data korpus yang dipakai adalah
dari World English Corpus.

aspiration N
something you want to achieve

e adj+N in a particular area of life political,
spiritual, educational, personal The KLA also
developed uncompromising political aspirations.

» for the future future, longer-term, long-term My
Suture aspirations are to exhibit my work here and
abroad.

» type of aspiration high, lofty, noble, legitimate,
vague, low, nationalist, democratic Shane never
really had high aspirations to be famous.

e v+N raise, fulfil, realize, meet, achieve, reflect,
satisfy, match, share, express, articulate, have,
support A third of those interviewed cited a lack of
experience as preventing them from achieving their
aspirations.

e and/or needs, hopes, expectations, ambitions,
attainments, dreams, achievements More than 100
high-quality homes and flats are being built to meet
the needs and aspirations of residents.

Usage Aspiration is almost always plural in all these
combinations.

Gambar 3. Entri untuk aspiration di Macmillan Collocations Dictionary

4. Longman Dictionary of Contemporary English Online

Pada Longman Dictionary of Contemporary English Online telah
menampilkan hasil yang sangat bagus di mana pengategorian frasa, idiom,
tesaurus, dan kolokasi diberikan dalam kamus ini.
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COLLOCATIONS

make a wish (=silently ask for something that you want to happen)
He blew out the candles and made a wish.

get/have your wish (=get what you want)
She wanted him to leave, and she got her wish.

grant/fulfil somebody's wish (=give someone what they want)
His parents would now be able to grant his wish.

express a wish
He expressed a wish to go to the United States.

respect somebody’s wishes (=do what someone wants)
We have to respect his wishes.

ignore somebody’s wishes
It is important not to ignore the wishes of the patient.

Gambar 4. Entri untuk wish di Longman Dictionary of Contemporary

English Online

5. Cambridge Advanced Learner Dictionary

Cambridge Advanced Learner Dictionary adalah kamus yang sangat
lengkap. Kamus ini bukan sekedar kamus biasa. Kamus ini disusun secara
apik dengan pembagian frasa, idiom, dan derivasi kata secara jelas. Kamus
ini juga memberikan penjelasan kolokasi dengan pengkategorian kelas kata
dan contoh yang sangat jelas. Cambridge menunjukan kolokasi dengan
menggunakan kata bercetak tebal pada kata yang tidak dijelaskan

kolokasinya secara khusus.
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B Coliocations - m] x

'/ Collocations &7

Collocations for sleep NOT AWAKE

I

Adjectives
a decent / deep / dreamless / good / restful / sound / unbroken / uninterrupted
sleep
He felt much better after an uninterrupted sleep.
a disturbed / fitful / restless / troubled sleep
Except for an hour or two of fitful sleep, he'd been awake for thirty hours.
a drugged / drug-induced sleep
She woke up after a drug-induced sleep and realized she was in hospital.

Verbs
drift into / get to / get off to / go to sleep
It took me ages to get off to sleep.
get some / havea sleep
I managed to get some sleep on the train.
feign sleep
She feigned sleep to avoid talking to him.
lose sleep
I don't lose any sleep worrying about him.
be deprived of sleep
The hostages had been deprived of sleep and subjected to other forms of torture.
induce sleep
Milk is supposed to help induce sleep.
disturb sb's sleep
The argument in the flat upstairs disturbed everybody's sleep/

Nouns
lack of sleep
Dark shadows under the eyes are often a sign of lack of sleep.
sleep deprivation / loss
The study looks at the effect of sleep loss on teenagers.
not get/have a wink of sleep
I must have drunk too much coffee yesterday - I didn't get a wink of sleep.
sleep disorder
The doctor prescribed her some pills for a sleep disorder.
a good night's sleep
I haven't had a good night's sleep for weeks. I~

Gambar 5. Entri untuk sleep di Cambridge Advanced Learner Dictionary

6. Kamus Kolokasi Bahasa Indonesia

Boleh dikatakan hampir belum ada kamus bahasa Indonesia yang secara
khusus dan lengkap membahas kolokasi bahasa Indonesia setara dengan
kamus-kamus di atas. Ada laporan penelitian mengenai kolokasi bahasa
indonesia yang disusun oleh Imran, dkk pada tahun 2009 yang menyusun
kamus kolokasi bahasa Indonesia. Kamus tersebut diakui oleh penulisnya
sendiri masih memiliki kekurangan dalam jumlah kata inti yang berkolokasi
khususnya pada ranah-ranah tertentu. Lebih-lebih, kamus ini merupakan
kamus monolingual berbahasa Indonesia sehingga perlu adanya penyusunan
kamus kolokasi bilingual agar penutur asing lebih mudah memahami isi dari
kamus tersebut. Di balik kekurangan tersebut, patut diapresiasi usaha dari
penyusunan kamus kolokasi ini. Hal ini bisa menjadi batu loncatan dan
sumber informasi yang bagus guna penyusunan dan pengembangan kamus
kolokasi bahasa Indonesia yang lebih bagus ke depannya.
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badai kb
‘angin kencang yg meyertai cuaca
buruk”

+ kb 1 ~ debu *badai yg disertai debu
di udara dl daerah yg luas’, 2 ~ el
Nifio ‘~ yvg membawa angin kering
dan panas’, 3 ~ es ‘badai yvg disertai
jatuhan air beku (es)’, 3 ~ guntur
‘badai lokal wyg ditimbulkan oleh
awan kumulonimbus dan selalu
disertai dng kilat dan guntur;
pelepasan muatan listrik secara
mendadak di udara satu kali atau
lebih yg ditandai dng kilatan cahaya
dan disertai bunyi guntur; 4 ~ gurun
‘badai debu yg dpt mengubah bentuk
bukit pasir’, 5 ~ katarina ‘badai vyg
meluluh lantakkan New Orleans’, 6 ~
salju ‘badai vyg kadang-kadang
bercampur kristal es yg diterbangkan
angin dan ve mengakibatkan
pemandangan menjadi terhalang; 7 ~
tropis ‘siklon tropis yg intensitasnya
kurang kuat’, & ~ tsunami
‘gelombang tinggi masuk ke darat’.

Gambar 6. Entri badai di Kamus kolokasi bahasa Indonesia

111 Penutup dan Saran

Kesalahan berbahasa Indonesia dalam pemilihan kata yang tidak tepat
sehingga membentuk kolokasi yang tidak natural atau salah dapat
diminimalisir dengan memperkenalkan konsep kolokasi dalam pengajaran
bahasa Indonesia bagi penutur asing. Kamus pada dasarnya adalah sumber
informasi penggunaan suatu kata. Oleh karena itu, ada baiknya kamus bahasa
Indonesia dilengkapi dengan kolokasi sebagaimana kamus-kamus besar
modern lainnya. Penggunaan kamus kolokasi akan membantu meminimalisir
permasalahan kesalahan pemilihan kata.
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Abstrak

Setiap proses pembelajaran dan  pengukuran
keterampilan berbahasa seharusnya berjalan dengan santai
dan menyenangkan. Tidak membebani peserta, terlebih
memaksa peserta untuk melakukan hal-hal yang tidak ia
minati atau sukai. Salah satu contohnya adalah
pembelajaran bahasa Indonesia. Pandangan beberapa
peserta didik tentang materi pelajaran bahasa Indonesia
masih terkesan menyepelekan atau menganggap remeh.
Mereka beranggapan bahwa mereka sudah cukup
memahami dan mengerti materi pembelajaran bahasa
Indonesia, dengan alasan mereka mempelajarinya dari
minimal tingkat SD s.d. SMA. Hal tersebut diperkeruh lagi
dengan kenyataan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
disajikan dengan cara itu-itu saja. Akibatnya peserta didik
memiliki pola pemikiran dasar tentang bahasa Indonesia
seperti membosankan, monoton, dan tidak menarik. Oleh
karena itu, penulis mencoba memberikan solusi dari
permasalahan tersebut, dengan cara membuat suatu media
permainan bahasa Indonesia yang dapat menarik motivasi
peserta didik untuk mempelajari bahasa Indonesia. Hal ini
akan membuat suatu proses pembelajaran dan pengukuran
keterampilan berbahasa diminati dan dinanti-nanti kembali
oleh peserta didik.

Permainan Monobi ialah transformasi atau modifikasi
permainan monopoly konvensional menjadi permainan
monopoly bahasa Indonesia. Permainan ini berfokus pada
tujuan memperdalam tingkat pemahaman bahasa Indonesia
bagi para pemainnya.

Kata Kunci: literasi, Monobi, Aplikasi UKBI
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Pembelajaran dan uji kemahiran bahasa Indonesia diberbagai satuan
pendidikan dari waktu ke waktu mengalami perubahan dan penyempurnaan
dari berbagai aspek, mulai dari materi pembelajaran, metode pembelajaran,
dan media pembelajaran. Semua itu dilakukan oleh para ahli pendidikan dan
bahasa untuk mencari solusi bagaimana seharusnya pembelajaran bahasa
Indonesia diterapkan di satuan pendidikan. Dari masalah tersebut, para pakar
bahasa sudah menyampaikan pandangannya mengenai kualitas pembelajaran
bahasa Indonesia yang seharusnya diterapkan di jenjang satuan pendidikan.
Mendengar istilah kualitas, pemikiran tertuju pada suatu benda atau keadaan
yang baik. Kualitas lebih mengarah pada sesuatu yang baik (Glaser,1982:36).
Sedangkan pembelajaran adalah upaya membelajarakan siswa (Uno
Hamzah,1998:46). Sehubungan dengan pandangan para ahli mengenai
kualitas pembelajaran tersebut, penulis memberikan pendapat bahwa
membicarakan kualitas pembelajaran artinya membahas tentang bagaimana
kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan dengan baik dan
menghasilkan output yang baik. Agar mendapatkan hasil yang optimal,
perbaikan pengajaran diarahkan pada pengelolaan proses pembelajaran.
Dalam kasus ini bagaimana peran media pembelajaran Monobi membantu
peran strategi pembelajaran yang dikembangkan di sekolah untuk
menghasilkan output lulusan yang sesuai dengan apa yang diharapkan.

Becermin dari permasalahan di atas, permainan atau aplikasi Monobi hadir
untuk menjawab persoalan klasik di dalam proses pembelajaran dan uji
kemahiran bahasa Indonesia, yaitu tentang pemahaman peserta didik yang
mengangap bahwa pembelajaran dan uji kemahiran bahasa Indonesia saat ini
sangat monoton, membosankan, dan tidak menarik. Monobi diciptakan dan
dikembangkan sebagai media pembelajaran dan aplikasi uji kemahiran
bahasa Indonesia untuk membantu pendidik atau penguji melaksanakan
proses pembelajaran/uji kemahiran bahasa Indonesia yang menarik, dan
kreatif. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kartika Sari (2016) mengenai
media pembelajaran. Permainan Monobi ini dilakukan secara berkelompok
dengan durasi permainan 30 menit. Konsep media pembelajaran Monobi ini
terinspirasi dari permainan monopoly konvensional yang sering dimainkan
anak-anak maupun para remaja untuk mengisi waktu luangnya. Permainan
ini awalnya berfokus pada bagaimana caranya seseorang menjadi pengusaha
dan mengelola usaha di bidang properti. Dari pengalaman masa kecil penulis
bermain monopoly, penulis mencoba mentransformasikan permainan
tersebut menjadi media pembelajaran bahasa Indonesia. Penulis berharap ke
depannya Monobi ini dapat dikembangkan lagi sesuai dengan tuntutan
pembelajaran dan tujuan intruksional.
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A. MONOPOLY BAHASA INDONESIA (Monobi)

Monobi merupakan akronim dari Monopoly Ejaan Bahasa Indonesia,
yaitu permainan monopoly yang sudah dimodifikasi sesuai dengan tujuannya
yaitu menarik minat peserta didik untuk mempelajari dan melakukan uji
kemahiran bahasa Indonesia dengan santai dan menyenangkan. Monobi ini
dirancang untuk membangun budaya literasi Bahasa Indonesia. Desain
Monobi bernuansa keanekaragaman budaya, dan kearifan lokal dengan
menyajikan permainan materi Bahasa Indonesia, ditambah dengan nilai
khusus kearifan lokal, Monobi memakai konsep filosofi adat sunda seperti
cageur, bageur, bener, pinter, singger (keterampilan), diistilah pendidikan
lebih dikenal sebagai kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Jumlah
kotak Monobi keseluruhan ada 24 petak yang terdiri dari 16 petak komplek,
2 petak hadiah, 2 petak kejutan, 1 petak mulai, 1 petak hukuman, 1 petak
bonus, dan 1 petak keliling Indonesia. Selain pemain mendapat pengetahuan
dari permainan ini, Monobi juga memuat penanaman pendidikan karakter
melalui kartu karakter yang memuat 10 nilai karakter. Permainan ini
dimainkan dengan durasi waktu 30 menit, setiap kelompok terdiri maksimal
4 orang. Pemenang permainan Monobi ialah pemain yang mengumpulkan
poin terbanyak. Berikut adalah gambar desaln permainan Monobi:

Kartu
Soal

Gambar 1. (Wikipedia:2017)

B. PERATURAN PERMAINAN MONOBI

Permainan aplikasiMonobi ini dimainkan secara berkelompok. 1
kelompok terdiri dari maksimal 4 orang pemain. Tolak ukur kemenangan
dalam monopoly konvensional diganti dengan kartu poin. Setiap poin
bernilai 10 poin s.d. 100 poin. Pemenang dari permainan ini ialah pemain
yang paling banyak mendapatkan poin. Monobi ini berbeda dengan
monopoly kovensional, Monobi ini memiliki peraturan permainan tersendiri,
yaitu:
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10.

11.

Durasi permainan 30 menit untuk semua kelompok;

Guru bertugas sebagai hakim yang mengatur dan mengadili setiap
proses permainan Monobi ini.

Pemain bertugas sebagai wisatawan yang berkunjung mengelilingi
komplek Monobi.

Permainan diawali dengan pembacaan basmallah dan diakhiri dengan
hamdalah secara berkelompok.

Guru memberikan bekal/modal awal kepada seluruh pemain, masing-
masing diberikan 10 poin.

Penentuan pemain pertama yang memulai permainan dilakukan dengan
cara guru memberikan pertanyaan rebutan mengenai materi bahasa
Indonesia. Pemain yang menjawab paling cepat dan benar akan
diberikan kesempatan memulai permainan. Begitu juga dengan pemain
kedua, ketiga, dan keempat.

Para pemain berjalan melawan arah jarum jam. Pemain berjalan dari
arah kanan menuju kembali ke garis mulai/star. Begitu seterusnya
sampai permainan selesai.

Pemain pertama memulai permainan dengan mengocok dadu dan
melaksakan peraturan permainan. Apabila pemain memasuki dan
berhenti disalah satu komplek, pemain diwajibkan membeli komplek
tersebut guna menjadi komplek huniannya dan mengambil kartu soal 1
paket (10 buah). Harga komplek sesuai dengan poin yang tertera di
petak komplek.

Apabila pemain berhenti di petak hadiah, pemain berhak mengambil
kartu hadiah dan menukar kartu tersebut dengan hadiah yang tertera di
dalam kartu hadiah. Hadiah bisa berupa poin tambahan, komplek gratis,
dil.

Apabila pemain berhenti di petak kejutan, pemain berhak mengambil
kartu yang berisi pertanyaan mengenai materi bahasa Indonesia untuk
ditujukan ke pemain lain setelah dia.

Apabila pemain berhenti di petak hukuman, pemain berkewajiban untuk
mengambil kartu kejujuran. Kartu kejujuran melambangkan 10 nilai
karakter yang harus diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran,
yaitu: (1) religius, (2) toleransi, (3) jujur, (4) disiplin, (5) kreatif, (6)
Bersahabat, (7) madiri, (8) menghormati guru, (9) cinta tanah air, (10)
tanggung jawab. Peserta yang gagal atau salah menjawab dalam soal
tersebut akan mendekam di dalam petak hukuman. Peserta dapat bebas
dari hukuman apabila mendapatkan dadu dengan angka 6 atau
mendapapatkan kartu bebas hukuman dengan syarat dapat menjawab
pertanyaan sebelumnya.
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12. Apabila pemain berhenti di petak bonus, pemain dapat mengambil kartu
bonus untuk mendapatkan poin ganda yang akan diterima oleh pemain
tersebut.

13. Apabila pemain berhenti di petak keliling dunia, pemain berhak
mengelilingi komplek Monobi sebanyak 2 x putaran penuh,
mendapatkan tambahan 10 point dan bebas berhenti di komplek yang
mana saja.

14. Setiap pemain yang melewati petak start/mulai berhak mendapat
tambahan 5 poin.

15. Pemenang permainan adalah peserta didik yang mendapatkan poin
terbanyak.

Satu kali pertemuan pada pembelajaran bahasa Indonesia berdurasi 80 menit
atau dua jam pelajaran. Setelah permainan Monobi selesai, guru mengulas
soal yang terdapat di petak komplek dan soal-soal yang terdapat di petak-
petak lainnya. Siswa yang menjadi pemenang dalam permainan Monobi
berhak mendapatkan penghargaan dari guru berupa poin tambahan untuk
penilaian sehari-hari. Sehubung permainan ini diawali dengan permainan
yang melibatkan pengalaman siswa, volume interaksi aktif yang timbul pada
peserta didik dengan kawan-kawannya, atau peserta didik dengan guru lebih
terjalin kondusif. Siswa mengalami sendiri proses belajar bahasa Indonesia
dalam permainan Monobi dengan cara yang lebih interaktif dan
menyenangkan, sehingga peserta didik tidak merasa terbebani oleh materi
tersebut. Diharapkan dari permainan ini peserta didik lebih termotivasi
untuk mempelajari materi bahas Indonesia.

C. NILAI PENDIDIKAN PERMAINAN MONOBI

Nilai dan kearifan lokal yang diaplikasikan dalam permainan ini,
bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk bersikap baik dalam
pelaksanaan permainan, maupun dikehidupan sehari-hari. 10 nilai karakter
bangsa yang diintegrasikan melalui permainan ini, yaitu:

1. Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

3. Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

4. Disiplin, tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
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5. Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

6. Bersahabat, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,
serta menghormati keberhasilan orang lain.

7. Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8. Menghormati guru, segala pikiran, perasaan, dan tingkah laku
menghormati guru seperti halnya menghormati kedua orang tua minimal
dalam proses pembelajaran.

9. Cinta tanah air, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri
dan kelompoknya.

10. Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan alam, sosial dan budaya, negara, dan
Tuhan Maha Esa.

Nilai karakter dalam permainan ini selalu diterapkan dalam proses
permainan. Setiap peserta didik wajib mengikuti permainan ini hingga
selesai. Konsep media pembelajaran ini berupaya untuk membangkitkan
motivasi belajar siswa di kelas. Sejalan dengan pendapat orang tua dahulu
bahwa “Akhlak yang baik akan mampu membuka pintu kesuksesan yang
tidak bisa dibuka oleh pendidikan.” Hal tersebut diperkuat lagi dengan
pendapat Wens Tanlain, dkk. (Bahri Djamarah,2005:184) mengatakan,
bahwa perbuatan mendidik berlangsung dengan menggunakan alat
pendidikan. Alat pembelajaran merupakan faktor pembelajaran yang sengaja
dibuat dan digunakan demi pencapaian tujuan pembelajaran tertentu.

Media pembelajaran di atas mendukung proses pembelajaran yang interaktif
edukatif yang menekankan pada suatu proses mengandung sejumlah norma.
Semua norma itulah yang harus guru transfer kepada anak didik. Karena itu,
wajarlah bila interaksi edukatif tidak berproses dalam kehampaan, tetapi
dalam penuh makna. Tujuan dari interasi edukatif dan media permainan
Monobi ini sebagai jembatan yang menghidupkan persenyawaan antara
pengetahuan dan perbuatan.

PENUTUP

Permainan atau aplikasiMonobi adalah permainan monopoly bahasa
Indonesia, yang dimodifikasi dari permainan monopoly konvensional dan
khusus dirancang untuk proses pembelajaran dan uji kemahiran bahasa
Indonesia. Permainan ini memdukung proses pembelajaran interaksi
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edukatif, yang menekankan pada proses timbal balik pendidik dan peserta
didik. Monobi dikatakan bernilai normatif karena di dalamnya ada sejumlah
nilai yang dapat dijadikan stimulus dalam permainan tersebut, untuk
direspon peserta didik agar terbiasa mengikuti dan mengamalkan nilai-nilai
tersebut.

Penulis menyadari konsep permainan Monobi ini masih belum sempurna,
masih banyak yang harus diperbaiki dan disempurnakan. Oleh sebab itu,
dengan kerendahan hati dan penuh rasa hormat penulis, penulis memohon
kepada para pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang membangun
untuk penyempurnaan permainan atau aplikasi ini dikemudian hari.
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Abstrak

Kemahiran berbahasa Indonesia saat ini dipandang tidak
begitu penting dibanding dengan kemahiran berbahasa lain
misalnya bahasa Inggris. Dalam rangka mengembangkan
kemahiran berbahasa Indonesia, pemerintah telah membuat
instrumen pengukuran yaitu dengan diadakannya tes Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). Pembentukan
UKBI sesungguhnya sudah lama ada, namun sampai saat
ini masih banyak masyarakat yang belum mengetahui
UKBI, tak terkecuali para akademisi. Pandangan mengapa
UKBI dianggap tidak begitu penting karena beberapa hal,
salah satunya UKBI tidak menjadi syarat dalam
mendapatkan pekerjaan atau memasuki institusi tertentu
misalnya perguruan tinggi. Pemerintah telah
mensosialisasikan  UKBI ke daerah-daerah  dengan
menggelar uji coba pembakuan soal UKBI dan mendorong
penerapan UKBI pada hal yang lebih luas. Penerapan pada
hal yang lebih luas inilah yang masih belum dilaksanakan
masyarakat, seperti pemilihan Mojang Jajaka dan Duta
Mahasiswa. Maka, saat ini perlu adanya revitalisasi UKBI
dan sosialisasi kepada setiap lapisan masyarakat.

Kata kunci: UKBI, Revitalisasi, Kemahiran Berbahasa

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami
pertumbuhan ekonomi positif ketika perekonomian dunia terpuruk. Terbukti
dengan pertumbuhan ekonomi tercepat ketiga di Asia setelah China dan
India (Suryadi, 2014:19-20)Indonesia menjadi negara tujuan investor.Hal ini
menjadikan peran bahasa sebagai alat komunikasi memiliki posisi
penting.Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan ide,
gagasan atau informasi lainnya, bahkan terkadang kita menilai seseorang dari
bagaimana ia berbahasa.
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Kemampuan berbahasa yang baik juga komunikatif, menjadi salah satu
modal seseorang dalam berbagai hal seperti mudah dalam mendapatkan
pekerjaan, berguna sebagai syarat memasuki suatu lembaga, bahkan menjadi
nilai plus dalam beberapa kompetisi, misalnya pemilihan Mojang Jajaka dan
Duta Mahasiswa. Seseorang dikatakan sudah mahir jika sudah melewati
tahap pengujian, begitupun kemahiran berbahasanya. Seseorang tidak akan
dikatakan mahir berbahasa jika belum diuji.

Dewasa ini, terdapat banyak lembaga untuk menguji kemahiran dalam
bahasa tertentu, seperti TOEFL (Tes Of English as Foreign Language) tes
pengukuran kemahiran berbahasa Inggris, JLPT (Japanese Language
Proficiency Test ) tes pengukuran kemahiran berbahasa Jepang. Indonesia
sendiri, memiliki instrumen pengukuran yang kita kenal UKBI (Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia).UKBI telah dikukuhkan sebagai sarana
untuk menentukan kemahiran berbahasa Indonesia di kalangan masyarakat
oleh Menteri Pendidikan Nasional melalui Surat Keputusan Mendiknas
Nomor 152/U/2003 tanggal 28 Oktober 2003 (ukbi.kemdikbud.go.i).

Namun, hingga saat ini UKBI masih kurang dikenal dibanding dengan tes
kemahiran berbahasa Inggris.Hal ini menjadi fenomana yang miris,
mengingat UKBI sudah lama ada tetapi tidak lebih menjadi prioritas
daripada tes berbahasa Inggris.Tidak heran, hanya segelintir orang yang
mengetahui  UKBI, bahkan tak jarang seorang akademisipun belum
mengetahui UKBI.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dalam
bentuk kajian pustaka dan wawancara singkat.Menurut Sukmadinata (2012:
94)penelitian kualitatif ditujukanuntuk memahami fenomena-fenomena
sosialdari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang
yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,
pemikiran, persepsinya. Menurut Nazir (1988: 111) studipustaka adalah
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.

Sementara itu, menurut Sugiyono (2009:317) wawancara adalah pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu dan dengan
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentangpartisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi yang tidak mungkin ditemukan melalui observasi.
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Alasan dipilihnya metode ini, penulis memanfaatkan tugas hasil wawancara
pada Mata Kuliah Kajian Isu-isu Global untuk dijadikan makalah penelitian.
Adapun metode studi pustaka, digunakan sebagai landasan teori yang
mendukung serta menyempurnakan hasil wawancara saya dengan literatur-
literatur yang sudah ada. Selain itu, metode studi pustaka dirasa lebih cepat
dalam proses pengumpulan data.

3. Hasil dan Pembahasan

Bahasa menunjukan jati diri bangsa, tidak akan ada bangsa yang besar tanpa
bahasa persatuannya. Bahasa Indonesia sudah menjadi bahasa persatuan
sejak diikrarkannya sumpah pemuda pada 28 Oktober 1928. Sejak saat itu,
bahasa Indonesia resmi dijadikan bahasa perhubungan antar lapisan
masyarakat. Bahasa Indonesia yang jumlah penuturnya mencapai 300 juta
lebih di selurun dunia, menjadi potensi besar untuk melakukan
internasionalisasi bahasa Indonesia (m.tribun.com). Rintisan menjadi bahasa
internasional juga disiapkan melalui pengembangan silabus bahasa Indonesia
untuk penutur asing (BIPA). Selanjutnya, pemerintah juga akan
memutakhirkan alat uji kemahiran berbahasa Indonesia (UKBI)
(nasional.sindonews.com).

Seperti halnya bahasa-bahasa lain yang memiliki instrumen pengukuran
kemahiran berbahasa masing-masing, Indonesia juga memiliki Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) sebagai instrumen pengukuran
kemabhiran berbahasa Indonesia. Instrumen ini dapat digunakan oleh bangsa
Indonesia dan warga negara asing. Penyusunan dan pelaksanaan Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) telah ditetapkan di dalam
Permendiknas No. 36 Tahun 2010. Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia
(UKBI) di masyarakat telah diatur di dalam keputusan Mendiknas No.
152/U/2003. Hak cipta Produk yang dimiliki UKBI tertuang di dalam Surat
Pendaftaran Ciptaan Kementrian Hukum dan HAM No. 023993 dan 023994
tetanggal 8 Januari tahun 2010 atas nama Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa (ukbi.kemdikbud.go.id). Setiap orang yang mengikuti tes
UKBI diwajibkan membayar, terdapat tiga kategori biaya menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 82 tahun 2016 seperti tabel di bawabh ini.

Pelajar/Mahasiswa Per orang per ujian Rp. 130.000,00
Masyarakat Umum Per orang per ujian Rp. 300.000,00
Warga Negara Asing | Per orang per ujian Rp. 1.000.000,00

139



Pada 19 Mei 2017, penulis bersama kelompok mata kuliah Kajian Isu-isu
Global melakukan wawancara singkat di dua perguruan tinggi, yakni STKIP
Siliwangi Bandung dan Universitas Jenderal Ahmad Yani. Topik yang
diambil yaitu sejauh mana mahasiswa mengetahui UKBI dibanding tes
kemahiran berbahasa asing (TOEFL), dengan mengajukan 2 pertanyaan
sederhana yaitu:

1. Tahukah UKBI itu apa?

2. Tahukah TOEFL itu apa?

Dari dua pertanyaan itu, penulis dapat membandingkan manakah tes
kemahiran berbahasa yang lebih dikenal dikalangan mahasiswa, baik
mahasiswa kependidikan maupun non-kependidikan. Hasil wawancara
tersebut menunjukan betapa UKBI kurang dikenal di kalangan mahasiswa.
Dari semua responden, tidak ada satupun yang mengetahui apa itu UKBI.
Berbanding terbalik dengan uji kemahiran berbahasa asing (TOEFL), semua
responden menjawab mengetahui apa itu TOEFL. Hasil wawancara singkat
tersebut dapat dilihat di tautan berikut: https://youtu.be/JrPvLnX8f7U

Terlepas dari tugas kelompok, penulis melakukan wawancara kembali
dengan menambah jumlah pertanyaan, vyaitu, lebih penting memiliki
sertifikat mahir berbahasa Indonesia atau bahasa asing (TOEFL) disertali
alasan singkat. Terdapat 12 responden yang terdiri dari 6 orang mahasiswa
dan 6 orang pekerja. Dari hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh
data sebagai berikut:

No Sertifikat
Nama UKBI | TOEFL Alasan
UKBI | TOEFL
1 | Agus Rijfalah Lebih gaul dan sebagai
X X Y| syarat untuk mendapatkan
pekerjaan
2 | Alfin Deli Tidak  tertarik  mahir
berbahasa Indonesia,
X v v . ;i
mahir bahasa  asing
(Inggris) lebih
menjanjikan
3 | Desi Asmanah Berbahasa Indonesia saja
X X Y belum  benar  apalagi
berbahasa asing (Inggris)
4 | Dadan M. Lebih  berguna, karena
Ramdhan X Y Y lebih mudah mendapat
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pekerjaan

Mercy Firda Banyak perusahaan asing,
dan perusahaan di
Indonesia yang
memerlukan orang yang
mabhir berbahasa asing

Fuji Sohibul Jika sudah mahir
Anwar berbahasa Indonesia maka
X x v akan mudah belajar bahasa
asing. Banyak orang mahir
berbahasa asing tetapi
masih “ba bi bu” dalam
bahasa Indonesia

Iman Sulaeman TOEFL lebih  bersifat
global dan berguna untuk
bisnis dan syarat bekerja

Jaenal Abidin Karena tinggal di
Indonesia

Nissa Almira Karena bahasa
internasional

10

Noviyanti Bisa digunakan untuk ke
luar negeri dan sebagai
syarat mendapatkan
pekerjaan

11

Ranny Anggraeni TOEFL menjadi syarat

kelulusan

12

Reza Suherman Bisa digunakan sebagai
syarat mendapatkan
pekerjaan

Keterangan:

Mahasiswa Bekerja

Seperti yang dipaparkan di atas, dari 12 orang hanya terdapat 1 orang yang
mengetahui UKBI, selebihnya tidak tahu bahkan baru mendengar.
Berbanding terbalik dengan TOEFL, dari 12 orang hanya terdapat 3 orang
yang tidak mengetahui. Hal tersebut menunjukan, UKBI masih kurang
dikenal di masyarakat dibanding tes kemahiran berbahasa asing (TOEFL),
sekalipun itu mahasiswa.
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Dari alasan-alasan singkat yang dikemukakan tersebut, terdapat beberapa hal
yang menjadikan UKBI kurang dikenal dan kurang dianggap sama
pentingnya dengan TOEFL. Pertama, selain karena bahasa Inggris
merupakan bahasa internasional, sertifikat mahir berbahasa asing lebih
dianggap penting karena menjadi syarat memasuki dunia kerja. Kedua,
TOEFL dijadikan syarat kelulusan dari suatu institusi sementara UKBI tidak,
hal ini menjadikan TOEFL dianggap lebih harus dimiliki karena menjadi
syarat kelulusan atau syarat menyelesaikan pendidikan tertentu. Ketiga,
memiliki sertifikat mahir berbahasa asing dianggap lebih gaul, artinya
ketertarikan untuk mahir berbahasa Indonesia sangat rendah. Kelima,
sertifikat TOEFL bisa digunakan ke luar negeri, baik untuk melanjutkan
studi ataupun mendapatkan pekerjaan.

Terdapat 2 orang yang lebih memilih sertifikat mahir berbahasa Indonesia.
Alasan yang dikemukakan sangat sederhana, yaitu karena tinggal di
Indonesia maka dirasa lebih memilih mahir berbahasa Indonesia. Alasan
kedua, karena Jika sudah mahir berbahasa Indonesia maka akan mudah
belajar bahasa asing. Banyak orang mahir berbahasa asing tetapi masih “ba
bi bu” dalam bahasa Indonesia. Melihat tanggapan beberapa responden,
revitalisasi UKBI harus digalakkan dalam berbagai bidang, selain
mensosialisasikan UKBI, juga agar UKBI digunakan dalam hal yang lebih
luas. Dikalangan mahasiswa, minimal agar diketahui, maka UKBI dijadikan
syarat dalam beberapa hal seperti pemilihan ketua BEM (Badan Eksekutif
Mahasiswa) dan pemilihan Duta Mahasiswa di tiap perguruan tinggi. Di
beberapa daerah, UKBI sudah dijadikan syarat memasuki institusi
pendidikan. Koordinator UKBI Balai Bahasa Papua, pihaknya sudah
melakukan Nota Kesepakatan (MoU) dengan dua universitas di Papua yang
berisi kesepakatan seluruh mahasiswa harus memiliki sertifikat UKBI
(badanbahasa.kemdikbud.go.id). Nota kesepakatan seperti ini bisa
dilaksanakan oleh koordinator UKBI di setiap daerah dalam rangka
revitalisasi UKBI.

Salah satu isu yang paling mengemuka terkait masih rendahnya pengenalan
terhadap tes ini adalah karena pemerintah belum membuat regulasi khusus
yang memungkinkan pihak swasta melakukan tes ini (Yanti, 2015 Prosiding
Seminar Nasional Bulan Bahasa UNIB: hal 114). Selain UKBI menjadi
kurang dikenal, masyarakat yang ingin melakukan tes ini menjadi kesulitan,
mengingat tempat tes UKBI tidak mudah diakses seperti tes bahasa asing
(TOEFL). Tidak hanya di dalam negeri, kesulitan mengakses tes ini juga
dialami olen mahasiswa asing. Tes yang dilakukan tidak berdasarkan
regulasi dari Indonesia. Sampai saat ini belum ada ujian untuk kemahiran
berbahasa Indonesia yang terjangkau di luar negeri. Di Korea Selatan
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lembaga yang menguji kemahiran berbahasa Indonesia, adalah HUFS bukan
badan bahasa atau institusi yang berasal dari Indonesia. HUFS adalah salah
satu universitas yang khusus mengkaji ilmu asing. (Hyun, 2015. Jurnal
Sosioteknologi Volume 14, Nomor 1. hal 17)

Dari pemaparan di atas, penulis dapat memberikan beberapa saran yang bisa

menjadi pertimbangan dalam upaya revitalisasi UKBI, yaitu:

1. Pemerintah bekerjasama dengan perusahaan menjadikan UKBI sebagai
syarat perekrutan karyawan baru.

2. Pemerintah melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan
menginstruksikan semua institusi  pendidikan terutama jenjang
SMA/Sederajat dan Perguruan Tinggi untuk mensyaratkan UKBI dalam
penerimaan siswa/mahasiswa baru. Pada perguruan tinggi, UKBI juga
dijadikan syarat kelulusan.

3. Pemerintah bekerjasama dengan para pakar teknologi untuk membuat
sebuah aplikasi UKBI yang mudah untuk diakses di mana saja dan
sesuai dengan standar yang dibakukan oleh pemerintah atau kementerian
pendidikan dan kebudayaan.

Simpulan

Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan meskipun UKBI sudah
lama ada sebagai instrument pengukuran kemahiran berbahasa, namun,
keberadaannya masih belum banyak diketahui. Selain masih kurang dikenal,
UKBI juga dinilai tidak sepenting uji kemahiran berbahasa asing (Inggris).
Anggapan tersebut muncul karena UKBI tidak dijadikan syarat memasuki
lembaga atau institusi tertentu seperti perguruan tinggi. Dunia Kkerjapun,
lebih menekankan memiliki sertifikat mahir berbahasa asing, sehingga,
memiliki seritifat mahir berbahasa Indonesia dirasa tidak penting.

Selain karena UKBI tidak dijadikan syarat memasuki dunia kerja atau
pendidikan, pemerintah belum membuat regulasi khusus pada pihak swasta
untuk menyelenggarakan tes UKBI. Hal tersebut, menjadikan UKBI sulit
untuk diakses baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Padahal, saat ini
bahasa Indonesia cukup diminati di kancah dunia, mengingat perekonomian
Indonesia yang tumbuh positif berkorelasi dengan keingin orang asing untuk
belajar bahasa Indonesia. Pembuatan regulasi khusus yang bisa diakses pihak
swasta di luar negeri bisa menjadi momentum untuk menginternasionalkan
bahasa Indonesia.

Untuk mewujudkan amanat undang-undang No.24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa,dan Lambang Negara, Serta Lagu Kebangsaan. Pemerintah
dapat mengupayakan revitalisasi UKBI melalui Kementrian Pendidikan dan
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Kebudayaan dengan menginstruksikan agar UKBI menjadi syarat memasuki
lembaga atau institusi seperti perguruan tinggi ataupun menjadi syarat
memasuki dunia kerja. Jika hal itu berhasil dilakukan, minimal UKBI akan
dikenal di masyarakat. Secara bertahap UKBI akan dipandang sama
pentingnya dengan tes kemahiran berbahasa lain.
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Abstrak

Menulis merupakan salah satu indikator kemampuan
seseorang dalam menguasai sebuah bahasa. Salah satu
ragam tulisan yang dapat digunakan untuk menilai
kecakapan seseorang dalam berbahasa vyaitu teks
argumentasi. Argumentasi yang dipaparkan merupakan
suatu penjabaran akan beragam jenis teks yang telah dibaca
sebelumnya. Argumentasi juga merupakan bentuk sintesis
berupa respons tentang suatu fenomena yang terjadi sehari-
hari. Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) adalah
sebuah tes kemahiran berbahasa Indonesia yang ditujukan
bagi siapa pun. Menulis merupakan salah satu seksi dari
UKBI yang menjadi kompetensi dalam menilai kemampuan
seseorang berbahasa Indonesia. Tipe soal yang dibuat
dalam seksi menulis UKBI masih sebatas menguraikan dan
mengembangkan kalimat penjolok serta gambar yang
terdapat di dalam soal secara tertulis dalam jumlah 200
kata. Menulis teks argumentasi, seperti yang tertuang dalam
International English Language Testing System (IELTS),
dapat digunakan sebagai alternatif guna mengukur
kemahiran seseorang dalam berbahasa. Pedoman menulis
teks argumentasi disampaikan dengan memberikan
beberapa topik sebagai topik panduan serta pertanyaan
panduan guna mendukung peserta dalam menyusun tulisan
yang apik serta sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
Makalah ini menjelaskan tentang bagaimana cara teks
argumentasi digunakan sebagai sebuah variasi dalam seksi
menulis UKBI.

Kata kunci: Argumentasi, IELTS, Kemahiran, Menulis, UKBI
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I. PENGANTAR

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menjadi
acuan mahir atau tidaknya seseorang menggunakan suatu bahasa. Sriasih
(2005) mengemukakan bahwa menulis menjadi keterampilan berbahasa yang
paling sulit dikuasai dibandingkan dengan tiga keterampilan lainnya:
menyimak, membaca, dan berbicara. Hal tersebut karena dalam menulis
diperlukan kemampuan untuk menuangkan hasil pemikiran berupa
pengalaman, perasaan, serta gagasan dan pemikiran akan suatu hal (GBPP
dalam Sriasih, 2005). Menurut Lubis (1986), keterampilan menulis yang
mumpuni juga bisa menjadi suatu jembatan untuk meraih kesuksesan dalam
pekerjaan bagi seseorang. Hal tersebut dirasa sangat masuk akal karena
dalam menulis merupakan cara untuk berkomunikasi secara efektif dalam
berbagai hal, terutama dalam hal akademis dan pekerjaan. Maka dari itu,
kemampuan menulis menjadi satu dari sekian keterampilan penting yang
seharusnya dikuasai oleh semua orang.

Bahasa merupakan alat komunikasi (Keraf, 2004:1). Bahasa Indonesia,
sebagai bahasa resmi yang digunakan di negara keempat terbesar di dunia
dengan lebih dari 250 juta penduduk yang hidup di dalamnya, menjadi salah
satu bahasa yang memiliki banyak pengguna. Dengan kondisi seperti itu,
selayaknya para pengguna bahasa Indonesia dapat menggunakan bahasa
tersebut dengan benar. Keterampilan menulis menjadi salah satu indikator
tepat atau tidaknya suatu bahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Setianingrum (2014) memaparkan bahwa hakikatnya keterampilan menulis
yang ideal haruslah berpedoman pada Ejaan Bahasa Indonesia dan memiliki
konteks yang sesuai dengan apa yang ditulis dari awal (permulaan).
Keterampilan menulis dapat dituangkan melalui jenis teks (tulisan) yang
dihasilkan. Secara umum, jenis teks dapat dibagi ke dalam empat jenis:
narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi. Seperti dituliskan oleh Keraf
(2007:3) bahwa argumentasi pada dasarnya adalah jenis teks yang bertujuan
mempengaruhi keyakinan pembaca agar yakin akan pendapat penulis bahkan
mau melakukan apa yang dikatakan penulis.

Rahayu (2015) menjelaskan bahwa penutur jati sering kali tidak sengaja acuh
terhadap kaidah dari bahasa yang digunakan. Bahasa Indonesia merupakan
salah satu contoh bahasa yang banyak memiliki penutur jati namun kerap
kali penggunaan kaidah yang telah ditetapkan oleh pihak terkait tidak
dipedulikan. Hal tersebut juga sejalan dengan bagaimana penutur asing
belajar bahasa Indonesia. Suyitno (2007) menjelaskan bahwa guru-guru
pengajar bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) lebih menekankan
pada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi ketimbang penekanan
terhadap penggunaan kaidah suatu bahasa itu sendiri. Maka dari itu,
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diperlukan evaluasi yang objektif agar kemampuan para penutur suatu
bahasa dapat dilihat dari sisi penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi
yang efektif dan ketepatan pemakaian tata bahasa serta aspek teknis lainnya
(Suyitno, 2007). Pemerintah, melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) kemudian menetapkan uji kemahiran yang sudah
seharusnya dimiliki oleh para penutur jati maupun penutur asing dengan
nama Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI).

Dalam UKBI, empat keterampilan berbahasa: menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis menjadi komponen-komponen yang diujikan kepada
tiap peserta. Keterampilan menulis menjadi salah satu komponen yang
diujikan dalam UKBI untuk melihat sejauh mana kemampuan penutur suatu
bahasa berkomunikasi serta menggunakan struktur yang tepat dalam
penggunaan bahasa Indonesia. Seksi menulis dalam UKBI, seperti yang
tertuang dalam Permendikbud No. 70 tahun 2016 adalah berupa soal tertulis
berupa permintaan untuk mempresentasikan gambar/diagram/tabel ke dalam
wacana tulis 200 kata. Melalui makalah ini, penulis ingin menyampaikan
gagasan mengenai menulis teks argumentasi sebagai salah satu alternatif
dalam seksi menulis UKBI yang diadaptasi dari tes kemampuan bahasa
Inggris bernama International English Language Testing System (IELTS)
dengan memperhatikan bahasa sebagai alat komunikasi dan penggunaannya
berdasarkan struktur yang tepat.

. KAJIAN PUSTAKA
A. Menulis Teks Argumentasi

Argumentasi adalah satu dari jenis teks yang menitik beratkan pada
paparan benar atau tidaknya suatu informasi yang kemudian dituangkan
menjadi tulisan. Nursisto (1999: 43) menyatakan bahwa argumentasi adalah
jenis teks yang bertujuan memberikan pandangan berupa alasan-alasan guna
menyetujui atau menolak suatu pendapat, pendirian, gagasan, atau informasi
lainnya. Argumentasi merupakan jenis teks di mana penulis mampu
merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga ia mampu
menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau
tidak (Keraf, 2004: 3).

Argumentasi merupakan jenis teks yang berdasarkan pada kekuatan bernalar
dan berpikir secara logis dan sistematis. Keraf (2004: 5) menyatakan bahwa
penalaran harus menjadi landasan suatu teks argumentasi. Penalaran adalah
suatu proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau bukti-
bukti (evidences) yang akhirnya akan diformulasi dan diakhiri dengan suatu
SIMPULAN. Berpikir yang berusaha menghubungkan untuk mencapai suatu
SIMPULAN vyang logis. Bukti-bukti (evidences) adalah semua fakta yang
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ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas (authority), dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2004: 9).

Berdasarkan paparan teori-teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
argumentasi merupakan suatu jenis teks yang dapat digunakan oleh penulis
untuk menyampaikan pendapat berupa setuju atau tidaknya penulis terhadap
suatu hal. Selain itu, teks argumentasi dapat digunakan untuk meyakinkan
orang lain akan kebenaran dari pendapat yang diuraikan oleh penulis.
Argumentasi adalah teks yang harus dilandasi oleh fakta, contoh, atau bukti-
bukti yang logis dan disampaikan secara sistematis oleh penulis.

Menulis teks argumentasi, menurut Kurnia (2009) memiliki beberapa

manfaat dan tujuan yang dapat diperoleh bagi penulis, antara lain:

1. Penulis dapat mengemukakan pandangan atau pendirian akan suatu hal;

2. Penulis dapat mendorong atau mencegah terjadinya suatu tindakan
melalui paparan informasi yang jelas;

3. Penulis dapat mengubah paradigma serta pandangan dan tingkah laku
pembaca akan suatu hal; dan

4. Penulis dapat menarik simpati para pembaca untuk mengikuti pola
pemikiran yang dituangkan dalam tulisannya.

Berdasarkan pemaparan di atas, kemampuan menulis argumentasi memang
diperlukan bagi para penutur jati dan penutur asing yang sedang mempelajari
suatu bahasa. Menulis argumentasi adalah sarana untuk berkomunikasi untuk
mengemukakan pendapat akan suatu hal yang biasanya sering dijumpai
sehari-hari. Maraknya informasi yang disebarkan melalui teknologi seperti
media sosial juga bias menjadi suatu sarana bagaimana kemampuan menulis
argumentasi telah berkembang bagi setiap orang.

B. Seksi Menulis Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI)

Kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar harus dimiliki
oleh setiap orang yang tinggal di Indonesia serta orang-orang asing yang
tertarik mempelajari bahasa Indonesia. Kedudukan bahasa Indonesia sebagai
bahasa resmi negara dapat menjadi sarana komunikasi yang paling efektif
untuk menghubungkan berbagai suku dan budaya di Indonesia. Pemerintah
melalui Badan Bahasa telah merancang suatu uji kemahiran sebagai salah
satu upaya pemartabatan bahasa Indonesia agar sejajar dengan bahasa-bahasa
lain di dunia. Uji kemahiran tersebut dinamakan Uji Kemahiran Berbahasa
Indonesia (UKBI).
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Melalui laman resmi UKBI, Badan Bahasa (2016) menyatakan UKBI
merupakan tes standar untuk mengetahui kemahiran berbahasa penutur
bahasa Indonesia, baik penutur jati maupun penutur asing. Indonesia sudah
seharusnya memiliki sarana evaluasi penggunaan bahasa Indonesia agar
sama seperti bahasa-bahasa lainnya. UKBI memiliki fungsi yang amat
strategis, tak hanya untuk meningkatkan kualitas bahasa Indonesia serta
penggunaan dan pengajarannya, tetapi juga untuk memupuk sikap positif dan
rasa bangga masyarakat Indonesia terhadap bahasanya.

UKBI termasuk salah satu jenis uji kemahiran (proficiency test) di mana tes
tersebut disusun untuk mengetahui kemampuan berbahasa seseorang tanpa
memperhatikan bagaimana orang tersebut memperoleh kemampuan
berbahasa tersebut. Konten dari suatu uji kemahiran dirancang tidak
mengikuti suatu silabus atau program pengajaran bahasa tertentu (Heaton,
1988). Maka dari itu, uji kemahiran dapat digunakan untuk memprediksi
sejauh mana kemampuan berbahasa orang tersebut setelah mengerjakan
rangkaian tes.

Widiastuti (2006) mengemukakan, UKBI memiliki konsep sebagai tes yang
menguji kemampuan berbahasa seseorang yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat terlaksana dengan pemahaman
terhadap wacana lisan maupun tulisan serta pemberian respons terhadap
suatu kaidah berbahasa yang telah ditetapkan. UKBI juga diharapkan
menjadi suatu acuan sebagai tolok ukur berbahasa yang baik dan benar
dalam ranah umum maupun spesifik.

Dalam UKBI, terdapat seksi menulis sebagai satu dari komponen-komponen
tes yang diujikan pada para peserta. Badan Bahasa (2016) melalui laman
resmi UKBI menjelaskan bahwa seksi menulis adalah tahapan tes dalam
UKBI untuk menguji kemahiran penutur bahasa Indonesia dalam hal
menyampaikan gagasan secara tertulis dengan teknik terbimbing. Pada setiap
soal menulis terdapat kalimat penjolok dan gambar, diagram, atau tabel yang
mendukung informasi yang terdapat di dalam kalimat penjolok. Peserta uji
diminta menguraikan dan mengembangkan kalimat penjolok serta gambar
yang terdapat di dalam soal secara tertulis dalam jumlah 200 kata.

Dalam seksi menulis UKBI, peserta diharapkan mampu untuk menguraikan
informasi dalam bentuk visual menjadi suatu informasi tertulis dalam jumlah
200 kata. Hal tersebut sejalan dengan tujuan dilaksanakannya UKBI agar
orang-orang dapat menguraikan isi dari informasi visual yang didapat seperti
tabel, diagram, atau bagan yang sering dijumpai pada media-media tertulis
seperti koran, majalah, artikel, dll. Seksi menulis UKBI menguji kemampuan
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seseorang untuk memilih dan menentukan gagasan utama, menggambarkan
dan membandingkan data, mengidentifikasi signifikansi dan kecenderungan
informasi faktual, atau menggambarkan sebuah proses yang terdapat dalam
informasi visual yang disediakan. Selain itu, penentuan 200 kata sebagai
batas atas jumlah kata yang ditetapkan dalam seksi menulis UKBI juga bisa
membantu para penutur jati maupun penutur asing menggunakan bahasa
Indonesia secara efektif dan efisien dalam berkomunikasi.

C. Seksi Menulis International English Language Testing System
(IELTS)
Writing Task 2
International English Language Testing System (IELTS) merupakan salah
satu uji kemahiran (proficiency test) berbahasa Inggris yang harus diambil
oleh orang asing yang ingin tinggal, bekerja, atau menjalani pendidikan di
negara-negara tertentu seperti negara-negara di benua Eropa, Amerika, dan
Australia. Dalam IELTS, empat kemampuan berbahasa yaitu menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis juga diujikan dalam uji kemahiran
tersebut.

Dalam laman resmi IELTS (t.th), dijelaskan bahwa IELTS bertujuan untuk
menilai semua kemampuan bahasa Inggris seseorang - membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara, serta dirancang untuk mencerminkan bagaimana
seseorang akan menggunakan bahasa Inggris saat belajar, bekerja, dan
bermain, dalam kehidupan baru orang tersebut di luar negeri.

Dalam IELTS, seksi menulis yang ada dibagi menjadi dua bagian yaitu
IELTS writing task 1 dan writing task 2. Writing task 1 merupakan jenis
tugas yang hampir mirip dalam seksi menulis UKBI yaitu peserta yang
mengambil tes diharapkan mampu untuk menjabarkan isi dari informasi
visual yang didapat dalam bentuk tulisan.

Writing task 2 adalah bagian lain dari seksi menulis IELTS yang tidak
dimiliki oleh UKBI. Dalam bagian ini, peserta tes diminta untuk menuliskan
teks argumentasi dari informasi yang disediakan. Dalam writing task 2,
bagian-bagian yang harus tercakup adalah (1) satu atau dua pernyataan
tentang sebuah topik atau kutipan langsung yang memberi pendapat
seseorang tentang suatu topik; (2) sebuah tugas atau pertanyaan khusus untuk
dijawab; dan (3) jenis-jenis ide yang perlu disertakan dalam jawaban
(Cullen, Amanda and Jakeman, 2014).

Writing task 2, sebagai suatu bagian dari seksi menulis IELTS, tentu
memiliki tujuan pelaksanaan. Hatmanto (2012) menjelaskan setidaknya ada
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lima tujuan dari writing task 2 dalam IELTS, antara lain:

1.

2.

3.

Untuk mengetes pengetahuan dan pemahaman peserta atas topik yang
diberikan.

Untuk mengetes kemampuan peserta dalam menyeleksi ide dan informasi
dalam menjawab pertanyaan.

Untuk menguji kemampuan peserta dalam mempresentasikan argumentasi
yang logis.

. Untuk menguji kemampuan peserta dalam menyusun gagasan secara

sistematis.

. Untuk menguji kemampuan peserta dalam menggunakan bahasa Inggris

khususnya menulis, termasuk penggunaan tata bahasa dan kosakata yang
baik.

Dalam IELTS, kriteria penilaian ditentukan dalam pemberian bobot nilai dari

1

(paling rendah) hingga 9 (paling tinggi). Dalam writing task 2, terdapat

empat kriteria penilaian yang harus dicapai secara maksimal oleh peserta
yang ingin mendapat nilai tinggi. Keempat kriteria dalam writing task 2
tersebut adalah (1) kemampuan menyelesaikan tugas yang diberikan (task
achievement); (2) koherensi dan kohesif (coherence and cohesion); (3)
penggunaan komponen leksikal (lexical resources); dan (4) cakupan tata
bahasa serta akurasi (grammatical range and accuracy).

Berikut adalah contoh writing task 2 yang dipublikasikan oleh IELTS (2009)
dalam panduan untuk guru:

Writing Task 2 - Sample task
Academic Writing Sample Task 2B

You should spend about 40 minutes on this task.

Write about the following topic.
e The threat of nuclear weapons maintains world peace. Nuclear power
provides cheap and clean energy.
e The benefits of nuclear technology far outweigh the disadvantages.
o To what extent do you agree or disagree?

Give reasons for your answer and include any relevant examples from your
knowledge or experience.
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I1l. PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian pustaka di atas, terlihat bahwa kemampuan
berkomunikasi dan menggunakan bahasa dengan cermat merupakan tujuan
dibuatnya uji kemahiran (proficiency test) berbahasa. Menulis merupakan
salah satu upaya menjadikan para penutur bahasa menjadi komunikator andal
yang mampu berkomunikasi dengan sosial secara cermat dan efekiif.
Menulis argumentasi merupakan salah satu jenis teks yang sering digunakan
sehari-hari karena tidak terlepasnya kehidupan manusia dari informasi yang
memerlukan tanggapan.

UKBI, sebagai salah satu uji kemahiran berbahasa, juga memiliki tujuan
yang hampir serupa dengan uji kemahiran berbahasa lainnya yaitu sebagai
upaya untuk menyadarkan para penutur bahasa agar bias berkomunikasi dan
menggunakan bahasa secara cermat. Seksi menulis yang terdapat dalam
UKBI adalah masih sebatas menuangkan informasi visual ke dalam bentuk
narasi dalam jumlah kata tertentu. Hal tersebut dirasa bagus bagi para
penutur asing untuk mengungkapkan apa inti dari suatu informasi visual
serta menuturkan informasi tersebut menjadi bentuk tulis agar mudah
dipahami orang banyak.

Di sisi lain, UKBI juga perlu memperhatikan untuk membuat bagian lain dari
seksi menulis sebagai upaya untuk menguji kemampuan produktif peserta
dalam memberikan tanggapan/pandangan mengenai isu-isu  yang
berkembang marak pada zaman sekarang. Perkembangan teknologi yang
marak menjadikan banyak sekali informasi yang disebar luaskan tanpa
tanggung jawab penulis (hoax). Menulis argumentasi dengan tepat dapat
membantu para penutur asli mengungkapkan argumen mereka dengan
berdasarkan fakta, contoh, atau informasi yang mereka dapat sebelumnya.

Menulis argumentasi dalam seksi menulis UKBI dapat mencakup isu-isu

seputar budaya Indonesia atau hal-hal sehari-hari yang dialami oleh

masyarakat Indonesia. Beberapa topik yang dapat dijadikan acuan untuk

membuat teks argumentasi dalam seksi menulis UKBI antara lain:

1. Hal-hal berkaitan dengan kehidupan sehari-hari: seputar media dan
teknologi, lingkungan, perjalanan dan pariwisata, dll.

2. Hal-hal berkaitan dengan kesehatan: pola makan, olahraga, pengobatan,
dil.

3. Hal-hal berkaitan dengan kehidupan dalam rumah: keluarga, tradisi
tradisional, tradisi modern, dll.

4. Hal-hal berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan: kehidupan sekolah,
perkuliahan, pekerjaan, dll.

5. Hal-hal yang berkaitan dengan mengisi waktu luang: rekreasi, hobi, seni,
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tari, musik, dil.
6. Serta hal-hal menarik lainnya yang berhubungan dengan budaya dan
kehidupan masyarakat Indonesia.

Dalam IELTS, hasil tes akan berupa skor yang secara otomatis membagi
peserta uji berada di antara tujuh tingkatan (grade) yang disediakan, yaitu
Istimewa (skor 816-900), Sangat Unggul (717-815), Unggul (593-716),
Madya (466-592), Semenjana (346-465), Marginal (247-345), serta Terbatas
(162-246). Untuk menulis teks argumentasi, nilai yang diperoleh peserta
dapat disesuaikan untuk dimasukkan dalam nilai seksi menulis. Kriteria
penilaian yang digunakan dapat mengadopsi milik IELS vyaitu (1)
kemampuan menyelesaikan tugas yang diberikan (task achievement); (2)
koherensi dan kohesif (coherence and cohesion); (3) penggunaan komponen
leksikal (lexical resources); dan (4) cakupan tata bahasa serta akurasi
(grammatical range and accuracy).

Berikut adalah contoh soal menulis teks argumentasi yang diadaptasi dari
IELTS yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam seksi
menulis UKBI:

Seksi Menulis — Membuat Teks Argumentasi

Peserta tes akan menunjukkan kemampuan mereka untuk mengekspresikan gagasan,
pemikiran, serta pendapat mereka dengan membuat teks argumentasi berdasarkan
pernyataan yang diberikan. *

Anda memiliki waktu 30 menit untuk mengerjakan tugas berikut:

Pilihlah satu dari dua pernyataan di bawah ini, kemudian tulislah sebuah teks argumentasi
yang menyatakan tanggapan Anda akan informasi tersebut.
a. Apakah benar, pola hidup sehat dapat memperpanjang usia?
ATAU
b. Sifat dan karakter anak adalah cerminan dari orang tua. Apakah Anda setuju?

Mengapa?

Berikan alasan untuk jawaban Anda dan sertakan contoh yang relevan dari pengetahuan atau
pengalaman Anda.

Tuliskan setidaknya 250 kata.

154




IV. SIMPULAN

Di tengah era global yang telah membuka peluang sekaligus persaingan
antarbangsa dalam berkompetisi, kemampuan berbahasa mutlak diperlukan
agar kita bisa menjadi sumber daya manusia yang unggul. Bahasa Indonesia,
sebagai salah satu bahasa yang memiliki banyak penutur jati harus
memperkukuh posisinya di tengah banyaknya budaya yang marak memasuki
kehidupan masyarakat. Melalui UKBI, bahasa Indonesia berupaya
dimartabatkan agar penggunaan bahasa Indonesia oleh para penutur
senantiasa dapat dievaluasi secara berkala.

Kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan kaidah bahasa yang
cermat adalah tujuan dari UKBI sebagai upaya pemartabatan bahasa
Indonesia. Melalui menulis, kita bisa mengemukakan pendapat dan ide akan
suatu informasi yang berkembang di masyarakat.

Menulis argumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
sebagai upaya mengurangi penyebaran informasi yang tidak bertanggung
jawab oleh oknum-oknum tertentu. Dengan menulis teks argumentasi,
masyarakat bisa lebih cerdas menyikapi segala informasi yang ada karena
landasan dari argumentasi itu sendiri adalah fakta dan kemampuan bernalar
secara logis dan sistematis.

Dari pemaparan di atas, UKBI dapat menjadikan kemampuan menulis teks
argumentasi sebagai salah satu bagian dalam uji kemahiran berbahasa.
Menulis teks argumentasi dapat dimulai dengan isu-isu terkini yang sering
kali muncul di media sosial serta hal-hal yang berkaitan dengan budaya dan
kehidupan masyarakat Indonesia.

Tentu saja, sebagai uji kemahiran berbahasa, UKBI harus senantiasa
dievaluasi agar bisa menjadi salah satu tes kemahiran berbahasa yang valid
dan reliabel serta terus berkembang dan setara dengan uji kemahiran
berbahasa lainnya.
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ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA INDONESIA GURU SMP DI
JAWA BARAT PADA SEKSI 1V MENULIS TES UKBI

Exti Budihastuti
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Extibm_27@yahoo.com

Abstrak

Kemahiran menulis adalah salah satu kemahiran yang
wajib dimiliki oleh seorang guru bahasa Indonesia.
Untuk mengukur kemahiran menulis, seorang guru
bahasa Indonesia dapat mengikuti tes UKBI. Namun,
tidak semua guru bahasa Indonesia memiliki nilai
menulis yang tinggi dari tes UKBI-nya. Oleh karena
itulah, perlu diadakan penelitian tentang analisis
kesalahan berbahasa Indonesia guru SMP di Jawa Barat
pada Seksi Menulis Tes UKBI. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kesalahan berbahasa Indonesia guru
SMP di Jawa Barat pada Seksi Menulis Tes UKBI yang
dilaksanakan setelah guru bahasa Indonesia mengikuti
kegiatan fasilitasi pembelajaran. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemahiran
menulis guru bahasa Indonesia SMP diJawa Barat belum
menunjukkan hasil yang memuaskan.

Kata kunci: analisis kesalahan berbahasa, seksi 1V menulis, tes
UKBI, fasilitasi pembelajaran

I. Pendahuluan

Ada empat keterampilan berbahasa yang menjadi muara akhir pembelajaran
bahasa Indonesia. Keempat keterampilan yang dimaksud adalah
keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara,
dan keterampilan menulis. Sebagai salah satu tujuan akhir pembelajaran
bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
paling kompleks apabila dibandingkan dengan ketiga keterampilan yang lain.
Menyampaikan ide,gagasan, maupun pikiran melalui bahasa tulis bukanlah
pekerjaan yang mudah, terutama bagi para siswa sekolah menengah pertama
(SMP). Oleh karena itu, dibutuhkan motivasi dan usaha keras dari seorang
guru bahasa Indonesia.
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Bagi seorang guru bahasa Indonesia, mengajarkan keterampilan menulis
adalah suatu kewajiban. Namun, memiliki kemahiran menulis yang tinggi
juga menjadi sesuatu yang mutlak. Dewasa ini pendidikan akhir seorang
guru SMP setidaknya adalah Diploma Tiga. Sekarang tidak lagi ditemui guru
bahasa Indonesia yang tidak memiliki ijazah sesuai dengan bidangnya karena
secara umum sudah diketahui bahwa pelajaran bahasa Indonesia bukanlah
pelajaran yang mudah.

Kemahiran menulis seseorang dapat diketahui melalui tes Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia (UKBI). Namun, setelah melaksanakan kegiatan
fasilitasi dan tes UKBI kali kedua, Guru Bahasa Indonesia SMP di Jawa
Barat belum memperoleh nilai yang memuaskan. Oleh karena itu, penulis
merasa perlu untuk mengetahui bagaimana analisis kesalahan berbahasa
Indonesia guru SMP di Jawa Barat pada Seksi IV Menulis Tes UKBI yang
dilaksanakan setelah guru bahasa Indonesia itu mengikuti kegiatan fasilitasi
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan berbahasa Indonesia
guru SMP di Jawa Barat pada Seksi IV Menulis Tes UKBI yang
dilaksanakan setelah guru bahasa Indonesia itu mengikuti kegiatan fasilitasi
pembelajaran.

Il. Teori dan Metodologi Penelitian
1. Analisis Kesalahan Berbahasa

Pit. S. Corder membedakan dua macam kesalahan berbahasa, yaitu
kesalahan berbahasa yang terjadi tidak secara sistematis dalam tutur
seseorang dan kesalahan berbahasa yang terjadi secara sistematis pada tutur
seseorang yang belajar bahasa. Dalam konsep Noam Chomsky, ada
kesalahan disebabkan fakta performance dan ada pula kesalahan karena
faktor competence.

Corder memberi konsep mistake dan error. Mistake adalah penyimpangan
yang disebabkan oleh faktor-faktor performance seperti keterbatasan ingatan,
mengeja dalam lafal, tekanan emosional, dan sebagainya. Kesalahan seperti
ini mudah diperbaiki jika penutur atau pembicara diingatkan. Sedangkan
error adalah penyimpangan-penyimpangan yang sistematis dan konsisten
dan menjadi ciri khas berbahasa siswa yang belajar bahasa pada tingkat
tertentu (Parera, 1997).

Untuk membedakan antara kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake),
menurut Tarigan
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(1997) seperti disajikan dalam tabel berikut.

Tabel Perbandingan antara Kesalahan dan Kekeliruan

Berbahasa

Kategori Sudut Pandang

Kesalahan Berbahasa

Kekeliruan Berbahasa

1. Sumber
2. Sifat

3. Durasi
4. Sistem Linguistik
5. Produk

Kompetensi
Sistematis, berlaku
secara umum

Permanen

Sudah dikuasai
Penyimpangan kaidah
bahasa

Performansi
Acak, tidak sistematis,
secara individual

Temporer
Belum dikuasai
Penyimpangan
bahasa

kaidah

Jika dikaitkan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
kesalahan berbahasa Indonesia adalah penggunaan bahasa Indonesia, secara
lisan maupun tertulis, yang berada di luar atau menyimpang dari faktor-
faktor komunikasi dan kaidah kebahasaan dalam bahasa Indonesia (Tarigan,
1997).

2. Tes UKBI
UKBI adalah Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia
(dari  http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/ukbi/v2/index.php/sekilas-ukbi).

UKBI termasuk jenis tes kemahiran (proficiency test) untuk tujuan umum
(general purposes). Sebagai sebuah tes kemahiran, UKBI mengacu pada
situasi penggunaan bahasa pada masa yang akan datang yang akan dihadapi
oleh peserta uji. Dalam pengembangan UKBI, ancangan tes yang diterapkan
adalah pengukuran beracuan kriteria (criterion-referenced measurement).
Kriteria yang diacu oleh UKBI berupa penggunaan bahasa Indonesia dalam
kehidupan nyata penutur bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa dalam
kehidupan nyata tersebut dikelompokkan ke dalam beberapa ranah
komunikasi yang merujuk pada ranah kecakapan hidup umum, yaitu ranah
kesintasan dan ranah kemasyarakatan serta ranah kecakapan hidup khusus,
yaitu ranah keprofesian dan ranah keilmiahan.

Pada laman itu dijelaskan juga tenang materi soal UKBI. Materi-materi itu
meliputi penggunaan bahasa Indonesia lisan dan tulis dalam ranah-ranah
komunikasi. Dalam penggunaan bahasa Indonesia lisan, UKBI mengukur
keterampilan reseptif peserta uji dalam kegiatan mendengarkan dan
mengukur keterampilan produktif peserta uji dalam kegiatan berbicara.
Dalam penggunaan bahasa Indonesia tulis, UKBI mengukur keterampilan
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reseptif peserta uji dalam kegiatan membaca dan mengukur keterampilan
produktif peserta uji dalam Kkegiatan menulis. Selain menekankan
pengukuran terhadap empat keterampilan berbahasa tersebut, UKBI juga
mengukur pengetahuan peserta uji dalam penerapan kaidah bahasa
Indonesia.

3. Seksi IV Menulis

Dari http://ukbi.kemdikbud.go.id/materi.php diketahui deskripsi Seksi
IV Menulis sebagai berikut. Seksi IV Menulis adalah tahapan tes dalam
UKBI untuk menguji kemahiran penutur bahasa Indonesia dalam hal
menyampaikan gagasan secara tertulis dengan teknik terbimbing. Pada setiap
soal menulis terdapat kalimat penjolok dan gambar, diagram, atau tabel yang
mendukung informasi yang terdapat di dalam kalimat penjolok. Peserta uji
diminta menguraikan dan mengembangkan kalimat penjolok serta gambar
yang terdapat di dalam soal secara tertulis dalam jumlah 200 kata dalam
waktu tiga puluh menit.

4. Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Fasilitasi pembelajaran adalah salah kegiatan  dilakukan untuk
memudahkan kelompok masyarakat atau kelompok profesi yang
berkecimpung dalam proses pembelajaran. Kelompok-kelompok itu antara
lain guru dan siswa. Hal-hal yang difasilitasi dalam fasilitasi pembelajaran
antara lain, potensi guru atau siswa, masalah pembelajaran, gagasan dalam
rangka pemecahan masalah. Kegiatan fasilitasi pembelajaran bahasa dan
sastra diperuntukan untuk guru bahasa dan sastra Indonesia tingkat SMA
atau SMP dan sederajat. Kegiatan ini bertujuan untuk: menyurvei kebutuhan
guru terhadap modul dan bahan ajar, menguji kemahiran berbahasa
Indonesia, memetakan kebutuhan guru terhadap modul dan bahan ajar,
memetakan kemahiran berbahasa Indonesia,menyegarkan dan menambah
pengetahuan kebahasaan dan kesastraan, dan menyegarkan dan menambah
pengetahuan metodologi pengajaran.

Kegiatan fasilitasi tersebut adalah salah kegiatan yang dilaksanakan oleh
Subbid Modul dan Bahan Ajar, Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa sejak tahun 2014. Kegiatan ini menggunakan tes UKBI
untuk menguji kemahiran berbahasa Indonesia. Pada kegiatan ini para
peserta adalah peserta yang ikut pada tahap awal dan sudah mengikuti tes
UKBI. Diharapkan ada peningkatan skor pada tes UKBI kali kedua.

5. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif. Data yang digunakan adalah hasil tes seksi IV Menulis guru SMP
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di Jawa Barat yang dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2016 di Sukabumi
sebanyak 81 orang. Dari makalah Atikah Solihah yang berjudul “Evaluasi
Kebijakan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia” diketahui bahwa Jawa Barat
adalah wilayah yang menduduki peringkat kedua jumlah terbanyak peserta
tes UKBI-nya se-Indonesia sejak 2005 sampai dengan 2014. Dengan data itu
sebenarnya dapat diduga bahwa telah banyak guru yang menguasi kemahiran
menulis. Di sisi lain, dengan asumsi bahwa guru di Jawa Barat atau di
Sukabumi mayoritas adalah pengguna bahasa daerah Sunda dalam
kesehariannnya sehingga perlu diketahui seberapa besar pengaruh bahasa
Sunda dalam tes Menulis.

I11. Analisis dan Diskusi

Sumber data adalah hasil tes seksi IV Menulis Guru SMP di Jawa Barat yang
dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2016 di Sukabumi sebanyak 81 orang.
Dari hasil tes Seksi IV Menulis Guru SMP tersebut dihasilkan data sebagai
berikut:

No. Contoh Kesalahan Perbaikan
Ejaan
a. Penggunaan a. sampah (+l a. Sampah (+l
Huruf Kapital | b. diFasilitasi b. difasilitasi
c. Salah c. salah
d. Seiring d. seiring
e. Sampah (+l e. sampah (+l
f. Sekarang f. sekarang
0. Sukses 0. sukses
h. Sebuah h. sebuah
i. Perlu i. perlu
j. TPA (Tempat | j. TPA (tempat pembuangan
Pembuangan Akhir) | akhir) (+HH-HH
(+HHHH
k. Ekonomis (+I k. ekonomis (+I
|. Banyak I. banyak
m. Baterai m. baterai
n. Anorganik n. anorganik
0. Baterai 0. baterai
p. Buang (+I p. buang (+l
g. Rumahan g. rumahan
r. Bawa r. bawa
s. Anorganik (+l s. anorganik (+I
t. Kertas t. Kkertas
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u. Kompos u. kompos
v. Fungsinya v. fungsinya
w. Persoalan w. persoalan
X. Jumpai X. jumpai
y. Perkampungan y. perkampungan
z. Perkotaan . prkotaan
aa. Suatu Produk a. suatu produk
bb. Seperti Sampah b. sperti sampah kertas, kaleng,
Kertas, Kaleng, botol, dan plastik
Botol, dan Plastik cc. suatu kerajinan
cc. Suatu Kerajinan dd. pun
dd. Pun ee. bagian
ee. Bagian . musuh masyarakat
ff. Musuh Masyarakat gg. menjadi sahabat
gg. Menjadi Sahabat hh. organik dan non organic
hh. Organik dan Non | ii. kompos
organic jj. produsennya
ii. Kompos kk. pembuangan
jj. Produsennya . penghasilan
kk. Pembuangan mm.
Il. Penghasilan tempat pembuangan
mm. sementara (+lI
Tempat Pembuangan | nn. bunga plastic
Sementara (+lI
nn. Bunga Plastik
b. Penggunaan a. Namun (+HH a. Namun, (+HH
Tanda Baca b. Misalnya b. Misalnya,
c. Setiap hari, volume c. Setiap hari volume sampah
sampabh ....
d. sampah (+HH
d. “sampah” (+HH e. Bagi  sebagian  orang,
e. Bagi sebagian orang sampah merupakan ....
sampah, merupakan f. upah
g. kunci
f. “upah” h. ... karena ....
g. ‘kunct’ I. lampu hias
h. ..., karena.... j.  Bagian tubuh botol
i. “lampu hias” k. Oleh karena itu, (+lllI
j. Bagian “tubuh” I Jadi, (+]
botol m. Akan tetapi,
k. Oleh karena itu (+1111 n. Jangan membuang Sampah

Jadi (+

Sembarangan
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m. Akan tetapi

n.

“Jangan membuang
Sampah
Sembarangan”

“Kebersihan
Sebagian  daripada
Iman”

0. Kebersihan Sebagian
daripada Iman

home industry

DAUR ULANG SAMPAH
menggunung

Namun, ....

Kelolalah Sampah dengan
Baik

- »w S O 70T

p. “home industry”
g. “DAUR ULANG
SAMPAH”
r. “menggunung”’
S. ...,hamun,....
t. Kelolalah  Sampah
dengan Baik!
a. Penggunaan a. sprayer Kata berbahasa asing ditulis

huruf miring

(+ S Y
HH-HH-HH

dengan huruf miring atau dalam
tulisantangan digarisbawabhi.
a. sprayer (+HHHHHHHH H-HH

b. snack HH-HHHHH
c. hand phone b. snack
d. spray c. hand phone
e. poly bag d. spray
f. mubadzir e. poly bag
g. hadist f. mubadzir
h. home g. hadist
i. workshop h. home
J. rizgi (+I I. workshop
k. booming j.rizqi (+I
k. booming
b. Penulisan ke, | a. Dilingkungannya a. di lingkungannya
di, dan di- b. dibuat (+I b. dibuat (+
c. dijual (+I c. dijual (+1I
d. di antaranya (+HHHH | d. diantaranya (+HHHHH
H e. dijelaskan
e. dijelaskan f. diberdayakan
f. di berdayakan g. dimodifikasi
g. di modifikasi h. dimanfaat kan
h. di manfaat kan I. dibuang (+HH
i. dibuang (+HH j. diudara
j. diudara k. dimasukkan (+I
K. di masukkan (+l I. ditempat (+l
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ditempat (+I

. disekitar
dikota-kota besar
di pakai

di manfaat kan
di jadi kan (+1
di tampung

di daur ulang (+Il
di olah (+I

di sebabkan
didalam (+I
kedalam (+l

di letakan

diluar

disekitar (+I

aa. ketempat

bb. di modivikasi
cc. di anggap

dd. di timbun

ee. diruang

ff. di mana (+lI

gg. di satukan

hh. ditangan

ii. dipisah (+l

jj. di pisahkan

kk. di perlukan

Il. di kubur

mm. di buang (+llI
nn. di imbangi

00. di buat

pp. disisi

qq. di daur

rr. di butuhkan

ss. di prakarsai

tt. di infakkan

uu. di gunakan

vv. diatas (+l

ww. di sosialisasikan
xX. di ingatkan

NS XS<ESr® 0T 053

m.

NS XS<E"®Y QD OS>

i
i
KK.
I

di sekitar

di kota-kota besar
dipakai
dimanfaat kan
dijadikan (+l
ditampung

didaur ulang (+II
diolah (+ll
disebabkan
didalam (+I

. kedalam (+I

diletakkan
diluar
disekitar (+

. ketempat

. dimodifikasi
. dianggap

. ditimbun

. diruang

. di mana (+l
. disatukan

. ditangan

dipisah (+I
dipisahkan
diperlukan
dikubur

mm. dibuang (+1lI

nn.
00.
pp.
qq.
Ir.
SS.
tt.
Uu.
VV.

diimbangi
dibuat
disisi
didaur
dibutuhkan
diprakarsai
diinfakkan
digunakan
diatas (+I

ww. disosialisasikan

XX.
yy.

diingatkan
diakibatkannya

yy. di akibatkannya zz. dimasyarakat
zz. dimasyarakat
c. Penulisan a. ... kertas, botol,| a. ... kertas, botol, kaleng, dan
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bagian-bagian
pemerincian

kaleng, plastik
(+HIHHE o

... kaca, besi, plastik

dan sebagainya
kaleng, besi,

botol, plastik (+Il

... baterai, pembalut,

" sprayer (+HHHH—HH

HH-H

. sampah organik,

anorganik atau
sampah yang
berbahaya.

buah, sayuran,
nasi, daun dan bahan
organik lain
... buah, sayur, nasi,
daun (+HH

kertas-kertas

| &/'aing tidak terpakai,

kaleng, botol plastik

..., kaleng, sisa
makanan dan lain-
lain.

...sampah organik,
sampah  anorganik
dan sampah
berbahan kimia.

plastik (+HHHH-HH
. kaca, besi, plastik, dan
sebagainya
... kaleng, besi, botol, dan
plastik, (+llII

baterai, pembalut, dan

" sprayer (+HHHH-HH-HI-H

sampah organik,

anorganik, atau sampah yang
berbahaya.
... buah, sayuran, nasi, daun,
dan bahan organik lain
... buah, sayur, nasi, dan daun
(+HH

kertas-kertas yang tidak
terpakai, kaleng, dan botol
plastik
..., kaleng, sisa makanan, dan
lain-lain.
...sampah organik, sampah

anorganik, dan  sampah
berbahan kimia.

...dompet, tas, dan
sebagainya.

... buah, sayur, dan nasi

. ... daun, pohon, dan batang

kertas, kaleng, botol,
plastic, dan kaca.
..., minuman, botol kaca,
kertas, kantong plastik ...
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k.

...dompet, tas dan

sebagainya.

... buah, sayur, nasi
daun, pohon,

batang

... kertas, kaleng,

botol, plastik

dankaca.

..., minuman, botol
kaca, kertas, kantong
plastik...

d. Penulisan a. dsh. (+I a. dan sebagainya.
singkatan b. dil. (+Il b. dan lain-lain.
c. tsh. (+lI c. tersebut.
d. Penulisan a. 3(+ll a. Tiga
angka b. 2 (+l b. Dua
| Kosakata
a. Pembentukan | a. Aktifitas a. aktivitas
kata yang | b. menajemen b. manajemen
kurang tepat c. platik c. plastik
d. bang d. bank
e. Kkolektip e. kolektif
f.  menjijikan (+lI f. menjijikkan (+
g. berfikiran g. berpikiran
h. penggunaanya h. penggunaannya
i. pengelolaanya i. pengelolaannya
j.  mempunya J.  mempunyai
k. fastastik k. fantastis
I batrei (+llI I baterai (+1ll
m. dimasukan m. dimasukkan
n. walaulau n. walaupun
0. mejadi 0. menjadi
p. faham p. paham
g. an organik g. anorganik
r. silahkan r. silakan
s. aktifitas s. aktivitas
t. membuthkan t. membutuhkan
u. lingkung u. lingkungan
v. mengelompokannya v. mengelompokkannya
W. poisi W. posisi
X. modivikasi X. modifikasi
y. pas bunga y. vas bunga
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z. bunglah sampah z. buanglah sampah
aa. berkreatifitaslah aa. berkreativitaslah
bb. bahwasannya bb. bahwasanya
cc. an organik (+l cc. anorganik (+l
dd. batrai dd. baterai
ee. non organik ee. nonorganik
ff. dibikin ff. dibuat
gg. pelastik gg. plastik
hh. bateri hh. baterai
ii. nonorganic Ii. nonorganic
b. Pemilihan a. Pengampu
kata b. Takakura
c. Penulisan a. Jika ..., maka... a. Jika ..., maka ... (+1ll
kata (+H b. Tapi... (+H I
penghubung b. Tapi... (+HH I c. Tetapi.... (+I
yang tidak c. Tetapi... (+1l d. Dan....(Hlll
tepat d. Dan... (+lll e. ....,tetapi....
e. ....,tetapi f. Lalu, ....
f. Lalu.... g. Seperti, ....
g. Seperti .... h. Karena ..., ....
h. Karena .... I. Daripada ....
i. Daripada ....
d. Pemenggalan | a. men-akutkan a. mena-kutkan
kata yang | b. peng-elolaan b. penge-lolaan
tidak tepat C. meng-etahui C. mengetahui
| Kalimat a. Masalah sampah di | a. Sebaiknya kalimat masalah
Indonesia merupakan sampah diuraikan
masalah yang tak mengggunakan rincian,
kunjung selesai. Dari pertama, kedua, dan ketiga.
pertumbuhan
penduduk yang
sangat banyak dan
menghasilkan
banyak sampah,
pengggunaan bahan-
bahan vyang sulit
hancur dalam tanah
atau meracuni tanah
hingga tempat
pembuangan  akhir
sampah yang
dipermasalahkan
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olen warga sekitar
karena berpengaruh

pada kesehatan
mereka.
b. Sampah yang | b. Kalimat sebaiknya dipengggal
sekiranya sudah tidak sesuai pola kalimat
layak untuk dimakan benar..

seperti  buah yang
sudah  membusuk,
begitupun  sayuran
yang sudah layu dan
tak layak  untuk
dikonsumsi, nasi
yang sudah basi,
begitupun daun-daun
dari pepohonan yang
berjatuhan maka kita
masukkan ke tempat
sampah khusus atau
sering kita kenal
sampah organik
maka  kita  bisa
membuangnya ke
TPS vyaitu tempat
pembuangan

sementara.

Peserta tes UKBI adalah guru bahasa Indonesia SMP di Sukabumi, Jawa
Barat yang telah mengikuti kegiatan fasilitasi pembelajaran pada tanggal 13
Oktober 2016. Peserta tes UKBI yang telah mengikuti kegiatan fasilitasi
pembelajaran itu diasumsikan pernah mengikuti tes UKBI pada kegiatan
sebelumnya. Dari keseluruhan jumlah peserta sebanyak 81 orang
kesemuanya adalah guru bahasa Indonesia. Dari daftar kesalahan tersebut
dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut. (Penulis mencatat kesalahan
berdasarkan hasil tes menulis, terlepas dari persoalan salah tulis atau
perbedaan konsep antara huruf besar dan huruf kapital.)

(1) Penggunaan huruf kapital.
Ada dua macam kesalahan penulisan huruf kapital, yang pertama adalah
yang seharusnya menggunakan huruf kecil, ditulis dengan huruf kapital.
Contoh:

168




... Seperti Sampah Kertas, Kaleng, Botol, dan Plastik.
Seharusnya ditulis:
... seperti sampah kertas, kaleng, botol, dan plastik.

Kesalahan penulisan huruf kapital yang kedua adalah yang seharusnya
menggunakan huruf kapital, ditulis dengan huruf kecil.

Contoh:

sampah tak asing lagi bagi masyarakat....

Seharusnya ditulis:

Sampah tak asing lagi bagi masyarakat....

(Lihat pedoman penggunaan huruf kapital pada Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia terbitan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016, selanjutnya ditulis
PUEBI , halaman 5.)

)

3)

(4)

Penggunaan Tanda Koma

Dari hasil pengamatan terhadap tulisan peserta, penulis menemukan kata
atau ungkapan penghubung antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi,
yang tidak menggunakan tanda koma. (Lihat pedoman penggunaan
tanda koma pada PEUBI halaman 41.)

Selain itu, tanda koma yang seharusnya dipakai sebelum kata dan pada
bagian pemerincian juga banyak ditemukan pada tulisan peserta. (Lihat
pedoman penggunaan tanda komapada PEUBI halaman 44.)

Selain tanda koma, penulis juga menemukan penggunaan tanda petik
yang tidak tepat. Misalnya, pada penulisan judul karangan dan kata-kata
tertentu. (Lihat pedoman penggunaan tanda petik pada PEUBI, halaman
52.)

Penggunaan huruf miring

Pada tulisan peserta tes ditemukan kata-kata asing yang tidak
digarisbawahi sebagai pengganti huruf miring pada tulisan tangan,
misalnya, kata sprayer, hand phone, workshop, dan booming. (Lihat
pedoman penggunaan huruf miring pada PEUBI, halaman 13.)

Penulisan di sebagai kata depan dan di- sebagai awalan

Sebagai guru bahasa Indonesia seharusnya peserta UKBI sudah
mengetahui perbedaan penulisan di sebagai kata depan dan di- sebagai
awalan. Pada kertas kerja peserta penulis justru banyak menemukan
kesalahan penulisan itu, tertukar konsep: di sebagai kata depan ditulis
serangkai, sedangkan di- sebagai awalan ditulis terpisah. Hal ini
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(5)

(6)

(7)

(8)

9)

membutuhkan pengamatan lebih lanjut. (Lihat pedoman penulisan kata
depan pada PEUBI, halaman 24.)

Penulisan singkatan tiga huruf

Untuk penulisan ilmiah sebaiknya dihindari penulisan singkatan tiga
huruf, seperti dsh. dan dll..Sebaiknya gunakan bentuk penuhnya, seperti
dan sebagainya atau dan lain-lain.

Penulisan angka

Walaupun tidak banyak, penulisan angka juga harus mendapatkan
perhatian dari peserta tes. Angka yang dapat ditulis dengan satu atau dua
kata ditulis dengan huruf, kecuali jika dipakai secara berurutan seperti
dalam perincian. (Lihat pedoman penulisan angka pada PEUBI, halaman
30.)

Pembentukan dan pemilihan kata

Terlepas dari persoalan salah menulis terburu-buru ketika menulis,
peserta tes harus selalu diingatkan untuk ketelitian penulisan. Satu
kesalahan saja dapat mempengaruhi skor yang diperoleh.

Penulisan kata penghubung

Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti tetapi,
melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat majemuk (setara). (Lihat
pedoman penulisan kata penghubung pada PEUBI, halaman 40.)

Penggunaan kalimat efektif
Pada umumnya pada setiap pekerjaan siswa terdapat penggunaan
kalimat tidak efektif. Untuk itu, perlu diadakan penelitian khusus
tentang penggunaan kalimat.
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Dari hasil tes UKBI tersebut diketahui skor Seksi 1V Menulis Guru SMP di

Jawa Barat sebagai berikut.

Seksi

No. Nama Peserta IV Skor UKBI Peringkat/Predikat
1 | Winni Siti Alawiah 515 600 I11 (Unggul)
2 | Yani Suryani 545 592 I11 (Unggul)
3 | Fathrah Hasanah 515 591 111 (Unggul)
4 | Imas Maesaroh 500 585 111 (Unggul)
5 | Ujianto 545 581 111 (Unggul)
6 | Tuti Retno Susanti 515 576 IV (Madya)
7 | Teti Rahmawati 515 574 IV (Madya)
8 | Neng Lastri Jayanti 500 574 IV (Madya)
9 | Reffy Agustianni 515 573 IV (Madya)

10 | Setia Widiastuti R. 515 567 IV (Madya)
11 | Ariyani Sri P. 485 564 IV (Madya)
12 | Cahya S. 515 563 IV (Madya)
13 | Yunita Lestari 485 563 IV (Madya)
14 | Riska Priyanti R. 470 563 IV (Madya)
15 | Ea Julaeha 500 562 IV (Madya)
16 | Helda 440 556 IV (Madya)
17 | Linda Solihat 485 553 IV (Madya)
18 | Nyi Ida Nurlaela 470 551 IV (Madya)
19 | Ita Rosita 530 546 IV (Madya)
20 | lwa Kartiwa 455 546 IV (Madya)
21 | Ayi Rosidah 530 543 IV (Madya)
22 | Santi Indriani 470 543 IV (Madya)
23 | Andri Set Awan 515 543 IV (Madya)
24 | Ujang Saripudin 455 542 IV (Madya)
25 | Retno Siwi 455 538 IV (Madya)
26 | Riandi 515 534 IV (Madya)
27 | Fitri Damayanti 455 534 IV (Madya)
28 | lda Hamidah 530 532 IV (Madya)
29 | Rizkiyah 500 532 IV (Madya)
30 | Ade Kurniawan 425 532 IV (Madya)
31 | Lia Hendari 500 530 IV (Madya)
32 | Ressy Wahyuni 485 528 IV (Madya)
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33 | Hasanah 485 528 IV (Madya)
34 | Dadang Prasetyo 500 528 IV (Madya)
35 | Imas Siti Shobariah 470 526 IV (Madya)
36 | Rosita 530 525 IV (Madya)
37 | Neng Evi Agustiani 455 525 IV (Madya)
38 | Nelli Yulianti 440 525 IV (Madya)
39 | lis Solihah 530 523 IV (Madya)
40 | Wafa Fahrunisa 470 522 IV (Madya)
41 | Dewi Sri S. 470 522 IV (Madya)
42 | M. Aryo H. 470 520 IV (Madya)
43 | Ai Siti Nurrohmah 470 519 IV (Madya)
44 | Eka Kartika 470 519 IV (Madya)
45 | Renni Sulismi 500 517 IV (Madya)
46 | Uj Ng Miftah 500 517 IV (Madya)
47 | Nanang Chaerul Anwar 530 517 IV (Madya)
48 | Yaneu Sulistiawati 500 516 IV (Madya)
49 | Dedeh Sumiati 500 514 IV (Madya)
50 | Abd Basith 425 513 IV (Madya)
51 | Panji Yusuf 515 512 IV (Madya)
52 | Pahrudin 500 511 IV (Madya)
53 | Nurhayati 425 510 IV (Madya)
54 | Nani Radianingsih 515 508 IV (Madya)
55 | Thia Fatma Santy H. 440 507 IV (Madya)
56 | Anggara Pajar M. 410 507 IV (Madya)
57 | Sri Susanti 500 505 IV (Madya)
58 | Dita Setyo Hardini 440 505 IV (Madya)
59 | Endah W. Indrajati 500 504 IV (Madya)
60 | Eneng Karyati 515 499 IV (Madya)
61 | Fitriyani 470 495 IV (Madya)
62 | Novi Indriyati 440 492 IV (Madya)
63 | Iroch Rochanah D. 500 491 IV (Madya)
64 | Nihayatuz Zain 440 491 IV (Madya)
65 | Eliza 530 490 IV (Madya)
66 | Wiwin Amelia 455 489 IV (Madya)
67 | Siti Hajar Y. 515 489 IV (Madya)
68 | Wida Hikmawti 470 489 IV (Madya)
69 | Tit Respita 425 489 IV (Madya)
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70 | Hodijah 500 487 IV (Madya)
71 | A. Sudarwanto 530 487 IV (Madya)
72 | Elisa 500 487 IV (Madya)
73 | Entin Komalasari 500 483 IV (Madya)
74 | Catur Mulato 500 480 V (Semenjana)
75 | Nunung Mariam 485 478 V (Semenjana)
76 | Masri 530 467 V (Semenjana)
77 | Aida Nursida 515 467 V (Semenjana)
78 | Maria Magdalena Sris 500 463 V (Semenjana)
79 | Rahmawati 395 456 V (Semenjana)
80 | Suwarno 440 456 V (Semenjana)
81 | Lailikha 455 449 V (Semenjana)

Jumlah peserta yang memperoleh peringkat unggul sebanyak 5 orang, madya
68 orang, dan semenjana 8 orang. Dari jumlah tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai seksi IV Menulis itu sangat berpengaruh terhadap perolehan skor
akhir. Predikat UKBI yang dimiliki guru bahasa Indonesia diharapkan adalah
sangat unggul. Oleh karena itu, dengan rincian predikat yang diperoleh Guru
Bahasa Indonesia SMP di Sukabumi, Jawa Barat itu masih belum
memuaskan.

IV. Penutup

a. Simpulan

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting
dikuasai oleh guru bahasa Indonesia, terlebih guru bahasa Indonesia SMP.
Guru SMP memiliki siswa usia anak-anak menuju remaja yang memiliki
berbagai karakter dalam masa pancaroba sehingga dituntut memiliki
wawasan yang lebih luas dalam hal mengembangkan keterampilan menulis
siswa. Melalui kegiatan Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa Guru Bahasa Indonesia,
khususnya keterampilan menulis.

Dari analisis kesalahan pembentukan kata, hanya terdapat satu kata yang
kurang tepat, yaitu kata kolektip. Hal itu dapat disimpulkan bahwa tidak
nampak kecenderungan pengaruh lafal bahasa Sunda pada tulisan guru.

Hasil analisis kesalahan berbahasa secara umum menunjukkan bahwa masih

banyak kesalahan yang dilakukan oleh Guru Bahasa Indonesia sekalipun
mereka sudah mengikuti kegiatan fasilitasi pembelajaran yang nota bene
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sudah pernah mengikuti tes UKBI. Oleh karena itu, penulis berharap masih
ada penelitian lanjutan.

Dari teori Parera dan Tarigan dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang
terjadi dapat digolongkan pada istilah error, bukan mistake. Walaupun
demikian, penulis tetap berharap kesalahan yang dilakukan oleh guru SMP
itu adalah mistake.

b. Saran
Untuk Penguiji:

(1) Perlu dibuat aturan tata cara mengoreksi tulisan tangan yang salah.

(2) Perlu diberi penjelasan tentang penulisan huruf kapital dalam tulisan
tangan.

(3) Perlu diberi penjelasan tentang penulisan huruf miring dalam tulisan
tangan.

Untuk Peuji:
(1) Perlu membedakan penulisan antara huruf besar sebagai huruf kapital
dengan huruf besar sebagai huruf yang penulisannya dibesarkan.
(2) Perlu membuat perbedaan yang signifikan antara kata-kata yang
penulisannya dipisah dan dirangkai.
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Abstrak

Sarjana literasi dipahami sebagai kelompok akademisi yang
memiliki kompetensi dasar membaca, meneliti, menulis,
dan memublikasikan karya literasi keilmuan. Karya literasi
keilmuan dapat berbentuk makalah seminar, artikel jurnal
ilmiah, buku teks, buku referensi, atau bentuk lainnya.
Karya sarjana literasi dianggap berkualitas tinggi karena
memenuhi syarat kelayakan isi, penyajian/metode, dan
kelayakan bahasa.

Berkaitan dengan kelayakan bahasa itu, penelitian ini
difokuskan pada aspek kemahiran menulis kalimat
keilmuan di kalangan sarjana literasi. Kemahiran menulis
kalimat keilmuan adalah kecakapan sarjana literasi untuk
memakai kalimat keilmuan dalam menulis karya literasi
keilmuan. Standar kemahiran pemakaian kalimat seorang
sarjana literasi ditandai dengan ciri kemahiran ejaan,
leksikon, dan gramatika.

Peneliti beranggapan bahwa masih banyak sarjana literasi
yang tidak mahir menulis kalimat keilmuan. Untuk
mengungkapkan kebenarann anggapan tersebut, peneliti
mengumpulkan data pemakaian kalimat sarjana literasi.
Data bersumber dari bab pendahuluan dalam dokumen
karya literasi keilmuan. Dokumen ini ditulis oleh sarjana
literasi umum dan sarjana bahasa yang seharusnya telah
mahir berkalimat efektif.

Hasil analisis data-pendahuluan dapat diungkapkan bahwa
masih sangat banyak (60 %) sarjana literasi yang tidak
mahir menulis kalimat keilmuan. Ketidakmahiran
pemakaian ejaan paling tinggi. Ketidakmahiran pemakaian
istilah/kata-kata masih tinggi. Ketidakmabhiran
gramatikamasih cukup tinggi. Temuan ini mengisyaratkan
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kenyataan sikap ketidakpatuhan sarjana literasi terhadap
aturan kebahasaan dan sikap ketidakteladanan sarjana
seniorkepada cendekiawan muda.

Kata Kunci: Kalimat Keilmuan, Ketidakmahiran Menulis, Sikap
Sarjana Literasi

1. Pendahuluan

Literasi adalah kecakapan hidup yang memungkinkan manusia
berfungsi maksimal sebagai anggota masyarakat (Alwasilah, 2012: 166).
Kecakapan hidup dalam masyarakat akademik ditandai antara lain dengan
kecendekiaan atau kecermatan berbahasa (Supardo, 1988: 2). Masalah
berbahasa yang dikaji di sini berfokus pada aspek kemahiran dan
ketidakmahiran menulis kalimat keilmuan di kalangan sarjana literasi.

Literasi dalam makalah ini dipahami sebagai kecakapan terpadu yang
dimiliki sekaligus diterapkan oleh kaum akademisi dalam proses
menghasilkan suatu karya literasi keilmuannya. Kecakapan terpadu itu
mencakup kecakapan (a) membaca untuk menulis, (b) meneliti untuk
mengungkapkan kebenaran ilmiah, (c) menulis untuk memublikasikan karya
keilmuan, dan (d) kemahiran berkalimat keilmuan. Keempat kecakapan
tersebut harus dikuasai oleh sarjana literasi. Karya literasi keilmuan dapat
dinilai berkualitas tinggi jika di dalamnya digunakan kalimat keilmuan
secara efektif.

Kalimat keilmuan adalah kalimat baku yang dipakai oleh cendekiawan
dalam karya literasi keilmuan. Standar kebakuannya berpedoman pada
norma yang dikodifikasi dalam bentuk buku tata bahasa (Moeliono, 1985:
93) atau aturan kebahasaan lainnya seperti pedoman ejaan, kata baku, dan
istilah. Persoalannya, bagaimana pemakaian kalimat keilmuan dalam karya
keilmuan sarjana literasi?

Secara formal sarjana literasi itu berpendidikan tinggi, berwawasan luas, dan
berurusan dengan kebahasaan. Artinya, secara teoretis sarjana literasi telah
menguasai dantelah mahir memakai kalimat keilmuan. Harapan tersebut
berbeda dengan kenyataan berkalimat sarjana literasi seperti tampak pada
data (1) berikut.

(1) Dalam penelitian kualitatif deskriptif mementukan pendekatan
penelitian setidak-tidaknya ada tiga aspek aspek yang dijadikan
dasar pendekatan.

Kalimat (1) di atas ditulis oleh seorang sarjana literasi yang bergelar doktor
sekaligus profesor. Sarjana tersebut mengusai ilmunya secara substantif,
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tetapi pengungkapannya berupa kalimat keilmuan sangat tidak teratur.
Aturan kebahasaan yang dilanggarnya bukan hanya aturan ejaan, melainkan
juga aturan gramatika. Karena struktur kalimat itu tidak beraturan,
maknanyakabur.
Fenomena pemakaian kalimat yang kacau-balau seperti data (1) di atas tidak
hanya terdapat dalam buku sarjana literasi umum (nonbahasa), tetapi juga
dapat diamati di dalam karya literasi sarjana bahasa. Data (2) berikut ini
contoh kalimat sarjana bahasa.

(2) Komponen makna ini, ditangani dalam kajian semantik.
Kalimat (2) itu salah karena tanda koma digunakan di antara fungsi subjek
dan predikat dalam kalimat pendek yang jelas maknanya. Hubungan antara
subjek dan predikat harus dipandang sebagai satu-kesatuan yang tidak
terpisahkan oleh tanda koma.

Selain masalah kalimat yang ditulis oleh dosen muda di atas, pada data (3)
berikut tampak paragraf yang ditulis oleh seorang dosen senior yang bergelar
profesor. Paragraf data (3) berikut terbentuk dari setumpukan kalimat yang
kurang cermat.

(3) Walaupun kejadian terakhir itu tidak dilakukan dalam
kepentingan penelitian, tapi apa yang dikatakan guru SMA itu
betul-betul sangat mengganggu. Jangan-jangan banyak guru-
buru kita memiliki persepsi yang sama terhadap kurikulum.
Kemudian apa artinya setiap perubahan kurikulum yang
memakan biaya yang tidak sedikit itu?

Kalimat-kalimat data (3) di atas tidak efektif. Data tersebutdapat dipakali
sebagai contoh pembuktian atas pandangan Ansjar dalam Chaer (2011: 4)
bahwa banyak dosen yang baru bisa menyusun kalimat-kalimat dan belum
bisa menyusun paragraf yang efektif.

Sehubungan dengan fenomena di atas, objek penelitian ini adalah kalimat
keilmuan sarjana literasiragam tulis.. Kajian pada bagian ke-2 berikut ini
bertujuan menetapkan standar pemakaian kalimat keilmuan sarjana literasi.
Standar tersebut digunakan untuk menilai data pemakaian kalimat keilmuan.
Penelitianevaluasi ini bertujuan memberikan penilaian (Hadi dkk., 2011: 13
— 14), tetapi bukan penilaian kompetensi kebahasaan untuk mengukur
proses dan hasil belajar (Nurgiyantoro, 2016: 349), melainkan penilaian atas
kalimat yang telah tertulis dalam karya literasi keilmuan.

Data-awal yang dinilai dalam makalah ini bersumber dari dokumen “Bab I
atau Bab Pendahuluan” yang ada dalam karya sarjana literasi. Karya tersebut

berupa makalah seminar ilmiah, prosiding, jurnal ilmiah ber-ISSN, dan buku
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ber-ISBN. Sumber tersebut berjumlah 20 dokumen yang ditulis oleh 25
sarjana literasi bidang penelitian, nonbahasa, dan bidang bahasa. Sarjana
tersebut bergelar magister, doktor, dan profesor.

Data dari dokumen tersebut berwujud kalimat. Data pemakaian kalimat pada
setiap dokumen ditentukan secara acak. Sepuluh kalimat dari masing-
masing karya sarjana literasi dikumpulkan dengan teknik kutip atau teknik
catat (Sudaryanto, 2015: 163). Kalimat data yang telah tercatat itu dianalisis
dengan teknik koreksi (Barung, 2017: 35) untuk menentukan perolehan nilai
setiap sarjana literasi.

Setiap kalimat dinilai dari aspek ejaan, gramatika, dan kata/istilah baku. Pada
setiap kalimat itu diberikan skor maksimal 10. Untuk menentukan nilai
capaian setiap kalimat, skor maksimal itu dikurangi jumlah kesalahan dari
tiga aspek penilaian. Skor capaian itu dikalikan dengan bobot setiap kalimat.
Untuk menentukan peringkat nilai setiap sarjana literasi, nilai setiap kalimat
dijumlahkan.

2. StandarKemahiran BerkalimatKeilmuan

2.1 Standar Pemakai Kalimat Keilmuan

Kemahiran berkalimat keilmuan adalah kecakapan memakai kalimat secara
efektif di kalangan sarjana literasi. Hal ini berarti bahwa kalimat keilmuan
dipakai oleh sarjana literasi yang telah terlatih selama pendidikan formal dan
selama menulis karya literasi. Secara formal sarjana literasi itu
berpendidikan tinggi yang ditandai dengan gelarakademik (sarjana, magister,
doktor) dan/atau gelar profesi/jabatan akademik (guru, dosen, penulis,
peneliti, lektor, lektor kepala, profesor).

Sarjana literasi tersebut tidak hanya berwawasan luas, tetapi juga dianggap
mahir memakai kalimat keilmuan karena telah terlatih dalam kegiatan
keilmuan atau kegiatan ilmiah seperti menulis jawaban soal ujian esai,
menulis makalah, laporan penelitian, skripsi, tesis, atau menulis disertasi.
Dengan demikian, sewajarnya sarjana yang berpendidikan tinggi itu
memiliki potensi literasi (a) kecendekiaan berkalimat, (b) kesadaran
berkalimat, (c) ketepatan berkalimat, dan (d) kesantunan berkalimat.

Kecendekiaan berkalimat ditandai dengan kecermatan dan objektivitas
(Supardo, 1988: 2). Kecermatan terwujud melalui penyusunan kalimat yang
logis dan teratur (Nasucha dalam Pamungkas, 2012: 33). Kalimat logis
adalah kalimat yang isinya dapat diterima oleh akal sehat (Suyitno, 2013:
140). Seorang sarjana wajib berkalimat secara benar, baik isinya maupun
kaidahnya, tidak sekadar berkalimat tanpa pertimbangan atau tanpa
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pengeditan. Data (4) berikut contoh kalimat sarjana bahasa tanpa
pertimbangan.
(4) Adapun ciri-ciri EYD pada edisi tahun 2009 adalah sebagai

berikut:

a. Huruf tj pada kata tjuri berubah menjadi huruf ¢ pada kata
curi.

b. Huruf dj pada kata djandji berubah menjadi huruf j pada kata
janji.

Data (4) itumengindikasikan potensi penulisnya sebagai sarjana literasi yang
tidak mahir berkalimat keilmuan. Indikator ketidakmahiran itu tampak pada
pemakaian ejaan. Dalam contoh tersebut tanda titik dua dan huruf kapital
dipakai begitu saja tanpa pertimbangan yang cermat. Secara substantif
kalimat tersebut -informatif tidak mencerminkan kebenaran objektif. EYD
pada tahun 2009 tidak lagi mengenal perubahan huruf tj, dj, dan nj menjadi
huruf c, j, dan ny.

Selain kecendekiaan, sarjana literasi seharusnya memiliki kesadaran
berkalimat sebagai cermin mutu diri sendiri. Dalam hal ini sarjana literasi
menyadari potensi diri sendiri sebagai sumber acuan bagi diri yang lain.
Artinya, sarjana literasi harus memberikan contoh penggunaan kalimat
secara cermat, bukan kalimat bergaya “asal bunyi”. Sarjana literasi harus
memiliki kesadaran kritis untuk memilah kalimat yang benar dari kalimat
yang salah. Berikut ini contoh kalimat “asal bunyi”.
(5) Afiks adalah menggabungkan beberapa pola atau susunan.

Potensi lainnya yang harus dimiliki sarjana literasi adalah ketepatan
berkalimat. Setidak-tidaknya ada dua aspek ketepatan, yaitu tepat konteks
dan tepat kaidah. Selain kejelasan makna/maksud sesuai dengan konteks,
sarjana literasi pun harus mempertimbangkan kesantuan berkalimat sebagai
pertimbangan subjektif sesuai dengan norma sosiokultural. Salah satu aspek
kebahasaan sebagai penanda kesantunan adalah pemakaian diksi atau pilihan
kata (Pranowo, 2012: 90-91) yang baik (santun) sekaligus benar (tepat
kaidah).Hal ini dapat diperjelas dengan data (6) berikut.

(6) Kembali lagi Jurnal Perempuan (JP) tampil menemui anda

sekalian.

Pilihan kata anda dalam data (6) di atas dinilai lebih santun daripada kata
kamu, tetapi tidak tepat kaidah. Kata anda tidak baku karena tidak diawali
dengan hurufA kapital. Selain itu, dalam buku (sumber data) nama Jurnal
Perempuan (JP) pada data (6) itu tidak ditulis dengan huruf miring.
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2.2 Standar Sarana Pemakaian Kalimat Keilmuan

Ditinjau dari sudut pandang ilmu bahasa, batasan kalimat selalu dikaitkan
dengan bahasa sebagai sarana komunikasi lisan yang ditandai dengan
intonasi dan/atau jeda. Hal ini tampak dalam batasan beberapa pakar ilmu
bahasa seperti Kridalaksana (1982: 71), Ramlan (1987: 6), Moeliono dan
Dardjowodjojo (peny.,1988: 254), Keraf (1991: 185), dan Chaer (2015: 44).
Dalam batasan pakar tersebut kalimat dijelaskan sebagai satuan gramatikal
yang dibatasi oleh adanya jeda yang disertai dengan intonasi final.

Kalimat lisan itu bukan objek kajian makalah ini. Kalimat keilmuan dalam
makalah ini ditinjau dalam perspektif bahasa tulis. Kalimat secara grafis
dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya,
atau tanda seru; sementara itu, disertakan pula di dalamnya berbagai tanda
baca yang berupa spasi atau ruang kosong, koma, titik koma, titik dua, dan
atau sepasang garis pendek yang mengapiti bentuk tertentu (Moelino dan
Dardjowodjojo, ed.,1988: 254; Sugihastuti, 2011: 202).

Pada umumnya kalimat keilmuanragam tulis dipakai oleh kaum cendekiawan
yang berpendidikan tinggi seperti mahasiswa, guru/dosen, guru besar,
politikus, pejabat, jurnalis, dan lainnya. Kalimat cendekiawanmemiliki ciri
keterpeliharaan  (Sugono, 2009: 13). Keterpeliharaan unsur-unsur
kebahasaan suatu kalimat dapat menggambarkan kejelasan penalaran
sehingga jalan pikiran seorang penulis mudah dipahami pembaca.

Secara tertulis kalimat keilmuan digunakan oleh sarjana literasi di dalam
penulisan karya literasi keilmuannya seperti buku. Kalimat buku harus
ditulis dengan memperhatikan ketepatan kaidah bahasa (Muslich, 2010:
304). Kalimat/bahasa buku harus lebih ketat daripada bahasa lisan, harus
lebih teratur, dan lebih jelas pengungkapannya daripada bahasa lisan
(Badudu, 1985: 31). Namun, pemakaian kalimat yang baik dan benar dalam
buku bukan hanya tanggung jawab penulis buku, melainkan juga tanggung
jawab penerbit. Sebelum buku diterbitkan, penulis dan/atau penerbit
menentukan editor untuk mengedit naskahnya.

Selain buku, laporan ilmiah pun harus ditulis dengan kalimat baku. Kalimat
baku dalam laporan penelitian ilmiah (termasuk skripsi, tesis, dan disertasi)
berfungsi sebagai pemberi kekhasan dan kerangka acuan (Sugihastuti, 2007:
25). Kalimat baku sebagai pemberi kekhasan dapat mencerminkan tingkat
pendidikan dan/atau kualitas kecendekiaan seorang penulis. Kalimat baku
dalam laporan penelitian seorang sarjana literasi dapat berfungsi sebagai
acuan/contoh bagi komunitas akademik (mahasiswa).
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Sama seperti kalimat laporan penelitian, kalimat jurnal ilmiah termasuk
ragam bahasa ilmu (Ramlan, 2008: 14; Chaer, 2011: 68). Kedua pakar ini
menguraikan ciri-ciri kalimat keilmuan: (a) bersifat lugas, (b) berhubungan
dengan pikiran, (c) bebas dari ketaksaan, (d) mematuhi kaidah gramatika,
dan (e) menggunakan gaya kalimat pasif. Ciri (e) ini tidak mutlak, dalam hal
tertentu dapat digunakan kalimat aktif. Selain kaidah gramatika, sarjana
literasi juga mematuhi kaidah ejaan dan istilah. .

2.3 Standar Pemakaian Kalimat Efektif

Sarjana literasi bertugas menghasilkan dan memublikasikan karya literasi
keilmuannya berupa buku dan/atau makalah ilmiah yang layak
dipublikasikan kepada masyarakat. Kelayakan karya literasi keilmuan tentu
tidak hanya dinilai dari kelayakan isi dan teknik penulisannya, tetapi juga
kelayakan bahasa (keterbacaan pesan dan ketepatan kaidah bahasa) yang
digunakan di dalamnya (Muslich, 2010: 303-304; Sitepu, 2015: 111).
Kelayakan bahasa dalam karya literasi seperti buku dapat dinilai dari standar
kemahiran pemakaian kalimat efektif oleh sarjana literasi.

Standar kemahiran pemakaian kalimat keilmuan secara efektif mencakup
standar kemahiran pemakaian ejaan, kata/istilah, dan standar gramatika.
Pemakaian ejaan berpedoman pada buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (Permendikbud Nomor 50 Tahun 2015).Pemakaian istilah pun
telah diatur dalam buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah. Kedua
pedoman ini dapat diperoleh secara mudah (daring) dengan harga murah
(untuk bentuk cetak), asalkan berniat memakainya sebagai panduan
penulisan kalimat keilmuan.

Selanjutnya, pemakaian kata-kata baku berpedoman pada Kamus Besar
Bahasa Indonesia yang diterbitkan Pusat Bahasa Depdiknas dan Balai
Pustaka. Kamus standar ini mudah diperoleh secara daring; bentuk cetaknya
cukup mahal. Pemakaian gramatika dapat berpedoman pada buku Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Depdikbud dan Balai Pustaka) atau buku
lainnya. Namun, buku tata bahasa tersebut dinilai kurang praktis bagi sarjana
literasi yang berlatar belakang nonkebahasaan.

Standar ejaan dipakai sebagai dasar atau acuan umum untuk menilai

pemakaian kalimat keilmuan sarjana literasi. Aturan umumyang sudah jelas

itu tidak perlu dikutipkan di sini. Namun, beberapa hal khusus mengenai

ejaan yang belum diatur secara jelas dalam pedoman umum itu perlu

ditegaskan berikut.

a. Setiap huruf pertama awal kalimat selalu ditulis dengan huruf
kapital.Sehubungan dengan ini, di dalam EBI (Permendikbud Nomor 50
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Tahun 2015) dituliskan kalimat contoh yang dikutipkan sebagai data (7)
berikut.
(7) Ayah menyelesaikan pekerjaan; Ibu menulis makalah; Adik membaca
cerpen.
Kalimat (7) itu termasuk kalimat majemuk setara yang terdiri atas tiga
klausa. Awal kalimat tersebut dimulai dengan kata Ayah yang berhuruf
kapital A. Akan tetapi, pemakaian huruf kapital | pada kata Ibu dan huruf
kapital A pada kata Adik tidak benar karena kedua kata tersebut tidak
dipakai sebagai kata pada awal kalimat. Tanda titik koma pada kalimat (7)
itu tidak dipakai untuk mengakhiri kalimat/klausa, tetapi menggantikan
kata penghubung antarklausa.
. Huruf kapital tidak dipakai pada awal klausa/kalimat rincian seperti
contoh berikut.
(8) Pembaca yang efektif berciri-ciri sebagai berikut:
(a) kecepatan membacanya bervariasi sesuai dengan jenis bacaan;
(b) bibirnya tidak komat-kamit;
(c) kegiatan membaca dipandang sebagai kebutuhan.
Klausa rincian itu tidak diawali dengan huruf kapital karena kalimat
utamanya tidak diakhiri dengan tanda titik. Tanda titik dua pada akhir
kalimat utama itu tidak berfungsi mengakhiri kalimat, tetapi menunjukkan
adanya rincian. Klausa rincian dapat diawali dengan huruf kapital jika
kalimat utamanya diakhiri dengan tanda titik.
. Huruf kapital sebagai singkatan mata uang Rp yang diikuti dengan nilai
uang tidak ditulis pada awal kalimat keilmuan. Contoh (9a) salah dan
contoh (9b) benar.
(9a) Rp10.000.000 dipakai untuk membiayai pengumpulan data.
(9b) Sepuluh juta rupiah dipakai untuk membiayai pengumpulan data.
. Tanda koma tidak dipakai (a) di depan kata penghubung dan dalam
kalimat majemuk setara, (b) di depan kata bahwa, dan (c) di belakang
kata bahwa dalam kalimat majemuk bertingkat. Tanda koma pada kalimat
(10) dan (11) berikut inisalah.
(10) Pengamat berpendapat, bahwa perubahan zaman menuntut
kurikulum baru.
(11) Pengamat berpendapat bahwa, perubahan zaman menuntut
kurikulum baru.
. Tanda koma tidak dipakai di antara fungsi gramatikal, kecuali untuk
menghindari salah pengertian. Ketentuan ini dapat diperjelas dengan
contoh (12) dan (13) berikut.
(12) Dalam pembelajaran ini, siswa mendalami lingkungan budaya.
(13) Dalam penelitian pendidikan, anak-anak dapat menjadi sumber
data.
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Tanda koma pada kalimat (12) itu salah, sedangkan tanda koma pada (13)
benar. Kalimat (13) itu benar karena tanda koma dipakai di belakang
fungsi keterangan untuk menghindari salah pengertian.

Selain penanda ejaan, kemahiran berkalimat keilmuan ditandai dengan
pemakaian kata baku, kata yang tidak berlebihan, penggunaan kata denotatif
yang tepat makna, dan penggunaan kata tugas secara tepat (Badudu, 1986:
129; Ramlan dkk., 1990: 10). Selain kesalahanejaan, pada kalimat (14)
berikut terdapat pemakaian kata-kata yang tidak tepat. Kata data-data
berlebihan, tidak perlu diulang, dan cukup bentuk datayang bermakna jamak.
Kata informen tidak baku, seharusnya informan. Kata penghubung
intrakalimat seperti sedangkan tidak pernah digunakan pada awal kalimat
(ed.Sugono, 2007: 93).
(14) Sedangkan Penelitian lapangan mengandalkan data-datanya di
lapangan (social setting) yang diperoleh melalui informen dan
data-data dokumentasi.

Kesalahan pemakaian kata yang lainnya berkaitan dengan ketidaktepatan
diksi (pilihan kata) dan ketidaktepatan letak kata dalam konteks kalimat.
Kalimat yang diksinya tidak tepat dapat diperhatikan pada contoh (15)
berikut, sedangkan kalimat yang salah letak kata tampak pada data (16)
berikut.
(15) Sebuah penelitian ilmiah, akan mampu menampilkan desain
penelitiannya.
(16) Apapun jenis kurikulum memerlukan asas-asas yang harus
dipegang.

Pada kalimat (15) itu juga terdapat kesalahan pilihan kata sebuah dan
morfem terikat —nya. Keduanya menambah kekaburan makna kalimat (15).
Selain kesalahan penulisan pun, seharusnya letakfrase apa pun berada di
belakang frase jenis kurikulum, sehingga terbentuk konstruksi frase jenis
kurikulum apa punsebagai subjek.

Ketidakcermatan kalimat keilmuan sarjana literasi juga dinilai dari standar
kemahiran gramatika. Kalimat keilmuansebagai ragam bahasa tulis harus
memiliki unsur fungsi yang lengkap (subjek, predikat, objek, pelengkap,
keterangan) sesuai dengan tipe verba predikat sehingga setiap kalimat yang
dituliskan dapat dibaca dengan jelas dan mudah dipahami, tidak
timbulketaksaan (Sugono, 2009: 201).Kalimat keilmuan selalu terdiri atas
subjek dan predikat (Rifai, 2004: 30; Suwignyo dan Santoso, 2008: 35).
Kalimat contoh (17) berikut salah karena tidak ada unsur subjeknya.

(17) Dalam penelitian ini membahas masalah budaya lokal.
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Kalimat majemuk setara selalu terdiri atas dua bagian klausa. Hubungan
antarklausa dihubungkan dengan kata penghubung tertentu. Klausa pertama
tidak diawali dengan kata penghubung seperti sedangkan, tetapi, atau
katadan. Sementara itu, kalimat majemuk bertingkat selalu terdiri atas induk
kalimat dan anak kalimat. Contoh (18) berikut ini salah karena hanya terdiri
atas anak kalimat.

(18) Karena memiliki Bahasa Indonesia sebagai nahasa nasional.

Ketentuan lainnya, fungsi predikat berhubungan langsung dengan objek;
predikat langsung diikuti objek kalimat. Contoh (19) berikut salah karena
terdapat kata depantentang di depan objek. Kalimat aktif (19) dapat diedit
menjadi bentuk pasif (20) berikut.
(19) Generasi muda perlu mempelajari tentang nilai budaya lokal.
(20) Nilai budaya lokal perlu dipelajari generasi muda.

Setiap kalimat efektif hanya memiliki satu makna (Sugono, 2009: 201) atau
ketegasan makna (Arifin dan Tasai, 2010: 97). Kalimat efektif tidak
menimbulkan tafsiran ganda (Maimunah, 2007: 27-33). Kalimat (21) berikut
dapat menimbulkan salah pengertian karena maknanya tidak tegas. Tidak ada
Kabupaten Manggarai Raya di NTT. Yang ada hanya wilayah Manggarai
Raya yang terdiri atas tiga kabupaten.

(21) Hasil pesta sekolah di kabupaten Manggarai Raya adalah

sebagai berikut.

Catatan lain perlu ditambahkan bahwa kalimat keilmuan disusun secara
bervariasi, baik variasi panjang pendek maupun variasi struktur kalimat
(Razak, 1985: 107; Akhadiah dkk., 1989: 132). Pergantian kalimat pendek
dengan kalimat panjang secara berselang-seling merupakan gaya bahasa
alamiah yang menarik (Enre, 1988: 97). Struktur kalimat pasif yang dominan
perlu divariasikan dengan kalimat aktif. Kalimat efektif tidak selalu dimulai
dengan subjek, tetapi dapat juga dimulai dengan keterangan.

4. Ketidakmahiran Berkalimat Keilmuan Sarjana Literasi

Penelitian ini bertolak dari anggapan bahwa masih banyak sarjana
literasi yangtidak mahir menulis kalimat keilmuan. Setelah data dianalisis,
anggapan tersebut terbukti benar. Hasil yang dideskripsikan pada tabel 4.1
berikut mengindikasikan ketidakmahiran sebagian besar (60 %) sarjana
literasi dalam menulis kalimat keilmuan.
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Tabel 4.1
Tingkat Kemahiran Berkalimat Keilmuan Sarjana Literasi

: lai Tingkat Kemahiran Kategori Jumlah  rsentase
1. 90 - 100 sangat mahir 0 0%
2. 80 - 89 Mahir 3 15 %
3. 70-79 cukup mahir 5 25 %
4. 60 - 69 tidak mahir 10 50 %
5. <59 sangat tidak mahir 2 10 %
Total | 20 100 %

Tampak pada tabel 4.1 di atas bahwa tidak ada sarjana literasi yang
memperoleh nilai> 90 dengan kategori sangat mahir. Sarjana yang termasuk
kategori mahirpun hanya tiga orang (20 %) dengan nilai terendah 81 dan
tertinggi 83. Lima orang (25 %) sarjana literasi berada pada peringkat cukup
mahirdengan nilai terendah 71 dan tertinggi 75.Sepuluh orang (50 %) sarjana
literasi berada pada kategori tidak mahir dengan nilai terendah 60 dan
tertinggi 65. Dua orang (10 %) sarjana literasi berkategori sangat tidak
mahir dengan nilai terendah 42 dan tertinggi 58; termasuk di dalamnya
sarjana bahasa.

Secara kumulatif nilai ketidakmahiran dicapai oleh sebagian besar (60 %)
sarjana literasi dengan nilai tertinggi 65 dan terendah 42. Ketidakmahiran
dinilai berdasarkan kesalahan penulisan200 kalimatkeilmuan oleh 12 orang
atau 60 % sarjana literasi.Aspek penilaian mencakup aspek ejaan yang
terfokus pada pemakaian huruf dan tanda baca, aspek penulisan kata/istilah,
dan aspek gramatika. Hasil analisis ketidakmahiran penulisan 200 kalimat
keilmuan dari aspek ejaan dideskripsikan pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Ketidakmahiran Pemakaian Ejaan dalam Kalimat Keilmuan Sarjana Literasi
riabelEjaan tegori mlah rsentase
limat yang Ejaannya Salah ngat banyak A %
limat yang Ejaannya Benar ngat sedikit 0
Total 0 0 %

Tampak pada tabel 4.2 di atas bahwa masih sangat banyak (92 %) kalimat
yang salah ejaannya. Kesalahan ejaan meliputi kesalahan pemakaian huruf
kapital, huruf miring, tanda titik, tanda koma, tanda titik koma, tanda titik
dua, tanda petik, dan penulisan angka. Kesalahan tanda koma masih sangat
banyak (58 %); kesalahan huruf kapital masih banyak (53 %). Berikut ini
contoh kesalahan tanda koma.
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(22) Aximander, mengarahkan cara menjawabnya dengan
menggunakan pikiran.

(23)Pada tahun 2017, LPPM menawarkan skema hibah penelitian
dosen ....

Kalimat (22) itu salah karena tanda koma dipakai di antara fungsi subjek dan
predikat. Kalimat (23) pun salah karena tanda koma dipakai di antara fungsi
keterangan dan subjek. Hubungan antarfungsi gramatikal tidak dapat
dipisahkan dengan tanda koma, kecuali untuk menghindari salahpengertian
seperti pada data (24) berikut. Subjek kalimat (24) berikut lebih jelas
daripada kalimat (25) berikutnya yang tanpa koma.

(24) Dalam kehidupan, setiap orang tentunya mengalami masalah.

(25) Dalam kehidupan setiap orang tentunya mengalami masalah.

Masalah lainnya, tanda koma tidak digunakan pada kalimat yang seharusnya
ada tanda komanya. Misalnya, di belakang ungkapan penghubung oleh
karena itu pada data (26) berikut seharusnya digunakan tanda koma. Tanda
koma juga seharusnya digunakan di belakang anak kalimat yang mendahului
induknya seperti pada data (27) berikut.

(26) Oleh karena itu pengembangan kreativitas merupakan salah

satu fokus ....
(27) Untuk mencapai tujuan penelitian ini metodenya harus tepat.

Aspek kebahasaan lainnya yang diteliti adalah aspek ketidakmahiran
gramatika dalam menulis kalimat keilmuan. Setelah penilaian aspek
gramatika terhadap 200 kalimat, ketidakcermatan sarjana literasi dalam
menulis kalimat keilmuan tercermin dalam kesalahan gramatika seperti
diuraikan pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
KetidakcermatanGramatika dalam Kalimat Keilmuan Sarjana Literasi
No. Variabel Kategori umlah ersentase
limat Bergramatika Salah nyak 6 %
limat Bergramatika Benar nyak 4 %
Total D 0D %

Tampak pada tabel 4.3 di atas bahwa jumlah kalimat benar (52 %) tidak
berbeda jauh dengan kalimat salah (48 %). Kesalahan gramatika terdiri atas
(a) kalimat yang objeknya berkata depan, (b) kalimat yang diawali kata
penghubung sedangkan, sehingga, karena, dan (c) kalimat yang tidak
bersubjek.
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Selain aspek ejaan dan gramatika ketidakmahiran berkalimat keilmuan
sarjana literasi dapat dinilai dari aspek pemakaian kata. Setelah dilakukan
penilaian terhadap 3000 kata dalam 200 kalimat, penulisan kata yang salah
lebih banyak (1943 atau 65 %) daripada penulisan kata yang benar.
Berdasarkan 1943 kata yang salah, kesalahan unsur ketidakbakuan kata
paling banyak (1477 atau 76 %) apabila dibandingkan dengan kesalahan
pembentukan kata dan pilihan kata (24 %).

3. Ketidakmahiran sebagai Cermin Sikap Negatif Sarjana Literasi

Apabila dipandang dari aspek homo duplex ‘keserbaduaan
manusia’dalam teori sosiologi (Veeger, 1990: 135), seorang sarjana literasi
tentu memiliki sikapbahasa yang serba dua: positif dan negatif.
Kepositifanditandai antara lain dengan kebanggaan berbahasa Indonesia.
Sikap ini dapat direalisasikan dalam kemahiran bkalimatr keilmuan secara
tepat konteks sekaligus tepat kaidah. Semnetara itu, kenegatifan ditandai
antara lain dengan keengganan berbahasa Indonesia secara benar. Sikap ini
terungkap dalamketidakmahiran berkalimat keilmuan.

Kemahiran yang diharapkan itu berbeda dengan kenyataan yang telah
terungkap. Kenyataannya telah diungkapkan di depan bahwa masih banyak
(60 %) sarjana literasi yang tidak mahir berkalimat keilmuan dari aspek
kesalahan ejaan, pemakaian kata, dan kesalahan gramatika.Ketidakmahiran
terwujudberupa kesalahan berkalimat keilmuan. Kesalahan pertama adalah
penulisan kalimat yang tidak pakai aturan, sedangkankesalahan kedua
berkaitan dengan salah pakai aturan kebahasaan seperti contoh berikut.

(28) Ketika menulis artikel ini saya terinspirasi oleh satu peristiwa

penting.
(29) Wajah politik kita sangat munafik, dan tidak seorang pun dapat

Kalimat majemuk (28) itu salah karena tidak ada tanda koma di belakang
anak kalimat yang mendahului induknya. Kalimat majemuk (29) pun salah
karena salah pakai tanda koma. Seharusnya tidak ada tanda koma pada
kalimat majemuk setara yang hubungan antarklausanya ditandai dengan kata
dan. Kesalahan “tidak pakai” dan “salah pakai” itu lebih dominan
dipengaruhi sikap ketidak-mau-tahuan daripada faktor ketidaktahuan sarjana
literasi (cf. Rampung, 2005: 124) terhadap aturan kebahasaan. Sikap ketidak-
mau-tahuan merupakan sikap cendekiawan yang berbahasa Indonesia dengan
prinsip “pokoknya mengerti” (Koentjaraningrat dalam Chaer, 2011: 4-5).

Secara umum ketidakmahiran pemakaian kalimat merupakan contoh
buruknya kemampuan berbahasa Indonesia sebagian besar orang Indonesia,
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termasuk kelompok elit, dan golongan intelektualnya (Chaer, 2010: 8).
Masalah tersebut berkaitan erat dengan negativisme sarjana literasi.
Negativisme diartikan sebagai sikap bahasa yang negatif seperti suka
meremehkan mutu dan tuna-harga diri (Chaer, 2010: 8) serta menyepelekan
aturan kebahasaan.

Negativisme sarjana literasi mencakup beberapa sikap negatif seperti
ketidakbanggaan, ketidaksadaran, dan ketidakteladanan. Ketidakbanggaan
tidak hanya berarti tidak adanya rasa bangga terhadap bahasa nasional
(Rosidi, 2015: 60), tetapi juga tidak merasa bangga terhadap diri sendiri
sebagai sarjana profesional.Keberadaan sarjana profesional harus benar-
benar disadari sebagai sumberketeladanan berkalimat keilmuan bagi
cendekiawan muda. Ketidakmahiran berkalimat keilmuan dapat dipandang
sebagai krisis keteladanan. Krisis ini berdampak pada kekacauan pemakaian
kalimat kaum terpelajar yunior yang mengharapkan contoh dari sarjana
senior.

Dimensi lain dari negativisme adalah ketidakpatuhan sarjana literasi terhadap
bahasa Indonesia. Ketidakpatuhan dipahami sebagai sikap melanggar aturan
kebahasaan. Pelanggaran terhadap aturan ejaan, misalnya, dipandang sebagai
hal yang biasa-biasa saja karena memang tidak ada sanksi hukumnya. Di sisi
lain kepatuhan karena takut akan sanksi hukum dinilai sebagai kepatuhan
semu, pura-pura patuh, bukan kepatuhan sebagai kebaikan sejati yang
dikehendaki manusia (cf. Leahy, 1984: 111). Salah satu kehendak baik yang
diperjuangkan dalam pendidikan nasional adalah kemahian berkalimat
keilmuan di kalangan sarjana literasi. Bagaimana sarjana literasi
mencapainya?

Dalam rangka mencapai kemahiran berkalimat keilmuan, sarjana literasi
perlu mengkritik diri sendiri atas dasar kesadaran tentang kehendak baik
untuk perubahan perilaku kebahasaan yang negatif (cf. Moeliono, 1985:
130). Hal ini harus dimulai dengan etos belajar mandiri yang selalu harus
disadari ketika masih berstatus sebagai calon sarjana literasi.Mulailah
mengkritik diri sendiri,misalnya, seorangcalon sarjana literasi melarang diri
sendiri untuk tidak tergoda pada tawaran memalukan yang terpampang pada
pertigaan lampu merah suatu kota seperti contoh berikut.

SKRIPSI
BANTU SKRIPSISEMUA JURUSAN
HARGA NEGO
HUB:087 839975673
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Selain mengkritik diri sendiri, kemahiran berkalimat keilmuan di kalangan
sarjana literasi dapat ditempuh dengan cara mengkritik kalimat sendiri. Cara
elegan mengkritik kalimat sendiri, misalnya, sarjana literasi sebagai penulis
harusmengedit kalimat sendiri sebagai proses belajar sebelum karya literasi
diterbitkan. Hal ini Dberarti bahwa seorang penulis tidak hanya
mengandalkan editor di perusahaan penerbitan, tetapi juga memaksimalkan
potensi diri sendiri sebagai editor mandiri.

Ketidakmahiran pemakaian ejaan oleh sarjana literasi nonbahasa masih
dianggap cukup wajar, namun tetap diperjuangkan untuk menaikkan status
tidak mahir menjadi cukup mahir ataumahir. Kesalahan berkalimat sangat
tidak wajar bila dilakukan oleh sarjana literasi bahasa yang secara khusus
menekuni studi kebahasaan. Kesalahan kedua kalimat berikut sangat tidak
wajar karena dilakukan oleh sarjana bahasa.

(30) Dalam proses afiksasi melibatkan tiga unsur antara—lain, di
antaranya (a) dasar atau bentuk dasar, (b) afiks, dan (c) makna
gramatikal.

(31) ..., kecuali di dalam dokumen resmi seperti akte dan kwitanst.

Selain sikap wajib mengkritik diri sendiri dan mengedit kalimat sendiri,
sarjana literasi harus bersikap terbuka untuk menerima kritikan pihak lain
apabila menyadari kekurangan diri sendiri. Peran pihak lain sebagai editor
bahasa sangat penting untuk meminimalisasi kesalahan berkalimat dalam
karya literasi keilmuan. Namun, tampaknya editor bahasa dalam buku-buku
yang diteliti ini belum berperan secara maksimal.

Ketidakmahiran sarjana literasi dalam berkalimat keilmuan tentu berdampak
negatif terhadap cendekiawan lain yang membaca karya tulis sarjana literasi.
Misalnya, pembaca kehilangan sosok panutan yang cermatberkalimat. Selain
itu, guru bahasa atau dosen kebahasaan berjuang sendiri dalam
meningkatkan kemahiran berbahasa siswa atau mahasiswa. Pembelajaran
bahasa dengan kurikulum apa pun tetap berjalan di tempat jika sarjana
literasi senior tidak mampu memberikan contoh kemahiran berkalimat.

4. Penutup

Kemabhiran berkalimat keilmuan dipahami sebagai kecakapan sarjana
literasi untuk memakai kalimat secara efektif dalam menulis karya literasi
keilmuan. Sarjana literasi diharapkan telah mahir atau sangat mahir
berkalimat keilmuan. Harapan itu berbeda dengan kenyataan bahwa masih
banyak (60 %) sarjana literasi yang tidak mahir(50 %) dan sangat tidak
mahir berkalimat keilmuan (10 %). Indikatornya ditandai dengan tingginya
kesalahan pemakaian ejaan, kata, dan gramatika. Oleh karena itu, pencapaian
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nilai kemahiran berkategori rendah dengan rentang nilai 42 — 65 dalam skala
100.

Ketidakmahiran tersebut bermakna bahwa masih banyak sarjana literasi
nonbahasa dan sarjana bahasa yang berhaluan negativisme seperti
ketidakbanggaan  terhadap  kecendekiaan  berbahasa  Indonesia,
ketidakpatuhan terhadap aturan kebahasaan, dan ketidakteladanan
cendekiawan senior terhadap kaum muda (mahasiswa). Sikap bahasa yang
negatif itu patut direfleksikan sebagai bahan pembelajaran mengkritik diri
sendiri, mengedit kalimat sendiri, baru mengkritik pihak lain.

Seharusnya kemahiran berkalimat baku secara efektif patut dijadikan sebagai
syarat oleh lembaga penjaminmutu (LIPI atau Perpustakaan Nasional) dalam
memberikan ISSN dan ISBN. Kepada sarjana literasi keilmuan yang kalimat-
kalimatnya tidak efektif perlu diberikan sanksi berupa penangguhan
pemberiaan ISSN atau ISBN atau pencabutan ISSN atau ISBN bagi
penulis/penebit yang tidak merevisi pemakaian kalimat di dalam karyanya.
Selain itu, pihak kampusyang bekerja sama dengan Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa Kemendikbudharus serius mengembangkan
pedoman pemakaian kalimat keilmuan untuk mendukung kemabhiran
berkalimat efektifdalam makalah, laporan penelitian, artikel ilmiah, skripsi,
tesis, disertasi, dan lainnya.
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DISEMINASI STANDAR KEMAHIRAN BERBAHASA INDONESIA
UNTUK GURU DAN DOSEN

Khaerunnisa
Universitas Muhammadiyah Jakarta
pbsi.fipumj@gmail.com

Abstrak

Uji kemahiran berbahasa merupakan tes yang digunakan untuk
menguji sejauh mana seseorang mahir menggunakan bahasa
tersebut, baik lisan maupun tulisan. Alat uji untuk mengukur
kemahiran berbahasa Indonesia, yaitu UKBI. Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia (UKBI) dirintis melalui berbagai peristiwa
kebahasaan yang dibidani Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikandan Kebudayaan. Gagasan awal
tersebut tertuangdalam Kongres Bahasa Indonesia V pada 28
Oktober-3 November 1988 di Jakarta pada butir kedua belas,
yakni Untuk keperluan pengujian kemampuan berbahasa
Indonesia, hendaknya disusun bahan ujian bahasa Indonesia
yang Dbersifat nasional (yang sejenis dengan ujian
TOEFL).Melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 152/U/2003 telah mensahkan UKBI sebagai sarana
untuk menentukan kemahiran berbahasa Indonesia di kalangan
masyarakat. Pemeringkatan dalam UKBI mencakup tujuh
tingkatan, vyaitu istimewa, sangat unggul, unggul, madya,
semenjana, marginal, dan terbatas. Tujuan penelitian ini adalah
penentuan dan pemasyarakatan standar UKBI bagi guru dan
dosen. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini adalah 1) UKBI menjadi standar penting
bagi gurukhususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia; 2)
UKBI pada dosen menjadi acuan dalam berpikir dan berbicara
secara ilmiah dengan tingkatan minimal unggul.

Kata kunci: UKBI, guru, dan dosen.

A. Pendahuluan

Peningkatan kemampuan bahasa Indonesia merupakan peranan
seluruh warga Indonesia. Pemerataan kemahiran berbahasa dari Sabang
sampai Merauke menjadi pekerjaan yang belum terselesaikan.
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Pemasyarakatanbahasa dan budaya Indonesia sejatinya menjadi
penangkal dari budaya asing yang menyerbu Indonesia. Di tengah
persaingan bahasa dan budaya dengan negara lain, hendaknya Kita
memperkokoh bangsa sendiri. Sebelum melakukan peningkatan
kemampuan bahasa, hendaknya perlu dilakukan pengukur kemampuan
dalam berbahasa Indonesia yaituUji Kemahiran Berbahasa Indonesia
(UKBI).

Bahasa menunjukkan strata sosial sebuah kaum dan luasnya wawasan si
penutur. Makin tinggi status seseorang di ruang lingkup masyarakat atau
pekerjaan, maka akan makin tinggi pula taraf kemahiran berbahasanya.
Kemahiran berbahasa Indonesia diukur dalam ragam lisan dan tulisan
melalui UKBI. Penyusunan dan pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa
Indonesia (UKBI) telah ditetapkan di dalam Permendiknas No. 36 Tahun
2010. Penggunaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) di
masyarakat telah diatur di dalam keputusan Mendiknas No. 152/U/2003.
Hak Cipta Produk yang dimiliki UKBI tertuang di dalam Surat
Pendaftaran Ciptaan Kementerian Hukum dan HAM No. 023993 dan
023994 tertanggal 8 Januari tahun 2004 dan telah diperbarui pada tahun
2011 atas nama Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

UKBI terdiri atas lima seksi, yaitu Seksi | (Mendengarkan), Seksi Il
(Meresponss Kaidah), Seksi Il (Membaca), Seksi IV (Menulis), dan
Seksi V (Berbicara). Pada seksi mendengarkan, seksi ini berisi 40 butir
soal yang dikerjakan selama 30 menit tentang wacana lisan. Pada seksi
kedua berisi 25 butir soal yang dikerjakan selama 20 menit tentang
kalimat yang direspons perserta dengan memilih pilihan jawaban yang
benar untuk menggantikan yang salah. Seksi ketiga berisi 40 butir soal
yang dikerjakan selama 45 menit tentang wacana tulis. Seksi keempat
berisi satu butir soal yang dikerjakan selama 30 menit tentang
mempresentasikan gambar, diagram, atau tabel ke dalam wacana tulis
200 kata. Seksi kelima berisi satu butir soal yang dikerjakan selama 15
menit tentang mempresentasikan gambar, diagram, atau tabel ke dalam
wacana lisan selama lima menit.Ada tujuh tingkatan dalam UKBI yaitu
istimewa, sangat unggul, unggul, madya, semenjana, marginal, dan
terbatas. Peringkat tersebut berada pada rentang skor 251-724 ke atas
dan setiap rentang skor memiliki interprestasi kemempuan peserta uji.
Kelima seksi tersebut menjadi tolak ukur kemampuan berbahasa
Indonesia baik untuk warga lokal maupun warga asing. UKBI tersebut
bukan hanya melihat seberapa besar kemampuan berbahasa Indonesia.
Akan tetapi juga untuk menciptakan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia itu sendiri.
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UKBI diperuntukan untuk semua kalangan, baik akademisi dan praktisi.
Profesi guru dan dosen merupakan profesi amat strategis karena
senantiasa berhadapan langsung dengan peserta didik yang merupakan
generasi penerus bangsa. Maka guru dan dosen pun harus memiliki
standar sendiri yang harus dicapai untuk memenuhi kualitas kemahiran
berbahasa Indonesia. Oleh karena itu, perlu dilakukan penentuan dan
pemasyarakatan standar UKBI bagi guru dan dosen.
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. Permasalahan

Permasalahan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Berapakah standar kemahiran berbahasa Indonesia bagi guru dan
dosen?
2. Bagaimana memasyarakatkan UKBI bagi guru dan dosen?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menentukan standar kemahiran berbahasa Indonesia bagi guru dan
dosen.
2. Memasyarakatkan UKBI bagi guru dan dosen.

. Pembahasan

1. Standar kemahiran berbahasa Indonesia Guru dan Dosen
a. Guru
Secara umum kompetensi pendidik mata pelajaran Bahasa

Indonesia pada tingkat SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK adalah
(1) memahami konsep, teori, dan materi berbagai aliran linguitik
yang terkait dengan pengembangan materi pembelajaran bahasa,
(2) memahami hakikat bahasa dan pemerolehan bahasa, (3)
memahami kedudukan, fungsi, dan ragam bahasa, (4) menguasai
kaidah bahasa Indonesia, (5) memahami teori dan genre sastra
Indonesia, dan (6) mengapresiasi karya sastra secara reseptif dan
produktif. ~ Agar mampu mengomunikasikan materi ajarnya
secara optimal kepada peserta didik, guru harus memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia yang mumpuni.

Standar kemahiran berbahasa Indonesia guru dapat dilihat dari
hasil UKBI yang diperoleh. Pemerolehan hasil Ujian Nasional
(UN) mata pelajaran Bahasa Indonesia juga berkiblat pada
kompetensi guru dalam mendidik. Guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia idealnya berada di peringkat unggul(skor 578-640),
sedangkan guru nonmata pelajaran Bahasa Indonesia pada
peringkat madya(skor 482-577). Pada predikat unggul, seorang
guru memiliki  kemahiranyang sangat memadai dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan
maupun tulis. Dengan kemahiran ini, guru dapat membantu
peserta  didik agar tidak memiliki kendala dalam
berkomunikasiuntuk  keperluan mempertahankan diri dan
menujukan eksistensi dirinya. Selain itu, peserta didik juga tidak
terkendala dalam berkomunikasi untuk keperluan keprofesian,
baik keprofesian yang sederhana maupun kompleks.
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Parameter dalam predikat unggul adalah sebagai berikut.

1) Peserta uji memiliki kemampuan untuk menganalisisinformasi
faktual, konseptual, dan prosedural dalamkehidupan profesional
dan keilmiahan tingkat rendah.

2) Peserta uji memahami kaidah bahasa Indonesia yang
umumdigunakan  untuk  keperluan  keprofesian  dan
keilmiahandengan  cukup  baik sehingga ia  dapat
mengungkapkangagasan, baik secara lisan maupun tulis.

3) Peserta uji mampu menangkap gagasan dari berbagai
bacaanyang menggunakan kalimat dengan struktur yang
cukupkompleks.

4) Peserta uji cukup memahami hubungan antargagasan didalam
wacana yang cukup kompleks dengan baik.

5) Ketika memahami wacana dengan struktur yang kompleksserta
pilihan kosakata bervariasi, peserta uji masihmengalami
kendala.

6) Peserta uji dengan predikat ini mampu menyimpulkanwacana,
baik berupa dialog, monolog, maupun bacaan,sekalipun tidak
selalu benar.

7) Peserta uji dapat memahami tujuan penulisan wacanadengan
baik. Pengungkapan kembali informasi dari wacanamasih harus
dibantu dengan pola-pola yang telah diketahuidari wacana atau
kalimat penjolok yang terdapat dalam soal.

Pencapaian hasil UKBI ini menjadi tolak ukur kemampuan
guru, seperti yang diketahui, pada tahun 2005 predikat rata-
rata UKBI oleh guru adalah semenjana. Pada tahun 2008, dari
100 sampel hasil tes UKBI guru, hanya 9 orang dalam
peringkat unggul, 49 madya, 41 semenjana, dan 1 marginal.
Tidak ada predikat istimewa (816-900) dan sangat unggul
(717-815). Pada tahun 2014 adalah predikat madya. Pada
tahun 2015 adalah madya dan semenjana, sebagai berikut.

KATEGORI RENTANG CARALEN LA

| GURU | IDEAL
ISTIMEWA  |>724 | |
________________ .i_______________+___________________
SANGAT : :
e 641-724 | i
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UNGGUL

MADYA

SEMENJANA

MARGINAL |326-404 | Ada Tidak ada
TERBATAS | 251-325

Berdasarkan tabel di atas, capaian UKBI guru pada tahun
2015 berada pada predikat madya dan semenjana. Predikat
madya merupakan pencapaian umum yang diperoleh pada
tahun 2015 dan tetap dari tahun 2014. Namun, hasil tersebut
masih kurang dari predikat yang seharusnya yaitu unggul.
Hasil UKBI vyang masih di bawah standar dapat
mempengaruhi pencapaian siswa di sekolah, terlebih hasil UN
yang diperoleh.

Dikutip dari laman puspendik.kemdikbud.go.idbahwa hasil
UN mapel Bahasa Indonesia di sepuluh sekolah SMP negeri
di Jakarta Pusat menurun. Berikut adalah Indeks Integritas
Ujian Nasional (IIUN) Tingkat Sekolah tahun 2015-2017.

No. | Nama Sekolah 2015 2016 2017
1 | SMPN 137 81.98 82.37 78.20
2 | SMPN 156 76.28 75.77 70.40
3 | SMPN 17 77.90 78.20 70.51
4 | SMPN 18 78.14 78.54 74.96
5 | SMPN 181 71.87 72.95 67.95
6 | SMPN 183 71.48 74.16 66.33
7 | SMPN 2 83.47 80.64 77.34
8 | SMPN 216 89.04 85.32 86.09
9 | SMPN 228 80.12 81.94 79.03
10 | SMPN 119 77.40 78.04 74.82
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Berdasarkan tabel di atas, nilai mapel Bahasa Indonesia
berangsur-angsur mengalami penurunan, dari tahun 2015-
2017. Hal tersebut tidak terlepas dari sikap apatis para pelajar.
Mereka beranggapan untuk apa mempelajari Bahasa
Indonesia, toh ia sendiri dari lahir hingga wafat di Indonesia,
sehari-hari selalu menggunakan bahasa Indonesia, jadi untuk
apa mempelajari bahasa Indonesia.

Rendahnya nilai bahasa Indonesia juga dipengaruhi oleh
lingkungan tempat siswa belajar. Kemampuan berbahasa
siswa mempengaruhi kemampuan membaca dan menulis
siswa. Makin tinggi tingkat predikat seseorang dalam
melakukan UKBI, maka makin tinggi pula tingkat penguasaan
bahasa tersebut. Maka guru bahasa Indonesia serendah-
rendahnya berpredikat unggul dan siswa berpredikat madya.
Hasil UKBI yang sesuai akan meningkatkan nilai UN mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Dosen
Tingkat kemahiran berbahasa Indonesia yang dimiliki dosen harus
berpredikat unggul (717-815) yang seesuai dengan parameter yang
telah ditentukan. Dosen memiliki intelektual yang tinggi yang
dicerminkan dari hasil lisan maupun tulisannya.. Seorang dosen
sepatutnya memiliki wawasan kebahasaan yang melampaui mahasiswa
dan masyarakat pada umumnya.

Seorang dosen dapat mengajak mahasiswa untuk berpikir secara ilmiah.
Menghadapi segala permasalahan berdasarkan fakta. Oleh karena itu
seorang dosen harus meraih predikat unggul. Untuk menguji
kemampuan berbahasa dosen, dapat dilaksanakan UKBI. Melalui
UKBI, dosen dapat mengetahui kemahiran yang dimilikinya dan
menyesuaikan dengan kebutuhan yang ada. UKBI menjadi hal yang
wajib untuk dilaksanakan oleh seluruh dosen. Agar menjadi wajib,
UKBI dijadikan persyaratan untuk memperoleh Nomor Induk Dosen
Nasional (NIDN), sertifikasi, dan lainnya.

2. Memasyarakatkan UKBI bagi Guru dan Dosen
a. Pengertian Diseminasi
Kata diseminasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
dessemination, kb. 1 penyebaran (of information). 2
penebaran, pertebaran, penaburan (of seed).dis-sem-i-na-tion,
noun 1. the act of spreading something, esp. information,
widely; circulation. "dissemination of public information”.
Diseminasi dapat diartikan sebagai penyebarluasan informasi,

199



kebijakan, pemikiran, dan hasil penelitian. Diseminasi
dilakukan dalam rangka menyadarkan sesuatu atau sebuah
kelompok terhadap suatu hal agar kelompok tersebut sadar
dan melaksanakannya.

Demi memasyarakatkan UKBI bagi guru dan dosen sangat

perlu dijadikan sebagai syarat dalam meraih suatu jabatan.

Bagi guru, tes UKBI dapat dijadikan syarat calon Pegawai

Negeri Sipil (PNS) dan sertifikasi guru, sedangkan bagi dosen

untuk  memperoleh  NIDN dan sertifikasi  dosen.

Memasyarakatkan UKBI untuk guru dan dosen dapat

dilakukan dalam beberapa hal seperti berikut;

a. UKBI menjadi hal yang penting dilakukan oleh guru dan dosen
dan bersifat mendesak,

b. perlu kerjasama antara Kemendikbud dan Kemenristekdikti,
khususnya Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, dan
Direktorat Jenderal Sumber Daya Iptek Dikti,

c. kerjasama antara perguruan tinggi dengan Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,

d. sosialisasi dilakukan melalui pamflet, kain rentang,dan poster,

e. sosialisasi melalui laman dan sosial media yang dapat diakses
dengan mudah,

f. sosialisasi melalui berbagai seminar dan pelatihan, dan
sosialisasi di berbagai sekolah dan perguruan tinggi.

E. Penutup

Penelitian ini memiliki dua simpulan, yaitu pertama, standar
kemahiran guru dan dosen. Standar kemahiran berbahasa Indonesia
bagi guru khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia idealnya
berada di peringkat unggul(skor 578-640). Pada predikat unggul,
seorang guru memiliki kemahiranyang sangat memadai dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan
maupun tulis. Dengan kemahiran berbahasa Indonesia yang
mumpuni, diharapkan proses pentrasferan ilmu dapat berjalan
mangkus dan sangkil. Hasil UKBI yang masih di bawah standar
dapat memengaruhi pencapaian siswa di sekolah, khususnya hasil
UN mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diperoleh.

Tingkat kemahiran berbahasa Indonesia yang dimiliki dosen harus
berpredikat unggu yang seesuai dengan parameter yang telah
ditentukan. Dosen memiliki intelektual yang tinggi yang dicerminkan
dari hasil lisan maupun tulisannya.. Dosen sepatutnya memiliki
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wawasan kebahasaan yang melampaui mahasiswa atau masyarakat
pada umumnya. Dosen harus mampu mengembangkan kemampuan
mahasiswa dalam mengorganisasikan ide-ide untuk dikomunikasikan
kepada pihak lain sehingga terjalin interaksi antaride yang
berkesinambungan dan menghasilkan proses transfer ilmu yang
berjalan efektif. Melalui UKBI, dosen dapat mengetahui kemahiran
yang dimilikinya. UKBI menjadi hal yang wajib untuk dilaksanakan
oleh seluruh dosen.
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PELIBATAN INDUSTRI KREATIF
SEBAGAI STRATEGI PENINGKATAN KEMAHIRAN BERBAHASA
INDONESIA

May May Maysarah?'®
Abstrak

Dunia mengenal bahasa Indonesia sebagai bagian dari identitas
bangsa Indonesia, dengan demikian kemahiran masayarakat dalam
menggunakan bahasa Indonesia menjadi indikator penting masih
terpeliharanya identitas bangsa. Keragaman kebudayaan lokal yang
merujuk pada beragamnya bahasa ibu serta perkembangan teknologi
komunikasi makin mengikis eksistensi bahasa nasional tersebut.
Kemahiran berbahasa Indonesia sendiri ditandai dengan adanya
kemampuan baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pendidikan formal merupakan salah satu cara meningkatkan
kemahiran berbahasa, namun cara tersebut dipandang sebagai cara
konvensional yang kurang efektif, pasalnya hingga saat ini tidak
semua masyarakat merasakan pendidikan formal. Menanggapi
kondisi tersebut, maka untuk menghadapi tantangan menurunnya
kemahiran berbahasa masyarakat Indonesia maka diperlukan sebuah
metode lain yang nantinya akan diminati dan dijadikan strategi
secara masif.

Makalah ini menjelaskan mengenai pelibatanindustri kreatif dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa. Kemajuan industri kreatif saat
ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai salah satu strategi
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa melalui konten-konten
kreatif yang disajikan.

Kata kunci : Strategi, Industri kreatif, Kemahiran berbahasa

15 penulis merupakan mahasiswa pascasarjana prodi Damai dan Resolusi Konflik di Universitas
Pertahanan. Lulus sarjana tahun 2012 dari jurusan IImu Komunikasi Jurnalistik, Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Pernah bekerja sebagai editor di salah satu
penerbit ternama di Indonesia. Penulis dapat dihubungi melalui
surel:meysarah265@gmail.com / maysarah@idu.ac.id atau +6281320053004.
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Pendahuluan

Industri kreatif Indonesia saat ini memberi sumbangan cukup besar bagi
perkembangan penggunaan bahasa Indonesia di tengah masyarakat.Industri kreatif
terbentuk dari keterampilan individu dalam menciptakan lapangan keja baru dan
menciptakan kesejahteraan daerah. Singkat kata industri kreatif adalah hasil dari
kreatifias dan daya cipta setiap invidu, untuk itu maka industri kreatif dikenal juga
dengan sebutan industri budaya. Ardono dan Horkeimer® adalah mencetuskan
istilah industri budaya/ Istilah industri budaya muncul paling awal dan digunakan di
berbagai negara dan lembaga seperti Jerman, Australia dan Hongkong.

Berbicara mengenai budaya maka kita tidak akan bisa lepas dari bahasa. Dalam
kajian antropologi, dijelaskan bahwa bahasa memegang peran penting dalam
mengungkapkan kode budaya. Bahasa sendiri diakui hampir memberikan pengaruh
pada setiap aspek kehidupan kebudayaan manusia. Jika industri kreatif berkaitan
erat dengan kebudayaan maka secara tidak langsung bahasa juga memainkan peran
penting di dalamnya.

Koentjaraningrat menegaskan bahwa bahasa merupakan bagian dari kebudayaan
atau dengan kata lain bahasa di bawah lingkungan kebudayaan. Terdapat pandangan
bahwa kedua aspek anatara bahasa dan budaya tersebut memiliki relasi yang cukup
kuat. Hubungan timbal balik antara bahasa dan budaya tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai sebuah strategi untuk meningkatkan kualitas bahasa dan budaya di
Indonesia saat ini.

Peningkatan kualitas berbahasa menjadi fokus kajian dalam makalah ini. Kemahiran
berbasa masyarakat Indonesia saat ini menjadi isu yang banyak diperbincangkan,
mengingat makin meluasnya globalisasi yang meniadakan batasan kenegaraan dan
budaya. Penggunaan bahasa-bahasa lain selain bahasa Indonesia dalam komunikasi
formal maupun non-formal lambat laun mengikis kemahiran menggunakan bahasa.

Saat ini, standar kemahiran berbahasa Indonesia ditunjukan melalui alat ukur
pertanyaan-pertanyaan dalam Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia(UKBI). Skala
nilai yang diterima menjadi standar kemahiran seseorang dalam menggunakan
bahasa Indonesia. Terdapat tujuh peringkat yang ditentukan dari hasil skor UKBI
tersebut yakni peringkat istimewa, sangat unggul, unggul, madya, semenjana,
marginal, dan terbatas. Jarak skor uji tersebut 251-800.

Adanya pengujian kemahiran berbahasa ini menjelaskan sebuah kondisi, idealnya
pengguna bahasa Indonesia sebagai bahas ibu atau bahasa pertama tentu akan lebih
menguasai dan mahir berbahasa Indonesia daripada penutur yang menggunakannya

18http://www.pelangisastramalang.org/2016/05/04/industri-kreatif-dan-kewirausahaan-kreatif-

berbasis-bahasa-dan-seni/ diakses Rabu, 21 Juni 2017
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sebagai bahasa kedua. Hipotesa tersebut pernah diuji oleh Maryanto!’. Dalam
penelitiannya dibagi tiga kelompok pengguna bahasa Indonesia yakni kelompok
pertama sebagai bahasa pertama, kelompok kedua pengguna sebagai bahasa kedua
(karena bahasa pertamanya adalah bahasa daerah) dan ketiga pengguna sebagai
bahasa asing. Hasil tes menunjukkan bagi kelompok yang menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pertama mereka memiliki skor lebih tinggi dibandingkan
kelompok bahasa kedua dan bahasa asing.

Masalah muncul ketika di Indonesia sendiri tidak semuanya menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pertama, karena bahasa daerahlah yang justru mayoritas
digunakan sebagai bahasa pertama. Ragamnya bahasa yang ditemukan berdampak
pada belum terpenuhinya standar kemahiran berbahasa yang ditetapkan oleh Pusat
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Istilah mahir menurut Bachman (1990) merujuk pada dua elemen kemahiran yang
saling melengkapi. Pertama kompetensi organisasional yang mencangkup unsur
gramatikal dan tekstual. Elemen kedua yakni kompetensi pragmatik dengan elemen
penelian kompetensi dalam penggunaan fungsi bahasa dan penggunaan fungsi
bahasa konteks sosial.Kemampuan itu diukur dari keterampilan mendengarkan,
membaca, menulis, dan berbicara serta pengetahuan tentang kaidah bahasa
Indonesia, kemampuan tersebut hingga saat ini hanya dilakukan melalui UKBI.
Kompetensi berbahasa menurut Sunardi (2010)*®dimaknai sebagai gabungan antara
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh untuk menerapkan sistem bahasa,
untuk menetapkan makna ujaran untuk mempekerjakan bahasa dalam konteks dan
untuk menerapkan bahasa pada level di atas kalimat. Inti dari kompetensi berbahasa
adalah tercapainya tujuan komunikasi yang efektif.

Perkembangan Berbahasa Indonesia

Tahun 1928 merupakan kali pertama diucapkan sumpah pemuda yang salah satu
butirnya menyatakan bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan. Sejak saat itu
bahasa Indonesia secara tidak langsung telah menjadi bahasa yang menyatakan
identitas bangsa Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia mulai dikenalkan sejak
Kongres Bahasa Indonesia pertama di Solo tahun 1938, pada kongres tersebut
diputuskan bahwa Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa resmi dan bahasa
pengantar dalam badan-badan perwakilan dan perundang-undangan. Apakah bahasa
Indonesia saat itu adalah satu-satunya bahasa yang digunakan?

Sejarah mencatat sebelum bangsa Indonesia merdeka, banyak penutur yang sudah
menggunakan bahasa daerah masing-masing, akan tetapi tiga bulan sebelum
sumpah pemuda diucapkan, Soekarno menegaskan bahwa pemilihan bahasa

pysat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional “Tes UKBI dan Pengajaran BIPA”
diakses dari www.ialf.edu/Kipbipa/papers/Maryanto.doc
18 EBS Universitas Negeri Malang diakses dari http://eprints.uny.ac.id/3738/1/Sumadi.pdf
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diantara suku bangsa di Indonesia tidak akan menjadi penghalang persatuan, justru
penggunaan bahasa melayu (Indonesia) merupakan salah satu cara mempercepat
kemerdekaan karena penyebaran bahasa tersebut sudah cukup merata.

Perjuangan panjang penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari juga
terjadi ketika masa penjajahan Jepang, meskipun kewajiban menggunakan bahasa
Belanda sudahdihilangkan namun keinginan Jepang agar orang Indonesia
menggunakan bahasanya dicetuskan. Akan tetapi kondisi perubahan cepat itu tidak
memungkinkan. Jepang kemudian menetapkan pilihan praktis dengan memakai
bahasa Indonesia yang sudah tersebar di seluruh kepulauan Indonesia sebagai
bahasa pengantar baik di setiap tingkat pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Akhirnya dalam waktu singkat penggunaan bahasa Belanda tergantikan
dengan penggunaan bahasa Indonesia.

Saat ini penggunaan bahasa Indonesia sebagaibahasa negara ditetapkan melalui
UUD 1945 bab XV, pasal 36 yang tertulis “Bahasa negara ialah Bahasa Indonesia”.
Kondisi tersebut makin menegaskan legalitas hukum yang memperkuat keberadaan
bahasa Indonesia di tengah masyarakat dab pemerintah. Bahasa Indonesia
digunakan sebagai bahasa resmi kenegaraan. Konsekuensinya dalam setiap upacara,
peristiwa dan kegiatan negara baik lisan maupun tulisan harus menggunakan bahasa
Indonesia. Tidak hanya pemerintah, masyarakat juga seharusnya menggunakan
bahasa Indonesia dalam proses komunikasi baik dengan pemerintah maupun
antarmasyarakat.

Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional mengarahkan pada beberapa
fungsi bahasa yakni, sebagai lambang kebanggaan nasional, lambang identitas
nasional, alat pemersatu berbagai suku bangsa yang berlatar belakang sosial-budaya
dan bahasa yang berbeda, serta fungsi bahasa Indonesia sebagai alat perhubungan
antardaerah dan budaya.

Fungsi bahasa seperti yang dijelaskan diatas makin mencerminkan posisi bahasa
Indonesia sebagai sebuah bahasa kebanggaan bangsa Indonesia. Sebagai lambang
identitas nasional, bahasa Indonesia seharusnya dapat menimbulkan wibawa, harga
diri, dan teladan bagi bangsa lain. Kondisi tersebut akan tercapai jika seluruh
bangsa Indonesia berusaha untuk membina dan mengembangkan bahasa Indonesia
secara sempurna tanpa dicampuri penggunaan kaidah bahasa asing.

Penggunaan bahasa Indonesia dengan campuran bahasa asing selain dipandang
tidak baik dari segi kebanggaan suatu bangsa, kondisi tersebut juga menyalahi
aturan dari segi kebahasaan. Dewasa ini penggunaan bahasa Indonesia telah
ditemukan banyak menyalahi aturan baik dari segi kebahasaan, maupun deri segi
kebanggan. Misalnya kita bisa dengan mudah mengatakan “aku mau shopping”
daripada penggunaan pilihan kata “aku mau berbelanja”.

Menggunakan bahasa asingpada percakapan sehari-hari yang diselipkan dalam
bahasa Indonesia makin wajar dan sering terdengar. Kondisi tersebut lambat laun
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bisa menggeser posisi penggunaan bahasa Indonesia. Ada beberapa faktor yang
mengakibatkan kondisi tersebut terjadi. Pertama, perkembangan teknologi
mempermudah interaksi manusia bahkan di belahan negara lain, bahasa mayoritas
menjadi kunci keberhasilan interaksi, sehingga lambat laun pengguna bahasa akan
menyesuaikan diri dengan lebih memilih menggunakan bahasa asing.

Kedua, pemahaman mengenai tata bahasa Indonesia masih kurang. Pelajaran bahasa
Indonesia di pendidikan formal dianggap mudah dipelajari sehingga malah
dipandang sebelah mata. Para orangtua pada akhirnya lebih memilih memasukan
anaknya ke tempat kursus bahasa asing daripada mempelajari lebih dalam tentang
bahasa Indonesia. Ketiga, kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari kepulauan
dan perbedaan suku mengakibatkan banyaknya bahasa daerah yang digunakan oleh
bangsa Indonesia. Superioritas dari salah satu suku dapat berdampak egoisme agar
bahasa daerahnya lebih banyak digunakan. Nasionalisme adalah jawaban terbaik
agar bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional tetap terjaga.

Siapakah Industri Kreatif?

Keterbukaan informasi dan industri di tengah masyarakat global memberikan
keterbukaan pada peluang kreativitas dan keterampilan untuk menciptakan berbagai
produk. Industri kreatif saat ini masih merujuk pada definisi UK DCMS task force
1998 Creatives Industries as those industries which have their origin in individual
creativity, skill & talent, and which have a potential for wealth and job creation
through the generation and exploitation of intellectual property and content.
Industri kreatif memanfaatkan inovasi dan kreativitas pola pikir untuk menyalurkan
keterampilan dan bakat sehingga dapat menghasilkan lapangan pekerjaan yang
bernuansa kreatif dan inovatif.

Setiap individu memiliki peluang yang sama untuk mengembangkan industri
kreatif. Syarat utama bertahan dalam industri kreatif adalah kemampuan
mengembangkan kreativitas dan inovasi. Terdapat beberapa subsektor yang
merupakan bagian dari industri kreatif:

1. Periklanan

Kegiatan kreatif ini berhubungan dengan jasa periklanan, meliputi berbagai hal
mulai dari proses kreasi, produksi, serta distribusi iklan yang dihasilkan. Industri ini
mengalami perkembangan signifikan dan mendapat perhatian banyak kalangan
karena mampu menarik target iklan yang dimaksud dengan menggunakan konten
iklan yang lebih menarik.

2. Arsitektur

Industri kreatif di bidang ini berkaitan dengan jasa desain bnagunan, perencanaan
biaya konstruksi, konservasi, bangnan warisan, pengawasan konstruksi di level
makro hingga level mikro. Dewasa ini kita banyak menemukan desain-desain
bangunan yang out of the box dan menarik banyak pihak dan dijadikan objek
wisata.
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3. Pasar barang seni dan Kerajinan

Kegiatan kreatif pada bidang ini berhubungan dengan kreasi, produksi dan distribusi
dari karya pengrajin yang dihasilkan. Di pasar barang seni, kita akan menemukan
perdagangan barang-barang unik. Pasar barang seni saat ini tidak hanya dilakukan
melalui lelang, galeri, dan pasar swalayan tapi juga memanfaatkan internet.

4. Desain

Industri kreatif ini berkaitan dengan kreasi di bidang desain grafis, desain interior
dan lainnya. Sekarang kita akan mudah menemukan jasa konsultasi desain kamar
bayi atau jasa riset pengemasan barang.

5. Fesyen

Kegiatan kreatif ini terkait dengan desain pakaian, desan alas kaki dan yang lainnya.
Mulai dari produksi, aksosori, konsultasi produk hingga distribusi fesyen yang
dihasilkan.

6. Video, Film, dan Fotografi

Industri ini sudah cukup lama dikenal di tengah masyarakat. Terdapat kreatifitas
dari produksi video, film dan fotografi juga dalam distribusinya. Bagian lain yang
menjadi bagian dari industri ini adalah proses produksi seperti pembuatan skrip,
dubbing film, dan sebagainya yang berkaitan dengan film.

7. Musik

Sebagaimana dengan industri film, industri musik merupakan subbagian industri
kreatif yang telah lebih dahulu di kenal masyarakat. Kegiatan kreatif yang termasuk
dalam kategori ini adalah kreasi/komposisi, pertunjukan, reproduksi, dan distribusi
dari remakan suara yang sudah ada.

8. Seni Pertunjukan
Berhubungan dengan usaha pengembangan konten, produksi pertunjukan, taraian
kontempotrer, drama, dan teater. Selain itu industri ini menerima desain dan
pembuatan busana pertunjukan, tata panggung dan tta pencahayaan.

9. Penerbitan dan Percetakan
Industri ini berkaitan dengan penulisan konten dan penerbitan buku, jurnal, Koran,
makalah, tabloid dan konten digital serta kantor dan penerbitan kantor berita.

10. Layanan Komputer dan Piranti Lunak

Perkembangan teknologi saat ini dimanfaatkan dengan menciptakan industri berupa
pengembangan layanan komputer, pengolahan data, desain portal dan lainnya yang
berkaitan dengan teknologi dan komunikasi.
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11. Televisi dan Radio

Usaha kreasi yang menawarkan produksi dan pengemasan acara televisi, penyiaran,
serta transmisi konten televisi dan radio.

12. Riset Pengembangan

Adanya penemuan ilmu dan teknologi serta penerapan ilmu dan pengetahuan
tersebut menjadi isi dari industri riset pengembangan bahsam sastra, seni dan jasa
konsultasi bisnis manajemen.

Industri kreatif masih memiliki peluang besar baik berkembang di dalam negeri
maupun di luar negeri. Makin meingkatnya perkembangan teknologi berpengaruh
paa perubahan perilaku pasar dan konsumennya sehingga berdampak juga pada
keinginan hasil pemikiran kreatif yang tertuang dalam produk. Kecenderungan
keinginan menjadi orang pertama yang mengenalkan sesuatu menjadi pemicu
munculnya inovasi di berbagai subbidang industri.

Bahasa dalam Konten Industri Kreatif

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, kemahiran berbahasa meliputi empat
kemabhiran yakni; kemahiran menyimak, kemahiran berbicara, kemahiran membaca,
dan kemahiran menulis. Perkembangan kemahiran berbahasa Indonesia saat ini
dilaporkan mengalami kemunduran karena terpaan globalisasi dan katerbukaan
informasi yang mendesak, higga kemudian masyarakat lebih mahir menggunakan
bahasa asing daripada menguasai bahasa Indonesia. Berbanding terbalik dengan
kemungkinan pesatnya perkembangan industri kreatif saat ini, Kita sepertinya perlu
memanfaatkan industri kreatif sebagai alat mengembangkan kemampuan
penggunaan bahasa Indonesia bukan justru menjadi boomerang yang membuat
kemabhiran berbahasa Indonesia menjadi menurun.

Posisi bahasa Indonesia dalam industri kreatif paling tidak memainkan dua peran.
Pertama, sebagai konten dari industri kreatif.Misalnya dengan mengugunakan
bahasa Indonesia dalam penamaan produk-produk yang dihasilkan. Kedua, industri
kreatif dijadikan sebagai media penyalur aktualisasi kebahasaan. Keduanya dapat
dimanfaatkan dengan baik tergantung jenis industri kreatif yang akan digunakan.

Konsep Pelibatan Industri Kreatif

Kemudahan teknologi informasi serta media promosi saat ini memberikan peluang
besar bagi perkembangan industri kreatif. Akan tetapi fokus pemanfaatan subsektor
industri kreatif yang akan digunakan sebagai alat pengembangan kemampuan
berbahasa Indonesia masih belum jelas. Untuk itu terlebih dahulu kita harus fokus
memilih kemungkinan besar subsektor yang akan digunakan. Pada makalah ini
pelibatan industri kreatif lebih pada peran kedua yakni sebagai media dari
aktualisasi kebahasaan, yang kemudian memberikan sumbangan bagi peningkatan
kemahiran berbahasa Indonesia.
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Industri kreatif menjadikan kata sebagai basis kreativitas dalam mensosialisasikan
sebuah pemahaman terhadap makna kata. Bentuk media yang digunakan dapat
berupa fesyen, mural atau unggahan foto di media sosial. Ungkapan-ungkapan
mengenai makna kata tersebut bisa ditemukan ditemukan dalam pakaian yang dijual
di media sosial. Saat ini mayoritas industri kreatif masih berbasis tradisi lisan, untuk
itu maka perbaruan perlu dilakukan melalui jalan berbasis tradisi tulisan.

Menggunakan kalimat-kalimat yang mengandung kearifan lokal atau sosialisasi
terhadap kata-kata baru yang masih belum familiar dapat dilakukan melalui iklan-
iklan kreatif. Saat ini iklan sudah terbukti mampu mengenalkan kata-kata popular
dan berhasil digunakan oleh masyarakat. Jika media tersebut dimanfaatkan untuk
mengenalkan kosakata yang belum dikenal oleh masyarakat maka hal tersebut akan
mempermudah masyarakat untuk menggunakan padanan Kkatanya daripada
menggunakan istilah asing.

Dalam hal teknologi, penggunaan kekhususan bahasa Indonesia dalam aplikasi di
media bisa masih belum ditemukan saat ini, misalnya untuk perangkat telepon
genggam panduan penggunaan atau pengaturan bahasa diwajibkan memakai bahasa
Indonesia. Kondisi tersebut bisa memaksakan pengguna teknologi untuk memahami
juga bahasa Indonesia.

Aktor yang terlibat

Program pelibatan industri kreatif ini akan gagal jika tidak ada kerjasama dari
semua pihak. Untuk itu maka kita perlu menentukan siapa aktor yang terlibat dalam
program ini dan siapa yang menjadi penanggung jawabnya:

a. Pusat Bahasa, menjadi aktor utama dalam konsep pelibatan industri kreatif.
dia menjadi pemasok bahasa baru yang ingin disampaikan sekaligus menjadi filter
jika industri kreatif justru menggunakan pilihan kata yang dapat menyesatkan. Pusat
bahasa dapat memasukan program pelibatan industri kreatif ini melalui program
penguatan bahasa di media luar ruang.

b. Pelaku Industri kreatif, mereka adalah pihak yang terlibat dalam industri
kreatif. Untuk menciptakan interagensi pada semua sektor dalam bidang industri
kreatif maka mereka berada dalam sebuah komunitas yang dibentuk oleh
kementerian ekonomi kreatif. Penentuan strategi promosi bahasa ini harus tetap
memperhatikan unsur bisnis.

c. Masyarakat, sebagai pengguna sekaligus distributor masyarakat memainkan
peran yang sangat penting. Mereka tidak hanya menggunakan produk industri
kreatif tapi dibebankan juga untuk menyebarkan pengetahuan kebahasaan yang
diperolehnya dengan cara menyampaikannya di media sosial.

Target Konsep Pelibatan Industri Kreatif
Masyarakat secara umum menjadi target dari pelibatan indunstri kreatif dalam
peningkatan kemahiran berbahasa. Tenaga-tenaga profesional yang sudah menjadi
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pelaku industri kreatif berperan menjadi guru-guru yang bertugas menanamkan
pengetahuan mengenai kebahasaan dengan cara kreatif. Konsep ini tidak
menekankan melalui cara-cara yang konvensional seperti seorang guru Yyang
mengajarkan bahasa Indonesia di sekolah. Muridnya bisa siapa saja dan media yang
digunakan apapun, selama dalam lingkup industri kreatif.

Penutup

Meningkatkan kemahiran berbahasa Indonesia saat ini menjadi pekerjaan panjang
yang melibatkan semua unsur masyarakat. Tidak sekadar pemerintah yang memiliki
keharusan, pihak swasta khusunya industri kreatif dan menyumbangkan perannya
dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai konten dari produk industri kreatif
yang digunakan. Cara seperti ini menarik untuk dikaji lebih mendalam terlebih cara
konvensional yang menggunakan jalur pendidikan mulai mengalami kemunduran
karena kurang diminati. Selain itu, penggunaan jalur konvensional menjadi tidak
efektif ketika tidak semua lapisan masyarakat mengenyam pendidikan.
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UKBI ITU “SEKSI”

Ni Nyoman Ayu Suciartini
STMIK STIKOM BALI
Pos-el: uci geg@yahoo.com

Abstrak

Jumlah tenaga kerja asing yang berada di Indonesia hingga
November 2016 mencapai 74.183. Jumlah ini meningkat 7,5
persen dari posisi akhir 2015, yaitu 69.025 pekerja (databoks
ketenagakerjaan). Jika jumlah pekerja asing ini diberikan
pelatihan juga pembinaan lewat Uji Kemahiran Berbahasa
Indonesia (UKBI) sebagai syarat wajib ketika ingin bekerja di
Indonesia, pekerja asing ini akan menjadi strategi marketing
yang ampuh untuk menduniakan bahasa Indonesia. Pekerja
asing yang diwajibkan berbahasa Indonesia, salah satunya
dengan mengikuti UKBI ini akan membawa dampak positif bagi
perkembangan dan kecintaan masyarakat luas, bahkan
masyarakat dunia untuk menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pergaulan antarnegara. UKBI sebagai strategi marketing
bisa dimulai ketika anak memasuki dunia pendidikan sejak dini.
Tentu UKBI yang diberlakukan berjenjang, disesuaikan dengan
potensi akademik peserta.

Dengan penyelenggaraan UKBI yang mengakar dengan konsep
“SEKSI” ini akan membantu masyarakat Indonesia mencintai
bahasa Indonesia secara lebih mendalam dan sangat mungkin
UKBI membawa bahasa Indonesia melenggang begitu bebas di
kancah Internasional. Kewajiban UKBI bagi pekerja asing tidak
akan menghalangi pembangunan maupun investasi pihak asing
di Indonesia. UKBI dilakukan dengan strategi marketing cantik
seperti yang dilakukan negara Jepang. Bahkan untuk bekerja dan
belajar di Jepang, orang asing diharuskan menggunakan bahasa
Jepang. Ketakutan pemerintah yang mewajibkan pekerja asing
berbahasa Indonesia ketika bekerja di Indonesia tampaknya
berlebihan. Sebagian besar orang Jepang tidak pandai berbahasa
Inggris, tapi coba liat negara mereka begitu majunya. Masalah
bahasa hanya spekulasi. Bahasa asing itu tidaklah berpengaruh
sangat besar pada kemajuan suatu bangsa. Belajar dari Jepang,
negara ini demikian majunya sebab karakter mereka sendiri
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yaitu disiplin, bangsa pembelajar serta mau memperbaiki diri
secara terus menerus, pantang menyerah.

Kata kunci: UKBI, marketing, bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tampaknya uji kemahiran berbahasa, khususnya di Indonesia lebih
dikenal TOEFL, ILTS, dan sebagainya. Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia
(UKBI) justru tidak begitu populer, bahkan ada yang masih bertanya apa itu
UKBI? Mengapa uji kemahiran berbahasa Indonesia yang menjadi bahasa
persatuan, bahasa nasional, bahasa yang sangat dekat dengan keseharian
orang Indonesia begitu asing untuk orang Indonesia itu sendiri? Sosialiasai
perlu dilakukan lebih mendalam untuk dapat menggugah animo masyarakat
luas untuk mulai peka dalam menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan
benar serta adanya uji kompetensi kemampuan berbahasa Indonesia dapat
meningkatkan prestise penggunanya sama seperti ketika seseorang bisa
meraih skor tinggi dalam uji TOELF dan tes kebahasaan asing lainnya.

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia atau UKBI bukan sejenis tes bahasa
untuk menguji pengetahuan bahasa saja, tetapi juga kemampuan berbahasa.
Namun, sudah layakkah UKBI disejajarkan dengan TOEFL? Sejauh ini,
dengan UKBI kemampuan berbahasa Indonesia perlu dipandang sebagai
salah satu syarat kelayakan seseorang untuk menjadi pejabat publik, sebutlah
misalnya menteri, gubernur atau bupati, dan sebagainya. Karena dengan alat
uji inilah, peserta harus menyelesaikan beberapa tipe soal yang diberikan
seperti  mendengarkan, merespons kaidah, membaca, menulis, dan
berbicara.Hasil tes akan berupa skor yang secara otomatis membagi peserta
uji berada di antara tujuh tingkatan (grade) yang disediakan, yaitu Istimewa
(skor 816-900), Sangat Unggul (717-815), Unggul (593-716), Madya (466-
592), Semenjana (346-465), Marginal (247-345), serta Terbatas (162-246).

UKBI ini diadakan untuk menguji kemahiran Bahasa Indonesia, diharapkan
melalui tes ini para peserta bisa berkomunikasi menggunakan Bahasa
Indonesia dengan baik dan benar. Khusus untuk warga negara asing, minimal
pada tingkat madya sudah dianggap baik, sedangkan untuk orang Indonesia
standarnya adalah pada tingkat unggul. Untuk itulah, hasil UKBI dapat
menjadi faktor pertimbangan dalam penerimaan atau pengangkatan pegawai
di instansi pemerintah maupun swasta. Karena cara atau teknik UKBI tidak
ubahnya dengan tes uji kemampuan berbahasa asing seperti halnya TOEFL
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(Test of English as a Foreign Language) yang selama ini justru lebih akrab di
telinga orang Indonesia, hasil UKBI dapat dijadikan interpretasi yang cermat
terhadap kemampuan seseorang dalam berbahasa Indonesia, termasuk
kemampuan bernalarnya. Dengan alat ukur seperti UKBI ini, level
penguasaan Bahasa Indonesia seseorang tentu bisa didapatkan. Alhasil, jika
seseorang ingin meningkatkan lagi kemampuan berbahasanya, ia cukup
berdasarkan pada level tersebut untuk mengetahui bagian atau keahlian
selanjutnya yang harus dibenahi. Dalam rancangan ke depan, UKBI bisa
dijadikan sebagai salah satu syarat sertifikasi guru. Kelak, masyarakat umum
pun termasuk siswa dan mahasiswa akan mudah didata kemampuan
berbahasanya melalui tes ini. Bahkan, tes ini sebetulnya memungkinkan
untuk bisa dijadikan salah satu alat tes uji masuk perguruan tinggi.

Namun, sangat disayangkan pembinaan untuk mempersiapkan tes ini
menjadi tersebar luas terkesan masih lemah dan minim publikasi. Pembinaan
UKBI selama ini masih dilakukan oleh Pusat Bahasa Depdiknas dan
beberapa perguruan tinggi negeri meskipun belum semuanya. Dengan
menggandeng pihak yang berkompeten, strategi marketing yang baik, juga
ketekunan sosialiasi, seharusnya lembaga kursus UKBI ini menjadi pasaran
yang potensial, bisa dikelola pihak swasta maupun pemerintah. Karena,
mirip kursus bahasa asing, UKBI pun mestinya bisa dibuka secara khusus
dan terbuka untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia orang
Indonesia.

Untuk itulah penting kiranya gagasan UKBI ini mulai dipasarkan secar
serius. Bagaimana strategi marketing yang baik untuk mensosialisasikan
UKBI sebagai sebuah keharusan dan menambah prestise setiap insan, baik
orang Indonesia asli maupun warga negara asing yang ingin memperdalam
penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Ada beberapa hal
keunggulan yang harus dipahami masyarakat luas tentang kebermanfaatan
UKBI itu sendiri yang akan dibahas pada bagian pembahasan.

PEMBAHASAN
UKBI itu “SEKSI”

SEKSI yang dimaksud dalam hal ini adalah akronim dari Strategi
marketing, Efektif untuk berbagai profesi, Kemahiran berbahasa
Indonesia meningkat, Seleksi masuk sejak dini, perguruan tinggi,
bahkan dunia kerja, internasional.

Empat hal pokok sebagai keunggulan UKBI tentu memberikan dampak
positif pabi pengembangan kemampuan berabahasa Indonesia yang baik dan
benar serta dapat menjadi batu loncatan agar bahasa Indonesia bisa mendunia
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dan menjadi bahasa yang berprestise di negeri sendiri maupun di
mancanegara.

2.1 UKBI sebagai Strategi Marketing

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) dirintis melalui berbagai
peristiwa kebahasaan yang diprakarsai Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kementerian Pendidikandan Kebudayaan. Gagasan awal terungkap
dalam Kongres Bahasa Indonesia IV pada tahun 1983.Selanjutnya,
dalamKongres Bahasa Indonesia V tahun 1988 muncul pula gagasan tentang
perlunya sarana tes bahasalndonesiayang standar. Pusat Bahasa pada masa
itu mulai menyusun dan membakukansebuah instrumen
evaluasi bahasa Indonesia.Pada awal tahun 1990-an, instrument evaluasi itu
diwujudkan, kemudian dinamai dengan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia
(UKBI). UKBI adalah (1) instrumen uji yang dirancang dan dikembangkan
untuk mengukurkemahiran berbahasa Indonesia lisan dan tertulis penutur
bahasa Indonesia, (2) jenis tes kemahiran (proficiency test) untuk tujuan
umum (general purpose), bukan tes pencapaian(achievement test), (3)
menerapkan ancangan tes: pengukuran beracuan kriteria (criterion-
referencedmeasurement), yaitu: berupa penggunaan bahasa Indonesia dalam
kehidupan nyata penutur bahasa Indonesia.

Dalam pasal 20 ayat (1) Peraturan Pemerintah No0.57 tersebut dinyatakan
bahwa warga negara asing yang bekerja danatau mengikuti pendidikan di
Indonesia atau akan menjadi warga negara Indonesia harus memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia sesuai standar kemahiran berbahasa
Indonesia yang dipersyaratkan. Ini akan terlaksana jika ada kerja sama antara
Departemen Tenaga Kerja, pihak imigrasi, dan instansi yang mempekerjakan
tenaga asing tersebut. Di dalam menerima tenaga kerja, Departemen Tenaga
Kerja dan perusahaan pengguna tenaga kerja harus memprioritaskan
penerimaan tenaga kerja Indonesia terlebih dahulu dibanding tenaga kerja
asing. Tentu saja dengan tidak mengabaikan faktor profesionalitas. Ketika
tenaga kerjalndonesia tidak ada yang memenuhi syarat, barulah Kkita
menerima tenaga kerja asing dengan persyaratan yang ketat, termasuk di
dalamnya tes UKBI. Di dalam dunia pendidikan pun seharusnya seperti itu.
Untuk menerima guru dari luar negeri juga harus selektif. Jangan sampai
pihak sekolah dengan gegabah serta merta menerima tenaga kerja asing
untuk menjadi guru. Jika tidak selektif, bisa-bisa tenaga kerja asing yang
bervisa wisata bisa direkrut menjadi tenaga pengajar.

Dengan adanya tenaga asing yang bekerja di Indonesia dituntut untuk mahir
berbahasa Indonesia akan menjadi bekal sekaligus promosi bahasa ketika
mereka kembali ke negaranya masing-masing. Bahasa Indonesia akan sedikit
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tidaknya digunakan dalam pergaulannya sehingga bahasa Indonesia akan
makin dikenal di dunia.

2.2 Efektif untuk Berbagai Profesi

UKBI tidak hanya untuk berguna atau penting bagi guru bahasa
Indonesia maupun peneliti bahasa Indonesia. Masyarakat umum hingga
warga negara asing yang bekerja di Indonesia wajib mengantongi UKBI ini
sebagai salah satu syarat untuk bisa berkomunikasi dengan baik. Pemerintah
harus tegas, jangan tarik ulur kepentingan dalam memberikan pengembangan
dan pembinaan bahasa Indonesia secara maksimal.

Hingga saat ini, ada empat jenis UKBI, yaitu UKBI Standar, UKBI Tara,
UKBI Berbasis Jaringan, dan UKBIPA. UKBI Standar adalah UKBI yang
terdiri atas lima kemahiran, yaitu mendengarkan, meresponss kaidah,
membaca, menulis, dan berbicara. UKBI Standar merupakan UKBI yang
“sebenarnya”, maksudnya nilai UKBI Standar inilah yang nantinya akan
dimasukkan dalam skema uji kelayakan tenaga kerja profesi. Hasil uji UKBI
ini bisa dimanfaatkan untuk penunjang profesi apapun untuk menunjukkan
kemahiranya dalam berkomunikasi. UKBI Tara merupakan UKBI yang
bertujuan untuk memprediksi kemahiran peserta uji sebelum mengikuti
UKBI Standar. UKBI Tara hanya terdiri atas tiga kemahiran, yaitu
mendengarkan, meresponss kaidah, dan membaca. Kemudian, UKBI
Berbasis Jaringan memungkinkan peserta uji untuk melakukan UKBI
melalui internet. Sedangkan UKBIPA adalah UKBI yang ditujukan bagi
penutur asing karena UKBI Standar dirasa terlalu sulit bagi para penutur
asing, kecuali jika mereka sudah belajar bahasa Indonesia selama 200-400
jam.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009 tentang bendera,
bahasa, dan lambang negara, serta lagu kebangsaan telah disahkan oleh
pemerintah Indonesia. Pasal yang ada sangkut pautnya adalah pasal 33 yang
isinya (1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam komunikasi resmi di
lingkungan kerja pemerintah dan swasta. (2) Pegawai dalam lingkungan
kerja milik pemerintah dan swasta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
belum mampu berbahasa Indonesia wajib mengikuti atau diikutsertakan
dalam pembelajaran untuk meraih kemampuan berbahasa Indonesia. Yang
dimaksud dengan “lingkungan kerja swasta” adalah mencakup perusahaan
yang berbadan hukum Indonesia dan perusahaan asing yang beroperasi di
Indonesia. UU RI Nomor 24 ini menuntut semua orang, termasuk orang
asing yang tidak berbahasa Indonesia, untuk mampu berbahasa Indonesia,
baik di perusahaan pemerintah maupun perusahaan nonpemerintah.
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Pengembangan UKBI dalam rumusan hasil tersebut menunjuk Pusat Bahasa,
pemegang hak cipta instrumen UKBI (ditetapkan pada tahun 2004), sebagai
instansi pengelola pengembangan UKBI. Dan dalam pemanfaatan UKBI,
disarankan agar UKBI dimasukkan dalam salah satu syarat uji kelayakan
bagi tenaga kerja profesi (disesuaikan dengan karakteristik profesinya,
misalnya skor standar UKBI untuk dosen, jurnalis, atau guru tidak sama).
Rumusan hasil yang terakhir menyangkut pengusulan “paspor bahasa” di
kawasan ASEAN kepada KTT ASEAN tahun 2011, pendirian pusat studi
bahasa Indonesia dan tempat uji kemahiran berbahasa Indonesia di luar
negeri, serta penyebarluasan hasil pembakuan kebahasaan seperti kamus dan
tesaurus.

Untuk yang menekuni profesi sebagai penulis, UKBI menjadi tantangan
tersendiri seharusnya. Seorang penulis harusnya berada pada level UKBI
Unggul karena para penulis juga berfungsi mengedukasi masyarakat
pembaca dalam penggunaan bahasa Indonesia. Adapun editor harus pada
level Sangat Unggul dan Istimewa karena seorang editor memeriksa
penggunaan bahasa para penulis.

Dengan berbagai profesi, berbagai kalangan menyelenggarakan UKBI secara
sungguh-sungguh, secara tidak langsung menjadi media pengembangan yang
efektif untuk makin memantapkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Sehingga bahasa Indonesia akan makin bermartabat dan memiliki
prestise baik nasional maupun internasional.

2.3 Kemahiran Berbahasa Indonesia Meningkat

Bahasa Indonesia sebagai salah satu bahasa di dunia memiliki peran
penting dalam kehidupan bangsa Indonesia. Pentingnya peranan bahasa itu,
antara lain bersumber pada ikrar ketiga sumpah pemuda tahun 1928 yang
berbunyi “Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia” dan Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi Bahasa
negara ialah bahasa Indonesia”. Oleh karena itu, bahasa merupakan salah
satu peranti penting dalam kehidupan manusia sebab dengan bahasa Kita
dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesama manusia.Bahasa
Indonesia ditetapkan sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Tentunya
penetapan ini karena memiliki fungsi masing-masing. Fungsi bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia sebagai identitas
nasional, bahasa Indonesia sebagai kebanggaan bangsa, bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi, dan bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu.
Adapun fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, yaitu bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa Indonesia sebagai alat
pengantar dalam dunia pendidikan, bahasa Indonesia sebagai penghubung
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pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan serta pemerintah, dan bahasa Indonesia sebagai
pengembangan nasional.

Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dengan fungsi sebagai
alat pengantar dalam dunia pendidikan dibuktikan dengan pemakaian bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan. Hal ini
terlihat mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi
materi pelajaran yang berbentuk media cetak semuanya berbahasa Indonesia,
kecuali ada beberapa pelajaran tertentu yang menggunakan bahasa asing
karena tuntutan pelajaran guna mencapai keterampilan peserta didik. Namun,
jika dibandingkan buku pelajaran yang berbahasa Indonesia dan berbahasa
asing tentulah sudah seharusnya kita mendahulukan atau lebih dominan
memakai bahasa Indonesia.

Para pengajar, baik guru maupun dosen dalam proses belajar mengajar
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Meskipun
demikian, masih ada saja peserta didik yang boleh dikatakan kurang terampil
dalam memahami dan menggunakan bahasa Indonesia. Lebih miris lagi,
ketika hasil Ujian Nasional diumumkan ternyata nilai bahasa Inggris lebih
tinggi dibandingkan nilai bahasa Indonesia. Hal ini tentu saja mengherankan
kita karena bahasa sendiri yang sehari-hari digunakan malah nilainya sangat
rendah. Bahkan, ketika ditanya ke peserta didik mengapa nilai bahasa
Indonesia selalu rendah dibandingkan bahasa Inggris, mereka mengatakan
bahwa pelajaran bahasa Indonesia lebih susah dibandingkan bahasa Inggris.

Melalui UKBI inilah, kemahiran berbahasa Indonesia bisa diukur dan
dimasyarakatkan dengan baik. warga Indonesia maupun warga asing bisa
berlomba-lomba mengejar nilai baik untuk dapat dijadikan bekal dalam
berkomunikasi yang efektif. Nilai dan manfaat UKBI ini akan makin
meningkatkan kemahiran seseorang dalam mempelajari bahasa Indonesia,
khususnya dalam penggunaannya.

2.4 Seleksi Masuk Sejak Dini, Perguruan Tinggi, bahkan Dunia Kerja
UKBI befungsi untuk mengukur kemahiran berbahasalndonesia
penutur bahasa Indonesia. UKBI juga diharapkan dapat meningkatkan peran
dan kedudukan bahasa Indonesia bagi penutur bahasalndonesia, baik warga
Negaralndonesia (WNI) maupun warga Negara asing (WNA). Adapun
standar kemahiran yang diuji dalam UKBladalah kemahiran berkomunikasi
secara sintas (survival communication skill), kemahiran berkomunikasi
secarasosial (social communication skill), kemahiran berkomunikasi secara
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vokasional (vocational communication skill), kemahiran berkomunikasi
secara akademik (academic communication skill).

Pada dasarnya, fungsi UKBI ini sama dengan uji kemahiran berbahasa
(proficiency test) seperti halnya TOEFL untuk bahasa Inggris, TOCFL untuk
bahasa Mandarin, maupun TOAFL untuk bahasa Arab. Jika negara-negara
seperti Inggris, Amerika Serikat, Australia, Arab, Prancis, Jerman, Jepang,
Korea, bahkan Tiongkok menjadikan kemampuan bahasa sebagai salah satu
syarat bagi pekerja asing, mengapa Indonesia tidak mewajibkan TKA
mampu berbahasa Indonesia?

Mewajibkan TKA mengikuti tes UKBI selain untuk mengukur tingat
kemahiran TKA dalam berbahasa Indonesia juga merupakan upaya
meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional secara
bertahap, sistematis, dan berkelanjutan (Pasal 44 UU Nomor 24/2009). Lebih
dari itu, memiliki sertifikat UKBI dengan skor dan predikat yang baik juga
sudah pasti akan menjadi nilai tambah bagi pekerja asing yang serius ingin
bekerja di Indonesia. Jadi intinya, memiliki kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik dan benar tentu sangatlah penting karena setiap pekerja asing yang
bekerja di Indonesia tentu akan banyak bertemu, bergaul, bersosialisasi, serta
berasimilasi dengan warga Indonesia.Sebagai bangsa besar yang memiliki
bahasa yang unik, modern, dan memiliki jumlah penutur asli (native speaker)
yang sangat besar, sudah selayaknya program UKBI makin dikembangkan.
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan atau Pusat Bahasa yang telah diberi wewenang untuk
mengembangkan dan menyelenggarakan tes UKBI, hendaknya mulai
mengampanyekan wajib UKBI, baik itu bagi warga Indonesia maupun warga
negara asing.

Sejatinya, bangsa ini harus bangga dan berani membela bahasa nasionalnya.
Kita berharap, melalui pengembangan UKBI, bahasa Indonesia juga akan
makin dikenal, dihargai, dan berpeluang menjadi bahasa internasional yang
akan dipakai jutaan penduduk dunia. Apalagi, jika 25-30 tahun ke depan
Indonesia berhasil tumbuh menjadi salah satu negara besar dan adidaya,
tentunya bahasa Indonesia akan makin mempunyai kekuatan, pengaruh yang
kuat, serta punya daya tawarnya sendiri di kancah global.Akhirnya, bahasa
Indonesia merupakan alat komunikasi yang sudah pasti digunakan di
Indonesia juga di dunia.

Selain itu, para pejabat di pemerintahan sudah sewajarnya menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sebelum masuk ke bagian masyarakat
para pejabat bisa menjadi panutan. Sayangnya para pejabat masih kurang
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menerapkan bahasa Indonesia. Bahkan terkadang mengambil terminologi
asing untuk dijadikan definisi.Maka dari itu UKBI ada untuk mengukur
kemahiran berbahasa. Melihat apabila pejabat memiliki kemahiran bahasa
yang tinggi tidak menutup kemungkinan masyarakat juga memiliki
kemahiran berbahasa yang tinggi. Kemampuan berbahasa merupakan cermin
berperilaku seseorang.

UKBI mengukur kompetensi berbahasa Indonesia seseorang secara lengkap
dan terukur. Sudah selayaknya jika guru bahasa Indonesia wajib mengikuti
UKBI. Bagi lembaga pendidikan jika akan merekrut guru Bahasa Indonesia
maka harus mempertanyakan skor kemahiran berbahasa Indonesianya atau
sertifikat UKBI wajib dimiliki. Bukan hanya wajib bagi guru Bahasa
Indonesia tetapi juga guru-guru mata pelajaran lainnya, tentunya standar skor
yang diwajibkan berbeda. Demikian pula bagi instansi pemerintah yang akan
merekrut tenaga PNS maka UKBI harus menjadi salah satu syaratnya. Tidak
menutup kemungkinan bagi instansi swasta juga mewajibkan karyawannya
mengikuti UKBI.

Di banyak tempat, UKBI telah dimanfaatkan banyak lembaga/instansi
sebagai alat seleksi. Universitas Tanjungpura (Kalbar), misalnya,
mensyaratkan mahasiswa S-1 yang mau menulis skripsi harus lulus UKBI,
minimal madya. Sementara itu, UPI dan Unpad (Bandung) mensyaratkan
lulusan UKBI (minimal unggul) untuk mahasiswa pascasarjananya. Atas
dasar itu, BBPR pun berharap UKBI dapat lebih memasyarakat dan
dijadikan alat uji kemampuan berbahasa Indonesia bagi setiap individu dan
instansi pemerintah/swasta yang ada di Riau. Hal ini merupakan langkah
awal yang baik sebagai sebuah strategi marketing untuk generasi muda
Indonesia. Lebih dari itu, sesungguhnya, sangat jelas bahwa tes kemahiran
berbahasa semacam UKBI ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan-
kepentingan khusus. Misalnya, dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru,
seleksi penerimaan pegawai profesi tertentu, bahkan seleksi penerimaan
pegawai negeri sipil (PNS). Mahasiswa tentu tidak lepas dari tugas-tugas
berupa makalah, juga menyusun skripsi, tesis, atau disertasi pada akhir masa
studinya nanti. Semua itu akan mereka tulis dalam bahasa Indonesia.
Sementara itu, pegawai profesi tertentu, seperti wartawan, editor,
penerjemah, dan karyawan asing dalam kesehariannya tentu dituntut untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya dalam bahasa Indonesia. Khusus untuk
wartawan, editor, dan penerjemah, keahlian mereka menulis dalam bahasa.

Cinta bahasa Indonesia sudah tentu harus mereka tanamkan dan wujudkan
dalam keseharian, terutama dalam forum-forum resmi yang mereka ikuti.
Oleh sebab itu, tak ada salahnya jika UKBI juga mereka ikuti pada saat
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seleksi penerimaan pegawai. Apalagi, pegawai pemerintah yang merupakan
seorang guru atau dosen, yang sehari-hari pasti menyampaikan materi, baik
lisan maupun tulis, dalam bahasa Indonesia, kepada para siswa atau
mahasiswanya.
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PENUTUP

Dengan penyelenggaraan UKBI yang mengakar dengan konsep
“SEKSI”; Strategi marketing, Efektif untuk berbagai profesi,
Kemahiran berbahasa Indonesia meningkat, Seleksi masuk sejak dini,
perguruan tinggi, bahkan dunia kerja, internasionalini akan membantu
masyarakat Indonesia mencintai bahasa Indonesia secara lebih mendalam
dan sangat mungkin UKBI membawa bahasa Indonesia melenggang begitu
bebas di kancah Internasional. Pelaksanaan Tes UKBI ini hendaknya
didukung oleh semua pihak khususnya pemerintah. Pemerintah diharapkan
memberikan kebijakan atas pentingnya pelaksanaan Tes UKBI sebagai
syarat menjadi pegawai pemerintah dan swasta. Begitupun Pusat Bahasa
sebagai lembaga yang mempunyai hak paten UKBI, dapat menyosialisasikan
dengan gencar tentang UKBI ini.UKBI bukan penghalang untuk makin
membuat bahasa Indonesia kian bermartabat.
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PROFIL KEMAHIRAN MENDENGARKAN
GURU BAHASA INDONESIA:
PERSEPSI DAN HASIL UKBI

Nur Azizah, M.Hum.
Badan pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
nurazizah1l56@rocketmail.com

Abstrak

Keberhasilan dalam mengerjakan  soal Seksi I
(Mendengarkan)dalam UKBI merupakan hal yang penting,
sebagai pembuka jalan bagi kelancaran dan kesuksesan peserta
uji dalam mengerjakan soal-soal UKBI berikutnya. Dalam
pelaksanaanya, peserta memiliki persepsi masing-masing
terhadap soal-soal dalam Seksi | (Mendengarkan) tersebut.
Dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan instrumen
UKBI, khususnya Seksi I, kajian tentang persepsi dan profil
kemahiran mendengarkan peserta uji perlu dilakukan. Makalah
ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta uji terhadap
soal-soal Seksi | (Mendengarkan);persepsi mereka tentang
kemahiran berbahasa yang harus ditingkatkan, dan frekuensi
praktik kemahiran mendengarkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa soal-soal Seksi I (Mendengarkan) dianggap paling sulit
jika dibandingkan soal-soal UKBI lainnya. Mereka juga sering
mempraktikkan kemahiran mendengarkan ketika mengajar di
kelas. Para guru tersebut juga mengemukakan bahwa kemahiran
menulis mereka harus ditingkatkan.

Kata kunci: UKBI, Seksi I, Mendengarkan

PENDAHULUAN

Penguasaan kemahiran mendengarkan sangat penting bagi seseorang untuk
berkomunikasi di berbagai bidang kehidupan. Dalam bidang pendidikan,
misalnya, kemahiran mendengarkan guru dalam berkomunikasi dengan
peserta didik, atasan, atau teman sejawat mereka dapat dijadikan sebagai
salah satu tolok ukur kompetensi guru tersebut. Dalam berkomunikasi secara

misalnya, kemahiran mendengarkan yang baik terkait dengan

kemampuan dan kecepatan seseorang dalam memaknai,
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memahami,merespons, dan menindaklanjuti suatu ujaran. Dengan memiliki
kemampuan itu, seseorang dapat mengupayakan agar proses berkomunikasi
yang ia lakukan berlangsung dengan efektif, cepat dan lancar.

Untuk mengetahui tingkat kemahiran mendengarkan seseorang dapat dilihat
dari hasil tes mendengarkan mereka. Dalam bahasa Indonesia tes
mendengarkan terdapat dalam Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI)
di Seksi I (Mendengarkan). Sebagai seksi yang dikerjakan paling awal,
Seksi | (Mendengarkan) boleh dikatakan sebagai kunci keberhasilan
seseorang dalam menempuh UKBI secara keseluruhan. Keyakinan positif di
dalam diri peserta uji bahwa mereka sukses mengerjakan soal kemahiran
mendengarkan menjadi modal dalam meningkatkan rasa percaya diri mereka
untuk mengerjakan soal-soal UKBI berikutnya (Seksi II, Ill, dst.). Namun,
dalam pelaksanaannya, tidak semua peserta memiliki respons atau keyakinan
positif dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Mereka memiliki persepsi
yang berbeda-beda terhadap soal Seksi | setelah mereka selesai
mengerjakannya. Kajian tentang persepsi peserta terhadap soal UKBI
tersebut perlu dilakukan dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan
soal-soal UKBI (khususnya) dan penambahan wawasan ilmu kebahasaan
bagi praktisi bahasa Indonesia (umumnya).

MASALAH
Masalah di dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan
berikut.
1. Bagaimana persepsi peserta uji terhadap soal-soal Seksi |
(Mendengarkan)?
2. Kemahiran berbahasa apa yang harus ditingkatkan peserta uji?
3. Berapa sering kemahiran mendengarkan dipraktikkan?

TUJUAN

Makalah ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta uji terhadap soal-
soal Seksi | (Mendengarkan). Selain itu makalah ini juga bertujuan untuk
mengetahui persepsi mereka tentang kemahiran berbahasa yang harus
mereka tingkatkan, dan frekuensi praktik kemahiran mendengarkan.

LANDASAN TEORI

Mendengar, Mendengarkan, atau Menyimak?

Kata mendengar dan mendengarkan memang berasal dari bentuk dasar yang
sama, yaitu dengar. Akan tetapi, mendengar dan mendengarkan memiliki
makna yang berbeda dalam KBBI V. Mendengar bermakna ‘dapat
menangkap suara (bunyi) dengan telinga sedangkan kata mendengarkan
bermakna ‘mendengar akan sesuatu dengan sungguh-sungguh; memasang
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telinga baik-baik untuk mendengar’. Berdasarkan pengertian itu dapat
dibedakan bahwa mendengarkan bermakna lebih spesifik daripada
mendengar. Mendengarkan merupakan aktivitas yang memerlukan unsur
kesungguh-sungguhan sedangkan mendengar dikaitkan dengan penangkapan
suara atau bunyi.

Ahli mengungkapkan bahwa aktivitas mendengar terkait dengan persepsi
suara, bunyi, dan kerja organ atau bagian—bagian alat pendengaran (telinga)
sedangkan mendengarkan merupakan aktivitas yang terkait denganunsur
pemikiran (perhatian) (Lipari, 2010 dan Bodie & Crick, 2014). Mendengar
merupakan aktivitas yang dapat terjadi pada saat manusia tidur atau terjaga
karena pada saat itu otak manusia tetap memproses bunyi atau suara yang
masuk melalui telinga kita (Antony, Gobel, O’Hare, Reber & Paller, 2012).
Namun, tidak semua suara atau bunyi yang terdengar akan Kkita
dengarkan.Pada saat mendengarkan suara atau bunyi yang berupa getaran
atau gelombang suara akan diproses oleh otak, yaitu diingat, dipahami,
disimpan, dan seterusnya (Burleson, 2011). Satu kata lagi yang sering
dibandingkan dengan mendengar dan mendengarkan adalah menyimak. Kata
menyimak bermakna ‘mendengarkan (memperhatikan) baik-baik apa yang
diucapkan atau dibaca orang’. Menyimak tidak dikhususkan hanya untuk
indra pendengaran tetapi juga untuk indra pelihatan.

Mendengarkan dalam Berkomunikasi

Aktivitas mendengarkan sangat penting dilakukan pada saat berkomunikasi.
Ketika berkomunikasi bunyi-bunyi bahasa diidentifikasi menjadi kata, frasa,
atau kalimat yang diingat, dimaknai, dipahami, diinterpretasikan, dan
dievaluasi (Burleson, 2011). Jika aktivitas mendengarkan dilakukan dengan
baik, proses kognitif tersebut berhasil dengan sukses, proses berkomunikasi
pun akan berjalan dengan baik dan lancar. Sejalan dengan pendapat
Berluson, ahli lain mengungkapkan bahwa mendengarkan adalah aktivitas
yang kompleks karena bukan hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif, dan aspek perilaku. Aktivitas mendengarkan merupakan proses
afektif karena pada saat mendengarkan seseorang termotivasi untuk
memperhatikan lawan bicaranya. Dari aspek perilaku dapat diamati bahwa
ketika berkomunikasi(mendengarkan), seseorang memberikan umpan balik
secara verbal atau nonverbal dalam berkomunikasi dengan lawan bicara.
Sebagai proses kognitif, ketika mendengarkan, seseorang akan berusaha
untuk memperhatikan, memahami, menerima, dan menginterpretasikan isi
dan keterkaitan antarpesan yang ingin disampaikan oleh lawan bicara
(Halone, Cunconan, Coakley, dan Wolvin, 1998).
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Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI)

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) merupakan tes standar untuk
mengukur kemahiran berbahasa Indonesia seseorang baik penutur asli (jati)
maupun bukan penutur jati. Tes kemahiran berbahasa Indonesia itu terdiri
atas lima bagian soal, yaitu Seksi | (Mendengarkan), Seksi Il (Meresponss
Kaidah, Seksi Il (Membaca), Seksi IV (Menulis), dan Seksi V (Berbicara).
Berikut ini merupakan deskripsi materi soal UKBI.

Tabel: Deskripsi Materi Soal UKBI

SEKSI JUMLAH WAKTU
SOAL

SEKSI | 40 butir soal 30 menit
(Mendengarkan)
Seksi 1l 25 butir soal 20 menit
(Meresponss
Kaidah)
Seksi 111 40 butir soal 45 menit
(Membaca)
Seksi IV 1 butir soal 30 menit
(Menulis)
Seksi V 1 butir soal 15 menit

(Berbicara)

JumlahSeksi 1— 107 butir soal 140 menit
5

Jumlah Seksi 1— 105 butir soal 95 menit
3

KETERANGAN

Wacana lisan dalam
bentuk 4 dialog dan 4
monolog. Setiap dialog
dan monolog terdiri atas 5
butir soal.

Soal tertulis berupa
kalimat yang direspons
peserta dengan memilih
opsi pengganti untuk
bagian yang salah.
Wacana tulis berjumlah 5
wacana. Setiap wacana
terdiri atas 8 butir soal.
Soal tertulis berupa
permintaan untuk
mempresentasikan
gambar/diagram/tabel ke
dalam wacana tulis 200
kata

Soal tertulis berupa
permintaan untuk
mempresentasikan
gambar/diagram/tabel ke
dalam wacana lisan selama
5 menit persiapan dan 10
menit presentasi.
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Seksi 1—4 106 butir soal 125 menit

Seksi | (Mendengarkan)

Seksi | (Mendengarkan) merupakan bagian soal UKBI yang dikerjakan
dengan urutan paling awal di antara seksi lainnya.Soal ini terdiri atas empat
dialog dan empat monolog yang berdurasi total sekitar 25 menit. Dialog atau
monolog diperdengarkan kepada peserta melalui pemutar suara sedangkan
soalSeksi | terdapat dalam buku soal bersampul merah yang dibagikan
kepada peserta. Setiap dialog atau monolog diikuti oleh lima pertanyaan
berbentuk pilihan ganda. Urutan soal pada Seksi | tidak selalu sejalan dengan
urutan informasi yang pada dengaran. Bisa saja informasi di akhir dengaran
muncul pada soal nomor-nomor awal. Terdapat waktu sekitar 15 detik pada
setiap awal monolog/dialog untuk membaca soal pada buku soal Seksi
I.Waktu secepat itu bisa dimanfaatkan untuk membaca sekilas soal-soal
sehingga peserta mendapat gambaran umum tentang informasi di dalam
dengaran. Kesempatan itu juga dapat digunakan peserta uji untuk
memprediksi informasi jawaban yang ada di dalam dengaran. Peserta uji
tidak menunggu sampai setiap dengaran selesai. Pada saat mendengarkan,
peserta uji melakukan beberapa aktivitas sekaligus, yaitu mendengarkan
dialog/monolog, membaca soal, mencari jawaban, dan menandai jawaban
pada LJK, dan jika sempat langsung menghitamkan jawaban tersebut pada
LIK. Khusus untuk Seksi I, tersedia waktu tambahan selama 2 menit untuk
menghitamkan jawaban.

METODOLOGI

Responden penelitian ini adalah 340 orang guru bahasa Indonesia dari
tingkat SD, SMP, dan SMA dari daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, Riau, dan
Sumatra Selatan yang mengikuti tes UKBI dalam kegiatan yang
diselenggarakan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Untuk
mengetahui persepsi guru digunakan instrumen berupa kuesioner. Hasil
kuosioner kemudian diolah dengan statistik sederhana.

HASIL DAN ANALISIS

Persepsi Guru terhadap Tes Mendengarkan

Bagi para guru (37,5%), tes mendengarkan di dalam UKBI merupakan tes
yang dianggap paling sulit jika dibandingkan dengan tes membaca, menulis,
atau berbicara. Data sebaran tes kemahiran berbahasa yang dianggap sulit
disajikan di dalam tabel di bawah ini.
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Tabel: Tes Kemahiran Berbahasa Indonesia yang Dianggap Paling Sulit

Jawaban Persentase (%)
Seksil Sl
Sekill 114
Seksill 6,2

SeksilV 15,8
SeksiV 29,0

Menurut para peserta uji, kesulitan dalam mengerjakan soal pada Seksi |
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu dengaran yang relatif terlalu cepat,
urutan soal yang tidak sejalan dengan urutan informasi dalam dengaran,
kesulitan melakukan beberapa aktivitas sekaligus ketika melakukan tes
mendengarkan (mendengarkan, membaca soal, menentukan jawaban, dan
menghitamkan jawaban).

Persepsi Guru tentang Kemahiran Berbahasa Indonesia yang Perlu
Ditingkatkan

Para guru mengungkapkan bahwa tes mendengarkan merupakan tes paling
sulit. Akan tetapi, persepsi tersebut tidak menjadikan kemahiran
mendengarkan sebagai kemahiran yang diprioritaskan untuk ditingkatkan.
Kemahiran yang harus lebih ditingkatkan, menurut mereka, adalah
kemahiran menulis. Kemahiran mendengarkan ada pada urutan ketiga
sebagai kemahiran berbahasa yang harus ditingkatkan setelah kemahiran
berbicara. Berikut ini adalah tabel persepsi guru tentang kemahiran
berbahasa Indonesia yang perlu mereka tingkatkan.

Tabel: Kemahiran Berbahasa Indonesia yang Perlu Ditingkatkan

Jawaban Persentase (%)
Mendengarkan 20,8
Membaca 53
Menulis 31,1
Berbicara 29,0
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MeresponssKaidah 13,8

Praktik Kemahiran Mendengarkan

Para guru (66%) mengaku bahwa mereka sering mempraktikkan kemahiran
itu di kelas. Data frekuensi praktik kemahiran mendengarkan guru disajikan
di dalam tabel di bawah ini.

Tabel : Frekuensi Praktik Mendengarkan di Kelas

Jawaban Persentase
(%0)
Selalu 16,1
Sering 66,0
Jarang 17,3
TidakPernah 0,6

Hasil Tes MendengarkanGuru

Jika dilihat dari hasil tes Seksi | (Mendengarkan) UKBI, skor yang diperoleh
para guru tersebut relatif baik. Sebagian besar (56,6%) dari guru tersebut
memperoleh skor dalam rentang 375—524 yang termasuk dalam kelompok
rentang menengah. Banyak pula dari mereka (44%) yang memperoleh skor
tinggi (525—674). Berikut di bawah ini disajikan deskripsi data hasil tes
kemahiran mendengarkan guru.

Tabel: Hasil Tes Kemahiran Mendengarkan Guru

Skor Persentase (%)
750—900 0,0
0,3
675—745
525—674 29,0
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375—524 56,6

225—374 13,2
150—224 0,6
0—149 0,3

Berdasarkan hasil itu dapat dilihat bahwa persepsi peserta bahwa soal Seksi |
(Mendengarkan) itu paling sulit tidak serta merta menyebabkan hasil tes
mendengarkan mereka menjadi buruk. Sebagian besar guru tersebut
memperoleh skor dalam rentang menengah, tidak tinggi, tetapi capaian
tersebut dinilai relatif cukup baik.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Soal-soal tes Seksi | ( Mendengarkan) merupakan soal yang dianggap
paling sulit jika dibandingkan dengan soal Seksi Il (Meresponss
Kaidah), Seksi Il (Membaca), Seksi IV (Menulis), dan Seksi V
(Berbicara).

Praktik kemahiran mendengarkan sering dilakukan oleh para guru.
3. Bagi para guru yang menjadi responden dalam penelitian ini
kemahiran menulis adalah kemahiran yang harus ditingkatkan.

N
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KEBIJAKAN PEMERINTAH TERHADAP UJI KEMAHIRAN
BERBAHASA INDONESIA
BAGI TENAGA KERJA ASING

Sasmita, Sekolah PascaSarjana UPI
sasmitaspd32@gmail.com

Abstrak

Makalah ini menggunakan metode deskriptif dengan data
kualitatif. Maka yang menjadi pegangan dalam makalah ini
adalahkebijakan pemerintah terhadap kemahiran berbahasa
Indonesia tenaga kerja asing. Kemahiran berbahasa Indonesia
tenaga kerja asing adalah tenaga kerja asing yang bekerja di
Indonesia kurang bisa menguasai dan memahami bahasa
Indonesia walaupun ada penerjemah.

Sesuai dengan tujuan dari dari penelitian ini, maka penulis ingin
melihat bagaimana kebijakan pemerintah terhadap kemahiran
berbahasa Indonesia tenaga kerja asing. Penulis berusaha untuk
mencari informasi dengan melakukan telaah studi pustaka dan
wawancara.

Dalam objek penelitiannya penulis adalah para pekerja asing
sambil berkuliah yang ada di Indonesia khususnya mereka yang
berkuliah di Universitas Pendidikan Indonesia.

Hasil analisis dari wawancara yang telah penulis lakukan
dengan kebanyakan mereka kebingungan dengan bahasa
Indonesia yang telah dipelajari. Bahkan sebagian dari teaga
kerja asing yang ada di Indonesia sama sekali tidak menguasai
bahasa Indonesia untuk kategori tenaga ahli boleh sedangkan
untuk bukan tenaga ahli mereka perlu menguasai bahasa
Indonesia dengan menunjukan hasil tes UKBI yang telah
dilakukakan oleh balai bahasa. Jika tenaga kerja asing tidak bisa
berbahasa Indonesia dikhawatrikan akan timbul masalah bukan
hanya transfer ilmu pengetahuan akan terhambat bisa saja
menimbuklkan kesalah pahaman. Sebab belajar bahasa tidak
melulu untuk komunikasi belaka, melainkan belajar budaya
yang secaar tidak langsung terkandung di dalamnya. Pemerintah
harus membuat kebijakan yang jelas dalam hal tenaga kerja
asing dalam hal kemahiran berbahasa Indonesia.
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Kata kunci: tenaga kerja asing, kebijakan pemerintah, kemahiran berbahasa
Indonesia.

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akhir-akhir ini kalau penulis perhatikan di media elektronik maupun
media masa banyak pekerja asing yang bekerja di Indonesia. Terutama di
media sosial yang sampai tenaga kasarnya saja di impor dari luar negeri ini
sangat miris sekali. Penulis pun pernah pergi ke salah satu proyek
pemerintah yang ada di salah kabupaten memang ditemukan ada tenaga kerja
asing. Apalagi pemerintah sekarang sedang mesranya melakukan kerjasama
dengan Cina diberbagai proyek. Kalau penulis perhatikan memang dari dulu
ada tenaga kerja asing yang ada di Indonesia sebagai tenaga ahli yang
tujuannya mentranfer ilmu pengetahuannya pada tenaga kerja yang ada di
Indonesia dengan batas waktu yang ditentukan. Penulis menemukan di media
sosial Tenaga Kerja Asing (TKA) yang tidak bisa menggunakan bahasa
Indonesia berbicara dengan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) hanya
membicarakan masalah salat Jumat. Di video tersebut menyatakan dengan
tegas bahwa TKI tersebut tidak boleh melaksanakan salat Jumat.

Belajar bahasa tentunya tidak dapat serta merta dilepaskan dengan
kebudayaannya yang ada di negara pengguna bahasa tersebut. Hal ini akan
menimbulkan masalah atau bahkan gegar budaya. Antara budaya di Cina dan
Indonesia tentunya akan berbeda. Hal ini sebagai TKA tentunya diwajibkan
mengerti bahasa Indonesia walaupun selevel semenjana dalam Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) untuk menghindari seperti masalah
di atas tersebut. Pemerintah seolah menutup mata dengan persolan tersebut
bahkan melegalkan tenaga kerja asing tidak perlu menguasai bahasa
Indonesia.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis membatasi permasalahan makalah ini
tentang Kebijakan Pemerintah Terhadap Kemahiran Berbahasa Indonesia
bagi Tenaga Kerja Asing.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam makalah ini di jabarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana Kebijakan Pemerintah terhadap Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia?
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2. Bagaimana pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap Tenaga
Kerja Asing?

3. Bagaimana Kebijakan Pemerintah Terhadap Kemahiran
Berbahasa Indonesia bagi Tenaga Kerja Asing?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan makalah ini aadalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Kebijakan Pemerintah terhadap Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap
Tenaga Kerja Asing.

3. Untuk mengetahui Kebijakan Pemerintah Terhadap Kemahiran
Berbahasa Indonesia bagi Tenaga Kerja Asing.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan dan
terjawabnya rumusan masalah secara akurat. Dalam penulisan makalah ini
dikemukakan beberapa manfaat, yaitu:

1. Bagi Penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh
selama perkuliahan.

2. Bagi Peneliti selanjutnya dengan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam pengembangan Uji Kemahiran Berbahasa
Indonesia bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti
tentang Kebijakan Pemerintah Terhadap Kemahiran Berbahasa
Indonesia bagi Tenaga Kerja Asing.

KAJIAN TEORI

2.1 Kebijakan Pemerintah
Heinz Eulau dan Kenneth Prewitt dalam Soenarko (2003, him. 41)
mengatakan Kebijakan dapatlah diberi definisi sebagai suatu keputusan yang
siap dilaksanakan dengan ciri adanya kemantapan perilaku dan berulangnya
tindakan, baik oleh mereka yang membuatnya maupun oleh mereka yang
harus mematuhinya.

Sejalan Thomas R. Dye dalam Soenarko (2003, him. 41) mengatakan
Kebijaksanaan pemerintah itu adalah apa saja yang ditetapkan oleh
pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan. Definisi Thomas R. Dye
itu didasarkan pada kenyataan, bahwa banyak sekali masalah-masalah yang
harus diatasinya, banyak sekali keinginan dan kehendak rakyat yang harus
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dipenuhinya. Sependapat dengan Robert Eyestone dalam Soenarko (2003,
hlm. 42) mengatakan kebijaksanaan pemerintah adalah hubungan suatu
lembaga pemerintah terhadap lingkungannya.

Pengertian kebijakan pemerintah pada prinsipnya dibuat atau atas dasar
kebijakan yang bersifat luas. Menurut Werf dalam Agustino (2008, him. 9)
yang dimaksud dengan kebijakan adalah usaha mencapai tujuan tertentu
dengan sasaran tertentu dan dalam urutan tertentu. Sedangkan menurut
Anonimous (1992) kebijakan pemerintah mempunyai pengertian baku yaitu
suatu keputusan yang dibuat secara sistematik oleh pemerintah dengan
maksud dan tujuan tertentu yang menyangkut kepentingan umum.

Sesuai dengan sistem administrasi Negara Republik Indonesia kebijakan
dapat terbagi 2 (dua) yaitu:
1. Kebijakan internal (manajerial), yaitu kebijakan yang mempunyai
kekuatan mengikat aparatur dalam organisasi pemerintah sendiri.
2. Kebijakan eksternal (publik), yiatu suatu kebijakan yang mengikat
masyarakat umum. Sehingga dengan kebijakan demikian kebijakan
harus tertulis.

Pengertian kebijakan pemerintah sama dengan kebijaksanaan berbagai
bentuk seperti misalnya jika dilakukan oleh Pemerintah Pusat berupa
Peraturan Pemerintah (PP), Keputusan Menteri (Kepmen) dan lain-lain.
Sedangkan jika kebijakan pemerintah tersebut dibuat oleh Pemerintah
Daerah akan melahirkan Surat Keputusan (SK), Peraturan Daerah (Perda)
dan lain-lain.

Dalam penyusunan kebijaksanaan/kebijakan mengacu pada hal-hal berikut :
Berpedoman pada kebijaksanaan yang lebih tinggi.

Konsistensi dengan kebijaksanaan yang lain yang berlaku.
Berorientasi ke masa depan.

Berpedoman kepada kepentingan umum.

Jelas dan tepat serta transparan.

Dirumuskan secara tertulis.

ook wndE

Kebijakan atau kebijaksanaan pemerintan mempunyai beberapa tingkatan

sebagai berikut.

a. Kebijakan Nasional
Yaitu kebijakan Negara yang bersifat fundamental dan strategis untuk mencapai
tujuan nasional/negara sesuai dengan amanat UUD 1945 GBHN. Kewenangan
dalam pembuat kebijaksanaan adalah MPR, dan Presiden bersama-sama dengan
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DPR.Bentuk kebijaksanaan nasional yang dituangkan dalam peraturan
perundang-undangan dapat berupa

1) UUD 1945,
2) Ketetapan MPR, dan
3) Undang-Undang.

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) dibuat oleh
Presiden dalam hal kepentingan memaksa setelah mendapat persetujuan
DPR.

b. Kebijaksanaan Umum
Kebijaksanaan yang dilakukan oleh Presiden yang bersifat
nasional dan menyeluruh berupa penggarisan ketentuan-ketentuan yang
bersifat garis besar dalam rangka pelaksanaan tugas umum pemerintahan
dan pembangunan sebagai pelaksanaan UUD 1945, Ketetapan MPR
maupun Undang-Undang guna mencapai tujuan nasional.

Penetapan kebijaksanaan umum merupakan sepenuhnya kewenangan
presiden, sedangkan bentuk kebijaksanaan umum tersebut adalah tertulis
berupa peraturan perundang-undangan seperti halnya Peraturan
Pemerintah (PP), Keputusan Presiden (Kepres) serta Instruksi Presiden
(Inpres).

Kebijaksanaan pelaksanaan dari kebijakan umum tersebut merupakan
penjabaran dari kebijakan umum serta strategi pelaksanaan dalam suatu
bidang tugas umum pemerintahan dan pembangunan dibidang tertentu.
Penetapan kebijaksanaan pelaksanaan terletak pada para pembantu
Presiden yaitu para Menteri atau pejabat lain setingkat dengan Menteri
dan Pimpinan LPND sesuai dengan kebijaksanaan pada tingkat atasnya
serta perundang-undangan berupa Peraturan, Keputusan atau Instruksi
Pejabat tersebut (Menteri/Pejabat LPND).

c. Strategi Kebijakan

Merupakan salah satu kebijakan pelaksanaan yang secara hirarki
dibuat setingkat Menteri, Gubernur, Bupati/Walikota berupa Surat
Keputusan yang mengatur tatalaksana kerja dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan Sumber Daya Manusia. Pengertian strategi
merupakan serangkaian sasaran organisasi yang kemudian mempengaruhi
penentuan tindakan komprehensif untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan atau alat dengan mana tujuan akan dicapai.
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2.2 Uji Kemahiran Bahasa Indonesia
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) adalah uji kemahiran
(proficiency test) untuk mengukur kemahiran berbahasa seseorang dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik penutur
Indonesia maupun penutur asing. UKBI meliputi lima seksi, yaitu Seksi |
(Mendengarkan), Seksi 1l (Meresponss Kaidah), Seksi 11l (Membaca), Seksi
IV (Menulis), dan Seksi V (Berbicara) .

UKBI dikembangkan oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional
sejak tahun 1997 sebagai rekomendasi Kongres Bahasa Indonesia Ill, dan
diresmikan penggunaannya oleh Menteri Pendidikan Nasional, Dr. Bambang
Sudibyo pada tahun 2006. Pada masa yang akan datang uji kemabhiran ini
akan digunakan sebagai instrumen penerimaan pegawai dan syarat bagi
orang asing yang ingin belajar dan bekerja di Indonesia, seperti halnya
TOEFL dalam Bahasa Inggris.

Hasil UKBI berupa peringkat dan predikat yang ditentukan dari skor
tertentu. Pemeringkatan hasil UKBI ditampilkan dalam tujuh peringkat
berikut:

I.  Istimewa (725--800) Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji
memiliki kemahiran yang sempurna dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan.
Bahkan, dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan yang
kompleks pun, yang bersangkutan tidak mengalami kendala.

I[l.  Sangat Unggul (641--724) Predikat ini menunjukkan bahwa
peserta uji memiliki kemahiran yang sangat tinggi dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan
maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan
yang kompleks, yang bersangkutan masih mengalami kendala,
tetapi tidak untuk keperluan yang lain

1. Unggul (578--640) Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji
memiliki kemahiran yang tinggi dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dalam
berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan dan keprofesian yang
kompleks, yang bersangkutan masih mengalami kendala.

IV. Madya (482--577) Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji
memiliki kemahiran yang memadai dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis. Dalam
berkomunikasi untuk keperluan keprofesian yang kompleks, yang
bersangkutan masih mengalami kendala dan kendala tersebut
makin besar dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan.

236



V. Semenjana (405--481) Predikat ini menunjukkan bahwa peserta
uji  memiliki kemahiran yang cukup memadai dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan
maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan keilmiahan,
yang bersangkutan sangat terkendala. Untuk keperluan
keprofesian dan kemasyarakat an yang kompleks, yang
bersangkutan masih mengalami kendala, tetapi tidak terkendala
untuk keperluan keprofesian dan kemasyarakatan yang tidak
kompleks.

VI.  Marginal (326--404) Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji
memiliki kemahiran yang tidak memadai dalam berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis.
Dalam berkomunikasi untuk keperluan kemasyarakatan yang
tidak kompleks, termasuk keperluan kesintasan, yang
bersangkutan tidak mengalami kendala. Akan tetapi, untuk
keperluan kemasyarakatan yang kompleks, yang bersangkutan
masih mengalami kendala. Hal ini berarti yang bersangkutan
belum siap berkomunikasi untuk keperluan keprofesian, apalagi
untuk keperluan keilmiahan.

VII.  Terbatas (251--325) Predikat ini menunjukkan bahwa peserta uji
memiliki kemahiran yang sangat tidak memadai dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan
maupun tulis. Dengan kemahiran ini, yang bersangkutan hanya
siap berkomunikasi untuk keperluan kesintasan. Pada saat yang
sama, predikat ini juga menggambarkan potensi yang
bersangkutan dalam berkomunikasi masih sangat besar
kemungkinannya untuk ditingkatkan.

2.3 Tenaga Kerja Asing

Dalam pasal 1 angka 1 undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa ketenagakerjaan adalah hal yang
berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah
masa kerja. Menurut Sopomo menyatakan bahwa perburuhan atau
ketenagakerjaan adalah suatu himpunan, baik tertulis maupun tidak tertulis,
yang berkenaan dengan kejadian saat seseorang bekerja pada orang lain
dengan menerima upah. Sedangkan menurut Molenaar menyatakan bahwa
perburuhan atau ketenagakerjaan adalah bagian segala hal yang berlaku,
yang pokoknya mengatur hubungan antara tenaga kerja dan pengusaha,
antara tenaga kerja dan tenaga kerja. Dari pengertian ketenagakerjaan di atas
selanjutnya akan dijelaskan mengenai tenaga kerja.
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Dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja,
guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun masyarakat. Tenaga kerja menurut Hamzahmenyatakan bahwa
tenaga kerjameliputi tenaga kerja yang bekerja didalam maupun diluar
hubungan kerja dengan alat produksi utamanya dalam proser produksi tenaga
kerja itu sendiri, baik tenaga fisik maupun pikiran. Dalam peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor: PER-04/MEN/1994, Tenaga kerja adalah setiap orang
yang bekerja pada perusahaan yang belum wajib mengikuti program jaminan
sosial tenaga kerja karena adanya pentahapan kepesertaan.

Tenaga kerja menurut Undang-Undang Ketenegakerjaan (2014, him. 24)
menyatakan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekrjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untukmemenuhi
kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Sedangkan tenaga kerja asing
menurut Undang-Undang Ketenegakerjaan (2014, him. 25) menyatakan
bahwa tenaga kerja asing adalah warga Negara asing pemegang visa dengan
maksud bekerja di wilayah Indonesia.

PEMBAHASAN

3.1 Kebijakan Pemerintah terhadap Tenaga Kerja Asing
Ketenegakerjaan diatur oleh Undang-Undang No. 13 tahun 2003 bab
VI tentang perluasan tenaga kerja, yakni pasal 39. Pasal 39 ayat 1
menyatakan (1) Pemerintah bertanggung jawab mengupayakan perluasan
kesempatan kerja baik di dalam maupun di luar hubungan kerja. Sedangkan
ayat (2) Pemerintah dan masyarakat bersama-sama mengupayakan perluasan
kesempatan kerja baik di dalam maupun di luar hubungan kerja. Dan ayat (3)
Semua kebijakan pemerintah baik pusat maupun daerah di setiap sektor
diarahkan untuk mewujudkan per luasan kesempatan kerja baik di dalam
maupun di luar hubungan kerja. Serta ayat (4) Lembaga keuangan baik
perbankan maupun non perbankan, dan dunia usaha perlu membantudan
memberikan kemudahan bagi setiap kegiatan masyarakat yang dapat
menciptakan atau mengembangkan perluasan kesempatan kerja.

Kebijakan pemerintah tersebut mengupayakan perluasan peluang kerja baik
di dalam dan di luar negeri bersama masyarakat yang dibantu oleh
pemerintah daerah. Sudah jelas pemerintah ingin memperluas lapangan kerja
bagi rakyat di Indonesia salah satunya dengan mendatangkan tenaga kerja
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asing dari luar negeri yang kiranya bisa membuka peluang untuk
memperluas lapangan pekerjaan.

Untuk menjelaskan tenaga kerja asing pada bab VIl Undang-Undang No. 13
Tahun 2003 pasal 43-49. Pasal 49 dinyatakan Ketentuan mengenai
penggunaan tenaga kerja asing serta pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
tenaga kerja pendamping diatur dengan Keputusan Presiden.

3.2 Uji Kemahiran Bahasa Indonesia terhadap Tenaga Kerja Asing

Dalam konteks masuknya arus tenaga kerja asing ke Indonesia, maka
sudah selayaknya masyarakat Indonesia tidak cemas dan bingung dengan
keharusan penguasaan Bahasa Inggris. Sebaliknya, siapapun yang datang
kemarilah yang harus cemas dan bingung dengan ketidakmampuannya
berbahasa Indonesia. Pola pikir yang ada selama ini perlu dibalik karena
berdasarkan struktur dan morfologinya, Bahasa Indonesia sebenarnya sudah
pantas untuk maju menjadi bahasa modern dalam pertukaran informasi,
sehingga kita dapat menikmati berbagai macam kemajuan karya sastra, ilmu
pengetahuan, dan teknologi tanpa perlu menunggu sampai kita mampu
berbahasa Inggris atau asing lainnya (Saparie, 2008).

Langkah paling nyata dari pemerintah kita adalah dengan adanya
penyelenggaraan dan penyemarakan program Bahasa Indonesia untuk
Penutur Asing (BIPA). Program ini diperuntukkan bagi para penutur asli
bahasa asing yang tertarikuntuk memelajari Bahasa Indonesia yang
diselenggarakan di berbagai perguruan tinggi di Indonesia berkat kerjasama
antara Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian Luar
Negeri. Program ini akan makin memperkenalkan Bahasa Indonesia ke
masyarakat dunia yang lebih luas, sehingga posisi Bahasa Indonesia di mata
dunia dapat setara dengan bahasa-bahasa besar lainnya.

Oleh karena itulah, sudah sepantasnya kita berteguh hati dengan Bahasa
Indonesia yang kita miliki. Para tenaga asing itulah yang harus mulai belajar
untuk menyesuaikan diri dengan bahasa kita bila ingin bekerja di negara kita.
Sederas apapun arus globalisasi yang masuk ke Indonesia, Bahasa Indonesia
harus tetap tegak. Untuk itu diperlukan beberapa upaya untuk memperkuat
posisi Bahasa Indonesia di mata masyarakat Indonesia sendiri. Menurut
Sylado (2008) berpendapat bahwa cara sederhana untuk mensosialisasikan
bahasa adalah melalui musik, film, pers, dan sastra. Para pemangku
kepentingan di empat bidang pekerjaan tersebut sudah seharusnya turut
berpartisipasi dalam menegakkan tonggak Bahasa Indonesia sebagai
lambang jatidiri bangsa dengan menghindari sebisa mungkin penggunaan
istilah atau ungkapan-ungkapan asing.
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Sebagaimana saat ini banyak perusahaan-perusahaan dan berbagai lembaga
yang mengharuskan adanya standar skor TOEFL, TOEIC, IELTS atau IBT
sebagai syarat untuk diterima di perusahaan atau lembaga tersebut, seperti
itulah juga seharusnya bangsa Indonesia mewajibkan adanya standar nilai
UKBI bagi para tenaga kerja asing yang ingin bekerja dinegara ini. Dengan
diwajibkannya syarat nilai UKBI tersebut, secara langsung maupun tidak
langsung akan menjaga pertahanan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan identitas bangsa Indonesia. Para tenaga kerja asing tentunya mau tidak
mau harus mulai mempelajari bahasa Indonesia dan tentu saja bukan
mustahil bahwa bahasa Indonesia akan makin banyak digunakan oleh
penutur asing dan akan makin berkembang di negara-negara asal mereka.

Sayangnya Presiden Joko Widodo menghapus persyaratan Tenaga Kerja
Asing yang hendak bekerja di Indonesia mahir berbahasa Indonesia dinilai
telah melanggar UU No0.24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. Sejumlah anggota DPR
mengkritik terobosan Jokowi dengan dalih investasi itu.

UU No.24 Tahun 2009 mewajibkan bahasa Indonesia digunakan dalam
kontrak kerja di perusahaan negara, swasta dan lainnya. Penghapusan syarat
kewajiban berbahasa Indonesia terhadap Tenaga Kerja Asing (TKA)
berdampak pada tenaga kerja Indonesia di dalam negeri. Tentu saja TKI tak
saja bersaing dengan sesama warga negara, hamun juga dengan TKA.
Dengan demikian, lapangan pekerjaan kian sempit.Sayangnya, Permenaker
No0.16/2015 justru tidak mengharuskan TKA menguasai bahasa Indonesia.

3.3 Tenaga Kerja Asing
3.3.1 Syarat TKA yang Bekerja di Indonesia

Filosofi ketenagakerjaan Indonesia adalah melindungi tenaga kerja
berkewarganegaraan Indonesia yang bekerja di Indonesia sehingga jika ada
kebutuhan yang khusus dan sangat membutuhkan untuk memakai tenaga
kerja asing, harus dibuat persyaratan yang ketat agar tenaga kerja Indonesia
terhindar dari kompetisi yang tidak sehat. Demikian antara lain yang
dijelaskan oleh Togar dalam artikel Adakah Batas Usia Bagi Tenaga Kerja
Asing?

Menjawab pertanyaan Anda, TKA yang dipekerjakan oleh pemberi kerja
wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. memiliki pendidikan yang sesuai dengan syarat jabatan yang akan
diduduki oleh TKA;
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b. memiliki sertifikat kompetensi atau memiliki pengalaman Kkerja
sesuai dengan jabatan yang akan diduduki TKA paling kurang 5
(lima) tahun;

c. membuat surat pernyataan wajib mengalihkan keahliannya kepada
TM pendamping yang dibuktikan dengan laporan pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan;

d. memiliki NPWP bagi TKA yang sudah bekerja lebih dari 6 (enam)
bulan;

e. memiliki bukti polis asuransi pada asuransi yang berbadan hukum
Indonesia; dan

f. kepesertaan Jaminan Sosial Nasional bagi TKA yang bekerja lebih
dan 6 (enam) bulan.

Dengan catatan, persyaratan pada huruf a, huruf b, dan huruf c tidak berlaku
untuk jabatan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris atau anggota
Pembina, anggota Pengurus, anggota Pengawas. Selain persyaratan di atas,
perlu diingat bahwa TKA dapat dipekerjakan di Indonesia hanya dalam
hubungan kerja untuk jabatan tertentu dan waktu tertentu.] Serta TKA
dilarang menduduki jabatan yang mengurusi personalia dan/atau jabatan-
jabatan tertentu. Ini berarti hanya jabatan tertentu yang boleh diduduki oleh
TKA. Selengkapnya dapat dilihat dalam artikel Bolehkah Mempekerjakan
Tenaga Kerja Asing sebagai Buruh Kasar?

Berdasarkan penjelasan di atas tidak dijelaskan bahwa tenaga kerja asing
harus bisa berbahasa Indonesia bahkan tidak diwajibkan untuk mengikuti tes
UKBI. Hal ini kiranya yang harus dipertimbangkan oleh pemerintah untuk
salah satunya melestarikan bahasa Indonesia.

3.3.2 Pelaporan TKA yang Belum Memenuhi Syarat Bekerja di

Indonesia

Mengenai pelaporan TKA, kami kurang jelas apa yang dimaksud
tentang pelaporan TKA di sini. Prinsipnya, jika TKA tidak memenuhi syarat
sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan, maka TKA
tersebut tidak dapat dipekerjakan oleh pemberi kerja. Ini karena untuk dapat
mempekerjakan TKA, perusahaan atau pemberi kerja wajib memiliki izin
tertulis dari Menteri atau pejabat yang ditunjuk (1zin Mempekerjakan Tenaga
Kerja Asing- IMTA). Yang mana untuk mendapatkan IMTA, harus dipenuhi
syarat-syarat yang telah disebutkan di atas.

Jika perusahaan atau pemberi kerja mempekerjakan TKA tanpa mempunyai
izin, berarti perusahaan tersebut telah melanggar ketentuan Pasal 42 UU
Ketenagakerjaan. Atas pelanggaran tersebut, pemberi kerja dapat dikenakan
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sanksi pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau denda paling sedikit Rp 100 juta dan paling banyak Rp 400
juta. Ini merupakan tindak pidana kejahatan.

Mengenai pelaporan, Kasim menjelaskan antara lain bahwa pelaporan yang
dimaksud dalam UU Ketenagakerjaan dan peraturan pelaksananya adalah
pelaporan menggunakan jumlah TKA dan tenaga kerja lokal yang wajib
dilakukan pemberi kerja.Pemberi kerja TKA wajib melaporkan penggunaan
TKA kepada Direktur atau Kepala Dinas Provinsi atau Kepala Dinas
Kabupaten/Kota dengan tembusan kepada Dirjen. Laporan sebagaimana
tersebut meliputi:

a. realisasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan TKI pendamping

di perusahaan secara periodik 6 (enam) bulan sekali;
b. berakhirnya penggunaan TKA.

Kasim menambahkan, sejak awal dari pengajuan Rencana Penggunaan
Tenaga Kerja Asing (RPTKA), pejabat sebelum mensahkan RPTKA
tentunya memeriksa apakah TKA yang dipekerjakan memenuhi syarat atau
tidak, baik syarat sponsor maupun administrasi. Jika tidak memenuhi syarat,
maka RPTKA tidak disetujui. Hal lain yang disampaikan Kasim adalah jika
didapati perusahaan mempekerjakan TKA yang tidak memenuhi syarat,
misalnya seorang TKA memiliki kompetensi di Marketing, namun ia
dipekerjakan di bagian Financial Administration, maka syarat TKA tidak
terpenuhi dan IMTA perusahaan itu bisa dicabut.

Pegawai pengawas ketenagakerjaan juga berkewajiban mengawasi
penggunaan TKA pada suatu perusahaan. Hal ini diatur dalam Pasal 60
Permenakertrans 16/2015 yang berbunyi: “Pengawasan terhadap pemberi
kerja TKA dilakukan oleh Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.” Soal
kontrol/inspeksi/pengawasan ini, menurut Kasim, dalam praktiknya
pengawasan penggunaan TKA dilakukan secara teamwork antara lain yang
terdiri dari unsur pengawas ketenagakerjaan, imigrasi, kementerian luar
negeri, dan kepolisian.

PENUTUP
4.1 Simpulan

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan yang menjadi identitas
nasional bangsa Indonesia. Keberadaan bahasa Indonesia haruslah
dipertahankan untuk tetap berada pada posisinya sebagai bahasa nasional dan
bahasa Negara sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945.
Penghapusan syarat penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi
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bagi para tenaga kerja asing dapat mengancam posisi bahasa Indonesia
karena dengan masuknya tenaga kerja asing akan membawa pengaruh dalam
segi bahasa, budaya dan lain-lain. Pemerintah sebagai pihak yang memiliki
wewenang seharusnya dapat mengambil sikap untuk membentengi diri dari
berbagai pengaruh bangsa asing tersebut. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan tetap mewajibkan syarat penggunaan bahasa
Indonesia bagi para tenaga kerja asing melalui proses Uji Kemahiran Bahasa
Indonesia (UKBI) sehingga seluruh warga Negara asing yang bekerja di
indonesia dapat lebih menghormati bahasa indonesia sebagai bahasa nasional
dan identitas bangsa indonesia.

4.2 Saran

Untuk diketahui bahwa pada saat proklamasi kemerdekaan RI tanggal
17 Agustus 1945 kurang dari 10% dari sekitar 85 juta penduduk yang bisa
membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia, 600 ribu orang yang duduk
di SD dan 500 anak di sekolah lanjutan. Tahun 1980 hasil sensus penduduk
terdata bahwa 39% anak di atas usia 5 tahun tidak bisa membaca dan
menulis. Hasil sensus penduduk tahun 1990 terdata bahwa 17% penduduk
berusia 5 tahun ke atas buta aksara. Pada tahun 2010 masih terdata bahwa 9
juta orang penduduk Indonesia buta aksara (Maryanto, 2011). Fakta ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia masih sangat
diperlukan untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan kasus buta aksara
yang terdapat di Indonesia.

Berdasarkan data tersebut seharusnya pemerintah membuat undang-undang
yang membahas syarat penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi bagi para tenaga kerja asing. Karena pada dasarnya warga
negara mempunyai hak untuk mendapatkan Jaminan Sosial yang merupakan
hak setiap warga negara juga diamanatkan dalam UUD 1945, yaitu:
= Pasal 27 Ayat 2 menyebutkan bahwa: “Tiap-tiap warga negara
berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan”
= Pasal 27 ayat 2: “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”
= Pasal 28 D ayat 2: “Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapat
imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja.”
= Pasal 28 E ayat 1: “Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat
menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih
pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di
wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali.
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Makna dan arti pentingnya pekerjaan bagi setiap orang tercerminkan dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 27
ayat (2) menyatakan bahwa setiap Warga Negara Indosesia berhak atas
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.
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Abstrak

Kemahiran berbahasa Indonesia seharusnya sudah dimiliki oleh
Bangsa Indonesia sejak merdeka, namun hingga saat ini
kemahiran berbahasa Indonesia hanya milik masyarakat yang
tinggal di kota. Kemahiran berbahasa Indonesia tidak akan
ditemui di Desa Berastagi Kabupaten Karo. Hampir semua
masyarakat di Desa Surbakti mengunakan Bahasa Karo untuk
berkomunikasi sehingga pada saat mereka berbicara Bahasa
Indonesia akan banyak didengar percampuran antara Bahasa
Karo dengan Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untk
memberikan kemahiran berbahasa Indonesia dengan metode
menceritakan ulang berita yang di dengar dari televisi.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah metode
menceritakan ulang dapat meningkatkan standar kemahiran
berbahasa Indonesia di Desa Surbakti Kabupaten Karo. Dari
hasil penelitian diperoleh bahwa metode menceritakan ulang
berita di televisi dapat meningkatkan kemahiran berbahasa
Indonesia di Desa Surbakti Kabupaten Karo.

Kata Kunci: Kemahiran, Berbahasa Indonesia, Karo

PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai 34 provinsi dengan latar belakang
bahasa dan budaya yang sangat berbeda, namun meskipun
Indonesia mempunyai keunikan bahasa tetap menjunjung tinggi
bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
adalah bahasa yang digunakan oleh setiap masyarakat di
Indonesia untuk berkomunikasi. Pemerintahan di kota dan di
desa juga sudah membuat kebijakan menggunakan bahasa
Indonesia pada komunikasi dan korespondensi. Namun apakah
dengan hadirnya kebijakan pemerintah mewajibkan bahasa
Indonesia di desa sudah diterapkan? Atau masih terpengaruh
dengan Bahasa Daerah.
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Peneliti mencoba mengobservasi pemakaian bahasa Indonesia di
Desa Surbakti Kabupaten Karo. Desa Surbakti terletak di
Berastagi sekita 79 km dari Kota Medan. Geografis Desa ini
terletak di ketinggian 1.300 m diatas permukaan laut. Suhu
udara di Desa Surbakti sekitar 17—19 derajat celcius. Desa ini
juga di apit dua gunung berapi yaitu Gunung Sibayak (2.100 m)
dan Gunung Sinabung (2.400 m). Kurang lebih lima tahun
Gunung Sinabung sudah menyemburkan larva dan abu vulkanik.
Keadaan ini menyebabkan masyarakat yang disekitar kaki
Gunung Sinabung diungsikan ke tempat-tempat yang jauh dari
lokasi Gunung Sinabung.

Pada saat peneliti berkunjung di daerah pengungsian di Desa
Surbakti peneliti mendengar bahasa Indonesia yang bukan
standar. Hampir semua bahasa Indonesia terkontaminasi dengan
Bahasa Karo. Bukan hanya terkontaminasi dengan Bahasa Karo,
percakapan diantara mereka juga mendayung atau mempunyai
dialek. Satu contoh dari percakapan yang didengar peneliti di
lingkungan pengungsian adalah, “Dari mana kam datang?”’kam
berarti kamu. Dari observasi sederhana yang dilakukan oleh
peneliti menyimpulkan sementara bahwa belum standarnya
pemakaian bahasa Indonesia di Desa Surbakti.

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti ingin
mencari tahu apakah benar hipotesa sementara bahwa
masyarakat di Desa Surbakti masih belum menggunakan bahasa
Indonesia dengan standar. Pada penelitian ini peneliti juga
menerapkan  kemampuan berbahasa Indonesia  dengan
menceritakan ulang (storytelling) bahasa yang didengar dari
membaca berita di televisi. Menceritakan ulang (storytelling)
sering digunakan oleh siswa yang belajar bahasa asing.
Beberapa peneliti sebelumnya menemukan bahwa menceritakan
ulang (storytelling) dapat memeberikan pengaruh yang baik
pada kemampuan berbahasa, Mochtar (2011).

Menceritakan ulang (storytelling) tidak saja merangsang
seseorang untuk berbicara , tetapi juga membuat pembelajaran
yang disampaikan lebik aktif. Burgos (2015) pada penelitiannya
menyimpulkan bahwa menceritakan ulang (storytelling)
membuat peserta didiknya mendapatkan banyak kosa kata
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbicara. Dari
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SIMPULAN kedua peneliti diatas ditarik SIMPULAN bahwa
menceritakan ulang  (storytelling) dapat meningkatkan
kemampuan berkomunikasi.

Permasalahan

Dari latar belakang sebelumnya maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah apakah metode menceritakan ulang
(storytelling) berita mampu meningkatkan standar kemahiran
berbahasa Indonesia di masyarakat Desa Surbakti.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah metode
menceritakan ulang (storytelling) mampu meningkatkan
kemahiran berbahasa Indonesia.

Il. TEORI

2.1 Menceritakan Ulang (Storytelling)

Menceritakan ulang (storytelling) adalah cara menyampaikan
ulang informasi yang di dengar. Metode ini sangat membantu
untuk mempelajari bahasa asing. Pada umumnya menceritakan
ulang dilakukan oleh Guru atau Dosen Bahasa Inggris untuk
mengukur anak didiknya dalam berbahasa Inggris, namun pada
penelitian ini peneliti akan menerapkan menceritakan ulang ini
(storytelling) kepada masyarakat Desa Surbakti.

Menurut Echols (dalam aliyah, 2011) menceritakan ulang
(storytelling) terdiri atas dua kata yaitu story berarti cerita dan
telling berarti penceritaan. Penggabungan dua kata storytelling
berarti penceritaan cerita atau menceritakan cerita. Selain itu,
storytelling disebut juga bercerita atau mendongeng. Storytelling
merupakan usaha yang dilakukan oleh pendongeng dalam
menyampaikan isi perasaan, buah pikiran atau sebuah cerita
kepada anak-anak serta lisan.

Pada pengertian diatas bahwa menceritakan ulang adalah
menceritakan dongeng, namun metode storytelling ini akan
diaplikasikan kepada masyarakat Desa Surbakti. Materi yang
diberikan berdasarkan berita atau situasi yang ada di surat kabar
atau media televisi. Metode penyampaian informasi yang
didengar oleh masyarakat akan diceritakan kembali berdasarkan
bahasa dan dialek pembaca berita.
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Berikut langkah-langkah menceritakan ulang (Storytelling). Shepard (1996)
menjelaskan tentang beberapa persiapan yang diperlukan dalam storytelling.
1.Mempelajari cerita yang akan disampaikan. Berbagai upaya dapat
dilakukan untuk mempelajari sebuah cerita, misalnya dengan membaca atau
mendengarkan cerita berulang-ulang, menulis atau mengetik ulang cerita,
membuat bagan atau skema cerita, atau langsung bercerita. Setiap orang
dapat memilih caranya sendiri sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
Yang penting adalah mengertidanmenguasai isi cerita yang akan
disampaikan.

2.Menggambarkan adegan cerita dalam ingatan. Hal ini akan membantu
dalam mengingat dan membangun cerita. Beberapa bagian cerita mungkin
dapat diingat kata per kata, misalnya bagian awal atau akhir, percakapan
penting, atau ungkapan yang diulang-ulang. Akan tetapi, sangat berbahaya
untuk mengingat kata per kata dari keseluruhan cerita. Besar kemungkinan
kata-kata tersebut sulit diingat. Oleh karenanya, menggambarkan adegan
cerita dalam ingatan merupakan cara untuk mengingat dan membangun
cerita agar tidak terjebak dalam kata-kata.

3.Berlatih di depan kaca. Sangat disarankan untuk melakukan latihan di
depan cermin atau direkam dengan alat rekaman audio atau video. Dengan
demikian, kita bisa melihatdan menilaidiri sendiri.

4.Hal pertama yang penting dalam latihan adalah memahami alur cerita.
Setelah itu baru difokuskan pada cara penyampaian.

5.Gunakan pengulangan/repetisi. Pengulangan/repetisi menunjukkan bahwa
sesuatu perlu mendapat perhatian. Teknik ini sangat bermanfaat dalam story
telling. Dalam mempelajari cerita perhatikan ungkapan atau kata-kata yang
diulang. Begitu pula dalam bercerita gunakan pengulangan agar perhatian
audience tertuju pada ceritakita.

6.Gunakan variasi. Dalam menyampaikan cerita sangat dibutuhkan variasi
agar cerita tidak dirasakan monoton. Berbagai variasi yang bisa dilakukan
adalah nada, tekanan, volume suara, kecepatan suara, ritme, dan artikulasi
(halus atau tajam). Diam/hening juga diperlukan. Ingat bahwa variasi
berbagai hal tersebut dapat menarik dan menjagaperhatian audienceagar
tidak berpindah ke hal lain.

7.Gunakan gerakan tubuh (gesture). Gerakan tubuh dapat dilakukan hanya
jika diperlukan dalam cerita. Gunakan gerakan tubuh untuk mengekspresikan
tindakan, atau

2.2 Berita (News Item)

Berita (News item) adalah sebuah tulisan atau teks pendek yang
memberikan informasi terbaru (terupdate dan teraktual) tentang
peristiwa/kejadian sehari-hari yang layak diberitakan atau
penting di mana informasi tersebut layak dan penting untuk
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diberitakan. Tujuan news item ini adalah memberikan informasi
ataupun kejadian penting yang sudah terjadi. Contoh Berita
(news item):

Ujian nasional tinggal mengitung bulan yakni 3 bulan lagi,
banyaknya siswa di segala penjuru daerah di Indonesia akan
menghadapi detik-detik yang menentukan apakah mereka lulus
atau tidak. Berdasarkan pengalaman tahun lalu, 2014, siswa
sangat khawatir mengenai bagaimana buruknya ujian yang
mereka dapatkan. Ada yang menangis dan Menjerit baik
sebelum ataupun sesudah mereka mengerjakan ujian yang
diwarnai dengan banyak momen seperti tahun sebelumnya di
sekolah mereka.Di sekolah dasar jumlah siswa yang gagal
mencapai ratusan siswa dari berbagai sekolah di Indonesia,
sekitar 875 siswa gagal dalam ujian tersebut. Di tingkat SMP,
siswa yang gagal dalam ujian nasional mencapai 2340 siswa.
Jumlah itu lebih banyak jika dibandingkan pada tahun
sebelumnya. Di Tingkat SMA di Indonesia, baik di SMA
maupun di SMK. Jauh lebih buruk yakni sekitar 4560 siswa
yang gagal dalam ujian. Mata pelajaran yang tertinggi adalah di
mata pelajaran matematika, lalu disusul dengan bahasa Inggris,
dan terakhir yakni bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan karena
mereka kurang mendapat persiapan yang baik dalam
pelajarannya. Mereka, terutama di daerah terpencil khususnya
menyalahkan yakni kurangnya pemerataan materi dan
infrastruktur yang merupakan faktor utama yang membuat
mereka (para siswa) gagal dalam ujian.

Sudarwati (2007) Batang Tubuh Berita disusun berdasarkan
Schematic Structure sebagaiberikut:

1. Newsworthy Event: Paragraf Newsworthy event berisi
perkenalan (orientation) tentang siapa, apa, di mana dan kapan
tentnag peristiwa tersebut. Newsworthy Event akan menjawab
secara singkat Who, What, Where, dan When dari event yang
terjadia harian tersebut.

2. Background Events: Paragraf News Item Text yang berisi
Background Event akan menjelasakn bagaimana sebuah
peristiwa yang disebutkan dalam paragraf pertama (Newsworthy
Event). Ini adalah paragraf yang berisi latar belakang peristiwa
yang dijadikan pendukung tulisan. Background Events biasanya
terdiri dari beberapa peristiwa yang menjadi latar belakang
(backgrond) dan ditulis untuk memperjelas kronologi
Newsworthy Event. Secara ringkas Background Events akan
menjelaskan How dan Why peristiwa tersebut.
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3. Source:Paragraf tekhir sebuah News Item Text berisi sumber
berita. Source adalah sebuah pernyataan yang berasal dari
pelaku atau korban peristiwa, saksi berita, dan pernyataan dari
pihak yang berwenang peristiwa tersebut.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode qualitative. Segala
kegiatan, tulisan dan ucapan yang dilaksanakan di Masyarakat
Desa Surbakti. Masyarakat akan berbicara menurut contoh
berita di atas. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Surbakti.
Peneliti memilih Desa Surbakti karena penelitian ini belum
pernah dilaksanakan di Desa Surbakti. Jumlah masyarakat yang
akan menjadi subjek penelitian adalah sebanyak 20 orang.
Peserta kebanyakan pengunsi yang berasal dari desa yang
terkena musibah Meletusnya Gunung Sinabung. Penelitian ini
akan menggunakan test membaca berita dan observasi lapangan.

IV. HASIL
Berikut adalah data ucapan yang diucapkan kembali oleh
masyarakat Desa Surbakti.

Tabel 4.1 Data Masyarakat Mahir Berbahasa Indonesia dengan

Storytelling

No. Inisial Non- Baku
Nama Baku

1. BD *

2. SRG *

3. SPY *

4. TRG

5. BRS

6. SEM * *

7. INT *

8. GTG *

9. RBU *

10. PNM *

11. LGA *

12. BRO *

13. ADL *

14. MJA *

15. TRD *
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16. BKT *
17. KCR *
18. GSG *
19. JWK *
20. TGR *

Dari tabel di atas dapat dilihat ada sekitar 16 masyarakat yang
mampu mengucapkan berita yang sesuai dengan berita yang
sudah diberikan. Kegiatan menceritakan berita ulang dilakukan
selama lima kali. Masyarakat pada umumnya sudah bisa
menceritakan ulang dengan bahasa Indonesia, namun pada
penelitian ini, peneliti menemukan banyak ungkapan-ungkapan
pada saat masyarakat menyampaikan berita. Dialek masyarakat
Desa Surbakti masih kental dengan sukunya. Tabel di bawah ini
akan menunjukkan beberapa ucapan bahasa Indonesia yang
tidak baku yang diucapkan oleh masyarakat. Dari tabel yang
didapati pada penelitian dapat disimpulkan  metode
menceritakan ulang ini sangat berpengaruh untuk berbicara
memakai Bahasa Indonesia yang standar.

Bahasa Tidak Baku

Pada observasi yang dilaksanakn oleh peneliti, peneliti
menemukan bahasa Karo yang mempengaruhi berkomunikasi
bahasa Indonesia.

Tabel 2. Obserbasi Bahasa Tidak Baku dan Baku

Tidak Baku Baku
Kerjakan Mengerjakan
Njerit Menjerit
Kerja Mengerjakan
Ujin Ujian

Tabel diatas menceritakan ada beberapa kata kerja yang disigkat
olen masyarakat sehingga hanya potongannya saja yang
kelihatan. Pada saat masyarakat di Desa  Surbakti
melakukankegiatan  peneliti  masih  juga mendengarkan
komunikasi mereka masih tetap menggunakan Bahasa Karo.

Tabel 3. Obserbasi Bahasa Tidak Baku dan Baku

Tidak Baku \ Baku
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Engko leben yah Kamu saja duluan

Aku kam suruh nak ku Apakah saya yang kamu
maksud?

Bujur Terimakasih

Ngo ko dung Udah selesai

Latih nari pe bahasa Lelah belajar Bahasa

Indonesia e Indonesia

Dari observasi selanjutnya yang dilaksanakan oleh peneliti
masih ditemukannya bahasa Karo yang menginterfensi Bahasa
Indonesia.

V. PEMBAHASAN

Dari observasi dan instrumen yang sudah diberikan kepada
masyarakat Desa Surbakti sangat membutuhkan arahan
mengenai bagaimana mahir dalam penggunaan bahasa yang
berstandar. Untuk itu Uji Kemahiran Bahasa Indonesia (UKBI)
sangat bermanfaat untuk mereka yang belum mengerti. UKBI
ini sudah selayaknya disosialisasikan ke sekolah-sekolah
sehingga anak-anak masyarakat di Desa Surbakti tidak merasa
bingung ataupun baru terhadap UKBI.

UKBI adalah tes kemahiran (proficiency test) untuk tujuan
umum (general purposes). Sebagai sebuah tes kemahiran, UKBI
mengacu pada situasi penggunaan bahasa pada masa yang akan
datang yang akan dihadapi oleh peserta uji. Dalam
pengembangan UKBI, ancangan tes yang diterapkan adalah
pengukuran beracuan kriteria (criterion-referenced
measurement). Kriteria UKBI berupa penggunaan bahasa
Indonesia dalam kehidupan nyata penutur bahasa Indonesia.
Penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata tersebut
dikelompokkan ke dalam beberapa ranah komunikasi yang
merujuk pada ranah kecakapan hidup umum, vyaitu ranah
kesintasan dan ranah kemasyarakatan serta ranah kecakapan
hidup khusus, yaitu ranah keprofesian dan ranah keilmiahan.

Materi UKBI diejawantahkan dari materi-materi penggunaan
bahasa Indonesia lisan dan tulis dalam ranah-ranah komunikasi
tersebut. Dalam penggunaan bahasa Indonesia lisan, UKBI
mengukur keterampilan reseptif peserta uji dalam kegiatan
mendengarkan dan mengukur keterampilan produktif peserta uji
dalam kegiatan berbicara. Dalam penggunaan bahasa Indonesia
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tulis, UKBI mengukur keterampilan reseptif peserta uji dalam
kegiatan membaca dan mengukur keterampilan produktif
peserta uji dalam kegiatan menulis. Selain menekankan
pengukuran terhadap empat keterampilan berbahasa tersebut,
UKBI juga mengukur pengetahuan peserta uji dalam penerapan
kaidah bahasa Indonesia.

Dengan materi itu, UKBI menguji kemampuan seseorang dalam
berkomunikasi lisan dan tulis dalam bahasa Indonesia.
Kemampuan itu dapat diukur dari keterampilan mendengarkan,
membaca, menulis, dan berbicara, serta pengetahuan tentang
kaidah bahasa Indonesia. Berkaitan dengan aspek keterampilan
berbahasa dan pengetahuan bahasa itu, UKBI berisi lima seksi
berikut.

Seksi | (Mendengarkan)

Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan memahami informasi
yang diungkapkan secara lisan, baik dalam bentuk dialog
maupun monolog. Seksi ini terdiri atas 40 butir soal pilihan
ganda dengan alokasi waktu 25 menit.

Seksi Il (Meresponss Kaidah)

Seksi ini bertujuan mengukur Kkemampuan meresponss
penggunaan kaidah bahasa Indonesia ragam formal, yaitu ejaan,
bentuk dan pilihan kata, serta kalimat. Seksi ini terdiri atas 25
butir soal pilihan ganda dengan alokasi waktu 20 menit.

Seksi 111 (Membaca)

Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan memahami isi
wacana tulis. Seksi ini terdiri atas 40 butir soal pilihan ganda
dengan alokasi waktu 45 menit. Seksi IV (Menulis)

Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia tulis berdasarkan informasi yang terdapat dalam
diagram, tabel, atau gambar. Dalam seksi ini terdapat satu soal
dengan alokasi waktu 30 menit untuk menulis wacana 200 kata.
Seksi V (Berbicara)

Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia lisan berdasarkan informasi yang terdapat dalam
diagram, tabel, atau gambar. Dalam seksi ini terdapat satu soal
dengan alokasi waktu 15 menit untuk menyajikan gagasan
secara lisan.
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VI SIMPULAN

Dari permasalahan diatas maka diperoleh SIMPULAN bahwa
metode menceritakan ulang dapat meningkatkan kemahiran
berbahasa Indonesia di Desa Surbakti Kabupaten Karo Sumatera
Utara. Dari ke-20 masyarakat yang diambil menjadi responden
diperoleh bahwa ada 16 orang yang mampu berbicara tanpa
adanya campuran Bahasa Karo dan Bahasa Indonesia. Meskipun
demikian pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya materi yang
terkandung di UKBI sudah dapat diterapkan di setiap
lingkungan pendidikan yang ada di Kabupaten Karo.
Selanjutnya UKBI dapat menjadi satu tes yang wajib diikuti
oleh seluruh siswa yang akan menyelesaikan belajarnya.
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Abstrak

Makalah ini bertujuan meninjau sebuah tes Bahasa yang disebut
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) sebagai
gelanggang riset linguistik. Studi penelitian linguistik selalu
memiliki dua paradigma, yaitu paradigma teori dan terapan.
Paradigma riset linguistik teori umumnya berorientasi pada
hakikat Bahasa. Sementara itu, orientasi linguistik terapan lebih
popular dikaitkan dengan pengajaran Bahasa. Pembahasan
makalah ini difokuskan pada kasus tes UKBI dan dampak
kehadiran tes Bahasa ini bagi pengajaran Bahasa Indonesia di
sekolah, terutama sekolah menengah Atas, serta dampaknya
bagi penelitian Bahasa yang mencari pembaruan teori Bahasa
maupun pengajaran Bahasa dimungkinkan karena kehadiran tes
Bahasa sebagai gelanggang riset linguistik.

Kata kunci: tes UKBI; riset linguistik; pengajaran bahasa

1. Pendahuluan

Pengujian bahasa (language testing) bukanlah tempat para penguji
bahasa bekerja seperti menara gading yang berdiri sendiri. Artinya bahwa
pengujian bahasa tidak bekerja di dalam sebuah ruang kosong atau vakum.
Kaitannya dengan itu, dalam pengujian bahasa memiliki dua pemangku
kepentingan (stake holder), yaitu pengajar bahasa dan peneliti bahasa. Oleh
karenanya, antara pengujian, pengajaran, dan penelitian bahasa tidak dapat
dipisahkan. Ketika penelitian bahasa  berorientasi pada paradigma
tradisional, pengujian bahasa pun berpijak pada paradigma yang sama.
Metode pengujian dengan pola diskret (discrete point) sangat populer ketika
itu. Ketika itu pula, pengujian bahasa umumnya dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan rutin akan penilaian hasil pengajaran di kelas, seperti
penilaian harian dan kenaikan kelas. Oleh karena itu, masalah pengujian
bahasa yang dikaitkan dengan masalah pengajaran bahasa dan penelitian
bahasa akan sangat menarik untuk didiskusikan.
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Makalah ini mendiskusikan dampak pengujian bahasa dalam dunia riset
linguistik, baik riset linguistik terapan yang terkait dengan pengajaran bahasa
maupun riset linguistik yang bersifat teoretis. Diskusi ini akan mengangkat
kasus dampak bagi dunia riset linguistik atas kehadiran tes bahasa yang
dinamai Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) di tengah masyarakat
penutur bahasa Indonesia. Dalam kaitan dengan pengajaran bahasa
Indonesia, kehadiran tes UKBI pernah mendorong perubahan kebijakan
dalam pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. Namun,
perubahan kebijakan pengajaran bahasa Indonesia ini tidak pernah diikuti
perubahan orientasi riset linguistik terapan ke arah pada dampak pengujian
bahasa itu. Orientasi riset linguistik teori pun belum tampak mengarah pada
dampak penggunaan pengujian bahasa itu.

1.1 Rumusan Masalah
Telah disebutkan bahwa kehadiran tes UKBI telah berdampak pada
pengajaran bahasa di sekolah, terutama sekolah menengah atas (SMA).
Dampak tes UKBI belum memperoleh perhatian di dunia riset linguistik
terapan yang terkait dengan pengajaran bahasa. Selain itu, dunia riset
linguistik teori juga belum mengarah pada investigasi berbagai masalah
pengembangan lebih lanjut tes UKBI. Oleh karena itu, dalam makalah ini
dirumuskan beberapa permasalahan berikut.
1) Bagaimana gambaran umum tentang pengembangan tes UKBI?
2) Bagaimana dampak tes UKBI pada pengajaran bahasa Indonesia di
sekolah?
3) Bagaimana perkembangan teori bahasa berpengaruh dalam
pengembangan tes UKBI?

1.2 Tujuan
Beberapa permasalahan tersebut perlu didiskusikan di dalam makalah

ini. Pembahasan permasalahan itu secara umum bertujuan untuk mempelajari
bahwa riset linguistik dalam konteks tes bahasa dapat membantu
memecahkan masalah-masalah linguistik, baik yang lebih teoretis maupun
praktis (linguistik terapan). Secara khusus, pembahasan makalah ini
bertujuan untuk meninjau

1) gambaran umum tentang tes UKBI;

2) dampak tes UKBI pada pengajaran bahasa Indonesia;

3) perkembangan teori bahasa yang berpengaruh pada tes UKBI.
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2 Pembahasan
2.1 Pengembangan Tes UKBI

Tes UKBI merupakan sarana evaluasi kemahiran (proficiency)
penutur bahasa Indonesia (Bl), termasuk penutur Bl sebagai bahasa kedua
atau bahasa asing. Sesuai dengan sejarah perintisannya, tes UKBI
dimaksudkan untuk beroperasi/berfungsi seperti halnya Tes TOEFL sebagai
sarana evaluasi ekstemal bagi dunia pengajaran bahasa. Ciri khas tes UKBI
adalah fokus perancangan tes itu pada penggunaan bahasa Indonesia menurut
ranah, bukan daerah penggunaan bahasa Indonesia. Ciri khas itu berbeda dari
tes TOEFL, yang perancangannya mengacu pada penggunaan bahasa Inggris
di daerah Amerika Utara. Ciri lain, seperti komposisi materi soal, tes UKBI
hampir sama dengan Tes TOEFL meskipun pendekatan dua tes itu terhadap
pengujian bahasa komunikatif (communicative language testing) tampak
sangat berbeda.
2.1.1 Komposisi Materi

Tes UKBI berisi lima seksi, yaitu mendengarkan, meresponss
(penggunaan) kaidah, membaca, menulis, dan berbicara. Tiga seksi pertama
merupakan materi pokok, sedangkan dua seksi terakhir adalah materi
pendukung. Sebagai pendahuluan tiga seksi pertama itu, diberikan simulasi
untuk mengakrabkan peserta dengan jenis-jenis butir soal. Simulasi itu
menunjukkan bagaimana setiap butir soal harus dijawab dan memberikan
kesempatan untuk menjawab soal berdasarkan materi soal yang
disimulasikan. Simulasi berlangsung +15 menit sebelum pelaksanaan seksi |
(mendengarkan).

1) Mendengarkan

Seksi Mendengarkan (40 soal, +25 menit) terdiri atas dua bagian
materi soal: pertama, berisi empat wacana dialog yang dilakukan oleh
seorang pria dan wanita; kedua, berisi wacana monolog yang dilakukan oleh
seorang pria atau seorang wanita. Peserta harus mengidentifikasi pelaku
dialog atau monolog karena terdapat butir soal yang secara khusus
menyebutkan 1l si pria" atau 11 si wanita". Butir soal pada Seksi
Mendengarkan berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban
yang harus dipilih, kemudian menentukan satu jawaban yang benar
berdasarkan isi wacana dialog atau monolog. Setiap dialog atau monolog
diikuti lima butir soal. Soal beserta empat jawaban semuanya tertera atau
tertulis di dalam buku Tes Seksi Mendengarkan. Peserta diberi kesempatan
untuk melihat soal dan alternatif jawaban pada buku tes sebelum wacana
dialog atau monolog didengarkan. Pada saat wacana didengarkan, peserta
harus memahami dialog/monolog sekaligus menjawab soal. Setelah wacana
didengarkan, peserta diberi kesempatan untuk memantapkan jawaban untuk
setiap butir soal.
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2) Merespons (Penggunaan) Kaidah

Kaidah Seksi Meresponss Kaidah (25 soal, 20 menit) bertujuan
mengukur  kepekaan (sensitivitas) peserta terhadap penggunaan kaidah
bahasa Indonesia. Kepekaan itu dapat dimaksudkan sebagai sikap berbahasa
Indonesia, yaitu kecenderungan untuk menggunakan kaidah secara tepat.
Soal penggunaan kaidah ditampilkan dalam kalimat dengan berbagai
konteks. Setiap Kalimat menampilkan dua bagian yang bergaris bawah dan
bercetak tebal untuk menunjukkan penggunaan kaidah yang bermasalah pada
butir soal yang bersangkutan (masalah ejaan, bentuk dan pilihan kata, atau
kalimat). Peserta diminta menentukan bagian yang menunjukkan
ketidaktepatan penggunaan kaidah. Kemudian, peserta memperbaiki bagian
penggunaan kaidah tersebut dengan memilih alternatif jawaban yang tersedia
di bawah bagian itu. Jika penggunaan kaidah yang tidak tepat itu terdapat
pada bagian pertama, jawaban yang benar untuk butir soal itu adalah
alternatif jawaban (A) atau (B). Sebaliknya, jika penggunaan yang tidak tepat
itu terdapat pada bagian kedua, jawaban yang benar untuk butir soal itu
adalah alternatif jawaban (C) atau (D).
3) Membaca

Seksi Membaca memberikan waktu 45 menit .untuk membaca dan
memahami isi lima wacana tulis serta untuk menjawab 40 butir soal
berdasarkan isi bacaan. Materi bacaan sangat beragam dari aspek pokok
bahasannya, misalnya sejarah, hukum, ekonomi, politik. Selain keberagaman
dari segi pokok bahasan, materi soal seksi ini juga bergradasi dari teks
wacana yang sederhana untuk keperluan komunikasi umum (sehari-hari)
hingga teks wacana yang kompleks untuk keperluan komunikasi khusus
(teknis dan akademis). Materi soal membaca tidak hanya berisi teks verbal,
tetapi juga teks nonverbal yang berupa gambar, grafik, tabel, atau
semacamnya. Beberapa soal diberikan dengan mengacu pada teks nonverbal.
Seperti halnya soal dalam dua seksi sebelumnya, setiap butir soal memiliki
empat alternatif jawaban (A, B, C, dan D). Peserta harus memilih hanya satu
alternatif untuk jawaban yang benar.
4) Menulis

Seksi ini bertujuan mengukur kemahiran peserta tes dalam
mengungkapkan gagasan atau ide secara tertulis. Soal dalam seksi ini berupa
informasi singkat yang disertai gambar, seperti diagram, grafik, atau tabel,
untuk memberikan acuan topik tulisan peserta tes. Peserta diminta
mempresentasikan informasi tergambar tersebut dalam bentuk wacana tulis
sebanyak 200 kata dalam 30 menit. Penilaian hasil tes menggunakan empat
parameter penulisan, yaitu parameter alur, kaidah, kosakata, dan isi.
Parameter alur diperinci menjadi empat subparameter: keberpolaan,
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keruntutan, kelancaran, dan konsistensi sudut pandang. Parameter kaidah
diperinci menjadi tiga subparameter: ketepatan struktur kalimat, bentuk dan
pilihan kata, dan penerapan EYD. Parameter kosakata dijabarkan menjadi
empat subparameter: penggunaan sinonim, penggunaan kata kompleks,
penggunaan idiom, dan penghilangan register/ unsur dialek. Sementara itu,
dari sudut parameter isi, terdapat tiga subparameter: substansi, relevansi,
dan ketuntasan.
5) Berbicara

Seksi ini bertujuan mengukur kemampuan peserta uji dalam
mengungkapkan gagasan secara lisan. Seperti halnya soal dalam Seksi
Menulis, soal dalam Seksi Berbicara berupa informasi singkat yang disertai
gambar, seperti diagram, grafik, atau tabel, untuk memberikan acuan topik
pembicaraan peserta tes. Peserta diminta mempresentasikan informasi
tergambar tersebut dalam bentuk wacana lisan dalam durasi lima menit.
Sebelum presentasi itu, peserta diminta untuk mengungkapkan informasi
yang berkenaan dengan diri peserta sekitar lima menit, seperti tempat dan
tanggal lahir serta alamat tinggal. Selain itu, sebelum presentasi dilakukan,
peserta juga. mempelajari topik pembicaraan sekitar lima menit. Keseluruhan
pelaksanaan tes berbicara berlangsung sekitar lima belas menit. Pelaksanaan
tes itu direkam dan ‘hasil perekaman itu menjadi bahan penilaian hasil tes.
Penilaian hasil tes menggunakan empat parameter, yaitu parameter alur,
kaidah (lisan), kosakata, dan isi. Perincian empat parameter itu hampir sama
dengan perincian dalam penilaian untuk Seksi Menulis. Perbedaannya
terletak pada penilaian dari aspek kaidah yang untuk Seksi Berbicara
diperinci menjadi subparameter kewajaran struktur kalimat, ketepatan bentuk
kata, ketepatan pilihan kata baku, dan kontrol paralinguistik.

2.1.2 Pertimbangan Validitas

Sebuah uji yang berupa tes, termasuk tes UKBI, dikatakan memiliki
validitas apabila tes itu memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan
pengukuran. Dengan perkataan lain, validitas tes mencerminkan ketepatan
atau kecermatan pengukuran fakta: fakta kemampuan bahasa dalam tes
UKBI. Jika peserta tes memperoleh skor tinggi dari tes UKBI, peserta yang
bersangkutan diharapkan memiliki kemampuan yang tinggi pula di dalam
situasi nyata penggunaan bahasa. Akan tetapi, harapan seperti itu tidak dapat
selalu terpenuhi. Tak satu tes pun yang dapat menjamin sepenuhnya
ketepatan atau kecermatan itu. Peserta yang hasil tesnya bagus boleh jadi
tidak mampu berbahasa dengan baik di dalam situasi nyata penggunaan
bahasa.

Untuk mempertimbangkan validitas tes UKBI, observasi terhadap peserta tes
dilakukan dengan menanyakan kesesuaian hasil tes UKBI dengan situasi
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kehidupan peserta kepada lembaga yang telah meminta pelaksanaan tes
UKBI. Pada tahun 2002 hingga 2005 tercatat pelaksanaan tes UKBI bagi 706
guru bahasa Indonesia di PPPG Bahasa atau sekarang P4TK Bahasa. Peserta
tes UKBI adalah peserta penataran calon instruktur bahasa Indonesia untuk
jenjang sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah
menengah atas (SMA). Sejak tahun 2002 hingga 2005, untuk menempatkan
calon instruktur ke dalam program-program penataran, keputusan dibuat
berdasarkan hasil UKBI. Dalam kaitan itu, wawancara dengan PPPG Bahasa
pernah dilakukan dengan pertanyaan: apakah keputusan mengenai
penempatan calon instruktur itu telah memberikan kepuasan bagi PPPG
Bahasa dan calon instruktur? Jawaban yang diperoleh dari lembaga itu
sangat positif. Jawaban itu menunjukkan bahwa hasil UKBI memperlihatkan
kemampuan peserta pada tes yang sesuai dengan kemampuan dalam situasi
yang sesungguhnya.

Observasi terhadap peserta tes UKBI tersebut merupakan upaya untuk
mempertimbangkan validitas logis. Selain dari aspek validitas logis, tes
UKBI juga dipertimbangkan dari aspek validitas empiris. Upaya untuk
mempertimbangkan validitas empiris itu dilakukan, antara lain, dengan
analisis daya beda (diskriminasi) butir-butir soal untuk mengetahui apakah
setiap butir soal membedakan peserta yang memperoleh skor tinggi dengan
mereka yang memperoleh skor rendah. Selisih proporsi dua kelompok
peserta itu digunakan untuk mengevaluasi kelayakan setiap butir soal. Butir
soal dianggap layak apabila memberikan informasi positif dalam pengertian
bahwa kelompok yang kemampuannya rendah menjawab salah.

Hasil Tes UKBI dibagi ke dalam tujuh peringkat (predikat) kemahiran
berbahasa Indonesia, yaitu | (istimewa), Il (Sangat Unggul), 111 (Unggul), IV
(Madya), V (Semenjana), Vi (Marginal), dan VII (Terbatas).

2.1.3 Sekilas tentang Sejarah Perintisan Tes UKBI

Pengembangan tes UKBI menempuh sejarah perintisan yang cukup
panjang. Arah pengembangan tes bahasa ini tampak sejalan dengan
perencanaan bahasa Indonesia sejak awal.

Keputusan tentang pengembangan tes bahasa Indonesia sejenis TOEFL
tersebut dapat ditafsirkan sebagai keinginan kuat dari masyarakat luas agar
Pusat Bahasa (Kemdiknas) menyusun sarana evaluasi kemahiran berbahasa
Indonesia untuk tujuan pembinaan bahasa nasional, terutama pembinaan
pada kalangan pegawai. Sejalan dengan keinginan itu, pada awal tahun 1990-
an sekelompok staf Pusat Bahasa yang dimotori oleh Sugiyono dan C.
Ruddyanto mencoba membakukan instrumen evaluasi dalam rangka
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penyuluhan atau pelatihan bahasa Indonesia di kalangan pegawai. Instrumen
evaluasi itu disebut Uji Kemampuan Berbahasa Indonesia (UKBI) yang
komponen materi utamanya adalah tes penggunaan kaidah bahasa Indonesia.
Penggunaan tes UKBI berhasil diperluas tidak hanya untuk penyuluhan
bahasa Indonesia bagi pegawai, tetapi untuk kegiatan lain dalam rangka
pembinaan masyarakat luas penutur bahasa Indonesia. Keberhasilan
penggunaan tes itu mendorong Pusat Bahasa untuk membentuk sebuah tim
tetap yang menangani pembakuan tes UKBI. Pada akhir tahun 1990-an tim
itu terbentuk dan secara rutin bekerja menangani masalah pembakuan tes
bahasa itu. Hasil pembakuan tes UKBI memperoleh pengukuhan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
Mendiknas Nomor 152/U/2003 tanggal 28 Oktober 2003 tentang Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). Pada saat itu, tes UKBI mulai
dipertimbangkan masuk ke dalam gelanggang pengajaran bahasa Indonesia,
terutama di sekolah menengah atas (SMA).

3. Dampak pada Pengajaran Bahasa Indonesia
Dampak tes UKBI patut dipertimbangkan dalam konteks
implementasi sistem pendidikan nasional (Sisdiknas).

3.1 Sistem Pendidikan Nasional

Pemerintah Indonesia beserta Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia telah rnenetapkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional atau yang sering dikenal Undang-Undang
Sisdiknas. Undang-undang itu memberikan dasar sebagai landasan untuk
merencanakan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi program pendidikan,
termasuk didalanmya program pengajaran bahasa Indonesia. Pasal 4 ayat (2)
menyatakan “pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang
sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna". Dalam penjelasan pasal itu
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan sistem terbuka adalah pendidikan
yang diselenggarakan dengan fleksibilitas pilih dan waktu penyelesaian
program lintas dan jalur pendidikan. Penerapan sistem pendidikan itu
mengandung implikasi bahwa pelayanan pendidikan diarahkan pada keadaan
setiap peserta didik. Sistem pendidikan nasional berorientasi pada
pencapaian kompetensi setelah penyelesaian program pendidikan tertentu.

Sehubungan dengan implementasi Sisdiknas, tes UKBI pernah dijadikan
acuan eksternal dalam hal pencapaian kompetensi lulusan/siswa sekolah
menengah atas (SMA). Melalui Sisdiknas itu siswa diharapkan dapat
mencapai tiga peringkat kompetensi: (1) kompetensi berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia setara dengan kualifikasi Semenjana (Peringkat VV dalam
UKBI), (2) kompetensi berkomunikasi dalam bahasa Indonesia setara
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dengan kualifikasi Madya (Peringkat 1V dalam UKBI), dan (3) kompetensi
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia setara dengan kualifikasi Unggul
(Peringkat 11l dalam UKBI). Dengan acuan ekstemal pada tes UKBI itu,
pengajaran bahasa Indonesia di SMA diharapkan dapat mencapai empat
tujuan berikut:

1) pengembangan daya nalar dan daya cipta, membangun karakter,
kesetiaan, kebanggaan, dan kecintaan terhadap bangsa;

2) pendukung kelancaran dan penguasaan mata diklat lainnya;

3) pengembangan diri dalam mengikuti perkembangan dan menyerap
IPTEK atau untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi;

4) Sebagai alat yang memungkinkan peserta didik untuk berkarya dan
berprestasi di tengah masyarakat.

3.2 Situasi Kelas Pengajaran Bahasa Indonesia

Kurikulum Bahasa Indonesia SMA 2004 pernah dipandang sebagai
upaya pembaruan pengajaran bahasa di sekolah menengah atas. Kaswanti
Purwo (2002) menyatakan bahwa pola lama pengajaran bahasa di sekolah
menunjukkan pada kegiatan belajar-mengajar di kelas yang semuanya
dikendalikan oleh guru. Guru selalu berusaha mengendalikan seluruh
kegiatan belajar-mengajar di kelas sedemikian rupa sehingga siswa penuh
perhatian pada pelajaran. Siswa harus mengerjakan semua tugas (termasuk
PR) yang diberikan guru. Siswa harus duduk manis dan pasif sambil
mendengarkan guru dengan penuh perhatian. Mereka harus mencatat uraian
guru dan menjawab pertanyaan guru. Jika terjadi kesalahan dalam menjawab
pertanyaan, guru mengoreksi kesalahan siswa secara langsung tanpa
menahan diri agar siswa lain memperoleh kesempatan untuk mengoreksi
kesalahan temannya.

Kurikulum SMA 2004, sesungguhnya, situasi kegiatan belajar-mengajar
(KBM) bahasa Indonesia di kelas diharapkan berubah menjadi pengajaran
modul. Dalam pengajaran modul, guru bukanlah satu-satunya sumber
informasi belajar. Siswa diberi kesempatan lebih untuk menggali informasi
dari sumber-sumber belajar lain, termasuk temannya sendiri. Siswa
diharapkan banyak bekerja sama untuk mengerjakan tugas-tugas dalam
modul, di samping bekerja sendiri. Sementara itu, penilaian berorientasi pada
perkembangan setiap peserta, bukan perkembangan kelompok atau kelas.
Pencapaian kompetensi yang ditargetkan merupakan pencapaian siswa
secara perseorangan. Siswa dalam satu kelas dapat mengikuti kegiatan
belajar-mengajar (KBM) yang berbeda-beda. Berikut adalah KBM bahasa
Indonesia yang pernah ditawarkan kepada siswa SMA selama tiga tahun
pelaksanaan program pendidikan SMA.
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1) KBM Pendahuluan: Membaca Cepat (16 jam atau 2 bulan)

2) KBM untuk remidiasi membaca cepat (15 jam atau sekitar 2 bulan)
3) KBM Modul I: Kompetensi Semenjana (50 jam atau sekitar 6 bulan)
4) KBM Modul I1: Kompetensi Madya (60 jam atau sekitar 8 bulan)

5) KBM Modul I11: Kompetensi Unggul (40 jam atau sekitar 5 bulan)
6) KBM untuk pengayaan (11 jam atau se- kitar 4 bulan)

4. Permasalahan Teori Linguistik Tak-terbatas

Perlu ditegaskan bahwa meskipun tes UKBI pernah digunakan
dalam konteks pengajaran bahasa Indonesia di sekolah (SMA), tes itu tidak
dikembangkan dari silabus pengajaran tertentu, tes UKBI berdasarkan pada
teori bahasa yang dikembangkan dari hasil riset linguistik. Namun, untuk
pengembangan tes bahasa berbasis teori bahasa, sebagaimana yang
diungkapkan Bachman (1990), belum tersedia kerangka teoretis yang secara
lengkap menjelaskan apa itu kemahiran bahasa (‘language proficiency’).
Sejalan dengan perkembangan riset linguistik, teori tentang kemahiran
bahasa masih berkembang pula. Bahkan, hingga sekarang belum tercapai
konsensus mengenai hakikat bahasa (lihat Chalboub-Deville, 2003).

Ketidaksepahaman mengenai hakikat bahasa disebut Davis (2003) sebagai
simpangan keyakinan bahasa ('language heresy') dalam pengembangan tes
bahasa. Karena kurangnya konsensus itu, tes bahasa belum dapat
mendefinisikan secara tegas permasalahan linguistik yang mendasari
pengembangan tes bahasa itu. Pertanyaan seperti yang diungkapkan Davis
(2003) "what to test" sering tidak mendapatkan jawaban yang memadai
secara linguistik-teoretis. Dengan perkataan lain, permasalahan linguistik
yang dimasukkan ke dalam tes bahasa masih tak- terbatas. Selain masalah
linguistik tersebut, pengembangan tes bahasa juga menghadapi faktor-faktor
nonlinguistik yang hadir dalam setiap tes bahasa.

4.1 Faktor Linguistik dan Nonlinguistik

Masalah linguistik dan nonlinguistik dalam hubungannya dengan
pengembangan tes bahasa telah lama menjadi bahan perbincangan akademis
di kalangan pakar bahasa dan tes bahasa.

Kenyataan menunjukkan bahwa faktor linguistik dan non-linguistik berperan
dalam menentukan kemahiran berbahasa seseorang. Kenyataan itu membuat
pakar bahasa dan tes bahasa untuk terus berupaya memutakhirkan kerangka
teoretis tentang apa itu kemahiran bahasa. Tampaknya, faktor-faktor non-
linguistik yang hadir dalam setiap tes bahasa itu berkenaan dengan faktor
psikologis dan sosiologis. Jika dugaan itu benar, tidaklah mengherankan
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apabila kerangka teoretis yang dikembangkan untuk tes bahasa akhir-akhir
ini didominasi oleh pandangan psikolinguistik dan sosiolinguistik.

4.2 Teori Psikolinguistik-Sosiolinguistik

Perkembangan tes bahasa tampak mengikuti evolusi teori bahasa.
Davis (2003) mencatat bahwa tes bahasa telah berkembang melalui tiga
tahap evolusi teori bahasa. Pertama, disebut tradisional (prescientific);
kedua, psikometrik-strukturalis; ketiga, psikolinguistik-sosiolinguistik.
Evolusi itu menunjukkan gerakan pembaruan paradigma tentang hakikat
bahasa yang secara langsung berpengaruh pada pengembangan tes bahasa.
Sebagai ilustrasi, tes bahasa pada tahap psikometrik-strukturalis berbentuk
too structural and uncontextualized (Davis, 2003). Dalam kaitan itu, Davis
membuat rujukan utama pada Robert Lado (1964), yang telah menjadi tokoh
pada tahap psikometrik-strukturalis. Lado memandang bahasa sebagai "a
system of habits in communication”. Gerakan psikometrik-strukturalis itu
dianggap gagal mengakui konteks sebagai komponen penting dalam
penggunaan bahasa untuk komunikasi (lihat Bachman, 1990). Gerakan
pembaruan paradigma tentang hakikat bahasa terus dilakukan dengan
'konteks' sebagai kata kunci dalam evolusi teori bahasa pada tahap
psikolinguistik-sosiolinguistik.

Konteks dalam penggunaan bahasa untuk komunikasi adalah apa yang
digambarkan Bachman (1990:82) sebagai konteks wacana dan situasi
(context of discourse and situation). Dalam model bahasa komunikatif,
Bachman membuat rujukan utama pada (1) Hymes (1972), yang menjelaskan
faktor-faktor sosiokultural dalam situasi tindak tutur; (2) Halliday (1976),
yang menggambarkan fungsi bahasa, baik dari aspek teks maupun aspek
ilokusi; (3) van Dijk (1977), yang menjelaskan hubungan antara teks dan
konteks. Semua gagasan yang merupakan gerakan pembaruan dari
paradigma psikometrik-strukturalis ke arah psikolinguistik-sosiolinguistik
tersebut memperluas konsep kemahiran berbahasa dengan mengakui
pentingnya konteks wacana yang didalamnya bahasa digunakan untuk
keperluan komunikasi. Dengan demikian, kemahiran berkomunikasi dengan
bahasa, sementara ini, diakui sebagai kemahiran berwacana.

Pengakuan pentingnya konteks dan pengetahuan bahasa dalam penggunaan
bahasa komunikatif dilanjutkan dengan perumusan model bahasa
komunikatif untuk mendefinisikan kemahiran berbahasa.

Bachman mendefinisikan bahwa kemahiran berbahasa itu pada hakikatnya
adalah kemampuan berbahasa komunikatif atau yang sangat terkenal dengan
sebutan ‘communicative language abilities' (CLA). Model CLA yang
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dikembangkan pakar bahasa dan tes bahasa itu mencakupi pengetahuan, atau
kompetensi, dan kapasitas untuk menjalankan, atau melaksanakan
kompetensi itu dalam penggunaan bahasa dalam konteks. Pendefinisian
hakikat kemahiran berbahasa dianggap masih terlalu berorientasi pada aspek
psikolinguistik. Aspek sosiolinguistik tampak diabaikan dalam model CLA.
Kritik seperti itu dilontarkan akhir-akhir ini oleh Chalhoub Deville (2003)
yang mengikuti pendapat Douglas (2000) mengenai perspektif sosial konteks
penggunaan bahasa untuk komunikasi. Dari perspektif itu, kemahiran bahasa
tidak cukup didefinisikan hanya dengan pertimbangan dalam hal
pengetahuan bahasa pengguna dan konteks penggunaan bahasa, melainkan
pertimbangan semua interaksi dua hal itu.

5. Penutup

Kehadiran tes UKBI, pada derajat tertentu, telah mempengaruhi
perubahan kebijakan pendidikan dalam pengajaran bahasa Indonesia,
terutama di sekolah menengah kejuruan. Studi itu dapat dilakukan dengan
menginvestigasi, misalnya, dampak tes UKBI pada persiapan guru pengajar
bahasa Indonesia (pendekatan dan bahan ajar), sikap pemangku kepentingan
tes UKBI di kalangan profesi yang akan menggunakan siswa sekolah
menengah atas. Studi seperti itu sangat ditunggu-tunggu untuk mengkaji
penerapan tes UKBI lebih lanjut. Tes UKBI juga mengandung dimensi sosial
dan politik karena tes itu dapat berfungsi sebagai alat seleksi dalam
pendidikan dan pekerjaan di Indonesia. Ketika fungsi-fungsi tes UKBI
berjalan, investigasi atau studi mengenai dampak kehadiran tes UKBI itu
dari aspek sosial dan politik juga sangat diharapkan.

Riset linguistik yang lebih teoretis juga perlu dilakukan dalam kaitannya
dengan tes UKBI. Telah dipaparkan bahwa tes bahasa dipandang sebagai
gelanggang untuk membuktikan keyakinan/kepercayaan (belief) tentang
bahasa. Secara teoretis, bahasa telah dipercayai sebagai sebuah konstruk
multidimensional (multidimensional construct) yang dapat dipilah-pilah
menjadi berbagai komponen linguistik. Akan tetapi, untuk pengembangan tes
bahasa, belum tersedia kerangka teoretis tentang bagaimana komponen-
komponen itu secara khusus berinteraksi untuk menentukan kemahiran
berbahasa. Dalam pengembangan tes bahasa, dengan paradigma teori yang
sekarang berlaku, konsep kemahiran berbahasa itu dipilah berdasarkan
komponen keterampilan, yaitu keterampilan mendengarkan, membaca,
menulis, dan berbicara.

Kemahiran berbahasa juga dipilah dari dimensi kemahiran umum dan
kemahiran bidang ilmu dan dimensi pokok bahasan yang dikomunikasikan
melalui bahasa. Kecenderungan yang akan datang menunjukkan perubahan
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pradigma teori bahasa, yaitu konstruk kemahiran bahasa yang diharapkan
dapat berubah menjadi lebih utuh (unitary), tidak terbagi-bagi seperti yang
sekarang dikembangkan dalam tes UKBI. Untuk itu, dengan menggunakan
tes UKBI sebagai gelanggang riset linguistik, perlu dilakukan studi teori
bahasa yang menginvestigasi interaksi semua komponen kebahasaan
tersebut.
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Taksonomi Bloom Revisi dalam Penyusunan Soal Kaidah Bahasa
Indonesia*

Udiati Widiastuti
Universitas Pancasila, Jakarta
udi widi@yahoo.co.id

Abstrak

Pada tahun 2001 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl
menerbitkan sebuah buku yang berjudulA Taxonomy for
Learning, Teaching, and Assesing: A Revision of Bloom’s
Taxonomy of Educatioan! Objectives. Buku itu merupakan revisi
taksonomi Bloom tahun 1956 yang telah digunakan hampir
setengah abad sebagai dasar untuk penyusunan tujuan
pendidikan, pengetesan, dan kurikulum di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Kemajuan ilmu pengetahuan mendukung
keharusan untuk merevisi Taksonomi Bloom tahun 1956.

Taksonomi Bloom Revisi (2001) melakukan pemisahan antara
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Pemisahan itu
dilakukan sebab dimensi pengetahuan berbeda dengan dimensi
proses kognitif. Dari segi pendidikan, rumusan tujuan
pendidikan yang paling bermanfaat adalah rumusan yang
menunjukkan jenis perilaku yang diajarkan kepada peserta didik
dan isi pembelajaran yang membuat peserta didik menunjukkan
perilaku itu. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan harus
memuat dua dimensi, yaitu dimensi yang menunjukkan jenis
perilaku peserta didik (dimensi proses kognitif) dengan
menggunakan kata kerjadan dimensi yang menunjukkan isi
pembelajaran (dimensi pengetahuan) dengan menggunakan kata
benda (Tyler 1994).

Dari segi pengujian, pemisahan tersebut juga menguntungkan
bagi penyusun soal.Penyusun soal dapat segera mengetahui jenis
pengetahuan mana yang belum diukur. Selain itu, soal menjadi
lebih bervariasi untuksetiap dimensi proses kognitif. Apabila
dalam taksonomi yang lama, hanya dikenal jenjangC1, C2, C3,
C4, C5, dan C6, dalam taksonomi revisi setiap jenjang menjadi
empat kali lipat sebab ada empatmacam pengetahuan. Dengan
demikian, penyusun soal yang membuat soal jenjang kognitif,
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misalnya Menerapkan (remember), Kini dapat memvariasikan
soalnya, menjadi Menerapkan-Faktual, Menerapkan-
Konseptual, Menerapkan-Prosedural, Menerapkan-Metakognitif.
(lihat juga Widodo 2006).

Penyusun soal UKBI telah menerapkan taksonomi Bloom revisi
pada soal pengujian Mendengarkan dan Membaca. Bagaimana
dengan soal pengujian yang lain? Makalah ini membicarakan
penerapan taksonomi Bloom revisi pada penyusunan soal
Meresponss Kaidah.

*) Makalah ini disampaikan dalam Ceramah Illmiah dan Seminar Nasional Kemahiran Berbahasa
Indonesia.Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.Jakarta, 1 Agustus 2017.

Revisi Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom (1956) ranah kognitif telah direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl (2001:66-88) menjadi enam dimensi proses kognitif dengan
menggunakan kata kerja, yakni mengingat (remember), memahami
(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi
(evaluate), dan mencipta (create). Dimensi pengetahuan merupakan dimensi
tersendiri dalam taksonomi Bloom revisi. Dalam dimensi ini dipaparkan
empat jenis pengetahuan. Tiga jenis pertama dalam taksonomi revisi
mencakup semua jenis pengetahuan yang terdapat dalam taksonomi Bloom
1956. Sementara itu, kategori keempat, yaitu pengetahuan metakognitif,
merupakan dimensi pengetahuan baru. Dengan demikian, ada empat dimensi
pengetahuan, yakni faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif.

Dimensi Proses Kognitif Taksonomi Bloom Revisi

Dimensi proses kognitif dalam taksonomi revisi terdiri atas enam
dimensi, vyaitu mengingat (remember), memahami (understand),
mengaplikasikan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate),
dan mencipta (create). Seperti halnya taksonomi Bloom 1956, dimensi
proses kognitif pada taksonomi Bloom revisi menunjukkan penjenjangan,
dari proses kognitif yang sederhana ke proses kognitifyang kompleks.Berikut
ini enam dimensi proses kognitif pada taksonomi Bloom revisi.

1. Mengingat (Remember): mengambil kembali informasi yang tersimpan
dalam memori jangka panjang. Mengingat merupakan proses kognitif
yang paling rendah tingkatannya. Dimensi kognitif ini mencakup dua
macam proses kognitif, yakni mengenali (recognizing) dan mengingat
kembali (recalling).

2. Memahami (Understand): mengonstruksi makna atau pengertian
berdasarkanpengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang
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baru dengan pengetahuanyang telah dimiliki, atau mengintegrasikan

pengetahuan yang baru ke dalam skemayang telah ada dalam pikiran.

Kategori memahami mencakuptujuh proses kognitif, yakni menafsirkan

(interpreting), mencontohkan  (exemplifying)  mengklasifikasikan

(classifying), meringkas (summarizing), menginferensi(inferring),

membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining).

2.1Menafsirkan (interpreting): mengubah dari satu bentuk informasi ke
bentukinformasi yang lainnya, misalnya dari dari kata-kata ke grafik
atau gambar, atausebaliknya, dari kata ke angka, atau
sebaliknya.Kata kerja lain untuk menafsirkan adalahmengklarifikasi
(clarifying), memparafrasa (paraphrasing),
menerjemahkan(translating), dan menyajikan kembali
(representing).

2.2 Mencontohkan (exemplifying): memberikan contoh dari suatu
konsep atauprinsip yang bersifat umum. Memberikan contoh
menuntut kemampuanmengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan
selanjutnya menggunakan ciritersebut untuk membuat contoh. Kata
kerja lain untuk mencontohkan adalahmemberikan ilustrasi
(illustrating).

2.3 Mengklasifikasikan (classifying): mengenali bahwa sesuatu (benda
ataufenomena) masuk dalam kategori tertentu. Kata kerja lain untuk
mengklasifikasikan adalah mengategorisasi(categorising).

2.4 Meringkas (summarising): membuat suatu pernyataan yang
mewakili seluruhinformasi. Kata kerja lainuntuk meringkas adalah
menggeneralisasi (generalising) dan mengabstraksi(abstracting).

2.5 Menginferensi (inferring): menemukan suatu pola dari sederetan
contoh ataufakta. Kata kerja lainuntuk menginferensi adalah
mengekstrapolasi (extrapolating),menginterpolasi (interpolating),
memprediksi (predicting), dan menyimpulkan (concluding).

2.6 Membandingkan (comparing): mendeteksi persamaan dan
perbedaan yangdimiliki dua objek, ide, atau situasi. Kata kerja lain
untuk  membandingkan  adalahmengontraskan  (contrasting),
mencocokkan (matching), dan memetakan(mapping).

2.7 Menjelaskan (explaining): mengonstruksi dan menggunakan model
sebab-akibatdalam suatu sistem. Kata kerja lain untuk menjelaskan
adalah mengonstruksi model(constructing a model).

3. Mengaplikasikan (Apply): mencakup penggunaan suatu prosedur
gunamenyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Mengaplikasikan
mencakup dua macamproses kognitif, yakni mengeksekusi (executing)
dan mengimplementasikan (implementing).
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3.1 Mengeksekusi (executing): menjalankan suatu prosedur rutin yang
telah dipelajarisebelumnya. Kata kerja lain untuk mengeksekusi
adalah melakukan (carrying out).

3.2  Mengimplementasikan  (implementing):  memilih  dan
menggunakan prosedur yangtepat untuk menyelesaikan tugas yang
baru. Kata kerja lain untukmengimplementasikan adalah
menggunakan (using).

4. Menganalisis (Analyze): menguraikan suatu masalah atau objek atas
unsur-unsurnyadan menentukan saling keterkaitan antarunsur tersebut
danstruktur besarnya. Ada tiga macam proses kognitif yang tercakup
dalam menganalisis, yaknimembedakan (differentiating), mengorganisasi
(organizing), dan menemukan pesantersirat (attributting).

4.1 Membedakan (differentiating): membedakan bagian-bagian
suatustruktur berdasarkan relevansi, fungsi, dan kepentingannya.
Oleh Kkarena itu, membedakan (differentiating) berbeda dari
membandingkan (comparing).Kata kerja lain untuk membedakan
adalah memilih (selecting), membedakan(distinguishing), dan
memfokuskan (focusing).

4.2 Mengorganisasi (organizing): mengidentifikasi unsur suatu
keadaan danmengenali bagaimana unsur tersebut terkait satu sama
lain untukmembentuk suatu struktur yang padu.

4.3 Mengatribusi (attributting): menemukan sudut pandang, bias,
dantujuan dari suatu bentuk komunikasi.

5. Mengevaluasi (evaluate): membuat suatu pertimbangan berdasarkan
kriteria dan standar yangada. Ada dua macam proses kognitif yang
tercakup dalam kategori ini, yaknimengecek(checking) dan mengritik
(critiquing).

5.1 Mengecek (checking): menguji konsistensi atau kekurangan sesuatu
berdasarkan kriteria internal (kriteria yang melekat dengan sifat
produk tersebut).

5.2 Mengkritik (critiquing): menilai sesuatu, baik kelebihan
maupunkekurangannya, berdasarkan kriteria eksternal.

6. Mencipta (create): menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk
kesatuan.Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong dalam kategori
ini, yaitu merumuskan (generating), merencanakan (planning), dan
memproduksi (producing).

6.1 Merumuskan (generating): menguraikan suatu masalah sehingga
dapat dirumuskankemungkinan hipotesis yang mengarah pada
pemecahan masalah.

6.2 Merencanakan (planning): merancang suatu metode atau strategi
untukmemecahkan masalah.
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6.3 Memproduksi (producing): membuat suatu rancangan atau
menjalankan suaturencana untuk memecahkan masalah.

Dimensi Pengetahuan Taksonomi Bloom Revisi

Dimensi pengetahuan taksonomi Bloom revisiterdiri atas empat
pengetahuan, vaitu pengetahuan  faktual, pengetahuankonseptual,
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Keempat
pengetahuan itu menunjukkan penjenjangan dari pengetahuan yang bersifat
konkret(faktual) hingga pengetahuan yang bersifat abstrak (metakognitif).
Dalam taksonomi Bloom revisi ini, pengetahuanmetakognitif merupakan
jenis pengetahuan yang baru. Secara terperinci keempat dimensi
pengetahuan itu diuraikan berikut ini.

1. Pengetahuan Faktual

Pengetahuan faktual meliputi unsur dasar yang digunakan untuk
menjelaskan, memahami, dan secara sistematis menata disiplin ilmu.
Pengetahuan faktual dibagi menjadi dua, yaitu (1) pengetahuan tentang
terminologi; dan (2) pengetahuan tentang detail dan elemen yang spesifik.
Pengetahuan tentang terminologi melingkupi pengetahuan tentang label dan
simbol verbal dan nonverbal (kata, angka, tanda, gambar). Setiap materi
kajian mempunyai banyak label dan simbol, baik verbal maupun nonverbal,
yang merujuk pada makna-makna tertentu. Label dan simbol ini merupakan
bahasa dasar dalam suatu disiplin ilmu.

Pengetahuan tentang detail dan elemen yang spesifik merupakan
pengetahuan tentang peristiwa, lokasi, orang, tanggal, sumber informasi, dan
semacamnya. Pengetahuan ini meliputi semua informasi yang detail dan
spesifik, seperti tanggal terjadinya sebuah peristiwa. Fakta yang spesifik
adalah fakta yang dapat disendirikan sebagai elemen yang terpisah dan
berdiri sendiri.

2. Pengetahuan Konseptual

Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang kategori,
klasifikasi, dan hubungan dua atau lebih kategori pengetahuan yang lebih
kompleks dan tertata. Pengetahuan konseptual meliputi skema, model,
mental, dan teori yang mempresentasikan pengetahuan manusia tentang cara
suatu materi kajian ditata dan distrukturkan, bagaimana bagian-bagian
informasi saling berkaitan secara sistematis, dan bagaimana bagian-bagian
itu berfungsi bersama. Pengetahuan konseptual terdiri atas tiga, yaitu (1)
pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori; (2) pengetahuan tentang
prinsip dan generalisasi; dan (3) pengetahuan tentang teori, model, dan
struktur. Pengetahuan tentang Klasifikasi dan kategori meliputi Kkelas,
kategori, divisi, dan susunan yang spesifik dalam disiplin ilmu. Setiap
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disiplin ilmu memiliki serangkaian kategori yang digunakan untuk
menemukan dan mengkaji elemen baru. Klasifikasi dan kategori
menciptakan hubungan antarelemen. Prinsip dan generalisasi dibentuk oleh
klasifikasi dan kategori. Prinsip dan generalisasi merupakan bagian yang
dominan dalam sebuah disiplin ilmu dan digunakan untuk mengkaji masalah
dalam disiplin ilmu tersebut. Prinsip dan generalisasi merangkum banyak
fakta dan peristiwa yang spesifik, mendeskripsikan proses dan interelasi di
antara fakta dan peristiwa, dan menggambarkan proses dan interelasi di
antara Klasifikasi dan kategori. Pengetahuan tentang teori, model, dan
struktur mencakup pengetahuan tentang berbagai paradigma, epistemologi,
teori, model yang digunakan dalam suatu disiplin ilmu untuk
mendeskripsikan, memahami, menjelaskan, dan memprediksi fenomena.

3. Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang cara melakukan
sesuatu. Pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang keterampilan,
algoritma, teknik, dan metode, yang semuanya disebut dengan prosedur.
Pengetahuan prosedural terbagi menjadi tiga, yaitu (1) pengetahuan tentang
keterampilan dalam bidang tertentu dan algoritma; (2) pengetahuan tentang
teknik dan metode dalam bidang tertentu; dan (3) pengetahuan tentang
kriteria untuk menentukan kapan harus menggunakan prosedur yang tepat.

4. Pengetahuan Metakognitif

Pengetahuan metakognitif merupakan dimensi baru dalam taksonomi
revisi. Pencantuman pengetahuan metakognitif dalam kategori dimensi
pengetahuan dilandasi oleh hasil penelitian terbaru tentang peran penting
pengetahuan peserta didik mengenai kognisi mereka sendiri dan kontrol
mereka atas kognisi itu dalam aktivitas belajar. Salah satu ciri belajar dan
penelitian tentang pembelajaran yang berkembang adalah menekankan pada
metode untuk membuat siswa makin menyadari dan bertanggung jawab atas
pengetahuan dan pemikiran mereka sendiri. Pengetahuan metakognitif
terbagi menjadi tiga, yaitu (1) pengetahuan strategis; (2) pengetahuan tentang
tugas-tugas kognitif yang meliputi pengetahuan kontekstual dan kondisional,
dan (3) pengetahuan diri.

Pengetahuan strategis adalah pengetahuan tentang strategi belajar dan
berpikir serta pemecahan masalah. Pengetahuan ini mencakup pengetahuan
tentang berbagai strategi yang dapat digunakan peserta didik untuk
menghafal materi pelajaran, mencari makna teks, atau memahami apa yang
mereka dengar dari pelajaran di kelas atau yang dibaca dari buku atau bahan
ajar lain. Strategi belajar ini dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu
pengulangan, elaborasi, dan organisasi.Strategi elaborasi menggunakan
berbagai teknik, yakni merangkum, memparafrasa, dan memilih gagasan
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pokok dalam teks. Strategi organisasi adalah membuat garis besar materi
pelajaran, membuat pemetaan konsep, dan membuat catatan.

Heer (2012) mengombinasikan dimensi pengetahuan dan dimensi
proses kognitif (Gambar 1) sehingga menghasilkan Mengingat-Faktual =
mendaftar, Mengingat-Konseptual= mengenali, Mengingat Prosedural=
mengingat kembali, Mengingat-Metakognitif= mengidentifikasi, dan
seterusnya. Kombinasi kedua dimensi itu dapat digunakan untuk penyusunan
soal sehingga soal lebih bervariasi.
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Materi Soal dalam Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia

UKBI merupakan tes kemahiran berbahasa (proficiency test) yang
beracuan kriteria. (Standar Kemahiran Berbahasa Indonesia 2016:13).
Karena UKBI merupakan tes kemahiran berbahasa, haruslah ditentukan
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dahulu kemahiran dalam hal apa yang diharapkan dimiliki oleh peserta uji.
Diperlukan rumusan kaidah bahasa secara lengkap dan daftar masalah yang
dihadapi oleh penutur bahasa Indonesia. Rumusan kaidah bahasa dapat
diambil dari buku tata bahasa dan berbagai panduan berbahasa, sedangkan
masalah yang dihadapi oleh penutur bahasa Indonesia dapat diambil dari
kesalahan berbahasa atas pengamatan, baik kesalahan berbahasa yang
terpublikasi maupun yang tidak. Kumpulan rumusan kaidah dan daftar
masalah itu disusun menjadi "peta” yang dijadikan rujukan dalam pembuatan
soal. Tentu saja, sumber penggunaan bahasa yang formal perlu diutamakan
(Widiastuti 2010).

Ranah wacana soal UKBI terdiri atas empat konteks komunikasi, yaitu
kesintasan, sosial, vokasional, dan akademik. Keempat konteks komunikasi
itu terwujud dalam teks lisan (monolog dan dialog) dalam pengujian
Mendengarkan dan teks tertulis (bacaan) dalam pengujian Membaca
sehingga penyusun soal dapat membuat soal dengan mengombinasikan
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Sementara itu, peserta uji
dapat menemukan jawabannya dalam teks yang didengarkan atau dibaca
pada saat pengujian. Sementara itu, pada pengujian Meresponss Kaidah,
konteks komunikasi diwujudkan dalam kalimat soal dan bentuk soal.
Misalnya, soal untuk ranah akademikdiwujudkan dalam dua kalimat yang
berkaitan. Untuk menentukan jawaban soal Meresponss Kaidah, peserta uji
harus memiliki pengetahuan kaidah bahasa Indonesia dan pengetahuan itu
berada pada setiap benak peserta uji.

Hal itulah yang tampaknya tidak mudah bagi penyusun soal kaidah bahasa
jika dibandingkan dengan penyusun soal mendengarkan atau membaca.
Namun, dengan memetakan masalah kaidah bahasa Indonesia, khususnya
ejaan, bentuk dan pilihan kata, serta kalimat, penyusunan soal dengan
menggunakan kombinasi dua dimensi itu dapat dilakukan. Selain itu, analisis
butir soal hasil pengujian sangat membantu dalam memetakan masalah
kaidah bahasa Indonesia.
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Materi Soal Merespons Kaidah

Pengujian meresponss kaidah bertujuan untuk (1) mengukur
kemampuan peserta uji dalam meresponss penggunaan kaidah bahasa
Indonesia ragam formal, baik lisan maupun tulis; (2) mengukur kemampuan
peserta uji dalam meresponss penggunaan kaidah bahasa Indonesia ragam
formal tanpa membedakan penutur Indonesia dengan penutur non-
Indonesia. Tujuan pertama menyiratkan bahwa penggunaan kaidah bahasa
Indonesia yang dibenarkan adalah ragam formal walaupun diujikan juga
bahasa lisan. Artinya, bahasa lisan yang digunakan adalah bahasa formal.
Tujuan kedua menyiratkan bahwa pengujian Meresponss Kaidah tidak
membedakan siapa peujinya, apakah ia seorang penutur jati atau bukan.
Dengan demikian, pemetaan masalah kaidah bahasa Indonesia juga harus
memperhatikan penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur asing.

Kaidah bahasa Indonesia yang diujikan adalah (1) ejaan, (2) bentuk dan
pilihan Kkata, serta (3) kalimat. Selain itu, berdasarkan ranah komunikasi
yakni kesintasan, sosial, vokasional, dan akademik, masalah tentang ketiga
kaidah bahasa Indonesia itu perlu dipetakan. Jadi, pemetaan masalah ejaan,
bentuk dan pilihan kata, serta kalimat bahasa Indonesia seturut dengan ranah
komunikasi. Padahal, ranah komunikasi adalah konteks, sedangkan wujud
teksnya berupa kalimat soal. Pemetaan masalah memang telah dilakukan
oleh penyusun soal UKBI, bahkan pemetaan itu dilakukan per nomor soal.
Namun, dalam praktiknya, masih terdapat masalah yang sama dalam ranah
yang berbeda hanya karena kalimat dan bentuk soalnya berbeda. Oleh karena
itu, sudah saatnya soal kaidah bahasa Indonesia disusun berdasarkan
kombinasi dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan yang terdapat
dalam taksonomi Bloom revisi.

Penerapan Taksonomi Blom Revisi dalam Soal Meresponss Kaidah

Hal yang harus dilakukan sebelum menerapkan taksonomi Bloom
revisi adalah memetakan kaidah bahasa, misalnya ejaan. Setelah memetakan
kaidah, masalah yang berkaitan dengan kaidah itu juga harus dipetakan.
Tahap berikutnya adalah menentukan apakah masalah itu dapat dibuat sesuai
dengan soal pilihan ganda model UKBI atau tidak karena tidak semua
masalah kaidah bahasa dapat disoalkan dalam bentuk pilihan ganda.

Dimensi pengetahuan taksonomi Bloom revisi disusun secara berjenjang dari
pengetahuan yang konkret (faktual) menuju ke pengetahuan yang abstrak
(metakognitif). Demikian juga, dimensi proses kognitif disusun secara
berjenjang dari proses kognitif yang mudah/sederhana (mengingat) menuju
ke proses kognitif yang sulit/kompleks (mencipta). Sementara itu, ranah
komunikasi UKBI juga disusun secara berjenjang dari ranah komunikasi

275



DIMENSI
PENGETAHUAN

yang sederhana (sintas) menuju ke ranah komunikasi yang kompleks
(akademik).Dengan demikian, dapat ditarik SIMPULAN bahwa dimensi
pengetahuan faktual dan dimensi proses kognitif Mengingat berada dalam
ranah komunikasi Sintas.

Dengan mengacu pada Gambar 1: Kombinasi Dimensi Pengetahuan dan
Dimensi Proses Kognitif yang dikemukakan oleh Heer (2012), dapat dibuat gambar
yang sama untuk menempatkan masalah kaidah bahasa Indonesia, misalnya ejaan-
penggunaan huruf kapital dan huruf kecil pada nama diri, nama jalan, nama
pulau, nama negarapada kolom Mengingat-Faktual. Perlu diingat bahwa tidak
semua jenjang dimensi pengetahuan, terutama metakognitif, dan jenjang dimensi
proses kognitif, terutama Mencipta (create) tidak dapat dinyatakan dengan soal
pilihan ganda. Oleh karena itu, pengelola penyusunan soal UKBI harus
memutuskan bahwa kedua jenjang itu tidak digunakan sebagai acuan penyusunan
soal Meresponss Kaidah.

EJAAN/BENTUK DAN PILIHAN KATA/KALIMAT

Metakognitif

Prosedural

Konseptual

Faktual

Mengingat | Memahami | Mengaplikasi | Menganalisis | Mengevaluasi | Mencipta

DIMENSI PROSES KOGNITIF

Gambar 2
Kombinasi Dimensi Pengetahuan dan Dimensi Proses Kognitif Masalah Ejaan
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Contoh Soal Meresponss Kaidah

Soal bentuk pilihan ganda model UKBI memang tidak mudah
disusun walaupun peta masalah telah dibuat.

Contoh:
Soal Bentuk dan Pilihan Kata: Penggolong nomina (kriteria soal:Mengingat-
Faktual)

X : Berapa jumlah anak Anda?
(A) Apa
(B) Siapa

Y : Anak saya ada dua buah.
(C) orang*
(D) manusia

Soal seperti ini sebetulnya tidak hanya menguji penggolong nomina, tetapi
juga menguji penggunaan kata tanya. Karena bentuk soal Y meresponss X,
sangat sulit menyusun soal yang keduanya menguji penggolong nomina.
Untuk mengatasi hal itu, kedua kata yang dimasalahkan sebaiknya termasuk
kriteria soal yang sama, yaitu Mengingat-Faktual.

Soal Ejaan: Penggunaan huruf kapital pada nama dan huruf kecil (Kriteria
soal: Mengingat-Faktual)

Kereta Api Ekonomi jurusan kota Yogyakarta sudah berangkat.
(A) Kereta api ekonomi*  (C) Kota Yogyakarta
(B) Kereta api EKONOMI (D) Kota yogyakarta

Soal seperti ini bukan soal dengan kriteria Mengingat-Faktual. Soal itu
memang memasalahkan penggunaan huruf kapital dan huruf kecil pada
nama. Opsi (B) pada kata EKONOMI memasalahkan penggunaan huruf
kapital pada singkatan huruf awal kata. (Lihat PUEBI)

Perbaikannya:

Kereta Api Ekonomi jurusan kota Yogyakarta sudah berangkat.
(A) Kereta api ekonomi*  (C) Kota Yogyakarta

(B) Kereta api Ekonomi (D) Kota yogyakarta

Soal ini benar menguji penggunaan huruf kapital dan huruf kecil karena
kedua kata yang dimasalahkan menguji hal yang sama.
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Sosial Ejaan: penulisan bilangan tingkat (Kriteria Soal: Mengaplikasi-
Faktual)

Pada upaca peringatan kemerdekaan ke 70 Republik Indonesia di Yogyakarta,
(A) kemerdekaan ke-LXX
(B) kemerdekaan ke-70*

Hamengku Buwono Xmenjadi pemimpin upacara.
(C) Hamengku Buwono ke-X
(D) Hamengku Buwono ke 10

Soal Kalimat: ketiadaan subjek dalam kalimat majemuk bertingkat dan
ketiadaan konjungsi subordinasi yang menghubungkan dua klausa (Kriteria
soal: Menganalisis-Konseptual)

Menurut kolumnis di surat kabar itu menyatakan,
(A) Berdasarkan kolomnis di surat kabar itu dinyatakan,
(B) Kolumnis di surat kabar itu menyatakan bahwa*

tenaga kerja Indonesia adalah penyumbang devisa bagi negara.
(C) sebagai penyumbang devisa bagi negara
(D) menyumbangkandevisa bagi negara

Penutup

UKBI harus selalu dikembangkan, baik jumlah baterai soal maupun
mutu soalnya, agar keberadaannya setara dengan tes kemahiran berbahasa
bahasa-bahasa yang besar di dunia. Taksonomi Bloom yang diawali tahun
1956 kemudian direvisi pada tahun 2001 telah menjadi acuan penyusunan
tujuan pendidikan, pengetesan, dan kurikulum di seluruh dunia. Penyusunan
soal UKBI juga menggunakan acuan Taksonomi Bloom revisi tahun 2001,
tetapi baru diterapkan untuk penyusunan soal Mendengarkan dan Membaca.
Diharapkan segera menyusul penerapannya untuk penyusunan soal
Meresponss Kaidah.

Satu hal yang harus dilakukan oleh penyusun soal, khususnya penyusun soal
kaidah bahasa, adalah analisis butir soal terhadap soal-soal yang telah
diujikan. Hasil analisis butir soal itu dapat digunakan untuk menentukan
bahwa masalah kaidah bahasa Indonesia tertentu tidak perlu lagi diujikan
karena tidak bermasalah lagi. Selain itu, analisis butir soal dapat digunakan
untuk mengetahui apa yang menjadi kendala peserta uji sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan peringkat peserta uji.
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Keunggulan UKBI Dibanding Tes Berbahasa Lainnya

Yoli Hemdi
Direktur The Superteacher Institute

PENDAHULUAN

Ada kesan kurang adil membandingkan UKBI (Ujian Kemahiran
Berbahasa Indonesia) dengan tes kemahiran berbahasa yang lain, semacam
TOEFL atau IELTS atau TOAFEL atau DELF dan lainnya, yang jelas-jelas
lebih matang bersama usia mereka yang lebih lama.Namun, hanya dengan
keberanian untuk diperbandingkan yangmembuat kualitas UKBI akan teruji.

Sejatinya sejak lahir UKBI sudah melekat pada dirinya berbagai keunggulan
yang menjanjikan harapan. Seiring dengan itu tersingkap pulasejumlah
kelemahan UKBI, dan menariknya, dari kelemahan itu pula tergambar
keunggulan lain yang akanmenjadi nilai keistimewaan UKBI.

UKBI bukanlah kesempurnaan. Tetapi UKBI akanterus menyempurnakan
diri dengan berbagai masukan atau juga kritikan. Sesuatu yang baru,
semacam UKBI, tidak melulu dibalut kekurangan, malahan ia bisa menjadi
model menuju hasil yang lebih baik, bahkan diteladani oleh model tes
kemahiran berbahasa lain yang lebih dahulu lahir.

UKBI lahir dari kebutuhan terhadap kualitas berbahasa Indonesia. Kita butuh
standar yang mengukur kemampuan berbahasa. Kebutuhan itu
menggambarkan nilai lebih yang dapat diraih dari UKBI. Bahkan harapan itu
dapat lebih agung, tatkala UKBI hendaknya menampilkan wibawa bahasa
Indonesia yang sesungguhnya.

UKBI lahir bersama rasa optimis yang besar. Semoga makalah ini dapat
menjadi pemantik lahirnya pemikiran lain yang lebih cemerlang, sehingga
UKBI mampu memposisikan diri secara terhormat, sekaligus menjaga
martabat bahasa Indonesia.

PEMBAHASAN
A. Wibawa Bahasa Indonesia

Suka atau tidak UKBI (Ujian Kemahiran Berbahasa Indonesia) sudah
hadir di tengah kepungan berbagai model tes berbahasa asing. Kelahiran
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UKBI seperti sepi sunyi saja. Padahal UKBI telah melalui proses dan juga
sejarah tersendiri.

Ujian Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) dirintis melalui berbagai
peristiwa kebahasaan yang diprakarsai Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kementerian Pendidikan Nasional. Gagasan awal terungkap dalam
Kongres Bahasa Indonesia 1V pada tahun 1983. Selanjutnya, dalam Kongres
Bahasa Indonesia V pada tahun 1988 muncul pula gagasan tentang perlunya
sarana tes bahasa Indonesia yang standar. Oleh karena itu, Pusat Bahasa
mulai menyusun dan membakukan sebuah instrumen evaluasi bahasa
Indonesia. Pada awal tahun 1990-an, instrumen evaluasi itu diwujudkan,
kemudian dinamai dengan Ujian Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI).1°

UKBI sendiri memiliki landasan hukum yang kuat, yaitu melalui Surat
Keputusan Mendiknas Nomor 152/U/2003 tanggal 28 Oktober 2003, Menteri
Pendidikan Nasional telah mengukuhkan UKBI sebagai sarana untuk
menentukan kemahiran berbahasa Indonesia di kalangan masyarakat.?

Pro kontra yang bermunculan menjadi bekal yang terbaik bagi UKBI untuk
memperbaiki diri atau lebih tepatnya menyempurnakan dirinya. Tanpa pro
kontra, UKBI atau apapun itu, tidak akan pernah maju. Bahkan, akan lebih
baik sekiranya pihak yang kontra lebih banyak. Itu malah pertanda sangat
baik. Coba bayangkan jika UKBI hanya didiamkan orang saja. Itu artinya
UKBI tidak seksi, tidak menarik atau malah tidak dibutuhkan.

Sejatinya diharapkan UKBI sebagai tonggak yang menegakkan wibawa
bahasa Indonesia. Maksudnya, UKBI hendaknya membawa bahasa
Indonesia mencapai derjat yang sama dengan pamor bahasa-bahasa yang
lebih dulu mendunia. UKBI yang akan menjadi lokomotif pembawa wibawa
bahasa Indonesia tersebut.

Karena dibanding kelemahannya, UKBI justru punya lebih banyak
keunggulan. Di mana keunggulan utamanya UKBI adalah asli produk
Indonesia, yang mestinya menjadi tuan di rumah sendiri. UKBI bukan hanya
berlaku bagi penutur asing, tapi juga tes kemahiran berbahasa bagi
warganegara Indonesia itu sendiri. Keunggulan macam ini yang tak dimiliki
TOEFL, TOAFEL, DELF, IELTS dan lainnya yang hanya tes bagi penutur
asing, bukan penutur aslinya. Dengan kata lain, UKBI hendaknya menjadi
pemersatu dan menjaga semangat cinta bahasa Indonesia. Bagaimana UKBI

19 http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/ukbi/v2/index.php/sekilas-ukbi
21bid
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mampu menjadi pembakar semangat warganegara Indonesia dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa nasional.

Kebutuhan dunia terhadap Indonesia terus meningkat. Sumber daya alam
Indonesia selalu menjadi daya tarik berbagai bangsa mendatangi bumi
pertiwi ini. Jumlah penduduk Indonesia yang termasuk terbanyak di dunia
juga mengundang banyak pihak asing memasarkan produknya. Dari sekian
banyak manfaat yang dikerukpihak asing dari Indonesia, kebutuhan mereka
terhadap bahasa Indonesia ternyata tidaklah menggembirakan.

Pihak-pihak asing justru membawa dan mempopulerkan bahasa asing, yang
membuat bahasa Indonesia makin tersudutkan. Perusahaan Korea misalnya,
membuka lowongan atau posisi penting diutamakan bagi yang mampu
berbahasa Korea. Giliran orang Arab buka usaha di Indonesia, malah
diutamakan yang mampu berbahasa Arab pula sebagai tenaga kerja.

Lain halnya saat warganegara Indonesiabekerja di luar negeri, malah
diwajibkan mempelajari bahasa asing negera tersebut. Sekurang-kurangnya
diwajibkan memiliki standar kemahiran berbahasa Inggris, baik itu TOEFL,
IELTS dan lainnya.

Kondisi yang tidak berimbang ini berlangsung cukup lama, bahkan terlalu
lama. Saking lamanya kita memandang itu hal yang lumrah saja. Jangan-
jangan kita sudah lebih dulu inferior tatkala berhadapan dengan bahasa-
bahasa lain di dunia. Kita sudah menerima begitu saja bahasa Indonesia tidak
menjadi tuan di rumah sendiri. Kita tidak memandangnya sebagai suatu
masalah. Lalu apanya yang salah?

Bahasa sehari-hari yang dipakai warganegara Indonesia sudah banyak
dicampuri oleh istilah-istilah bahasa asing. Sementara itu banyak sekali kosa
kata asli produk Indonesia terabaikan, tidak terpakai dan hanya tersimpan di
kamus saja.

Kebutuhan pihak asing terhadap Indonesia, utamanya di sektor ekonomi,
tidak diimbangi dengan kebutuhan terhadap bahasa. Seharusnya ya
seimbang. Pelajari dulu bahasanya baru kerjasama ekonomi dan sektor
lainnya berjalan mulus di Indonesia. Malahan menjadi aneh terlihat, demi
pihak asing yang mengeruk laba di Indonesia, kita justru yang mati-matian
belajar bahasa asing tersebut.

Seorang sahabat saya, yang kebetulan menemani suami bekerjasebagai dosen
di Korea, mendadak menjadi pengajar bahasa Indonesia untuk tenaga kerja
Korea yang akan dikirim ke Indonesia. Menarik sekali niat baik perusahaan
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Korea tersebut dalam membekali karyawannya. Tetapi kemampuan para
calon tenaga kerja asing itu dalam berbahasa Indonesia belum ada standar
ujinya. Apalagi sebuah standar kemampuan yang diakui secara resmi.

Selama ini, kendala yang sering digaungkan adalah tidak adanya standar
dalam menguji kemahiran berbahasa. Ada inisiatif sebagian pihak yang
merancang soal-soal tes kemahiran berbahasa Indonesia. Dari segi niat ini
sudah patut diapreasiasi. Tetapi banyak keluhan yang dirasakan pihak yang
mengikuti tes tersebut. Pihak-pihak asing terpaksa mengurungkan niatnya
berkiprah di Indonesia karena tak kuat melewati ujian berbahasa Indonesia
tersebut. Pihak Indonesia sendiri tak mau pusing membuat tes kemahiran
berbahasa Indonesia dan membiarkan saja pihak asing tanpa bekal berbahasa
Indonesia yang baik.

Syukurlah, sudah ada UKBI yang mengambil peran penting sebagai standar
uji dalam kemampuan berbahasa Indonesia. Dengan UKBI seharusnya
membuat kesadaran kita yang terdalam tersentak. Kita mesti sadar bahasa
Indonesia adalah wibawa bangsa. Setiap warganegara punya kewajiban
menjunjung tinggi kemuliaan bahasa Indonesia. UKBI berperan dalam
menegakkan wibawa bahasa Indonesia, baik bagi penutur asli maupun asing.
Itulah posisi UKBI yang patut dihormati segala pihak.

B. Bahasa yang Indah

Sewaktu pertama kali mengikuti tes UKBI, sejujurnya itu bukanlah
berangkat dari kesadaran saya dalam menguji kemampuan berbahasa
Indonesia. Saya tertawan dengan iming-iming hadiahnya; boleh pilih antara
gelas atau buku. Hasrat materialistis itu membuat saya memandang enteng
tantangannya, yaitu cukup lulus 60 persen. Berangkat dari kesuksesan di
berbagai tes bahasa asing, saya makin optimis menaklukkan UKBI yang
notabene hanya menguji bahasa termudah dalam hidup saya.

Soal demi soal saya kerjakan dengan sukacita. Tidak perlu mengerutkan dahi
karena semua biasa saja. Tetapi kejutan itu lahir tatkala hasil ujian
diumumkan. Skor nilai saya menyedihkan, jauh dari batas minimal 60
persen. Saya pun gagal mendapatkan hadiah.

Setelah melihat hadiah-hadiah yang amat menggoda, saya pun langsung ikut
tes kedua. Kali ini saya tak mau anggap enteng. Saya fokuskan pikiran dan
perasaan. Saya berpikir matang-matang di setiap soal yang dikerjakan. Saya
berhasil menyelesaikan tes UKBI kedua itu dengan rasa percaya diri. Sampai
hasil tes diumumkan runtuhlah rasa percaya diri itu. Lagi-lagi hasil tes UKBI
saya mengecewakan. Saya gagal. Sedihnya lagi, rekan-rekan lain yang
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mengikuti tes UKBI juga gagal mendapatkan hadiah, seingat saya memang
tidak seorang pun yang lulus.

Mengapa bisa terjadi demikian? Mungkin ada hubungannya dengan yang
diungkapkan Minto Rahayu bahwa kelancaran berbicara dan jarangnya
terjadi salah kontak pada waktu berhubungan dengan pemakai bahasa
Indonesia dengan orang-orang, baik di kantor, di pasar, di pertemuan-
pertemuan, dan tempat-tempat lainnya; menumbuhkan perasaan mampu
berbahasa Indonesia. Perasaan tersebut menimbulkan keengganan
mempelajari bahasa Indonesia dengan sungguh-sungguh; karena tanpa
belajar pun mereka, kenyataannya mampu berbahasa tersebut. Akibatnya,
penggunaan bahasa Indonesia masyarakat, pada umumnya hanya terbatas
sampai sebagai alat penghubung belaka dan tidak pernah akan meningkatkan
sebagai sarana berpikir dan mengutarakan pikiran-pikiran yang bersifat
ilmiah.?

Bahasa Indonesia adalah salah satu bahasa yang terindah di dunia. Kita akan
percaya dengan pernyataan tersebut tatkala mencoba menggunakan bahasa-
bahasa lain di dunia ini. Sayangnya keindahan bahasa Indonesia belum
berbanding lurus dengan kemampuan menguasai dan memakainya secara
baik dan benar. UKBI salah satu yang akan membongkar kelemahan
tersebut, bahwa sering memakai bahasa Indonesia belum jaminan sudah
menggunakannya secara benar. Seperti dari kisah di atas tentang pengalaman
saya dalam mengikuti tes UKBI. Rasa percaya diri tinggi tidak berbanding
lurus dengan kemampuan.

Dari itulah UKBI hendaknya dipercaya untuk memperbaiki kualitas
berbahasa anak bangsa Indonesia. Saat ini kita butuh UKBI sebagai pelecut
supaya lebih cinta dengan bahasa Indonesia dengan lebih serius
mempelajarinya. Wibawa bahasa Indonesia lebih dulu dimulai dengan
keberanian warganegara Indonesia untuk mengikuti tes UKBI.

Begitu pula hendaknya kebutuhan terhadap bahasa Indonesia. UKBI jelas
menjadi amat diperlukan sebagai standar uji. Namun UKBI selayaknya
ditegakkan wibawanya dulu di Indonesia, mulai dari sektor lapangan Kerja,
dunia akademis, insan pers dan sebagainya, bahkan pejabat dan pemangku
kepentingan wajib lulus UKBI.

21 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, Jakarta, Grasindo, 2007, hal. 11
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Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan. Ironisnya dalam keseharian anak
bangsa ini lebih banyak memakai bahasa daerah. Wajar bila kemampuan
berbahasa Indonesia warganegara Indonesia belum menjanjikan. UKBI
menjadi harapan kita agar keindahan bahasa Indonesia terjaga dengan
kemampuan maksimal yang dimiliki penutur aslinya, yang lalu diikuti oleh
penutur asingnya.

C. UKBI Lebih Manusiawi

Sebelum UKBI lahir atau diperkenalkan, sebetulnya dunia pers lebih
dulu menciptakan tes kemampuan berbahasa tersendiri, di lingkungan kerja
masing-masing. Kalau ingin menjadi wartawan, pertama kali haruslah lolos
tes berbahasa Indonesia. Karena dahulu belum ada UKBI, seringkali tes
bahasa Indonesia inilah yang menjadi momok, yang menggugurkan ratusan
atau bahkan ribuan pelamar.Mereka terpaksa mengubur impian menjadi
wartawan karena gagal dalam tes kemampuan berbahasa.

UKBI sebetulnya menolong bagi pihak yang ingin berkarir di bidang pers.
Karena UKBI lebih terstruktur. Kita bisa belajar dulu.Kita bisa latihan juga.
Tidak seperti tes masuk jadi wartawan yang soal-soalnya memang tergolong
berat dan nyaris menjebak serta tidak dikenali terlebih dahulu.

Kejadian semacam ini bukan saja terjadi di dunia pers. Berbagai bidang kerja
lain juga mengadakan tes kemampuan berbahasa Indonesia yang malah
menjadi momok menakutkan. Keberadaan UKBI hendaknya menghapus
momok tersebut. Sebab UKBI merupakan tes kemampuan berbahasa yang
sudah matang dipersiapkan.

UKBI standar yang dikembangkan oleh Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa telah melalui serangkaian proses pembakuan, mulai dari
inventarisasi, pemetaan Kkisi-kisi soal, penyusunan, validasi oleh pakar,
validasi empiris dalam ujicoba, penyusunan bank soal, hingga penyusunan
komposisi paket soal yang siap uji. Pakar-pakar yang dilibatkan dalam
penyusunan UKBI, selain pakar bahasa, juga terdapat pakar psikometeri dari
beberapa universitas di Indonesia.?

UKBI adalah instrumen uji yang dirancang dan dikembangkan untuk
mengukur kemahiran berbahasa Indonesia lisan dan tulis penutur bahasa

22Atikah S., dkk., Latihan Soal UKBI: Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia, Jakarta,
Transmedia, 2015, hal. 4
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Indonesia. UKBI merupakan jenis tes kemahiran (proficiency) untuk tujuan
umum (general purpose). Seseorang bisa belajar bahasa Indonesia di mana
pun, kapan pun, serta dengan siapa pun. Setelah merasa dirinya mampu
berbahasa Indonesia, ia dapat mengetahui kemahirannya dalam berbahasa
Indonesia dengan mengikuti UKBI.Z

Selain itu, dunia pers termasuk yang paling konsisten memelihara
kemampuan berbahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wajib selalu
menjadi rujukan. KBBI selalu ada di samping komputer. Ini tentu pekerjaan
yang cukup melelahkan, sebab dimasa itu belum ada kamus KBBI daring.
Kita harus bolak-balik halaman kamus yang sangat tebal itu. Tapi itu
cukuplah sebagai gambaran keseriusan dalam menempa kemampuan
berbahasa.

Di lingkungan kerja kami, yang sebetulnya majalah lifestyle, justru diskusi
tentang kebahasaan menjadi sering dan melelahkan. Satu kata saja
pembahasannya bisa lama, dan dapat menimbulkan beban batin jika pernah
salah memakai kata, apalagi sampai salah tata bahasa. Tanpa menyebutkan
medianya, ada kesalahan satu ketikan saja sudah dapat peringatan, salah
ketik lagi dapat peringatan kedua, salah ketik lagi, artinya hubungan kerja
sudah selesai.UKBI tidak segarang itu. UKBI lebih manusiawi. UKBI lebih
menenangkan hati.

Selain itu, dunia pers adalah corong terbaik bagi UKBI dalam
memperkenalkan dirinya kepada masyarakat secara lebih luas. Pers memang
punya kekuatan luar biasa untuk peran itu. Jadi ada kerjasama simbiosis
mutualisme; pers mendapat bantuan UKBI, dan UKBI mendapat bantuan
pers.

Tentunya pers atau media massa bukan satu-satunya cara membuat UKBI
lebih dikenal. Tetapi media massa memegang peran penting sebagai corong
informasi. Bahkan UKBI hendaknya punya banyak corong lagi sehingga bisa
lebih cepat diterima.

Z1bid
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D. Kritikan yang Menjanjikan

Memang UKBI belum menunjukkan kekuatan yang sesungguhnya di
kancah tes kemampuan berbahasa. Kelemahan UKBI tak perlu jauh-jauh
mencarinya, cobalah lacak di dunia maya, jumlahnya sangat banyak.
Kritikan juga berdatangan dari pengalaman orang-orang yang pernah
mengikuti tesnya. Kalau dipadatkan, kritikan terhadap UKBI di antaranya:

1. Faktor untung-untungan disebut sebagai kelemahan UKBI. Tapi tes
berbahasa mana sih yang betul-betul bersih dari unsur tebakan? Kalau aspek
ini yang disorot maka semua model tes berbahasa mengalami kritik yang
sama. Bahkan dalam kursus persiapan tes TOEFL misalnya, juga diajarkan
strategi menebak jawaban, jika tak memahami jawaban ada faktor tebakan
yang untung-untungan juga. Tetapi unsur untung-untungan dalam tes UKBI
persentasenya tentu tidaklah besar, sebab toh pada dasarnya kemampuan
seseorang juga yang menentukan keberhasilan.

2. Kualitas soal-soal UKBI masih menjadi sorotan. Ada yang menyebutnya
terlalu mudah, dan ada yang mengatakan sangat sulit. Kalau secara pribadi
saya menyebut soal-soalnya menjebak; terlihat mudah tetapi sesungguhnya
tidak begitu. Jadi sebagaimana dengan tes kemahiran bahasa asing, kita
hendaknya juga melakukan persiapan berupa latihan-latihan. Mungkin di
masa mendatang akan ada kursus atau bahkan buku pedoman supaya lulus
UKBI. Pihak pembuat soal UKBI tenntunya berusaha keras meramu soal
yang dapat meminimalisir faktor ini.

3. UKBI baru mengambarkan kemampuan tertulis bukan kemampuan
berbahasa Indonesia secara menyeluruh. Kritikan ini sebetulnya tidak ada
yang aneh. Hal yang sama akan berlaku pada model tes berbahasa yang
lainnya. Namun disinilah kesadaran itu mulai ditanamkan bahwa UKBI
adalah pondasi yang mengukur kemampuan berbahasa, lalu selanjutnya
memacu kita untuk lebih meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia
yang seutuhnya, yang menyeluruh.

4. UKBI dipandang aneh karena menguji kemampuan berbahasa Indonesia
bagi warganegara Indonesia yang sehari-hari memakainya. Mungkin
pendapat ini berasal dari orang yang sangat percaya diri. Setiap hari
berbahasa Indoensia belum menjamin kemampuan berbahasa Indonesia pasti
bagus. Karena kita tidak tahu apakah kita sudah berbahasa Indonesia yang
benar atau tidak. Kita perlu membuka diri dengan keberadaan UKBI. Dengan
UKBI Kkita bisa jujur atas kemampuan yang sebenarnya. Adanya UKBI
membuktikan level cinta kita terhadap bahasa Indoensia.
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Apa pun kritikan atas UKBI itu semua baik-baik saja. Semuanya bermanfaat!
Semua kritikan diterima, yang tak bisaditerima kalau UKBI ditiadakan.
UKBI memang harus ada demi wibawa bahasa Indonesia. Terkecuali
ditemukan formula alternatif yang lebih baik dari UKBI. Namun sampai saat
ini UKBI adalah yang paling layak kita jayakan.

Atas segala kritikan terkait kelemahan, UKBI hendaknya membuka diri dan
menerimanya sebagai masukan berharga. UKBI hendaknya bukan sajahasil
racikan para pakar bahasa. UKBI juga rajin memahami dan mencerna
komentar atau tanggapan dari orang-orang yang menjalani tes UKBI.

Itu saja solusinya! UKBI hendaknya memahami dan terus memperbaiki diri.
Jangan pernah anti dengan kritikan, sebab nyatakan cinta dengan kritik.
Mana sih yang takada kekurangan? Tanpa kritikan UKBI akan layu sebelum
berkembang, atau mati sebelum mekar. Sekalipun banyak kritikan yang
ditemukan, tetapi itu bukanlah sesuatu yang buruk. UKBI sudah berada
dalam jalur sejarah yang benar untuk meningkatkan kualitas berbahasa
Indonesia.

PEN